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ABSTRAK 
 

IMPLEMENTASI METODE QIYȂSIY TERHADAP  

KEMAMPUAN SANTRI DALAM MEMAHAMI KITAB 

JURMIYAH DI PESANTREN ATH-THAHIRIYAH LONTAR 

BARU SERANG 
 

Oleh:  
Mochamad Mu’izzuddin 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui impelentasi metode 

qiyȃsiy di Pesantren Ath-Thahiriyah, mengetahui kemampuan santri 
memahami Al-Jurumiyah,  mengetahui hubungan impementasi metode 
qiyȃsiy dengan kemampuan santri memahami kitab Al-Jurumiyah, dan 
mengetahui pengaruh implementasi metode qiyȃsiy terhadap 
kemampuan santri memahami  kitab Jurumiyah. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu survey dengan pendekatan korelasional dan 
kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Grup 
Pretest-Postest Design.. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh santri Pesantren Ath-Thahiriyah Lontar Baru Kota Serang 
Provinsi Banten yang berjumlah 30 orang. Data penelitian dikumpulkan 
melalui angket, wawancara, dan tes. Data diolah melalui bantang SPSS 
versi 16,0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode 
qiyȃsiy di pesantren Ath-Thahiriyah Lontar Baru dilaksanakan setiap 
kajian Al-Jurumiyah setelah shalat fardhu isya di kelas 1 yang 
dinyatakan kategori nilai sering/baik dan nilai rerata prosestasinya 
adalah 50,7%, kemampuan santri dalam memahami kitab Al-
Jurumiyah menunjukkan nilai rerata 86,83, median 90,75, dan 
modus 98,59 yang dikategorikan sangat baik, tidak terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara implementasi metode qiyȃsiy 
dengan kemampuan memahami kitab Jurumiyah sebesar 0,119, dan 
memberikan pengaruh positif dan signifikan antara implementasi metode 
qiyȃsiy dengan kemampuan memahami kitab Jurumiyah sebesar 8,20 
dan besaran kontribusi variable X terhadap variabel Y sebesar 
67,24 %, sisanya sekitar 32,76% dipengaruhi oleh  faktor-faktor 
lainnya yang tidak diteliti,. 
KataKunci: Metode qiyȃsiy, Kemampuan Memahami Kitab 

Jurumiyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok Pesantren adalah salah satu jenis lembaga 

pendidikan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah 

lingkungan masyarakat yang bersifat tradisional guna mendalami 

ilmu agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup 

keseharian. Keberadaan pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan tertua di Indonesia. Eksistensi lembaga pesantren telah 

lama mendapat pengakuan masyarakat dan diakui sebagai lembaga 

pengajaran yang turut berperan serta dalam mencerdaskan dalam 

kehidupan bangsa, tidak hanya dari segi moril, namun telah pula 

memberikan sumbangsih yang cukup signifikan dalam 

penyelenggaraan pendidikan terutama dalam metode 

pembelajaran.1 Sebagai lembaga tertua, pondok pesantren 

memiliki konsep pendidikan klasik atau classical education dapat 

dipandang sebagai konsep pendidikan tertua. Konsep pendidikan 

ini bertolak dari asumsi bahwa seluruh warisan  

budaya, yaitu pengetahuan, ide-ide atau nilai-nilai yang telah 

ditemukan oleh pemikir terdahulu.2 Hingga saat ini, pesantren 

masih eksis di tengah arus modernisasi dan globalisasi. Hal ini 

sangat berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan tradisional 

Islam di kawasan dunia muslim lainnya, dimana akibat gelombang 

                                                
1 Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiyah Populer, (Surabaya: 

Arkola, 1994), hal..133 
2 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan 

Praktek,(Bandung: PT. Remaja Rodakarya, 2004), 7. 
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pembaharuan dan modernisasi yang semakin kencang telah 

menimbulkan perubahan-perubahan yang membawanya keluar 

dari eksistensi lembaga pendidikan formal.3 

Dalam sejarah perkembangan pendidikan Islam di 

Nusantara, pesantren menempati garda terdepan sebagai 

penyelenggara pendidikan. Di dalamnya selalu terdapat interaksi 

antara kiyai sebagai pendidik dan santri sebagai peserta didik, 

khususnya dalam bentuk pengkajian buku teks klasik yang sering 

disebut dengan nama kitab kuning. Pola interaksi sebagai bentuk 

transformasi ilmu tersebut dapat dilakukan di masjid, musholla, 

langgar, aula asrama, rumah kiyai, ruang kelas, pendopo, dan 

lainnya. 

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan dan 

pengembangan masyarakat, lembaga yang mandiri dan indigenous 

culture yang berakar di masyarakat.4Jika disandingkan dengan 

lembaga-lembaga pendidikan yang muncul di Indonesia, maka 

menurut para sejarawan pesantren merupakan produk budaya 

bangsa Indonesia yang indigenous dan dianggap sebagai 

pendidikan yang tertua di Indonesia.Dianggap yang tertua karena 

pendidikan pesantren berbasis masyarakat sudah berdiri sejak 

munculnya masyarakat Islam di Nusantara pada abad ke-13.5 

                                                
3 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju 

Milenium Baru, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.95 
4 M. Dian Nafi’, dkk., Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: 

PT. LKiS Pelangi Aksara, 2007), Cet.I, h.iv 
5 M. Sulthon Masyhud, dkk., Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: 

Diva Pustaka, 2005), Cet.II, h.1 
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Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan 

merupakan realitas yang tidak dapat dipungkiri sepanjang sejarah 

yang dilaluinya, karena pesantren terus menekuni bidang 

pendidikan keagamaan dan menjadikannya sebagai fokus 

kegiatan.Dalam mengembangkan pendidikan, pesantren telah 

menunjukkan daya tahan yang cukup tangguh sehingga mampu 

melewati berbagai arus modernisasi dan globalisasi dengan 

berbagai masalah yang dihadapinya. 

Dinamika pondok pesantren, tidak pernah lepas dari 

berbagai aspek pokok yaitu; kiyai, santri, pondok, masjid, dan 

kitab-kitab klasik.Kiyai merupakan figur sentral (figure center) di 

sebuah pondok pesantren, karena bukan hanya berperan sebagai 

pemimpin (manajer) spiritual saja tetapi juga sebagai pemimpin 

pesantren secara keseluruhan. Dengan kharismanya kiyai, santri 

dengan sendirinya akan patuh dan taat padanya. Keutamaan kiyai 

dalam pesantren, selain ia karena memiliki keunggulan di bidang 

ilmu dan kepribadiannya yang dapat dipercaya dan patut 

diteladani, juga karena ia merupakan seorang pendiri dan 

penyebab adanya pesantren. Tidak jarang ia mengorbankan segala 

yang ada padanya, tidak terbatas pada ilmu, tenaga, waktu dan 

pikiran, tetapi juga tanah tempat kediamannya serta materi yang ia 

miliki. Hal inilah yang menyebabkan kiyai sebagai faktor 

terpenting dalam pesantren.6 

Pengajaran kitab kuning merupakan salah satu bagian dari 

tradisi pesantren. Di kalangan pesantren, kitab kuning biasanya 

diajarkan dengan dua metode yaitu sorogan dan bandungan. 

                                                
6 M. Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: PT. Pusta 

Lp3ES Indonesia, 1995), Cet.V, h.92 
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Dalam metode sorogan, satu demi satu santri menghadap kiyai 

dengan membawa kitab, kiyai membacakan dan santri mengulangi 

bacaannya sampai ia mampu membaca dan mampu memahami 

maknanya. Sedangkan metode bandungan, semua santri bersama-

sama menghadapi kiyai yang sedang membaca kitab dengan 

makna dan penjelasan secukupnya, sementara santri mencatat 

semua yang dibacakan kiyai.  

Dalam pengembangan pesantren sebagai lembaga 

pendidikan diharapkan pesantren mampu berinovasi dan berkreasi 

dalam berbagai bidang dan komponen pendidikannya terutama 

dalam pengembangan metode yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Jika pesantren ingin dijadikan sebagai institusi 

pendidikan yang menjanjikan dan memiliki branding power pada 

era modern, maka pesantren harus melakukan langkah-langkah 

transformatif. Sudah saatnya, pesantren melalukan re-orientasi tata 

nilai dan tata operasional pendidikannya agar lebih relevan dengan 

dinamika kemajuan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai 

tradisional yang telah lama mengakar kuat di pesantren. 

Pembelajaran Jurumiyah  merupakan kegiatan belajar 

mengajar antara santri dan ustad  selaku pengajar dalam 

perkembangannya sudah cukup tua sebagai kurikulum utama di 

kalangan akademisi Islam yang berlangsung sejalan dengan 

perkembangan masuknya Islam di Indonesia. Pembelajaran al-

Jurumiyah merupakan materi belajar santri yang mengembangkan 

kompetensi santri pada penguasaan kaidah-kaidah nahwu Fusha 

sebagai media belajar santri untuk dapat membaca dan memahami 

kandungan-kandungan kitab-kitab klasik yang dipelajari di 

kalangan pebelajar, kitab-kitab kuning sangat lazim disebut kitab 

kuning bagi kalangan pebelajar disebabkan kertas kitab yang 
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dicetak oleh penerbit itu berwarna kuning. Ustad dalam istilah 

pesantren  sebagai pendidik membekali santri dengan kajian 

nahwu diupayakan santri mudah mempelajari kitab-kitab kuning 

yang notabene berbahasa Arab gundul7 yang tidak memiliki 

harakat dan keragaman struktur nahwu yang menyebabkan 

kesulitan santri memahami teks-teks nahwu yang ditulis dalam 

kitab-kitab kuning.  Kitab nahwu yang dipelajari di pondok 

pesantren antara lain; kitab jurumiyah, imriti, jami’atu durus, dan 

alfiyah.  

Kesulitan santri pemula dalam memahami kitab Jurumiyah 

adalah proses pengalihan makna dari bahasa Arab ke dalam bahasa 

sasaran (bahasa Jawa yang dipakai di Pondok Pesantren At 

Thahiriyah) pada umumnya dengan metode terjemahan harfiyah 

atau kata demi kata. Misalnya  pada ungkapan awal materi kitab 

Jurumiyah, yaitu: الكلام هو اللفظ المركب المفيد بالوضع yang diartikan ke 

dalam bahasa Jawa Serang “Utawi kang disebut aran kalam iku 

lafad kang den susun tur maedahi lan den seja deneng wong kang 

ngucapaken”. Proses pengalihan makna dengan metode terjemah 

harfiyah atau terjemahan kata demi kata ini sangat sarat dengan 

memperhatikan kaidah bahasa sumber atau bahasa Arab yang 

membuat bagi santri pemula mengalami kesulitan memahami isi 

kandungan kitab Jurumiyah secara spontan dikarenakan mereka 

belum menguasai pengetahuan struktur bahasa Arab atau kaidah 

bahasa Arab yang benar. Di samping itu pula pengalihan makna  

pada kitab jurumiah ke dalam bahasa Jawa ini bukan bahasa Jawa 

yang digunakan dalam bahasa komunikasi sehari-hari dalam 

                                                
7 Berbahasa Arab gundul adalah teks nahwu yang tidak memiliki harakat 

sebagai penanda kaidah nahwu dan tidak memiliki tanda baca nahwu yang 

sempurna. 



6   Implementasi Metode Qiyȃsiy …… 
 

kegiatan sosial masyarakat Jawa  Serang sehingga memerlukan 

pemahaman bahasa lebih dalam.  

Kata  اللفظ  dimaknai dalam syarah Jurumiyah adalah 

 yang diterjemahkan oleh الصوت المشتمل على بعض الحروف الهجائية" “

Kyai dalam bahasa jawa dengan hasil terjemahannya “Ingkang 

punika suara kang mengandung sebagian huruf-huruf hijaiyah” 

seperti kata    كِتاَب, ‘kitab’,   ِمَجْلس  ‘majlis atau tempat pertemuan‘,   قلََم

 ‘pena’,    مَسْجِد  ‘masjid’dan sebagainya. Jadi suara ayam, bedug, 

kaleng, petir, mesin, dan sebagainya tidak termasuk lafazh. 

Kata كَّب     المُرَ   ‘den susun’ dimaknai dalam syarah Jurumiyah 

adalah “ "ما تركب من كلمتين فاكثر yang diterjemahkan ke dalam 

bahasa Jawa dengan terjemahan, yaitu:  “utawi perkara kang den 

susun kelawan kali kalimat atawa langkung”. Seperti   ُضَرَبَ أحَمد

 .’Zaid ngadeg‘ زَيْد  قاَئِم   ,’wis mukul sapa Ahmad ing Amar‘ عَمْرً 

Dengan demikian bila kata tersebut hanya satu kata, maka bukan 

termasuk murakkab. Kata  المفيد dimaknai dalam syarah Jurumiyah 

adalah  من المتكلم والسامع عليها" "ما أفاد فائدة يحسن السكوت  yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa, yaitu: “Ingkang dipun 

wastani mufid inggih punika ucapan ingkang maringi pemahaman 

sehigga tiyang ingkang mendangu ngrasa  puas  lan bonten 

tangled malih kalian tiyang ingkang ngucap kolo wau”. Contoh:  

  pripun habare Zaid?  Pasti‘ كَيْفَ حَالُ زَيْدٍ؟ , ’Zaid ngadeg’زَيْد  قاَئم  

akan dijawab oleh mitra bicara dengan jawaban   مَرِيْض’sakit’. Jadi, 

perkataan yang janggal didengar karena tidak dipahami 

maksudnya, tidak termasuk mufȋd. Misalnya:  ِقَامَ زَيْد  نْ إ    ‘apabila 

Zaid berdiri’,  ِْإنِْ جَاءَ أبَي ‘ apabila ayahku datang’, tanpa dilengkapi 

dengan ungkapan lain atau kalimat lainya. Kata  بالوضع dimaknai 

dalam syarah Jurumiyah adalah  ًجعلُ الَّفْظِ دَلِيْلاً عَلىَ مَعْنى yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa, yaitu: ‘Ingih punika 
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ndadosaken lafazh ingkang nunjuhaken makna (pengertosan) lan 

dipun sengaja ngangem bahasa Arab’. Penjelasan isi bacaan kitab 

Jurumiyah yang disampaikan Kyai melalui proses penerjemahan 

bahasa sasaran (bahasa Jawa) dan metode terjemahan harfiyah atau 

kata demi kata ini memungkinkan kesulitan santri pemula untuk 

memahami bila tanpa dibarengi metode penjelasan materi yang 

memudahkan untuk dipahami oleh santri. 

Materi kitab al-Jurumiyah ini tidak dilengkapi dengan 

tamrinat atau latihan kaidah bahasa Arab, dan evaluasi belajar 

nahwu sebagai kajian nahwu bagi pebelajar. Pembahasan kitab Al-

Jurumiyah yang disyarahi oleh beberapa ulama nahwu cenderung 

metode ulasan materinya menganut paham metode Qiyȃsiyah. Di 

mana pembahasan materi nahwu Al-Jurumiyah ini berawal dari 

matan Al-Jurumiyah berupa nazhom, kemudian disyarahi oleh 

ulama melalui pemberian ta’rif kaidah nahwu atau defenisi kaidah 

nahwu yang diambil dari matan al-Jurumiyah disusul dengan 

ulasan contoh-contoh kaidah nahwu dari pengertian ta’rif  kaidah 

nahwu yang dipaparkan. Metode Qiyȃsiy ini dianggap oleh 

kalangan ahli nahwu terdahulu merupakan metode yang paling 

efektif bagi tahap pemula. Dari contoh-contoh tersebut tidak 

diberikan latihan-latihan soal nahwu yang berkaitan dengan pokok 

bahasan yang sedang dikaji. Kemudian, diakhir pembahasan kitab 

al-Jurumiyah ini tidak disertai evaluasi akhir penguasaan materi 

nahwu Al-Jurumiyah untuk menguji sejauh mana kemajuan belajar 

santri untuk mempelajarinya.  

Beberapa kesulitan santri dalam memahami materi nahwu 

Al-Jurumiyah pada umumnya, antara lain; (1) membedakan 

penggolongan kata tentang isim, fi’il, dan huruf yang belum 

mengenal ciri-ciri dari penggolongan kata tersebut; (2) memahami 
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I’rȃb dan pembagian I’rȃb pada kata-kata  isim dan fi’il serta 

mengenali tanda-tanda I’rȃbnya; (3) memahami bentuk-bentuk fi’il 

meliputi fi’il madhi, fi’il mudhori’, dan fi’il amar yang 

berhubungan dengan variasi dhamir; (4) kekeliruan dalam fungsi 

‘amil-‘amil yang memasuki mubtada’ dan khabar, antara fungsi 

‘amil كان و أخواتها, ‘amil إِنَّ وأخواتها, dan ‘amil (5) ; ظَّنّ وَ أخواتَها 

membedakan isim-isim yang dirafa’kan, isim-isim yang dijarkan 

dan isim-isim yang dinashabkan; (6) memahami bentuk-bentuk 

struktur bahasa Arab seperti maf’ul bih, mashdar, hȃl, tamyȋz,, 

istisna, lȃ nafȋ, huruf nida’, maf’ȗl liajlih, maf’ȗl ma’ah; dan (7) 

membedakan antara kata-kata ma’rifat dan nȃkirah.  

Kesulitan santri pemula dalam memahami materi nahwu 

yang dibahas di dalam kitab Jurumiyah tentang pembedaan pada 

penggolongan kata berupa Isim, Fi’il dan Huruf masih bersifat 

general. Pengenalan penggolongan kata dalam materi nahwu di 

dalam kitab Jurumiyah ini dapat dikategorikan masih sangat 

sederhana dengan pendekatan pemberian penjelasan yang 

disyarahkan oleh ulama berupa ta’rif Isim, ta’rif fi’il, dan ta’rif 

huruf dan contoh-contohnya. Penjelasan penggolongan kata pada 

kitab Jurumiyah ini belum menyentuh pada pembahasan ragam 

isim, ragam huruf, dan ragam fi’il beserta ulasannya. Pengetahuan 

dasar santri tentang penggolongan kata dalam bahasa Arab ini 

belum memperoleh pengetahuan yang komprehensif. Misalnya 

kata Isim dijelaskan dalam ta’rif kaidah  nahwu yang diuraikan 

dalam syarah Jurumiyah dengan definisi yaitu: “ َاسم هو كَلِمَة  دَلَّتْ عَلى

َ وَلَمْ تقُْترََنْ بِزَمَانٍ وَضْعً  ا"  مَعْنىً فىِ نفَْسِها   yang artinya ‘Isim adalah kata 

yang menunjukkan makna mandiri dan tidak disertai dengan 

pengertian zaman’. Dengan kata lain, isim ialah kata benda. 

Padahal penjelasan penggolongan kata isim ini memiliki beberapa 
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macam bentuk isim, seperti Isim alam (kata-kata nama), isim 

mawshul (kata sambung), isim Isyarah (kata tunjuk), isim 

mashdar, isim fa’il, isim maf’ul, isim zaman, isim makan, isim 

alat, isim munshorif, isim khomsah dan sebagainya.  

Pengenalan kata fi’il juga dapat dikatakan masih sederhana 

dengan pengenalan ta’rif kaidah nahwu yang dijelaskan dalam 

syarah Jurumiyah berupa definisi sebagai berikut: “ ْالفِعْلُ هُوَ كَلِمَة  دَلَّت

َ وَ اقترُِنَتْ بِزَمَانٍ وَضْعاً "  Fi’il adalah kata yang‘     عَلىَ مَعْنىً فِى نفَْسِها

menunjukkan makna mandiri dan  disertai dengan pengertian 

zaman’ adalah kata yang menunjukkan makna mandiri dan tidak 

disertai dengan pengertian zaman’. Dengan kata lain, Fi’il ialah 

kata kerja. Dalam penjelasan kitab Jurumiyah Fi’il ini terbagi 

menjadi 3 bentuk fi’il yaitu, fi’il mȃdhȋ, fi’il mudhȃri’, dan fi’il 

amar. Fi’il mengandung masa yang terbagi menjadi tiga bagian: 

(1) masa yang telah lalu (mȃdhȋ); (2) masa sekarang atau yang 

sedang berlangsung (hȃl); dan (3) masa yang akan dating 

(mustaqbal). Penjelasan tentang fi’il dalam kitab Jurumiyah ini 

tidak menjelaskan ragam fi’il tsulȃtsȋ dan aspek pembentukkan 

tashrif ishthilȃhiy dan tashrȋf lughawiy, fi’il rubȃ’iy dan aspek 

pembentukan tashrȋf ishthilȃhiy, ragam fi’il tsulȃtsiy mujarrad dan 

fi’il tsulȃtsiy mazȋd, dan rubȃ’iy mujarrad dan ruba’iy mazȋd. 

Pengenalan kata fi’il bila diajarkan secara komprehensif ini 

sungguh sarat dengan spesifikasi bentuk fi’il sehingga kajian  fi’il 

ini sangat kompeks dan kaya bahasa dalam pembetukan fi’il bila 

berhubungan dengan dhomȋr, fi’il berhubungan dengan jenis kata 

(mudzakkar dan muannats), fi’il berhubungan dengan ‘adad 

(mufrad, mutsanna, dan jamak).  
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Sedangkan kata huruf dalam kajian Jurumiyah dijelaskan 

lewat ta’rif kaidah nahwunya yaitu: “    ًالحُرُوْفُ  هُوَ كَلِمَة  دَلَّتْ عَلىَ مَعْنى"

 yang artinya “kata huruf adalah kata yang menunjukkanفىِ غَيْرِهَا 

makna apabila digabungkan dengan kata lainnya”. Kata huruf ini 

dalam penjelasan kitab Jurumiyah ini menggambarkan bahwa kata 

huruf ini dapat menunjukkan makna apabilah dirangkaikan dengan 

kata yang lainnya, tidak dapat berdiri sendiri. Dengan kata lain, 

kata huruf adalah kata depan. Contohnya;   ْمِن = dari;   َإلِى = ke;  َكَيْف 

= bagaimana?;  َل = tidak; dan sebagainya. Dalam penjelasan kata 

huruf dalam kitab Jurumiyah ini dapat dikategorikan masih 

sederhana hanya memperkenalkan huruf Jȃr, huruf istifhȃm, dan 

huruf nafȋ. Padahal kajian huruf ini sangat luas dalam 

pembahasannya, karenanya santri untuk memperoleh pengetahuan 

dasar tentang kata huruf belum memenuhi kemampuan 

pengetahuan yang komprehensif tentang kata huruf. Mereka tidak 

diperkenalkan huruf nashab, huruf jazzmi, huruf qasam, huruf 

Lam Jinsiy, dan huruf syarthiyah.  

Kesulitan dalam memahami I’rȃb dalam kajian materi 

nahwu kitab Jurumiyah bagi santri belum mampu 

mengkategorisasi  tentang penggolongan kata-kata yang mu’rab 

dan kata-kata yang mabnȋ. Pengetahuan mereka terbatas pada 

pengenalan tentang pengertian I’rȃb secara kaidah nahwu, 

pembagian I’rȃb, dan tanda-tanda I’rȃb. Mereka tidak memahami 

kata-kata yang mabnȋ, dan bentuk-bentuk kata yang bermabnȋ 

misalnya kata yang bermabnȋ dhammah   dengan contohnya ! ُياّ أحَْمَ د 

, bermabnȋ fathah dengan contohnya  ََكَتب, dan bermabnȋ sukun  

dengan contohnya  ْعَلَى . Penjelasan tentang pengenalan I’rȃb ini 

pada umumnya para Kyai/Ustd ini menggunakan metode 
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pembelajaran Qiyȃsiy yang  dimulai dari penjelasan ta’rif kaidah 

I’rȃb, pembagian I’rȃb, dan tanda-tanda I’rȃb. Kemudian 

dilanjutkan dengan penjelasan contoh-contoh dari ta’rif kaidah 

I’rȃb, pembagian I’rȃb, dan tanda-tanda I’rȃb secara garis 

besarnya. Penjelasan seperti ini belum dapat ditangkap oleh santri 

secara baik dalam memahaminya yang diperlukan pemaparan 

tentang I’rȃb secara gamblang atau jelas.  Seyogyanya penjelasan 

I’rȃb ini bermula dari tahap petama, memberikan penjelasan 

tentang pemahaman I’rȃb secara harfiyah dan Istilah melalui 

pemaparan defenisi/ta’rif I’rȃb dan maksudnya; pembagian I’rȃb 

dan maksudnya, dan tanda-tanda I’rȃb dan maksudnya. Kedua  

dilanjutkan dengan memberikan penjelasan macam-macam bentuk 

I’rȃb dengan variasi kata  yang berjenis (mudzakar dan muanats), 

variasi kata yang ber’adad (kata mufrad, kata mutsannȃ, jamak) 

dengan memberi contoh-contoh kata-kata yang bermu’rab dan 

kata-kata yang tidak bermu’rab dalam tataran kalimat bahasa 

Arab. Ketiga, memberikan penjelasan pembagian I’rȃb ditinjau 

dari penggolongan kata Isim dan kata fi’il dengan disertai contoh-

contonya. Keempat, memberikan penjelasan tanda-tanda I’rȃb 

ditinjau penggolongan kata Isim dan Fi’il, variasi kata berjenis 

(mudzakar dan muanats), variasi kata yang ber’adad (kata mufrad, 

kata mutsannȃ, jamak) dengan memberi contoh-contoh kata-kata. 

Kelima, Kyai/Ustd memberi kesimpulan-kesimpulan tentang 

hakikat I’rȃb, pembagian I’rȃb, dan tanda-tanda I’rȃb. Setelah itu 

mereka diberi latihan tentang pengenalan perbedaan kata-kata 

yang bermu’rab dan kata-kata yang tidak bermu’rab.  

Metode qiyȃsiy yang berkembang di pondok pesantren 

salafi berdasar pada kebermaknaan content yang dapat 
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diaplikasikan bagi santri dan ustad pada kajian ilmu nahwu. 

Variasi Metode qiyȃsiy yang dikembangkan oleh pondok 

pesantren salafi masih mempertimbangkan pada kuantitas santri 

yang menyantri pada pondok pesantren tertentu. Pondok pesantren 

yang kuantitas santrinya lebih dari seratus ratus santri Metode 

pembelajarannya yang dikembangkan berdasarkan klasikal. 

Pondok pesantren salafi mengembangkan system kelas ini sudah 

menganut system pendidikan modern dengan memperhatikan 

kemampuan santri terhadap penguasaan santri pada materi nahwu 

yang dipelajari. Sedangkan pondok pesantren yang kuantitas 

santrinya kurang dari seratus biasanya menganut Metode 

pembelajaran halaqah atau bersifat mentoring dalam 

pengembangan strategi pembelajaran kitab Al-Jurumiyah di 

pesantren Salafi. Problematika kedua Metode qiyȃsiy yang 

dikembangkan pondok pesantren adalah longgarnya  kompetensi 

penguasaan materi Al-Jurumiyah yang dicapai santri disebabkan 

lemahnya evaluasi belajar Al-Jurumiyah yang diampu ustad, dan 

pendidikan pondok pesantren sebagian penyelenggara 

menganggap sebagai jalur pendidikan nonformal yang tidak terikat 

dengan legalitas formal pemerintah yang berlangsung lama sejak 

permulaan Islam datang ke bumi pertiwi Indonesia. 

Metode pembelajaran nahwu dilihat dari segi penyampaian 

materi belajar nahwu secara umum dapat dilakukan atas dasar dua 

Metode pembelajaran nahwu, yaitu Metode pembelajaran qiyȃsiy 

dan Metode pembelajaran istiqraiyah (istinbathiyah). Metode 

pembelajaran qiyȃsiy merupakan Metode pembelajaran nahwu 

yang berdasarkan atas pembanding kaidah nahwu yang telah 

memiliki aturan yang baku dengan amtsilah-amtsilah yang 

menjadi data. Metode pembelajaran nahwu qiyȃsiy didasarkan 
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pada daya nalar deduktif di mana Metode ini pembelajaran nahwu 

qiyȃsiy dari penyampaian materi nahwunya diawali dengan 

penjelasan ta’rif kaidah nahwu yang baku dilanjutkan dengan 

pemberian contoh-contoh struktur nahwu yang sesuai dengan ta’rif 

kaidah nahwu yang baku. Adapun Metode pembelajaran nahwu 

istiqraiyah (istinbathiyah) berfilosofi pada daya nalar induktif  

diawali dengan pemberian contoh-contoh sebagai data kemudian 

dilanjutkan dengan menganalisis data contoh-contoh tersebut 

melalui identifikasi persamaan dan perbedaannya lalu ditarik 

kesimpulan dengan pembanding kaidah nahwu yang baku  

berdasarkan pada ta’rif nahwu yang dipelajari. 

Pembelajaran nahwu dalam kajian Jurumiyah dengan 

metode Qiyȃsiy pada umumnya yang digunakan oleh Kyai/Ustd 

berawal dari menghapal nazham Jurumiyah yang mengandung 

kaidah-kaidah nahwu bahasa Arab dan memberikan penjelasan 

ta’rif atau definisi kaidah nahwu yang sedang dipelajari. 

Kemudian Kyai/ ustd memberikan contoh-contoh kaidah nahwu 

yang sedang dipelajari, dilanjutkan kesimpulan-kesimpulan materi 

nahwunya dan latihan-latihan. Kelemahan penggunaan metode ini 

biasanya Kyai/Ustd dalam menyampaikan materi nahwu lebih 

fokus pada hafalan nazham nahwu dalam Jurumiyah dan ta’rif atau 

definisi kaidah nahwu yang dipelajari. Hal ini bagi santri dewasa 

atau santri yang sudah menguasai materi nahwu merasa bosan dan 

jenuh. Kenyataannya di kalangan para santri penggunaan metode 

ini terkesan mengulang-ulang yang membosankan. Metode qiyȃsiy 

dalam pembelajaran nahwu pada kajian Jurumiyah sebaiknya  

perlu pengembangan prosedur pembelajaran yang sesuai dengan 
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perkembangan jiwa santri yang sedang mempelajari nahwu dengan 

pendekatan kebermaknaan dalam kehidupan santri.   

Pendekatan pembelajaran nahwu di pondok pesantren 

dilihat dari segi pemilihan materi nahwu bersifat berkelanjutan 

dari kitab Al-Jurumiyah yang dipilih oleh Kyai/Ustad, 

penyampaian isi materi nahwu bersifat abstrak dan teoritis  

dikaitkan dengan disiplin ilmu pengetahuan al-Qur’ân, pemberian 

tumpukan informasi pengetahuan nahwu kepada santri sampai 

saatnya diperlukan, keterampilan belajar nahwu yang 

dikembangkan atas dasar latihan dan hafalan, dan hasil belajar 

diukur melalui kegiatan akademik dalam bentuk tes lisan, latihan 

dan hafalan nadhom nahw pada kitab yang diampu Kyai/Ustad. 

Pendekatan pembelajaran nahwu di pondok pesantren dilihat dari 

segi keaktifan belajar santri nampak kegiatan santri menerima 

informasi pengetahuan materi nahwu secara pasif, perilaku belajar 

santri pada pembelajaran Al-Jurumiyah dibangun atas kebiasaan, 

santri tidak  melakukan sesuatu yang buruk dalam proses belajar 

mengajar karena takut akan hukuman yang diberikan Kyai/Ustad. 

Perilaku belajar yang baik bagi santri berdasarkan motivasi 

ekstrinsik, dan pembelajaran nahwu hanya terjadi dalam kelas atau 

dalam ruang halaqah  sebagai majlis ta’lim. 

Ada asumsi dari sebagian santri berpendapat bahwa 

Kemampuan Santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah masih 

dirasakan rendah dan proses pembelajaran masih dirasakan 

monoton dan membosankan yang menjadi kesulitan bagi santri 

untuk belajar nahwu  dengan tidak menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan. Asumsi dari santri ini sebagai 

indiator lemahnya kompetensi pedagogis ustad pada aspek strategi 

pembelajaran di kelas.  Strategi pembelajaran merupakan 
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kompetensi pedagogic ustad sebagai kemampuan ustad dalam 

menguasai pengelolaan kelas yang dilakukannya untuk 

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal serta 

mengembalikan kondisi belajar yang terganggu. Prinsip-prinsip 

strategi pembelajaran sering kali dilupakan oleh ustad dalam 

pengelolaan kelas sebagai upaya menciptakan kondisi belajar 

menyenangkan. Prinsip-prinsip dasar yang sering tidak 

diperhatikan ustad dalam pengelolaan kelas yang sehat dan 

kondusif, meliputi; (a) kehangatan dan keantusias ustad dalam 

mengajar, (b) memberikan berbagai variasi kegiatan, (c) 

keluwesan, (d) menekankan pada hal-hal positif, dan (e) 

pengembangan disiplin diri dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab santri. 

Peran kyai/ustad dalam proses pembelajaran di pondok 

pesantren salafi pada umumnya belum mendapatkan prioritas 

utama bagi pendidik dalam menjalankan kegiatan profesinya. 

Misalnya ustad sebagai sumber belajar, peran ini sangat penting 

bagi ustad dikarenakan sumber belajar berkaitan erat dengan 

penguasaan materi pelajaran. Ketidakpahaman ustad terhadap 

materi pelajaran biasanya tampak pada perilaku-perilaku tertentu 

misalnya teknik penyampaian meteri pelajaran yang monoton, ia 

lebih sering duduk di kursi sambil membaca, suaranya lemah, 

tidak berani melakukan kontak mata dengan santri, miskin dengan 

ilustrasi dan lain sebagainya. Perilaku ustad yang demikian dapat 

menyebabkan hilangnya kepercayaan pada diri santri, sehingga 

ustad akan sulit mengendalikan kelas.  Peran ustad sebagai 

fasilitator, pembelajaran seharusnya banyak melibatkan santri, 

agar mereka mampu sebanyak mungkin bereksplorasi untuk 

membentuk kompetensi dengan menggali berbagai potensi, dan 
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kebenaran secara ilmiah. Dalam kerangka inilah perlunya ustad 

memposisikan dirinya sebagai fasilitator, dan mitra belajar bagi 

santri. Seringkali terjadi kekeliruan dan kesalahan sikap ustad 

sebagai fasilitator dalam kemampuan berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan santri, untuk mencapai komunikasi yanga 

efektif, antara lain; (a) terlalu berlebihan mempertahankan 

pendapat dan keyakinannya, (b) tidak dapat menjadi pendengar 

yang baik, terutama tentang aspirasi dan perasaan santri, (c) Tidak 

mau dan tidak mampu menerima ide santri yang inovatif dan 

kreatif, (d) kurang meningkatkan perhatian terhadap hubungan 

dengan santri, (e) tidak toleransi terhadap kesalahan, dan (f) 

kurang menghargai prestasi santri. 

Berdasarkan pengamatan di pondok pesantren, kyai di 

dalam kelas dalam pembelajaran cenderung lebih banyak berbicara 

(metode ceramah) dan di sisi lain santri sebagai pendengar.  

Sehingga tidak heran bila para santri sering mengalami bosan, 

jenuh, dan lupa apa yang telah didengarnya (hanya 20%  yang 

diingat dari hasi mendengar). Alasan yang menarik dari asumsi ini 

disebabkan tingkat kecepatan bicara kyai dan tingkat kecepatan 

pendengaran santri yang diterima. Pada umumnya kyai  berbicara 

dengan kecepatan 100 hingga 200 kata per menit. Tetapi berapa 

banyak kata-kata yang dapat ditangkap santri  dalam per 

menitnya? Ini tentunya juga bergantung pada cara mereka 

mendengarkannya. Jika santri benar-benar berkonsentrasi, mereka 

akan dapat mendengarkan dengan penuh perhatian terhadap 50 

hingga 100 kata per menit, atau setengah dari apa yang dikatakan 

kyai. Akan sulit menyimak kyai yang bicaranya merocos. Besar 

kemungkinan, santri tidak bisa konsentrasi karena sekalipun 

materinya menarik. Berkonsentrasi dalam waktu yang lama 
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memang bukan perkara mudah. Penelitian menunjukkan bahwa 

santri mampu mendengar  (tanpa memikirkan) dengan kecepatan 

400 hingga 500 kata per menit. Ketika mendengarkan dalam waktu 

berkepanjangan terhadap seorang ustad yang berbicara terlalu 

lambat, santri cenderung menjadi jenuh, dan pikiran mereka 

mengembara entah kemana sehingga tidak menutup kemungkinan 

ketercapaian hasil mengajar kyai/Ustad tidak memenuhi target. 

Dengan demikian, peneliti  perlu mengangkat permasalah yang 

dipaparkan tersebut diatas  tentang “Metode pembelajaran 

Pesaantren dan Kemampuan Santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah di pondok pesantren salafi Al-Thahiriyahm Kota 

Serang). 

B.Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  di atas, maka ada beberapa 

pertanyaan yang perlu dijawab dalam rumusan  penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana Metode qiyȃsiy yang dikembangkan di     Pesantren 

Salafi Al-Thahiriyah Kota Serang? 

2.  Bagaimana Kemampuan Santri dalam Memahami kitab 

 Al-Jurumiyah di pondok pesantren salafi Al-Thahiriyah Kota 

Serang? 

3. Bagaimana hubungan implementasi Metode Qiyȃsiy dengan 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah? 

4.Bagaimana pengaruh implementasi metode qiyȃsiy terhadap 

kemampuan santri dalam memahami Al-qur’an Hadis di MI?  
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C.Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini untuk  bertujuan 

menginventarisasi  Metode qiyȃsiy yang sering digunakan di 

pesantren, dan mengetahui kemampuan santri dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah, penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Menginventarisasi Metode qiyȃsiy yang dikembangkan di  

pondok Pesantren Salafi. 

2. Mengidentifikasi kemapuan Santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah di  pondok pesantren salafi Al-Thahiriyah. 

3. Mendeskripsikan  hubungan antara implementasi metode 

Qiyȃsiy dengan kemampuan santri dalam memahami al-

Jurumiyah yang telah diselenggarakan di pondok pesantren 

salafi Al-Thahiriyah Kota Serang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bergunabaik secara teoretis maupun praktis sebagai 

berikut: 

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya tentang implementasi metode qiyȃsiy 

terhadap kemampuan santri dalam memahami kitab 

Jurumiyah serta menambah manfaat bagi pengembangan 

khazanah keilmuan, khususnya dalam peningkatan 

kemampuan santri dalam membaca kitab nahwu di pesantren.  

2. Secara praktis, diharapkan bagi: 
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a. Peneliti, diharapkan dapat memantapkan penguasaan 

fungsi metode qiyȃsiy dalam upaya meningkatkan 

kemampuan santri dalam memahami kitab Jurumiyah, 

serta menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

pentingnya metode qiyȃsiy dalam meningkatkan 

kemampuan santri dalam memahami kitab Jurumiyah di 

pesantren. 

b. Kiyai/ustadz, diharapkan menjadi bahan masukan yang 

berharga mengenai metode qiyȃsiy dalam peningkatan 

kemampuan santri dalam memahami kitab Jurumiyah.  

c. Santri/peserta didik, diharapkan menjadi salah satu bentuk 

motivasi ekstrinsik dalam upaya meningkatkan 

kemampuan membaca dan memahami kitab Jurumiyah 

yang diajarkan di pesantren. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Setelah penelitian selesai, dilakukan penulisan laporan 

terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian 

akhir. 

Bagian awal memuat: abstrak, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar dan lampiran. 

Bagian isi yang memuat lima bab, yaitu:  

Bab I Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penelitian, dan 

signifikansi penelitian.  
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Bab II Kajian teoritik terdiri dari: kajian teori yang 

meliputi: pengertian kemampuan, pengertian memahami, kitab 

Jurumiyah, metode; kerangka pemikiran; dan hipotesis. 

Bab III Metodologi penelitian terdiri dari: tujuan 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen 

penelitian, teknik analisis data. 

Bab IV  Hasil penelitian dan pembahasan, membahas:  

deskripsi data hasil penelitian meliputi: profil pondok pesantren 

Al-Thahiriyah, metode qiyȃsiy, dan kemampuan santri dalam 

memahami kitab Jurumiyah; pengujian persyaratan pengelolaan 

data, pengujian hipotesis penelitian, pembahasan hasil penelitian, 

dan keterbatasan penelitian. 

Bab V  Kesimpulan dan saran dilengkapi dengan daftar 

pustaka. 

Bagian Akhir, memuat daftar lampiran: Instrumen penelitian, 

Perhitungan SPSS versi 16.0 for Windows dan Dokumentasi 

Kegiatan Pengajian Al-Jurumiyah. 

F. Signifikansi Penelitian 

Menginventarisasi pengetahuan tentang Metode-Metode 

qiyȃsiy yang dikembangkan di pesantren salafi Al-Thahiriyah 

Kota Serang, memahami pendekatan-pendekatan pembelajaran Al-

Jurumiyah yang serasi dengan strategi pembelajaran nahwu, 

prinsip-prinsip pembelajaran nahwu, dan penerapan teknik 

pembelajaran yang sesuai dengan karakter materi Al-Jurumiyah. 
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yang efektif secara maksimal dan ketercapaian kompetensi dan 

tujuan pembelajaran santri dapat terwujud. 

Mengidentifikasi kemampuan santri dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah yang telah diajarkan kyai/guru Al-Jurumiyah 

yang tercermin dari proses pengembangan kemampuan santri 

pasca pembelajaran Al-Jurumiyah meliputi; (1) kemampuan 

hafalan dalam Al-Jurumiyah, dan (2) mengaplikasikan 

pengetahuan nahwu dalam kemampuan berbahasa Arab yang 

fashih dalam bahasa tulis.  

Penelitian ini bermanfaat dalam mengisi kekurangan kajian 

pengembangan Metode qiyȃsiy dan kompetensi pembelajaran 

nahwu berkenaan dengan hasil mengajar kyai/Ustad  antara teori 

dan praktek, yang hingga  kini masih belum dikaji secara  

mendalam. Kajian ini dapat pula memberikan pengetahuan tentang 

peranan kyai/ ustad  dalam pembelajaran, pendekatan 

pembelajaran yang dikembangkan pada kegiatan belajar nahwu, 

metode pembelajaran, prinsip-prinsip pembelajaran yang 

dikembangkan pada Metode pembelajaran yang serasi dengan 

pembelajaran nahwu, dan penerapan teknik pembelajaran nahwu 

yang tepat, serta identifikasi kemampuan pembelajaran santri 

sebagai ketercapaian hasil mengajar kyai/ustad. Yang juga tidak 

kalah pentingnya adalah penelitian ini akan menghasilkan 

gambaran yang lengkap tentang Metode pembelajaran yang 
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dikembangkan pada  pembelajaran nahwu antara pendekatan yang 

dikembangkan dan evaluasi hasil belajar Al-Jurumiyah di  pondok 

pesantren salafi Al-Thahiriyah Kota Serang.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Hakikat Metode Qiyȃsiy 

a.      Pengertian Metode 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata 

metha yang berarti melalui, dan hodos yang berarti jalan yang dilalui. 

Dalam istilah pendidikan, metode merupakan alat yang dipergunakan 

untuk mencapai tujuan pendidikan.1 Metode mengandung implikasi 

bahwa proses peggunaannya bersifat sistematis, mengingat peserta didik 

yang sedangmengalami pertumbuhan dan perkembangan.  

Pengertian metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud 

(dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang bersistem 

untuk memudahkan pelaksanaan suatkegiatan guna mencapai tujuan 

yang ditentukan.2 

Menurut Sanjaya dalam Simamora menuliskan bahwa metode 

adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 

                                                
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), Cet. Ke-8, h.162 
2 Tim Penyusun Kamus pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1995), h.652 
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tercapai secara optimal.3 Sedangkan menurut Armai Arief menuliskan 

dalam bukunya bahwa metode secara etimologis, berasal dari bahasa 

Yunani “metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata: yaitu “metha” 

yang berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau 

cara. Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. 

Dalam bahasa Arab metode disebut “Thariqat”, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, “metode” adalah: “Cara yang teratur dan terpikir 

baik-baik untuk mencapai maksud.” Sehingga dapat dipahami bahwa 

metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan 

pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran.4 

Sejalan dengan pengertian di atas, M. Arifin juga menuliskan 

bahwa kata metode berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata 

“metha” yang berarti melalui, dan “hudos” yang berarti jalan yang 

dilalui. Dalam istilah kependidikan metode merupakan alat yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.5 

Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Metodik Khusus 

Pengajaran Agama Islam memberikan pengertian metode sebagai suatu 

cara kerja yang sistematik dan umum, seperti cara-cara kerja ilmu 

pengetahuan.6 Sedangkan yang diungkapkan oleh Rosetiyah N.K, 

                                                
3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h.145. Lihat juga Sarma 

Simamora, Penerapan Metode Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD Negeri 101883 Pasar XIII 

Tanjung Morawa, Elementary School Journal, (Medan: PGSD FIP Unimed, Vol 3, No 

2 (2015), p.97-109 
4 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Ciputat Pers, 2002), h.40 
5 M. Arifin, Filasafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), Cet. III, 

h.97 
6 Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2008), Cet. IV, h.1 
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metode dalam mengajar adalah teknik penyajian yang dikuasai oleh guru 

untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam 

kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan 

oleh siswa dengan baik.7 

Sementara menurut Abuddin Nata, “metode dapat berarti cara 

atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu, ada 

pula yang mengatakan bahwa metode adalah suatu saran untuk 

menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi 

pengembangan disiplin ilmu tersebut”.8 Selanjutnya pengertian metode 

menurut Jalaluddin dan Usman Said, “metode dapat diartikan sebagai 

cara untuk menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik”.9 

Secara etimologi istilah metode berasal dari bahasa Yunani 

“metodos”. Kata ini berasal dari dua suku kata yaitu “metha” yang 

berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara.10 

Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam 

bahasa arab metode disebut “___ ط” artinya jalan, tempat lalu.11 Dalam 

kamus Besar Bahasa Indonesia, Metode adalah cara yang teratur dan 

terpikir baik-baik untuk mencapai maksud.12 

                                                
7 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Cet. 

VII, h.1 
8 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Gaya Media 

Pratama, 2005), h.143 
9 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1996), Cet.II, h.52 
10 Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam,(Jakarta 

Selatan: Ciputat Pers, 2002),  h.40 
11 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya 

Agung,1990), h.236 
12 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,2006), Edisi Ketiga, h. 767 



26 

   

Landasan Teori Implementasi Metode Qiyȃsiy …… 
 

 

Ada juga yang berpendapat bahwa metode adalah cara yang 

didalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan,13 hal ini 

berlaku baik bagi guru (ustadz) maupun bagi siswa (santri), makin baik 

metode itu makin efektif juga pencapaian tujuan. 

Dengan memiliki pengertian secara umum mengenai sifat 

berbagai metode, baik mengenai kebaikan-kebaikanya maupun 

mengenai kelemahan-kelemahanya. Seorang akan lebih mudah 

menerapkan metode yang paling tepat untuk situasi dan kondisi yang 

khusus dihadapinya. 

Metode ialah cara yang paling tepat dan cepat dalam 

melaksanakan sesuatu.14 Karena metode berarti cara yang tepat dan 

cepat, maka untuk kerja dalam suatu metode harus diperhitungkan 

benar-benar secara ilmiah. Karena itulah sutu metode selalu merupakan 

hasil experiment. Sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu 

cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai 

tujuan pengajaran. 

Menurut Ramayulis dalam bukunya Metodologi Pendidikan 

Agama Islam menyebutkan bahwa agar memperoleh metode yang tepat 

diperlukan strategi di dalam memilihnya. Dalam memilih metode, ada 

beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode 

mengajar diantaranya adalah 1) tujuan yang hendak dicapai atau 

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik, 2) peserta didik, 3) bahan 

                                                
13 Darojah Arga Fatmawati, Studi tentang Metode Pengajaran Kitab Kuning di 

MA Yajri Payaman Secang Magelang, (Salatiga: STAIN Salatiga,  2003), h.3 
14  Ahmad Tafsir, Epistimologi untuk Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: 

FakultasTarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 1995), h.9 
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pelajaran, 4) sarana/fasilitas, 5) situasi, 6) partisipasi, 7) pendidik, dan 8) 

kebaikan dan kelemahan metode yang digunakan.15 

Seorang pendidik tidak hanya harus pandai dan pintar dalam 

memilih metode, tetapi juga perlu memperhatikan dalam penerapan 

metode tersebut. Karena itu, meskipun metode belajar yang dipilih telah 

sesuai, namun apabila dalam penerapannya kurang benar, maka tidak 

akan didapatkan efektifitas di dalam menerapkan metode yang mampu 

menciptakan suasana belajar menjadi suasana yangmenyenangkan, 

karena dengan suasana tersebut belajar akan lebihefektif dan efisein. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode adalah suatu cara yang direncanakan dan dipersiapkan untuk 

kelangsungan dan keberhasilan proses belajar mengajar di ruang kelas 

maupun di luar kelas guna mencapai tujuan pembelajaran. Pencapaian 

tujuan pembelajaran dalam hal ini adalah kemampuan santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah di Pesantren Al-Thahiriyah Kecamatan 

Kota Serang Provinsi Banten.  

Metode-Metode pembelajaran senantiasa dikembangkan oleh 

para pakar pendidikan, guna mengoptimalisasikan proses belajar 

mengajar yang ada. Cara belajar yang teacher centered, sebagai bentuk 

cara belajar ustad aktif, santri pasif sudah lama dialihkan menjadi 

student centered, yakni cara belajar santri aktif. Perubahan ini 

dimaksudkan untuk memberikan penekanan akan pentingnya 

memberikan ruang yang lebih luas pada peserta didik. Karena 

sesungguhnya tidak akan pernah ada bentuk pendidikan yang benar-

benar ustad saja yang aktif atau sebaliknya. Cara belajar student centered 

                                                
15 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 

2005), Cet.IV, h.12 
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ini juga diikuti dengan penawaran jenis belajar yang baru. Yaitu dari 

belajar konsep menjadi belajar proses. Belajar konsep lebih menekankan 

hasil belajar pada pemahaman terhadap fakta dan prinsip dan banyak 

bergantung pada penjelasan ustad (bahan/isi pelajaran) serta dominant 

kognitif. Sedangkan belajar proses (keterampilan proses) menekankan 

pada bagaimana pelajaran itu diajarkan dan dipelajari. 

Westphal (1979) berpendapat bahwa metode merupakan 

rangkaian dari unsur-unsur silabus, pendekatan, strategi/ teknik, 

bahan/materi dan gaya pengajar.16 Silabus mengacu pada isi pokok 

bahasan suatu pelajaran.  Pendekatan merupakan dasar teoritis yang 

menentukan cara-cara memperlakukan atau mengantarkan silabus. 

Strategi atau teknik  adalah kegiatan instruksional pribadi seperti yang 

terjadi di dalam kelas. 

Pendapat yang dikemukakan oleh Richards dan Rodgers (1986), 

bahwa Metode merupakan seperangkat rancangan pengajaran yang 

terdiri dari pendekatan, rancang bangun dan prosedur.17 

Hakikat belajar adalah proses perubahan perilaku berkat 

pengalaman dan latihan. Dalam bahasa Bloom belajar adalah perubahan 

tingkah laku baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan dan 

sikap. Secara lebih tajam dalam perspektif Islam belajar adalah 

perubahan perilaku sebagai pengejawantahan perubahan struktur ruhani 

                                                
16 Patricia Westphal, Teaching and Learning A Key to Succes, dalam June K. Philips, 
Building on Experence, Building Foe Succes, Lincoln wood,National Teks book, 

1979), hlm. 120 
17 Jack C. Richards dan Theodore S. Rodgers, Approaches and Methods in Language 

Teachings A Description and Analysis, (Cambridge: Cambridge University press, 

1986), hlm, 28. 
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yang in balancing. Belajar adalah upaya menempatkan kembali dan 

mengkokohkan posisi hati sebagai penguasa ruhani, akal sebagai 

pengendali segenap aktivitas nafsu- baik seksual maupun agresivitas 

yang terwujud dalam perilaku fisik (psikomotorik).18 

 

b. Metode Qiyâsiyyah 

Metode ini disebut al-Tharîqah al-Qiyâsiyyah. Inti metode ini 

adalah bahwa pembelajaran nahwu dimulai dari penyajian kaidah 

nahwu/sharaf terlebih dahulu, lalu diikuti dengan contoh-contoh yang 

dapat memperjelas kaidah yang telah dipelajari. Dalam prosesnya, 

peserta didik diminta untuk menghafal kaidah, sehingga ketika hendak 

diaplikasikan dalam bentuk penyusunan kalimat, peserta didik dapat 

membuat analogi dengan kaidah yang sudah dihafalnya. Model 

pembelajaran dengan metode ini cenderung diarahkan pada penghafalan 

dan pemahaman terhadap nahwu terlebih dahulu melalui pendefinisian 

(ta’rîf) dan prinsip umum (al-mabda’ al-âmm)19, baru ditindak-lanjuti 

dengan pemberian contoh-contoh kalimat (teks) yang relevan, dan 

                                                
18 Akhmad Sodiq, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Jakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keustadan (FITK) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, h. 17  
19 Metode ini dari sudut pandang psikologi sesuai dengan teori Geltalt (Gestalt Theory), 

bahwa pembelajar itu cenderung melihat dan mempersepsi sesuatu sebagai keseluruhan 

atau secara umum, tanpa terlebih dahulu melihat rinciannya. Keseluruhan ini bukan 

sekedar sekumpulan dari bagian-bagiannya, melainkan merupakan sistem yang unsur-

unsurnya saling berkaitan secara terpadu. Keseluruhan itu, menurut logika, mendahului 

(ada lebih dahulu) daripada bagian-bagiannya). Belajar bahasa, dengan demikian, 
didasarkan pada pemahaman relasi antara berbagai unsur-unsurnya, rekonstruksi, dan 

memanfaatkan pengalaman masa lalu dalam rangka menafsirkan dan memahami 

sesuatu yang baru dan dalam situasi yang baru pula. ‘Abd al-‘Azîz ibn Ibrâhîm al-

Ushailî, al-Nazhariyyât al-Lughawiyyah wa al-nafsiyyah wa Ta’lîm al-Lughah al-

‘Arabiyyah, (Riyâdh: Maktabah al-Malik Fahd al-Wathaniyyah, 2000), Cet. I, h. 65-66. 
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aplikasi kaidah.20 Pola berpikir yang dikembangkan model pembelajaran  

adalah pola berpikir deduktif (bertitik tolak dari yang bersifat umum 

menuju yang bersifat khusus atau parsial). 

Menurut Ahmad Fuad Effendy dalam bukunya yang berjudul 

Metodologi Pengajaran Bahasa Arab menyatakan bahwa dalam 

metode pengajaran bahasa modern, pengajaran tata bahasa berfungsi 

sebagai penunjang tercapainya kemahiran berbahasa. Pada 

dasarnya,kegiatan tata bahasa terdiri dari dua bagian, (a) pengenalan 

kaidah-kaidah bahasa dan (b) pemberian latihan atau drill. Kedua 

kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dengan dua cara, deduktif 

(qiyasiyyah) dan induktif (istiqro’iyyah).21 

Dan menurut Muhbib Abdul Wahab dalam bukunya yang berjudul 

Epistimologi dan Metodologi Pembelajaran menerangkan bahwa setiap 

bahasa pasti mempunyai aturan atau kaidahnya sendiri-sendiri.  Qawa’id 

bahasa Arab itu muncul bukan bersamaan dengan munculnya bahasa 

Arab itu sendiri, melainkan muncul setelah bahasa Arab digunakan 

dalam kehidupan sosial. Kemunculan gramatika arab, tentu saja di latar 

belakangi oleh adanya lahn (kesalahan berbahasa). Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran qawa’id harus berorientasi kepada penggunaan 

bahasa Arab itu sendiri, bukan semata-mata belajar dan menghafal 

kaidah, tanpa dibarengi dengan aplikasinya secara nyata. Nahwu-sharf 

                                                
20Mahmûd Rusydî Khâthir, dkk, Thuruq Tadrîs al-Lughah al-‘Arabiyyah wa al-

Tarbiyah al-Dîniyyah fi Dhau’i al-Ittijâhat al-Hadîtsah, (Kairo: Dâr al-Ma’rifah, 

1983), Cet. II, h. 215.  
21 Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: 

Misykat, 2009), hlm.106 
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disusun tidak lain adalah agar pemakai bahasa Arab tidak salah dalam 

berbicara dan menulis dalam bahasa Arab.22 

 Menurut pendukungnya, metode ini dinilai sederhana, mudah, 

dan cepat dimengerti dan diaplikasikan dalam membaca atau 

membuat kalimat baru. Akan tetapi, bagi penentangnya, metode ini 

dianggap tidak bermakna dalam pembelajaran nahwu, karena peserta 

didik diminta untuk menghafalnya. Yang lebih kurang bermakna 

adalah model penghafalan dan imitasi “buta” tanpa disertai 

pemahaman (al-muhâkât al-‘amyâ’).23 Metode ini dianggap sebagai 

penyebab lemahnya peserta didik dalam berbahasa Arab, karena 

peserta didik lebih banyak dilatih untuk menirukan dan 

menganologikan. Metode ini dinilai “membunuh” kreativitas dan 

kebebasan peserta didik dalam berpendapat.24 

Metode qiyȃsiy ini dapat diartikan dalam bahasa Indonesia 

dengan istilah metode deduktif yang digunakan dalam sebuah 

penelitian disaat penelitian berangkat dari sebuah teori yang kemudian 

di buktikan dengan pencarian fakta. Contoh: Penelitian bahasa Arab 

kebanyakannya berangkat dari kaidah-kaidah bahasa Arab kemudian 

dicarilah fakta-fakta yang terdapat dalam sumber data, dalam hal ini 

sumber datanya al-Qur’an. 

Metode Qiyȃsiy/deduktif merupakan pengajaran tata bahasa 

sebelum menyentuh pada ranah penggunaan bahasa. Dalam proses 

                                                
22Muhbib Abdul Wahab, Epistimologi dan Metodologi Pembelajaran B. Arab, 

(Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2008), hlm. 175  
23Mahmûd Rusydî Khâthir, dkk, Thuruq Tadrîs al-Lughah…, h. 216.  
24Rusydî Ahmad Thu‘aimah dan Muhammad al-Sayyid Mannâ ‘, Tadrîs al-

‘Arabiyyah fî al-Ta‘lîm al-‘Âmm: Nazhariyyât wa Tajârib, (Kairo: Dâr al-Fikr al-

‘Arabî, Cet. I, 2000), h. 61-62.  
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pengajarannya, pendekatan ini mendahulukan generalisasi baru 

kemudian diberikan contoh-contoh penggunaanya. Pelajaran dimulai 

dengan diberikannya rumus-rumus tata bahasa oleh guru kepada 

siswa. Setelah itu, barulah diberi contoh-contoh penggunaan rumus-

rumus itu di dalam pemakaian bahasa. Jadi, siswa tinggal meniru dan 

menghafalkannya. Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 

apabila menggunakan pendekatan deduktif dalam pembelajaran tata 

bahasa, yakni:generalisasi atau rumus-rumus tata bahasa yang akan 

disampaikan  pada awal pelajaran haruslah dinyatakan dengan mudah 

dan jelas supaya dapat difahami siswa. setelah diberi rumus, barulah 

diberi contoh-contoh yang banyak dan harussesuai dengan 

rumus.contoh-contoh tersebut hendaklah diambil dari semua 

kemungkinan   penggunaan bahasa. 

Seperti yang dikatakan di atas, dalam metode deduktif, rumus-

rumus tata bahasa, pola-pola, dan generalisasi tertentu diberikan 

terlebih dahulu dalam pembelajaran, baru kemudian diberi contoh 

penerapannya, dan terakhir dengan penugasan, yakni siswa diberi 

bahan untuk kemudian menerapkan rumus-rumus yang telah 

diperolehnya. 

 

Contoh penerapan pendekatan deduktif misalnya dalam pengajaran 

tentang kata perintah (ُ ْادع) dalam bahasaُ  Arab. Guru menerangkan 

terlebih dahulu tentang pengertian, ciri-ciri, fungsi, cara penulisan, 

dan terakhir contoh kalimat yang mengandung kata seru. Jadi, dalam 

pengajaran ini, siswa hanya bisa menerima, meniru, dan 

menghafalkannya saja.  
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Metode deduktif dalam tahapan-tahapannya, sama dengan 

metode lain, yaitu: 

  

1.  Tahapan Sepekulasi (berasal dari bahasa latin “speculum/cermin”). 

2. Tahapan Observasi dan klasifikasi, dan 

3. Tahapan perumusan hipotesis 

Metode yang dianggap paling tua ini barangkali kurang tepat 

diterapkan untuk para pemula, karena akan mengalami kesulitan 

dalam memahaminya. Karena itu, jika hendak digunakan, metode ini 

lebih cocok untuk peserta didik tingkat Madrasah ‘Aliyah, Perguruan 

atau Pendidikan Tingi, dan yang sudah banyak memiliki dasar-dasar 

kaidah. Sebaliknya metode ini kurang cocok digunakan untuk tingkat 

dasar atau pemula (marhalah ibtidâîyyah). Di antara buku nahwu 

yang disusun berdasarkan metode ini adalah Jâmi’ al-Durûs al-

‘Arabiyyah karya Mushthafâ al-Ghalâyainî25 (1885-1944). 

                                                
25Mushthafâ al-Ghalâyainî dianggap sebagai tokoh nahwu abad kedua puluh, 

karena karya yang cukup populer, Jâmi’ al-Durûs al-‘Arabiyyah. Ia lahir di Beirût 

Lebanon pada 1885. Ia pernah belajar langsung di Masjid al-Azhar Mesir kepada 

Muhammad ‘Abduh (w. 1905) dan pemikirannya banak dipengaruhi oleh tenaga 

pendidiknya. Secara otodidak ia juga mempelajari pemikiran Muhammad Rasyîd Ridhâ 

dalam majalah al-Manâr, dan ‘Abd al-Rahmân al-Kawâkibî dalam bukunya, Umm al-

Qura dan Thaba’i al-Istibdâd. Ia menekuni profesi sebagai pengajar bahasa Arab dan 

sejarah Islam. Ia pernah terjun di dunia politik untuk melawan penjajahan Perancis atas 

negaranya. Ia sempat ditangkap dan dipenjara oleh pemerintah kolonial selama 15 hari 
pada tahun 1922, lalu dibuang ke Palestina. Di antara karyanya adalah Nazharât fi al-

Lughah wa al-Adab, al-Islâm Rûh al-Madaniyyah, Rijâl al-Mu’allaqât al-Asyr, ‘Idhat 

al-Nâsyiîn, Sullam al-Durûs al-‘Arabiyyah, al-‘Ilm wa al-Dîn, dan Nukhbah min al-

Kalâm al-Nabawî. Selain pernah menjabat sebagai anggota Dewan Ilmiah di Damaskus 

pada 1927, ia juga pernah menjadi mufti Lebanon. Lihat Ahmad al-Khûsh, al-
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2. Hakikat  Kemampuan Santri dalam Memahami Kitab Al-

Jurumiyah 

a. Pengertian Kemampuan 

JP. Chaplin mengatakan bahwa kemampuan berasal dari kata 

mampu yang berarti sanggup untuk melakukan sesuatu hal. Dalam 

kamus psikologi kemampuan berarti ability yaitu kemampuan, 

kecakapan, ketangkasa, bakat, kesanggupan, tenaga atau daya kekuatan 

untuk melakukan suatu perbuatan.26 

Kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, 

atau merupakan hasil latihan atau praktek. Kemampuan dibedakan 

menjadi aptitude (kecerdasan) karena menunjukkan suatu kegiatan yang 

dapat dilakukan sekarang, sedangkan yang kedua aptitude yang 

menunjukkan perlu adanya latihan atau pendidikan sebelum suatu 

perbuatan dapat dilakukan pada waktu-waktu mendatang. Capacity  atau 

kapasitas merupakan sinonim dari kata ability biasanya menyangkut satu 

kemampuan yang sepenuhnya bisa dikembangkan di masa yang akan 

dating asalkan disertai dengan pengkondisian latihan secara optimal. 

Dapat dipahami dari penjelasan di atas bahwa kemampuan seseorang itu 

ada yang bersifat natural (alami) dan ada juga kemampuan yang bersifat 

empiris seseorang dapat melakukan sesuatu karena suatu proses belajar 

yang akhirnya menjadi sutu kebiasaan. 

James Drever juga menjelaskan bahwa kemampuan ability 

adalah kemampuan untuk melakukan tindakan tertentu baik fisik 

                                                                                                                  
Ghalâyainî Nahwiyyu al-‘Ashr, (Damaskus: al-Mathba’ah al-‘Ilmiyyah, 1988), Cet. I, 

h.23+passim.  
26 JP. Chaplin penerjemah Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 1999), Cet.Ke-5, h.1 
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maupun mental baik sebelum maupun setelah mendapat latihn. Harus 

dibedakan dari aptitude (bakat), general ability test, special ability test 

(tes kemampuan umum, tes kemampuan khusus).27 Jadi,  setiap individu 

itu memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 

fitrahnya, hanya saja setiap individu tidak selalu sama kemampuan yang 

dimilikinya. 

 Kemampuan santri merupakan refleksi keluasan, kedalaman, dan 

kerumitan (secara bertingkat), yang digambarkan secara jelas dan dapat 

diukur dengan teknik-teknik penilaian tertentu. Kemampuan santri tidak 

dapat dipisahkan dengan kompetensi belajar santri yang merupakan satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan dalam belajar kitab kuning dan hasil 

mengajar pada pembelajaran kitab kuning. Kemampuan belajar santri  

menentukan apa yang harus dilakukan santri untuk mengerti, 

menggunakan, menjelaskan, mengapresiasi atau menghargai. Indicator 

kemampuan santri  dapat digunakan sebagai dasar penilaian terhadap 

santri dalam mencapai pembelajaran dan kinerja ustadz/kyai yang 

diharapkan. Indikator kemampuan santri merupakan uraian kemampuan 

yang harus dikuasai santri dalam pembelajaran. 

Kemampuan merupakan perwujudan dari tujuan pembelajaran 

santri yang hendak dicapai dalam proses belajar mengajar sebagai hasil 

belajar yang dapat disebut kompetensi dalam istilah kurikulum 2013 . 

Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 

sikap yang direflisikan dalam kebiasaan berpikir bertindak. Seseorang 

yang telah memiliki kompetensi dalam bidang tertentu bukan hanya 

mengetahui, tetapi juga dapat memahami dan menghayati bidang 

tersebut yang tercermin dalam pola perilaku sehari-hari. 

                                                
27 James Drever, Kamus Psikologi, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988), Cet.Ke-2, 

h.1 
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Dalam  kurikulum, kompetensi sebagai tujuan pembelajaran itu 

dideskripsikan secara eksplisit, sehingga dijadikan standar dalam 

pencapaian tujuan kurikulum di pesantren. Baik Ustad maupun santri  

perlu memahami kompetensi yang harus dicapai dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran di pesantren. Pemahaman ini diperlukan 

untuk memudahkan dalam merancang strategi dan indicator 

keberhasilannya. 

Dalam kompetensi sebagai tujuan, didalamnya terdapat beberapa 

aspek28, yaitu: 

1) Pengetahuan (Knowledge), yaitu kemampuan dalam bidang kognitif. 

Misalnya, seorang Kyai mengetahui teknik-teknik mengidentifikasi 

kubutuhan santri dan menentukan strategi pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan kebutuhan santri. 

2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman pengetahuan yang 

dimiliki individu. Misalnya, seorang Kyai bukan hanya sekadar tahu 

tentang teknik mengidentifikasi santri, tapi juga memahami langkah-

langkah yang harus dilakukan dalam proses mengidentifikasi 

tersebut. 

3) Kemahiran (skill) kemampuan individu untuk melaksanakan secara 

praktik tentang tugas yang dibebankan kepadanya. Misalnya, 

kemahiran santri dalam menggunakan media dan sumber 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. 

Kemahiran santri dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran secara 

madirin. 

4) Nilai (value), yaitu norma-norma yang dianggap baik oleh setiap 

individu. Nilai inilah yang selnjutnya akan menuntun setiap individu 

                                                
28Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2006), h. 70-71  
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dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Misalnya, nilai kejujuran, nilai 

kesederhanaan, nilai keterbukaan, dan lain sebagainya. 

5) Sikap (attitude), yaitu pandangan individu terhadap sesuatu. 

Misalnya, senang-tidak senang, suka-tidak suka, dan lain sebagainya. 

Sikap erat kaitannya dengan nilai yang dimiliki individu, artinya 

mengapa individu bersikap demikian? Itu disebabkan nilai yang 

dimilikinya. 

6) Minat (interest), yaitu kecenderungan individu untuk melakukan 

sesuatu perbuatan. Minat adalah aspek yang dapat menentukan 

motivasi seseorang melakukan aktivitas tertentu. 

Kemampuan individu pada hakikatnya mengikuti perkembangan 

fisik dan psikis ditinjau dari konsep dasar perkembangan manusia pada 

umumnya. Perkembangan kemampuan seseorang dapat diartikan sebagai 

perubahan yang progresif dan kontinyu (berkesinambungan) dalam diri 

individu dari mulai lahir sampai mati (The progressive and contimous 

change in the organism from birth to death)29. Pengertian lain dari 

perkembangan kemampuan seseorang adalah perubahan-perubahan yang 

dialami individu atau organisme menuju tingkat kedewasaan atau 

kematangannya (maturation) yang berlangsung secara sistematis, 

progresif, dan berkesinambungan, baik menyangkut fisik (jasmaniah)  

maupun psikis (rohaniah). 

Yang dimaksud dengan sistematis, progresif, dan 

berkesinambungan itu sebagai berikut. 

1) Sistematis, berarti perubahan dalam perkembangan itu bersifat saling 

kebergantungan atau saling mempengaruhi antara bagian-bagian 

organism (fisik dan psikis) dan merupakan satu kesatuan yang 

harmonis. Contoh prinsip ini, seperti kemampuan berjalan anak 

                                                
29Syamsu Yusuf  L N., Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), h. 15-16  
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seiring dengan matangnya otot-otot kaki, dan keinginan remaja 

untuk memperhatikan jenis kelamin lain seiring dengan matangnya 

organ-organ seksualnya. 

2) Progresive, berarti perubahan yang terjadi bersifat maju, meningkat, 

dan mendalam (meluas) baik secara kuantitatif (fisik) maupun 

kualitatif (psikis). Contohnya, seperti terjadinya perubahan proporsi 

dan ukuran fisik anak (dari pendek menjadi tinggi dan dari kecil 

menjadi besar); dan perubahan pengetahuan dan kemampuan anak 

dari yang sederhana sampai kepada yang kompleks (mulai dari 

mengenal abjad atau huruf hijaiyah sampai kemampuan membaca 

buku, majalah, Koran dan al-Qur’an). 

3) Berkesinambungan, berarti perubahan pada bagian atau fungsi 

organism itu berlangsung secara beraturan atau berurutan, tidak 

terjadi secara kebetulan atau loncat-loncat. Contohnya, untuk dapat 

berdiri, seseorang anak harus menguasai tahapan perkembangan 

sebelumnya, yaitu kemampuan duduk, dan kemampuan merangkak. 

Perkembangan kemampuan seseorang itu secara umum 

mempunyai ciri-ciri dalam tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1. Perkembangan Kemampuan Fisik dan Psikis 

  
No Perubahan Fisik Perubahan Psikis 

1 Terjadinya perubahan tinggi dan 

berat badan serta organ-organ 
tubuh lainnya. 

Semakin bertambahnya 

perbendaharaan kata dan matangnya 
kemampuan berpikir, mengingat, 

serta menggunakan imajinasi 

kreatifnya. 

2 Terjadi perubahan dalam 

proporsi tubuh anak berubah 

sesuai fase perkembangannya 

dan pada usia remaja proporsi 

Perubahan imajinasi dari yang fantasi 

ke realities; dan perubahan 

perhatiannya dari yang tertuju 

kepada dirinya sendiri perlahan-lahan 
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tubuh anak mendekati proporsi 
tubuh usia remaja. 

beralih kepada orang lain (kelompok 
teman sebaya). 

3 Lenyapnya tanda-tanda yang 

lama pada fisik berupa 

lenyapnya kelenjar Thymus 
(kelenjar kanak-kanak) yang 

terletak pada bagian dada, 

kelenjar Pineal pada bagian 
bawah otak, rambut-rambut 

halus dan gigi susu.  

Lenyanya tanda-tanda psikis masa 

mengoceh (meraban), bentuk gerak-

gerik kanak-kanak (seperti 
merangkak) dan perilaku impulsive 

(dorongan untuk bertindak sebelum 

berpikir)  

4 Diperolehnya tanda-tanda yang 

baru berupa pergantian gigi dan 
karakteristik seks pada usia 

remaja, baik primer (menstruasi 

pada anak wanita, dan mimpi 
“basah” pada anak pria)  

Tanda-tanda berkembangnya rasa 

ingin tahu terutama yang 
berhubungan dengan seks, ilmu 

pengetahuan , nilai-nilai moral, dan 

keyakinan beragama 

 

Kadar kemampuan peserta didik ditinjau dalam psikologi 

perkembangan sangat ditentukan oleh usia atau periode 

perkembangannya, karena faktor usia dapat menentukan tingkat 

pengetahuan, intelektual, emosi, bakat, minat peserta didik dalam 

perspektif biologis, psikologis, maupun dedaktis.  

 

Dalam psikologi perkembangan disebutkan bahwa periodesisasi 

manusia pada dasarnya dapat dibagi menjadi lima tahapan:  

1. Tahap asuhan (dari usia 0 sampai 2 tahun) yang disebut dengan 

fase neonatus dimulai dari kelahiran sampai kira-kira usia 2 

tahun;  

2. Tahapan pendidikan jasmani dan pelatihan pancaindra (dari usia 

2 sampai 12 tahun), yang lazim disebut fase kanak-kanak (al-
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thifl/shabi) yaitu mulai masa neonatus sampai pada masa polusi 

mimpi basah (baligh); 

3. Tahap pembentukan watak dan pendidikan agama ( usia 12 

samapi 20 tahun), fase ini disebut dengan tamyiz, yaitu fase 

dimana anak-anak mulai mampu membedakan yang baik dan 

yang buruk, yang benar dan yang salah. Karena pada fase ini 

peranan akal sangat dibutuhkan;  

4. Tahap kematangan (usia 20 sampai 30 tahun) pada tahap ini, 

seseorang telah menjadi dewasa. Dewasa yang berarti 

sebenarnya, mencakup kedewasaan biologis, sosial, psikologis 

dan kedewasaan religious;  

5. Tahap kebijaksanaan (usia 30 sampai meninggal), fase ini 

disebut dengan azm al-umr ‘lansia’ (lanjut usia) atau syuyuukh 

(tua). Pada tahap ini manusia telah menemukan jati dirinya yang 

hakiki, sehingga tindakannya penuh dengan kebijaksanaan yang 

mampu memberi naungan dan perlindungan bagi orang lain. 

Abdul Mujib, 1999:106-112).  

Dalam kajian psikologi pendidikan kemampuan diartikan dengan 

kecakapan  (ability)sebagai aspek intelektual yang merupakan 

kemampuan (potensial dan nyata) dalam mengenal, memahami, 

menganalisis, menilai dan memecahkan masalah-masalah dengan 

menggunakan rasio atau pemikiran.30 Kecakapan dalam bahasa 

Inggrisnya “ability” dibedakan dalam dua hal, yaitu kecakapan 

potensial atau potential ability disebut juga kapasitas atau capacity 

dan kecakapan nyata atau actual ability atau disebut juga 

achievement. Kecakapan potensial merupakan kecakapan-kecakapan 

yang masih tersembunyi, masih kuncup belum termanifestasikan, 

                                                
30 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 91. 
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dan merupakan kecakapan-kecakapan yang dibawa dari 

kelahirannya. Kecakapan nyata merupakan kecakapan yang sudah 

terbuka, sudah termanifestasikan dalam berbagai aspek kehidupan 

dan perilaku, dan berpangkal pada kecakapan potensial. Kecakapan 

ini sudah banyak mendapat pengaruh dari lingkungan dan dapat 

dilihat dalam perilaku khusus ataupun perilaku sehari-hari. 

Kecakapan potensial atau kapasitas itu juga ada dua macam, ada 

kapasitas umum yang sering dikenal dengan sebutan intelegensi 

(intelligence) atau kecerdasan, dan kapasitas khusus yang disebut 

juga bakat atau aptitude. Jadi baik intelegensi maupun bakat masih 

bersifat potensial, tersembunyi atau kuncup, akan terbuka atau mekar 

dalam bentuk kecakapan-kecakapan nyata. Dewasa ini berkembang 

konsep intelegensi jamak atau “multiple intelligent”, yang dalam 

konsep sebelumnya disebut bakat atau aptitude.31    

Dari uraian di atas juga dapat disimpulkan bahwa intelegensi dan 

bakat menjadi modal dan memberikan batas bagi perkembangan 

kecakapan nyata. Seseorang yang memiliki kecerdasan dan bakat 

yang tinggi, mempunyai kemungkinan besar untuk memiliki 

kecakapan nyata yang tinggi pula. Demikian pula dengan individu 

yang kecerdasan dan bakatnya rendah. Kecakapan nyata seseorang 

tidak mungkin melebihi intelegensi dan bakatnya. Kecerdasan 

sebagai kapasitas umum, memberikan modal bagi penguasaan 

kecakapan pada umumnya, sedangkan bakat memberikan modal bagi 

penguasaan kecakapan-kecakapan nyata yang khusus, seperti 

kecakapan di bidang matematika, sain, sosial, bahasa, seni, ekonomi, 

pertanian dan sebagainya. Kecerdasan juga dapat menjadi pegangan 

bagi penentuan prakiraan tingkat perkembangan, khususnya 

perkembangan pendidikan seseorang. Seorang peserta didik yang 

kecerdasannya tergolong sedang mungkin hanya bisa menyelesaikan 

                                                
31Ibid, h.92.   
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studi sampai tingkat sekolah menengah, sedang yang inteligensinya 

tinggi diperkirakan dapat menyelesaikan perguruan tinggi. 

Di antara alat ukur kecakapan dasar (inteligensi) yang paling 

banyak dikenal dan digunakan, juga di Indonesia ialah Test Binet 

Simon (verbal test) yang dikembangkan sejak tahun 1905 di Perancis 

dan direvisi serta dikembangkan di Stanford (USA) mulai tahun 

1916.32 

Dalam konteks tes ini, indeks kecerdasan (kecakapan dasar 

umum) seseorang dinyatakan dengan IQ (intelligence quotient) yang 

diperoleh dengan jalan membandingkan hasil jawaban (score) atas 

pertanyaan-pertanyaan yang dipersiapkan untuk tingkat-tingkat umur 

tertentu (yang disebut MA = mental age, umur kecerdasan) dengan 

umur yang sebenarnya menurut kelahiran (CA = chronogical age, 

umur kronologis). Jadi, IQ =MA : CA x 100.  Atas dasar hasil 

penelitian terhadap sejumlah sampel yang dipandang mencerminkan 

populasinya, telah dapat dikembangkan suatu system norma ukuran 

kecerdasan dalan konteks tes ini dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai 

berikut.  

 

Tabel 2.2.  Sistem Norma Ukuran Kecerdesan 

 
IQ PERCENT OF THE 

POPULATION 

CLASSIFICATION 

Over   14 
130 – 139 

120 – 129 

110 – 119 
100 – 109 

90 – 99 

1 
2   

8 

16 
23 

23 

Genius (jenius) 
 

Very superior (sangt unggul) 

Superior (unggul) 
Average (NORMAL) 

 

                                                
32Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem 

Pengajaran Modul, (Bandung: PT Remaja Rosdkarya, 2009), h.59.  
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80 – 89 
70 – 79 

60 – 69 

Below  60 

16 
8 

2 

1 

Dull average (mendekati normal) 

Borderline (lambat) 

 

Mentally deficient (terbelakang) 

 

Test Binet-Simon dipersiapkan untuk orang yang berusia 

mulai 3 sampai 15 tahun. Perhitungan IQ untuk orang yang berusia 

lebih dari 15, CA-nya diperhitungkan menurut tingkat usia 15 tahun 

ini, dengan asumsi bahwa perkembangan kecerdasan mencapai 

kemantapannya (mature) pada tingkat usia tersebut. Mengingat tes 

ini bersifat tes verbal, maka pengunaannya pun dipersiapkan mulai 

Mengingat tes ini bersifat tes verbal, maka pengunaannya pun 

dipersiapkan mulai usia tiga tahusia tiga tahun, dengan anggapan 

pula bahwa mulai uun, dengan anggapan pula bahwa mulai usia 

tersebut anak telah mengerti pertanyaan-pertanyaan atausia tersebut 

anak telah mengerti pertanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah 

secara verbal. Tes Tes lailain yang nonverbal dan cultural free 

(sampai batas tertentu ), ialah tes Progressive Metrices (PM), yang 

dikembangkan di Inggris oleh Raven.  

 

b. Pengertian Memahami 
 

Secara etimologi dalam kamus besar bahasa Indonesia makna 

kata memahami berasal dari kata dasar paham yang artinya memiliki 

antara lain: (1) pengertian, contohnya dalam kalimat: pengetahuan 

banyak, pahamnya kurang; (2) Pendapat, pikiran, seperti dalam kalimat: 

Pahamnya tidak bersesuaian dengan paham kebanyakan orang; (3) 

aliran, haluan, pandangan, seperti dalam kalimat: Ia mempunyai paham 
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nasionalis; (4) mengerti benar (akan), tahu benar (akan), seperti dalam 

kalimat: Sebenarnya saya sendiri tidak begitu  paham akan perkara itu; 

(5) Pandai dan mengerti benar (tentang suatu hal), seperti dalam kalimat: 

Ia paham bahasa Sanskerta.  Dalam bahasa Inggris kata memahami 

diterjemahkan dengan kata understanding. Dalam kajian Psikologi 

bahwa memahami merupakan kegiatan berpikir dengan proses 

pennghimpunan pendapat-pendapat yang telah ada kemudian dilakukan 

pembandingan di antara pendapat-pendapat untuk diambil suat 

kesimpulan dengan cara kesimpulan deduktif, induktif, dan analogis.33  

Memahami merupakan suatu perbuatan dalam proses berpikir dengan 

memanfaatkan isi ingatan bersifat riil, abstrak, dan umum serta 

mengadung sifat hakikat sesuatu.   

Sementara menurut Polya dalam Salmi (2010) berpendapat 

bahwa kemampuan pemahaman terdiri dari empat tahapan, yaitu: 

1) Pemahaman mekanikal yang meliputi mengingat dan menerapkan 

rumus secara rutin dan menghitung sederhana. 

2) Pemahaman induktif yaitu menerapkan rumus atau konsep dalam 

kasus sederhana atau dalam kasus serupa.  

3) Pemahaman rasional yaitu  dapat membuktikan kebenaran suatu 

rumus atau teorama. 

4) Pemahaman intuitif yaitu dapat memperkirakan kebenaran dengan 

pasti (tanpa ragu-ragu) sebelum menganalisis lebih lanjut. 

Menurut Bloom menyatakan bahwa pemahaman terbagi dalam tiga 

bagian, yaitu: 

1) Pengubahan (translation)  

                                                
33Abu Ahmadi, Psikologi Umum , (Jakarta: Rineka Cipta: 2009) h. 171  
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Translation  atau kemampuan mengubah/menerjemahkan yaitu 

kemampuan dalan memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan 

cara lain dari pernyataan asal yang dikenal sebelumnya. 

2) Pemberian arti (interpretation)  

Interpretation atau kemampuan memberi arti/ menafsirkan yaitu 

kemampuan dalam memahami bahan atau ide yang direkam, diubah atau 

disusun dalam bentuk lain, misalnya bentuk grafik, table, peta, konsep 

atau lainnya. 

3) Perkiraan (extrapolation) 

Extrapolation atau kemampuan memperkirakan atau meramalkan 

yaitu kemampuan untuk memperkirakan kecenderungan konskuensi dan 

implikasi yang sejalan dengan kondisi yang digambarkan. 

Pemahaman memberikan arti jika peserta dihadapkan pada suatu 

komunikasi, mereka diharapkan mengetahui apa yang dikomunikasikan 

dan mampu membuat penggunaan gagasan yang terkandung di 

dalamnya. Komunikasi tersebut bisa dalam bentuk lisan, bentuk verbal, 

atau simbolik. Dengan kata lain siswa memahami ketika mereka mampu 

mengkonstruksi makna dari pesan-pesan instruksional, mencakup pesan 

oral, tertulis dan grafis. 

Pemahaman merupakan tingkat kedua dari Taksonomi Bloom-

Domain kognitif. Domain kognitif menurut Bloom terdiri dari enam 

tingkatan, antara lain: 

1) Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan mengingat dan 

kemampuan mengungkap kembali informasi yang sudah 

dipelajarinya. 

2) Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan untuk memahami 

suatu objek atau subjek pembelajaran. 
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3) Penerapan (application) adalah kemampuan untuk menggunakan 

konsep, prinsip, prosedur, pada situasi tertentu. 

4) Analisis adalah kemampuan menguraikan atau memecahkan suatu 

bahan ke dalam bagian-bagian atau unsure-unsur serta hubungan 

antar bagian bahan itu. 

5) Sintesis adalah kemampuan untuk menghimpun bagian-bagian ke 

dalam suatu keseluruhan yang bermakna, seperti merumuskan tema, 

rencana atau melihat hubungan abstrak dari berbagai informasi yang 

tersedia.  

6) Evaluasi merupakan tujuan yang paling tinggi dalam domain 

kognitif. Tujuan ini berkenaan dengan kemampuan membuat 

penilaian terhadap sesuatu berdasarkan maksud atau criteria 

tertentu.34  

Proses kognitif dalam kategori memahami mencakup 

menginterpretasi, mengeksemplikasi (mencontohkan), mengklasifikasi, 

menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan.  

Implikasi Taksonomi Bloom terkait dengan hasil belajar peserta 

didik dengan perumusan tujuan pembelajaran35 yang dapat digambarkan 

antara tujuan pembelajaran umum dengan tujuan pembelajaran khusus 

pada tabel 2.3. berikut ini. 

 

Tabel 2.3. Tujuan Pembelajaran dalam domain kognitif 

Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) Tujuan Pembelajaran Khusus 

                                                
34Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1995), h. 34-35.  
35 Ibid, h. 37-38 
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(TPK) 

1) Ingatan (kata kerja yang dapat 

digunakan) 

Mengetahui hal-hal tertentu. 

Mengetahui pokok-pokok 

pikiran. Mengetahui fakta-fakta 

yang spesifik 

 

 

Menggambarkan, mendefinisikan, 

member cirri, menyusun daftar, 

mengingat kembali, menyebutkan, 

memproduksi,  

2) Pemahaman 

Memahami hal-hal dan pokok 

pikiran. Menginterpretasikan 

data-data dalam table.  

 

Mengubah, menjelaskan, 

mengikhisarkan, menyusun 

kembali, menafsirkan, 

membedakan, memperkirakan, 

memperluas, menyimpulkan, 

menganulir. 

3) Penerapan  

Menerapkan konsep-konsep 

dan pokok-pokok pikiran pada 

situasi baru. 

Mendemonstrasikan 

penggunaan metode atau 

prorsedur yang benar 

 

Memperhitungkan, 

mendemonstrasikan, mengubah 

struktur, mengembangkan, 

menerapkan, menggunakan, 

menemukan, menyiapkan, 

memproduksi, menghubungkan, 

meramalkan, menangani. 

4) Analisis  
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Membedakan fakta dan 

kesimpulan, mengevaluasi 

relevansi data. Mengenal. 

Menyadari  adanya asumsi yang 

tidak diungkapkan. 

Membedakan dan 

mendiskriminasikan, 

mendiagramkan, memilih, 

memisahkan, membagi-bagikan, 

mengilustrasikan, 

mengklasifiksikan. 

5) Sintesis 

Menulis suatu tema yang 

terorganisasi dengan baik. 

Menulis 

cerita/puisi Berpidato dengan 

baik. 

Mengajukan  rencana 

eksperimen. Menyusun  skema 

baru.  Mengintegrasikan.  

 

Mengatagorikan, 

mengombinasikan, menyusun, 

mengarang, menciptakan, 

mendesain, menjelaskan, 

mengubah, mengorganisasi, 

merencanakan, menyusun 

kembali, menghubungkan, 

merevisi, menyimpulkan, 

menceritakan, menuliskan, 

mengatur 

6) Evaluasi 

Mempertimbangkan konsistensi 

logis dari bahan tertulis. 

Mempertimbangkan  ketetapan 

kesimpulan yang didukung oleh 

data, mempertimbangkan nilai 

suatu pekerjaan. 

Memperimbangkan nilai 

 

Menyimpulkan, mengkritik, 

mendukung, menerangkan, 

mengikhtisarkan, 

membandingkan, 

mempertentangkan, 

membenarkan. 

Mendiskriminasikan, 
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pekerjaan dengan standar 

kebaikan. 

menghubungkan, meringkaskan.  

 

Dalam kajian ilmu pendidikan bahwa memahami merupakan 

bagian dari penilaian keterampilan proses dalam membentuk suatu 

kemampuan yang diharapkan oleh pendidik dari tindakannya dalam 

kegiatan proses belajar mengajar. Memahami adalah salah satu penilaian 

yang berupaya memperoleh informasi tentang perolehan belajar peserta 

didik secara menyeluruh, baik pengetahuan, konsep, sikap, nilai, 

maupun keterampilan proses. Hal ini dapat digunakan oleh guru sebagai 

balikan maupun keputusan yang sangat diperlukan dlam menentukan 

strategi mengajar yang tepat maupun dalam memperbaiki proses belajar 

mengajar. Untuk maksud tersegut guru perlu mengadakan penilaian, 

baik terhadap proses maupun terhadap hasil belajar peserta didik.  

Penilaian proses memahami dapat diartikan penilaian terhadap 

proses belajar yang sedang berlangsung, yang dilakukan oleh pendidik 

dalam hal ini guru dengan memberikan umpan balik secara langsug 

kepada peserta didik atau kelompok peserta didik.  

Dalam melatih keterampilan proses memahami diperlukan 

pengembangan sikap-sikap yang dikehendaki seperti kreatif, kerja sama, 

bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang 

studi yang bersangkutan. 

Dengan demikian, pendekatan keterampilan proses memahami 

merupakan pendekatan belajar-mengajar yang mengarah kepada 

pengembangan kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yang 

mendasar sebagi penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri 
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individu peserta didik. Selanjutnya dikemukakan pengertian setiap 

kemampuan atau keterampilan yang terdapat dalam  penilaian proses 

memahami yang antara lain sebagai berikut. 

1) Mengamati, yaitu keterampilan mengumpulkan data atau informasi 

melalui penerapan dengan indera.  

2) Menggolongkan (mengklasifikasikan), yaitu keterampilan 

menggolongkan benda, kenyataan, konsep, nillai, atau kepentingan  

(tertentu. Untuk membuat penggolongan perlu ditinjau persamaan 

dan perbedaan antara benda, kenyataan, atau konsep sebagai dasar 

penggolongan.  

3) Menafsirkan (menginterpretasikan), yaitu keterampilan menafsirkan 

sesuatu berupa benda, kenyataan, peristiwa, konsep, atau informasi 

yang telah dikumpulkan melalui pengamatan, penghitungan, 

penelitian, atau eksperimen. 

4) Meramalkan, yaitu mengantisipasi atau menyimpulkan suatu hal 

yang akan terjadi pada waktu yang akan datang berdasarkan 

perkiraan atas kecenderungan atau pola tertentu atau hubungan antar 

data atau informasi. Misalnya, berdasarkan pengalaman tentang 

keadaan cuaca sebelumnya, peserta didik dapat meramalkcan 

keadaan  cuaca yang akan terjadi. Meramalkan tidak sama dengan 

menebak. Menebak adalah memperkirakan suatu hal tanpa ada 

berdasarkan data atau informasi yang ada. 

5) Menerapkan, yaitu menggunakan hasil belajar berupa informasi, 

kesimpulan, konsep, hokum, teori , keterampilan. Melalui penerapan, 

hasil belajar dapat dimanfaatkan, diperkuat, dikembangkan, atau 

dihayati. 
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6) Merencanakan penelitian, yaitu keterampilan yang amat penting 

karena menentukan berhasil-tidaknya penelitian. Keterampilan ini 

perlu dilatih karena selama ini pada umumnya kurang diperhatikan 

dan kurang terbina. Pada tahap ini ditentukan masalah atau objek 

yang akan diteliti, tujuan dan ruang lingkup penelitian, sumber data 

atau informasi, cara analisis, alat dan bahan atau sumber kepustakaan 

yang diperlukan  

7) Mengkomunikasikan, yaitu menyampaikan perolehan atau hasil 

belajar kepada orang lain dalam bentuk tulisan, gambar, gerak, 

tindakan, atau penampilan. 

Adapun tabel tentang keterampilan proses memahami dalam 

bentuk kemampuan dapat dilihat dalam tabel 2.4 berikut ini. 

Tabel 2.4.  Keterampilan proses memahami dalam bentuk 

kemampuan 

Kemampuan Keterampilan 

1) Mengamati Melihat, mendengarkan, merasa, 

meraba, membaur, mencicipi, 

mengecap, menyimak, 

mengukur, membaca 

2) Menggolongkan 

(mengklasifikasikan) 

Mencari persamaan, 

menyamakan, membedakan, 

membandingkan 

mengontraskan, mencari dasar 

penggolongan. 

3) Menafsirkan Menaksirkan, memberi arti, 
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(menginterpretasikan) mengartikan, memposisikan 

mencari hubungan ruang-waktu, 

menemukan pola, menarik 

kesimpulan, 

menggeneralisasikan. 

4) Meramalkan (memprediksi) Mengatasi berdasarkan 

kecenderungan, pola atau 

hubungan antardata atau 

informasi. 

5) Menerapkan  Menggunakan (informasi, 

kesimpulan, konsep, hokum, 

teori, sikap, nilai, atau 

keterampilan dalam situasi), 

menghitung, menentukan 

variable, mengendalikan 

variable, menghubungkan 

konsep, merumuskan, konsep 

pertanyaan penelitian, 

menyusun hipotesis, membuat 

model. 

6) Merencanakan penelitian Menentukan masalah/objek 

yang akan diteliti, menentukan 

tujuan penelitian, menentukan 

ruang lingkup penelitian, 

menentukan sumber 
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data/informasi, menentukan cara 

analisis, menentukan langkah 

pengumpulan data, menentukan 

alat, bahan, dan sumber 

kepustakaan, menentukan cara 

penelitian 

7) Mengkomunikasikan Berdiskusi, mendeklamasikan, 

mendramakan, bertanya, 

merenungkan, mengarang, 

meragakan, mengungkapkan, 

melaporkan (dalam bentuk 

tulisan, gambar, gerak, tindakan, 

atau penampilan) 

Alat ukur pemahaman peserta didik dalam rangka pengumpulan 

data biasa menggunakan alat ukur berupa tes dan skala.36 Alat ini 

bersifat standar atau baku karena telah dibakukan atau 

distandardisasikan. Karena sifatnya sebagai alat ukur dan telah 

dibakukan, maka alat ini bersifat mengukur dan hasilnya adalah hasil 

ukur, dinyatakan dalam angka-angka ataupun kualifikasi tertentu. 

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu alat 

ukur baku, yaitu bahwa alat tersebut harus memiliki validitas dan 

reliabilitas. Suatu alat ukur dikatakan valid apabila mengukur apa 

yang hendak diukur. Validitas alat ukur minimal dilihat dari tiga hal, 

yaitu validitas konstruk, konten dan validitas empiris. Validitas 

                                                
36Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Op.Cit., 

h.217.   
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konstruk dilihat dari konstruk  atau susunan segi-segi yang hendak 

diukur dengan alat tersebut. Validitas konten dilihat dari ketepatan 

isi atau subtansi yang diukur. Validitas empiris diteliti secara empiris 

dengan cara mengkorelasikannya dengan hasil alat lain sejenis yang 

sudah standar. Reliabilitas alat ukur atau tingkat ketetapan hasil 

pengukuran dilihat dari sejau mana tes tersebut memberikan hasil 

yang tetap, apabila digunakan beberapa kali kepada sampel yang 

sama.  

Banyak macam alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur 

dan memahami pribadi individu. Biasanya nama alat ini 

diklasifikasikan sesuai dengan aspek yang diukur serta bentuk alat 

ukurnya. Bentuk alat ukur dibedakan antara tes dan skala. Jadi ada 

tes inteligensi, tes bakat, tes hasil belajar, dan tes kepribadian. 

Khusus untuk pengukuran aspek-aspek kepribadian, biasanya juga 

digunakan alat pengukuran yang berbentuk skala, skala sikap, minat, 

partisipasi, keaktifan, dan sebagainya. 

c. Kemampuan Santri  dalam Memahami Kitab Al-Jurumiyah 

Kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah 

merupakan hasil belajar materi nahwu dari kitab Al-Jurumiyah sebagai 

evaluasi pembelajaran. Kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

jurumiyah merupakan refleksi keluasan, kedalaman, dan kerumitan 

(secara bertingkat), yang digambarkan secara jelas dan dapat diukur 

dengan teknik-teknik penilaian tertentu. Kompetensi belajar santri  

menentukan apa yang harus dilakukan peserta didik untuk mengerti, 

menggunakan, menjelaskan, mengapresiasi atau menghargai. Indicator 

evaluasi hasil belajar Al-Jurumiyah  dapat digunakan sebagai dasar 

penilaian terhadap pendidik dalam mencapai penbelajaran dan kinerja 
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yang diharapkan. Indikator kemampuan santri dalam memahami kitab 

Al-Jurumiyah merupakan uraian hasil belajar yang telah  dikuasai santri 

dalam pembelajaran. 

Penilaian kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah merupakan tindakan atau suatu proses untuk menentukan 

nilai segala sesuatu. Penilaian (evaluasi) berbeda dengan 

pengukuran(measurement). Karena pengukuran lebih bersifat kuantitatif. 

Bahkan pengukuran merupakan instrument untuk melakukan penilaian. 

Atau dengan kata lain, pengukuran menjawab pertanyaan “how mach”, 

sedangkan penilaian menjawab pertanyaan “what value”. 

Penilaian terhadap evaluasi kemampuan santri dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah merupakan salah satu kegiatan yang harus dilakukan 

kyai/ustad  dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penilaian, ustad akan 

mengetahui perkembangan proses dan hasil belajar santri, intelegensi, 

bakat khusus, minat, hubungan social, sikap dan kepribadian santri. 

Penilaian pemahaman kitab Al-Jurumiyah merupakan suatu proses 

pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasi tentang proses dan 

hasil belajar peserta didik atau pelaporan umpan balik terhadap hasil 

mengajar ustad dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, 

pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, dan konsisten, 

serta mengidentifikasi pencapaian kompetensi dan hasil belajar atau 

informasi hasil mengajar ustad pada mata pelajaran nahwu yang 

dikemukakan melalui pernyataan yang jelas tentang standar yang harus 

dan telah dicapai disertai dengan peta kemajuan belajar peserta didik 

atau informasi kemajuan mengajar ustad  dan pelaporannya. 

Sinopsis Kitab Al-Jurumiyah berupa matan kitab “Aj-

jurrumiyah” yang merupakan kitab dasar dalam cabang ilmu nahwu, 
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karangan Abu Abdulloh Muhammad bin Muhammad bin Dawud Ash-

Shinhajie Rohimahulloh (Ada yang menyebut Imam Shonhaji). 

Kitab ini salah satu matan yang biasa dipakai oleh kalangan 

pesantren untuk pembelajaran dasar-dasar ilmu nahwu bagi pemula, 

dalam mengawali pembelajaran cabang ilmu alat lebih lanjut. 

Dalam setiap sorogan, santri dituntut paham dan mampu 

menghapal tiap kaidah-kaidahnya, agar memudahkan pemahaman materi 

selanjutnya. 

Al-kisah diceritakan, Syeikh Imam Al-Sinhaji pengarang kitab 

ini ; tatkala telah rampung menulis kaidah-kaidah ilmu nahwu dengan 

menggunakan sebuah tinta, beliau mempunyai azam untuk meletakkan 

karyanya tersebut di dalam air. Dengan segala sifat kewara’annya dan 

ketawakkalannya yang tinggi, beliau berkata dalam dirinya : “Ya Allah 

jika saja karyaku ini akan bermanfaat, maka jadikanlah tinta yang aku 

pakai untuk menulis ini tidak luntur di dalam air”. Ajaib, ternyata tinta 

yang tertulis pada lembaran kertas tersebut tidak luntur. 

Dalam riwayat lain disebutkan, ketika beliau merampungkan 

karya tulisnya tersebut, beliau berazam akan menenggelamkan 

tulisannya tersebut dalam air mengalir, dan jika kitab itu terbawa arus air 

berarti karya itu kurang bermanfaat. Namun bila ia tahan terhadap arus 

air, maka berarti ia akan tetap bertahan dikaji orang dan bermanfaat. 

Sambil meletakkan kitab itu pada air mengalir, beliau berkata : 

“Jurrumiyah, jurrumiyah” (mengalirlah wahai air ! ). Anehnya, setelah 

kitab itu diletakkan pada air mengalir, kitab yang baru ditulis itu tetap 

pada tempatnya. 

Itulah kitab matan “Jurrumiyah” yang masih dipelajari hingga 

kini. Sebuah kitab kecil dan ringkas namun padat yang berisi kaidah-
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kaidah ilmu nahwu dan menjadi kitab rujukan para pemula dalam 

mendalami ilmu nahwu di berbagai dunia. Selain ringkas, kitab mungil 

ini juga mudah dihafal. 

Daftar isi kitab Jurumiyah ini merupakan materi nahwu bermula 

dari pembicaraan tentang kalam, pembagian kalam, tanda-tanda isim, 

tanda-tanda fi’il dan tanda huruf. Adapun kajian Al-Jurumiah secara 

singkat dapat dilihat materi nahwu pada tabel 2.5 berikut. 

Tabel 2.5. Daftar Isi Kitab Al-Jurumiyah 

No Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan 

1 Kalam Pembagian Kalam 

Tanda-tanda Isim 

Tanda-tanda Fi’il 

Tanda Huruf 

2 BAB  I’rȃb Arti I’rȃb 

Pembagian I’rȃb 

I’rȃb Isim 

I’rȃb Fi’il 

3 BAB Mengetahui Tada-

tanda I’rȃb 

Tanda I’rȃb Rafa’ 

Tanda I’rȃb Nashab 

Tanda I’rȃb Khafadz 

Tanda I’rȃb Jazm 

4 BAB Fi’il-Fi’il Fi’il Mȃdhȋ 

  Fi’il Mudhȃri’ 

  Fi’il Amar 
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5 BAB Isim-Isim Yang 

Dirafa’kan 

Isim-Isim Yang Dirafa’kan 

7 BAB Fȃ’il Fȃ’il Isim yang zhȃhir 

Fȃ’il Isim yang Mudhmar 

8 BAB Maf’ȗl Yang Fȃ’il-

nya Tidak Disebutkan 

(Nȃ’ibul Fȃ’il) 

Pembagian Maf’ȗl yang Fȃ’il-

nya tidak disebutkan 

9 BAB ‘Ȃmil-‘Ȃmil Yang 

Memasuki Mubtada’ dan 

Khabar 

Kȃna dan Saudara-saudaranya 

Inna dan Saudara-saudaranya 

Zhanna dan Saudara-

saudaranya 

10 BAB Na’at atau Sifat Na’at atau Sifat 

11 BAB Isim Ma’rifat Isim Ma’rifat 

12 BAB Isim Nakirah Isim Nakirah 

13 BAB ‘Athaf Arti ‘Athaf 

14 BAB Taukȋd Arti Taukȋd 

15 BAB Badal Arti Badal 

16 BAB Isim-Isim Yang 

Dinashabkan 

Isim-Isim Yang Dinashabkan 

17 BAB  Maf’ȗl Bih Maf’ȗl Bih 

18 BAB Mashdar Mashdar 

19 BAB Zharaf Zamȃn dan 

Zharaf Makȃn 

Zharaf Zamȃn 

Zharaf Makȃn 
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20 BAB Hȃl Hȃl 

21 BAB Tamyȋz Arti Tamyȋz 

22 BAB Istitsnȃ’ 

(pengecualian) 

Arti Ististnȃ 

23 BAB Lȃ Lȃ 

24 BAB Munȃdȃ (seruan) Munȃdȃ (seruan) 

25  BAB Maf’ȗl Min Ajlih Maf’ȗl Min Ajlih 

26  BAB Maf’ȗl Ma’ah Maf’ȗl Ma’ah 

27 Isim-Isim Yang dijar  Keterangan Tambatan 

28 Ta’rif (berbagi definisi) Ta’rif (berbagi definisi) 

 

Adapun ringkasan pembahasan kitab al-Jurumiyah yang 

berisikan tentang ilmu Nahwu untuk para pemula dalam 

mempelajaran ilmu kebahasaan Arab yang sangat popular di 

kalangan para santri salafi yang dianggap sebagai ilmu alat untuk 

memahami ilmu-ilmu keislaman yang notabene berbahasa Arab 

adapun ringkasan materi nahwu dalam kitab al-Jurumiyah dapat 

dibaca pada tabel 2.6 berikut ini. 

Tabel 2.6. Materi Nahwu Kitab Al-Jurumiyah 
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Kumpulan Ringkasan Nahwu:Kitab Matan 
Jurumiyah Arab dan Terjemah Indonesia 

ومِيَّةِِ جُرُّ وِفيِِالْآ الَنَّحآ  

 مُقدَِِّمَة ِ

مِِ  ِِِبِسآ مَنِِِاََللَّ حآ حِيمِِِالَرَّ الَرَّ  

الَآكَلََمِِِأنَآوَاعُِ  

ُِِرحمه-ِالَآمُصَنِِّفُِِقاَلَِ  اََللَّ  -: 

مُِالَآكَلََِ  عِِِالَآمُفِيدُِ,ِالَآمُرَكَّبُِِالَلَّفآظُِِهو :  مِ :ِِثلَََثةَ ِِوَأقَآسَامُهُِِباِلآوَضآ فِ ِوَفِعآلِ ِإسِآ ِجَاءَِِوَحَرآ

 لِمَعآنىً

مُِ لَِفِِِوَدُخُولِِ,ِوَالتَّنآوِينِِِبِالخَفآضِِِيعُآرَفُِِفاَلِِسآ مِِِالَْآ وَاللََّ ِوَهِيَِ,ِالَآخَفآضِِِوَحُرُوفِِ ,

وَفيِ,ِوَعَلىَ,ِوَعَنآِ,ِوَإِلىَ,ِمِنآِ مُِ,ِوَالآكَافُِ,ِوَالآباَءُِ,ِوَرُبَِّ , الَآقسََمِِِوَحُرُوفُِ,ِوَاللََّ ِوَهِيَِ ,

وَالتَّاءُِ,ِوَالآباَءُِ,ِالَآوَاوُِ  

فَِِوَالسِِّينِِ,ِبِقدَآِِيعُآرَفُِِوَالآفِعآلُِ  َّأآنِيثِِِوَتاَءِِِوَسَوآ الَسَّاكِنةَِِِالَت  

فُِ  لحُُِِلَِِِمَاِوَالآحَرآ مِِِدَلِيلُِِمَعهَُِِيصَآ الَآفِعآلِِِدَلِيلُِِوَلَِِِالَِِسآ . 

 Macam-macam Kalam 

Telah berkata pengarang kitab ini (As Syaikh Ash 
Shanhajy) rahimahullah : 
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Al kalam (kalimat) adalah Lafadz yang tersusun yang 
berfaedah dengan bahasa arab. Penyusun kalimat itu 

ada tiga: Isim, fi’il, dan huruf yang memiliki arti. 

(1) Isim itu dapat dikenali dengan keberadaan khafadh, 
tanwin, dan kemasukan alif dan lam. Huruf khafadh itu 

adalah : 

 رُبَِّ ,(di) فيِ,(di atas)عَلىَ ,(dari) عَنآِ ,(ke)إِلىَ ,(dari)مِنآِ
(jarang), ِِب (dengan), َِك (seperti), ِِل (untuk) 

Isim dapat dikenali juga dengan huruf qasam (sumpah) 
yaitu waw, ba dan ta. 

(2) Fiil itu dikenali dengan keberadaan: 

فَِِ، (akan)سَِ ,(sungguh/terkadang)قدَآِ سَوآ (akan) ،ِِِآنِيثِِِتاَء ِالَتَّأ

 (ta ta’nits yang mati)الَسَّاكِنةَِِ

(3) Huruf itu adalah sesuatu yang tidak memenuhi ciri-
ciri isim dan fi’il 

رَابِِِباَبُِ عآ ِ الَْآ  

  

رَابُِ عآ ِ تلََِفِِِالَآكَلِمِِِأوََاخِرِِِتغَآيِيآرُِِهُوَِِالَْآ اخِلةَِِِالَآعوََامِلِِِلِِخآ تقَآدِيرًاِأوَآِِلفَآظًاِعَليَآهَاِالَدَّ . 

بعَةَ ِِوَأقَآسَامُهُِ  بِ ِ,رَفآعِ ِأرَآ مِ ,ِوَخَفآضِ ,ِوَنصَآ مَاءِِ,ِوَجَزآ سَآ فآعُِِذلَِكَِِمِنآِِفلَِلْآ بُِ,ِالَرَّ ,ِوَالنَّصآ
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مَِِوَلَِِ,ِوَالآخَفآضُِ فِيهَاِجَزآ فَآعاَلِِ , فآعُِِذلَِكَِِمِنآِِوَلِلْآ بُِ,ِالَرَّ مُِ,ِوَالنَّصآ ِخَفآضَِِوَلَِِ,ِوَالآجَزآ

 .فيها

 Bab Al I’rab 

I’rab itu adalah berubahnya akhir kata karena 
perbedaan amil-amil yang masuk atasnya baik secara 

lafadz atau taqdir. Pembagian i’rab itu ada empat: 

Rafa’ 

Nashab 

Khofadh atau Jar 

Jazm. 

Setiap isim itu bisa dalam kondisi rafa’, nashab, khafad 
akan tetapi tidak mungkin dalam kondisi jazm 

Setiap fi’il itu bisa dalam kondisi rafa’, nashab, jazm 
akan tetapi tidak mungkin dalam kondisi khafadh. 

رَابِِِعَلََمَاتِِِمَعآرِفةَِِِباَبُِ عآ ِ الَْآ  

فآعِِ بعَُِِلِلرَّ ةُِ:ِِعَلََمَاتِ ِأرَآ لَِفُِِوَالآوَاوُِِ،ِالضَّمَّ وَالنُّونُِ,ِوَالْآ  

ا  ةُِِفأَمََّ فآعِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِِالَضَّمَّ بعَةَِِِفِيِلِلرَّ مِِِفِيِمَوَاضِعَِِأرَآ عِِ,ِالَآمُفآرَدِِِالَِِسآ ِوَجَمآ

سِيرِِ عِِ,ِالَتَّكآ َّصِلآِِلمَآِِالََّذِيِالَآمُضَارِعِِِوَالآفِعآلِِ,ِالَسَّالِمِِِالَآمُؤَنَّثِِِوَجَمآ ءِ ِبِآخِرِهِِِيتَ شَيآ  
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ا  فآعِِِعَلََمَةًِِكُونُِفتََِِالَآوَاوُِِوَأمََّ ضِعيَآنِِِفيِِلِلرَّ عِِِفيِِمَوآ مَاءِِِوَفيِ,ِالَسَّالِمِِِالَآمُذكََّرِِِجَمآ سَآ ِالَْآ

سَةِِ مَالِ ِوَذوُ,ِوَفوُكَِ,ِوَحَمُوكَِ,ِوَأخَُوكَِ,ِأبَوُكَِِوَهِيَِ,ِالَآخَمآ  

ا  لَِفُِِوَأمََّ فآعِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِِالَْآ مَاءِِِتثَآنِيةَِِِفيِِلِلرَّ سَآ خَاصَّةًِِالَْآ  

ا  فآعِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِِالَنُّونُِِوَأمََّ الَآمُضَارِعِِِالَآفِعآلِِِفيِِلِلرَّ ِأوَآِ,ِتثَآنيِةَِ ِضَمِيرُِِبهِِِِاِتَّصَلَِِإِذاَ ,

عِ ِضَمِيرُِ الَآمُخَاطَبةَِِِالَآمُؤَنَّثةَِِِضَمِيرُِِأوَآِ,ِجَمآ . 

بِِ  سُِِوَلِلنَّصآ لَِفُِِالآفتَآحَةُ،:ِعَلََمَاتِ ِخَمآ رَةُ،ِ،وَالْآ النُّونِِِوَحَذآفُِِوَالياَءُ،ِوَالآكَسآ . 

ا  بِِِعَلََمةًِِفتَكَُونُِِالآفتَآحَةُِِفأَمََّ مِِِفيِ:ِمَوَاضِعَِِثلَََثةَِِِفيِِلِلنَّصآ سآ ِ عِِِالآمُفآرَدِ،ِالِآ ِوَجَمآ

سِيرِ، ءِ ِبآِخَِرِهِِِيتََّصِلآِِوَلمَآِِناَصِبِ ِعَليَآهِِِدَخَلَِِإذِاَِالآمُضَارِعِِِوَالآفِعآلِِِالتَّكآ شَيآ . 

ا  لَِفُِِوَأمََّ بِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِ:ِالْآ مَاءِِِفيِِلِلنَّصآ سَآ سَةِ،ِالْآ وَِِالآخَمآ ِأبَاَكَِِرَأيَآتُِ“:ِنحَآ

بهََِِوَمَا”ِوَأخََاكَِ ذلَِكَِِأشَآ . 

  

ا رَةُِِوَأمََّ بِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِ:ِالآكَسآ عِِِفيِِلِلنَّصآ السَّالِمِِِالآمُؤَنَّثِِِجَمآ . 

ا  َّثآنِيةَِِِفيِِلِلنَّصبِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِ:ِاءُِالآيَِِوَأمََّ عِِِالت وَالآجَمآ . 

ا  بِِِعَلََمَةًِِفيَكَُونُِِالنُّونِِِحَذآفُِِوَأمََّ فَآعاَلِِِفيِِلِلنَّصآ سَةِِِالْآ ِبِثبَاَتِِِرَفآعهَُاِالَّتيِِالآخَمآ

 .النُّونِِ

رَةُ،  وَالآفتَآحَةُِِوَالآياَءُ،ِالآكَسآ . 

لََمَاتِ عَِِثلَََثُِِوَلِلآخَفآضِِ  : 

ا  رَةُِِفأَمََّ مِِِفيِ:ِمَوَاضِعَِِثلَََثةَِِِفيِِلِلآخَفآضِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِ:ِالآكَسآ سآ ِ ِالآمُفآرَدِِِالِآ
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عِِِالآمُنآصَرِفِ، سِيرِِِوَجَمآ عِِِوَفيِِالآمُنآصَرِفِ،ِالتَّكآ السَّالِمِِِالآمُؤَنَّثِِِجَمآ . 

ا  مَاءِِِفيِ:ِمَوَاضِعَِِثلَََثةَِِِفيِِلِلآخَفآضِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِ:ِالآياَءُِِوَأمََّ سَآ سَةِ،ِالْآ ِوَفِيِالآخَمآ

عِِِالتَّثآنيِةَِ، وَالآجَمآ . 

ا  مِِِفيِِلِلآخَفآضِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِ:ِالآفتَآحَةُِِوَأمََّ سآ ِ ينَآصَرِفُِِلَِِِالَّذِيِالِآ . 

مِِ  وَالآحَذآفُِِالسُّكُونُ،:ِعَلََمَتاَنِِِوَلِلآجَزآ . 

ا  مِِِعَلََمَةًِِيكَُونُِفَِِالسُّكُونُِِفأَمََّ خَِرِِِالصَّحِيحِِِالآمُضَارِعِِِالآفِعآلِِِفيِِلِلآجَزآ الْآ . 

ا  مِِِعَلََمَةًِِفيَكَُونُِِالآحَذآفُِِوَأمََّ خَِرِ،ِالآمُعآتلَِِِِّالآمُضَارِعِِِالآفِعآلِِِفيِِلِلآجَزآ فَآعَالِِِوَفيِِالْآ ِالْآ

سَةِِ النُّونِِِبِثبَاَتِِِرَفآعهَُاِالآتيِِالآخَمآ . 

Bab Mengenal tanda-tanda I’rab 

A. Rafa’ memiliki empat tanda: 

Dhammah 

Huruf Waw 

Huruf Alif 

Huruf Nun 

v Dhammah menjadi tanda bagi rafa’ pada empat 
tempat : 

Isim Mufrad, 
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Jama’ taktsir 

Jama’ muannas salim, dan 

Fiil mudhari’ yang tidak bersambung di akhirnya 
dengan sesuatu 

v Huruf Waw menjadi tanda bagi rafa’ pada dua tempat 
: 

Jama’ mudzakkar salim, dan 

Isim-isim yang lima yaitu 

مَالِ ِوَذوُ,ِوَفوُكَِ,ِوَحَمُوكَِ,ِوَأخَُوكَِ,ِأبَوُكَِ  

(Bapak mu, saudara laki-laki mu , ipar mu, mulut mu, 
pemilik harta ) 

v Huruf Alif menjadi tanda bagi rafa’ pada isim-isim 
tatsniyyah yang tertentu 

v Huruf Nun menjadi tanda bagi rafa’ pada fi’il mudhari 
yang bersambung dengan: 

ü dhamir tatsniyah, 

ü dhamir jama’, dan 
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ü dhamir muannats mukhatabah. 

B. Nashab memiliki lima tanda: 

Fathah 

Huruf alif 

kasrah 

Huruf Ya 

Hadzfunnuun (membuang nun) 

v Fathah menjadi tanda bagi nashab pada tiga tempat : 

Pada Isim Mufrad 

Jama’ taksir, dan 

fi’il Mudhari apabila masuk atasnya amil yang 
menashobkan dan tidak bersambung di akhirnya 

dengan sesuatupun 

v Huruf Alif menjadi tanda bagi nashab pada isim-isim 
yang lima contohnya : 

وَأخََاكَِِأبَاَكَِِرَأيَآتُِ  

(aku melihat bapakmu dan saudaramu) 
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dan apa-apa yang menyerupai contoh ini. 

v Kasrah menjadi tanda bagi nashab pada jama’ 
muannats salim 

v Huruf Ya menjadi tanda bagi nashab pada tatsniyah 
dan jama’ (mudzakkar salim) 

v Hadzfunnuun (membuang huruf nun), menjadi tanda 
bagi nashab pada fi’il-fi’il yang lima yang ketika 

rafa’nya dengan tetap nun. 

C. Khafadh memiliki 3 tanda: 

 Kasrah 

Huruf Ya 

Fathah 

v Kasrah menjadi tanda bagi khafadh pada tiga tempat: 

 Isim Mufrad yang menerima tanwin 

jama’ taksir yang menerima tanwin, dan 

jama’ muannats salim 

v Huruf ya menjadi tanda bagi khafadh pada tiga 
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tempat: 

 Pada isim-isim yang lima (al asmaul khamsah) 

Isim Tatsniyah, dan 

jama’ 

v Fathah menjadi tanda bagi khafadh pada isim-isim 
yang tidak menerima tanwin (isim ghairu munsharif) 

D. Jazm memiliki 2 tanda: 

 Sukun 

Al hadzfu (membuang) 

v Sukun menjadi tanda bagi jazm pada fi’il yang shahih 
akhirnya 

v Al hadzfu menjadi tanda bagi jazm pada fi’il mudhari 
yang mu’tal akhirnya dan pada fi’il-fi’il yang ketika 

rafa’nya dengan tetap nun. 

لِ  الَآمُعآرَباَتُِِفصَآ  

مَانِِِالَآمُعآرَباَتُِ مِ ِقِسآ مِ ,ِبِالآحَرَكَاتِِِيعُآرَبُِِقِسآ بِالآحُرُوفِِِيعُآرَبُِِوَقِسآ  

بعَةَُِِباِلآحَرَكَاتِِِيعُآرَبُِِذِيفاَلََِّ  مُِِأنَآوَاع ِِأرَآ الَآمُفآرَدُِِالَِِسآ عُِ , سِيرِِِوَجَمآ عُِ,ِالَتَّكآ ِالَآمُؤَنَّثِِِوَجَمآ

َّصِلآِِلمَآِِالََّذِيِالَآمُضَارِعُِِوَالآفِعآلُِ,ِالَسَّالِمِِ ءِ ِبِآخِرِهِِِيتَ شَيآ  
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فعَُِِوَكُلُّهَا  ةِ،ِترُآ فضَُِِةِ،بِالآفتَآحَِِوَتنَآصَبُِِبِالضَّمَّ زَمُِِبِالآكَسَرَةِِِوَتخُآ ِوَخَرَجَِِبِالسُّكُونِ،ِوَتجُآ
ياَءَِِثلَََثةَُِِذلَِكَِِعَنآِ عُِ:ِأشَآ رَةِ،ِينُآصَبُِِالسَّالِمُِِالآمُؤَنَّثِِِجَمآ مُِِباِلآكَسآ سآ ِلَِِِالَّذِيِوَالِآ

فضَُِِينَآصَرِفُِ خِرِِِالآمُعآتلَُِِالآمُضَارِعُِِوَالآفِعآلُِِباِلآفتَآحَةِ،ِيخُآ زَمُِِالْآ ِوَالَّذِيِآخِرِهِِِبحَِذآفِِِيجُآ

بعَةَُِِبِالآحُرُوفِِِيعُآرَبُِ عُِِالتَّثآنيِةَُ،:ِأنَآوَاع ِِأرَآ مَاءُِِالسَّالِمُ،ِالآمُذكََّرِِِوَجَمآ سَآ سَةُ،ِوَالْآ ِالآخَمآ

فَآعاَلُِ سَةُ،ِوَالْآ علَِينَِوَتفَآِِوَتفَآعلَوُنَ،ِوَيفَآعلَوُنَ،ِوَتفَآعلَََنِ،ِيفَآعلَََنِ،:ِوَهِيِالآخَمآ  

ا  فعَُِِالتَّثآنِيةَُِِفأَمََّ لَِفِ،ِفتَرُآ فضَُِِوَتنُآصَبُِِبِالْآ باِلياَءِِِوَتخُآ  

ا  عُِِوَأمََّ فعَُِِالسَّالِمُِِالآمُذكََّرِِِجَمآ فضَُِِوَينُآصَبُِِبِالآوَاوِ،ِفيَرُآ باِلآياَءِِِوَيخُآ  

اِوَِ مَاءُِِأمََّ سَةُِِالْسَآ فعَُِِالآخَمآ َِِوتنُصَبُِِبِالآوَاوِِِفتَرُآ فضَُِِلِفِ،بِالْآ بِالآياَءِِِوتخُآ  

اِوَِ سَةُِِالْفَآعاَلُِِأمََّ فعَُِِالآخَمآ نِِِفتَرُآ زَمُِِوتنُصَبُِِبِالنُّوآ بحَِذآفهَِاِوَتجُآ  

 Fashl (pasal), Kata-kata yang di-Irab 

Kata yang di- i’rab itu ada dua: 

 Kata yang di-i’rab dengan harkat (baris) 

Kata yang di-i’rab dengan huruf. 

Kata yang di-i’rab dengan baris itu ada empat macam : 

 Isim Mufrad 

Jama’ taktsir 

Jama’ muannats salim, dan 
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Fi’il Mudhari’ yang tidak bersambung dengan akhirnya 
sesuatu 

Semua kata itu di-rafa’-kan dengan dhammah, di-
nashab-kan dengan fathah, dan di-jazm-kan dengan 

sukun kecuali untuk tiga kondisi; 

jama’ muannats salim di-nashab-kan dengan kasrah 

Isim ghairu munsharif di-khafadh-kan dengan fathah 
dan fi’il mudhari’ mu’tal di-jazm-kan dengan 

membuang akhirnya 

  

Kata yang di-i’rab dengan huruf itu ada empat macam : 

Isim Tatsniyah 

Jama’ mudzakkar salim 

isim-isim yang lima, dan 

fi’il-fiil yang lima, yaitu: ،ِوَتفَآعلَِينَِِوَتفَآعلَوُنَ،ِوَيفَآعلَوُنَ،ِوَتفَآعلَََنِ،ِيفَآعلَََن  

v Isim tatsniyah : di-rafa’-kan dengan huruf alif, di-
nashab-kan dengan huruf ya dan di-khafadh-kan 

dengan huruf ya. 
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v Jama’ mudzakkar salim: dirafa’kan dengan huruf 
waw, di-nashab-kan dengan huruf ya dan di-khafadh-

kan dengan huruf ya. 

v Isim-isim yang lima: di-rafa’-kan dengan huruf waw, 
di-nashab-kan dengan huruf alif, dan di-khafadh-kan 

dengan huruf ya. 

v Fi’il-fi’il yang lima: di-rafa’-kan dengan huruf nun, di-
nashab-kan serta di-jazm-kan dengan membuang huruf 

nun. 

فَآعاَلِِِباَبُِ الَْآ  

فَآعاَلُِ رِ وَِ,ِوَمُضَارِعِ ِماض:ِِثلَََثةَ ِِالَْآ وَِ,ِأمَآ رِبُِ,ِضَرَبَِِنحَآ وَيضَآ رِبآِ , ِفاَلآمَاضِي.ِوَاضآ

خِرِِِمَفآتوُحُِ رُِ.ِأبَدًَاِالَْآ مَآ أبَدًَاِمجزوم:ِِوَالْآ . 

لِهِِِفيِِكَانَِِمَاِوالمضارع  دَىِأوََّ وَائِدِِِإحِآ بعَِِِالَزَّ رَآ مَعهَُاِالََّتيِِالَْآ لكَُِِيجَآ ِوَهُوَِ”ِأنَيَآتُِ“ِقوَآ

فوُعِ  خُلَِِىحَتَِّ,ِأبَدًَاِمَرآ جَازِمِ ِأوَآِِناَصِبِ ِعَليَآهِِِيدَآ . 

وَهِيَِ,ِعَشَرَة ِِفالنواصب   

,ِوَالآوَاوِِ,ِبِالآفاَءِِِوَالآجَوَابُِ,ِوَحَتَّى,ِالَآجُحُودِِِوَلَِمُِ,ِكَيآِِوَلَِمُِ,ِوَكَيآِ,ِوَإذِنَآِ,ِوَلنَآِ,ِأنَآِ 

 .وَأوَآِ

وَهِيَِِعَشَرَِِثمََانِيةََِِوَالآجَوَازِمُِ   

ا ,لمَآِ  ا,ِلمَآِوَأَِ,ِوَلمََّ رِِِوَلَِمُِ,ِوَألَمََّ مَآ ِوَِ,ِوَالدُّعَاءِِِالَْآ “ يِِِفيِ”ِلَِِ ِوَمَاِوَإنِآِ,ِوَالدُّعَاءِِِالَنَّهآ

مَاِوَمَنآِ وَمَهآ وَحَيآثمَُا,ِوَأنََّى,ِوَأيََّانَِِوَأيَآنَِ,ِوَمَتىَِوأيِ،ِوَإِذآمَا , ِفيِِوَإِذاً,ِوَكَيآفمََا ,
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خاصةِالَشِِّعآرِِ . 

Bab Fi’il-fi’il (Kata Kerja) 

Fi’il itu ada tiga : 

Fiil Madhi 

Fiil Mudhari’ 

Fiil Amr 

Contohnya َِضَرَب(madhi), (mudhari’) , ُِرِب رِبآِ (amr‘) يضَآ  اِضآ

(1) Fiil Madhi itu selalu di-fathah-kan 

(2) Fiil amar selalu di-jazm-kan, dan 

(3) Fiil mudhari’ itu fiil yang di awalnya terdapat salah 
satu dari huruf tambahan yang empat yang terkumpul 

dalam perkataan ُِأنَيَآت(hamzah, nun, ya, dan ta). Fiil 
mudhari’ itu selalu di-rafa’-kan kecuali ada amil 
(huruf) nashab atau jazm yang masuk padanya. 

Amil nashab (hal yang me-nashab-kan) itu ada sepuluh, 
yaitu: 

 كَيآِ ,(jadi, kalau begitu) إِذنَآِ ,(tak akan)لنَآِ ,(bahwa)أنَآِ
(supaya), ُِكَيآِِلَِم (lam dengan makna supaya), ُِالَآجُحُودِِِلَِم  

(lam pengingkaran), حَتَّى (sehingga), ُِأوَآِ,ِالآوَاوِِ,ِبِالآفاَءِِِالآجَوَاب  
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(kalimat jawab dengan fa, wa, dan aw). 

Amil jazm (hal yang me-jazam-kan) itu ada delapan 
belas, yaitu : 

ِلمَآِ (tidak), ا ا ,(?tidakkah)ألَمَآِ ,(belum)لمََّ ِلَِمُِ ,(?belumkah)ألَمََّ
رِِ مَآ وَالدُّعَاءِِِالَْآ (Lam untuk perintah dan permohonan), “ ِفيِ”ِلَِِ

يِِ وَالدُّعَاءِِِالَنَّهآ (la untuk larangan dan permohonan), ِِإنِآ

(jika)مَا، (apa) مَنآِِ،  (siapa)مَا (kalau) إِذآمَا ,(apapun)،مَهآ ِأيَِ ِ،

(mana, sesuatu apa) مَتىَِ، (kapan), َِأيَآن (dimana) َِأيََّان 
(kapan), أنََّى(bagaimana), حَيآثمَُا(dimanapun), 

ةخاصِالَشِِّعآرِِِفيِِإِذاً ,(bagaimanapun)كَيآفمََا . (dan “Jika 
demikian” pada syair tertentu) 

فوُعَاتِِِباَبُِ مَاءِِِمَرآ سَآ الَْآ  

فوُعَاتُِ ,ِوَخَبرَُهُِ,ِوَالآمُبآتدََأُِ,ِفاَعِلهُُِِيسَُمَِِّلمَآِِالََّذِيِوَالآمَفآعوُلُِ,ِالَآفاَعِلُِِوَهِيَِِسَبآعةَ ِِالَآمَرآ

مُِ وَأخََوَاتهَِا”ِكَانَِ“ِوَاسآ فوُعِِِوَالتَّابعُِِ,ِوَاتهَِاوَأخََِ”ِإنَِِّ“ِوَخَبرَُِ , بعَةَُِِوَهُوَِ,ِلِلآمَرآ ِأرَآ

ياَءَِ كِيدُِ,ِوَالآعطَآفُِ,ِالَنَّعآتُِِأشَآ وَالتَّوآ  .وَالآبدََلُِ ,

 Bab Isim-isim yang Dirafa’kan 

Isim-isim yang di-rafa’-kan itu ada tujuh : 

Isim Faa’il 

Isim Maf’ul yang tidak disebut failnya (naaibul fa’il) 

Mubtada 
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khabar mubtada 

Isim Kaana dan saudara-saudaranya 

khabar inna dan saudara-saudaranya 

pengikut dari yang di-rafa’-kan, yaitu ada empat : Na’at, 
‘athaf, taukid, dan badal 

الَآفاَعِلِِِباَبُِ   

فوُعُِِالِسمِهُوَِِالَآفاَعِلُِ  مَيآنِِِعَلىَِوَهُوَِ.ِفِعآلهُُِِقبَآلهَُِِالَآمَذآكُورُِِالَآمَرآ مَرِ ,ِظَاهِرِ ِقِسآ وَمُضآ . 

وَِِفاَلظَّاهِرُِ  لِكَِِنحَآ يآدَانِِِوَقاَمَِ,ِزَيآدِ ِوَيقَوُمُِ,ِزَيآدِ ِقاَمَِِقوَآ الزَّ يآدَانِِِوَيقَوُمُِ , ِوَقاَمَِ,ِالزَّ

يآدُونَِ يآدُونَِِوَيقَوُمُِ,ِالزَّ الزَّ جَالُِِوَقاَمَِ , جَالُِِقوُمُِوَيَِ,ِالَرِِّ ,ِالَآهِنآدُِِوَقاَمَتآِ,ِهِنآدِ ِوَقاَمَتآِ,ِالَرِِّ

,ِالَآهُنوُدُِِوَقاَمَتآِ,ِالآهِنآدَاتُِِوَتقَوُمُِ,ِالآهِنآدَاتُِِوَقاَمَتآِ,ِالآهِنآدَانِِِوَتقَوُمُِ,ِالآهِنآدَانِِِوَقاَمَتآِ

غُلََمِيِوَقاَمَِ,ِأخَُوكَِِوَيقَوُمُِ,ِأخَُوكَِِوَقاَمَِ,ِالَآهُنوُدُِِوَتقَوُمُِ بهََِِوَمَا,ِغُلََمِيِوَيقَوُمُِ , ِأشَآ

 .ذلَِكَِ

مَرُِ  وَِ,ِعَشَرَِِاِثآناَِوَالآمُضآ لِكَِِنحَآ وَضَرَبآتَِ,ِوَضَرَبآناَ,ِضَرَبآتُِ“ِقوَآ ,ِوَضَرَبآتمَُا,ِوَضَرَبآتِِ ,

وَضَرَبَِ,ِوَضَرَبآتنَُِّ,ِوَضَرَبآتمُآِ وضربن,ِوَضَرَبوُا,ِوَضَرَباَ,ِوَضَرَبتَآِ , ”. 

 Bab Faa’il (Pelaku) 

Faa’il (pelaku) termasuk isim yang di-rafa’-kan yang 
disebut setelah fi’il (perbuatan) nya. Dan faa’il itu ada 

dua jenis: 

1. Faa’il isim dzhahir 
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2. Faa’il isim dhamir 

1. Faa’il isim dzhahir itu contohnya seperti: 

يآدَانِِِوَيقَوُمُِ,ِيآدَانِِالزَِِّوَقاَمَِ,ِزَيآدِ ِوَيقَوُمُِ,ِزَيآدِ ِقاَمَِ الزَّ يآدُونَِِوَقاَمَِ , يآدُونَِِوَيقَوُمُِ,ِالزَّ ,ِالزَّ

جَالُِِوَقاَمَِ الَرِِّ جَالُِِوَيقَوُمُِ , ِوَتقَوُمُِ,ِالآهِنآدَانِِِوَقاَمَتآِ,ِالَآهِنآدُِِوَقاَمَتآِ,ِهِنآدِ ِوَقاَمَتآِ,ِالَرِِّ

ِوَقاَمَِ,ِالَآهُنوُدُِِوَتقَوُمُِ,ِالَآهُنوُدُِِوَقاَمَتآِ,ِاتُِالآهِنآدَِِوَتقَوُمُِ,ِالآهِنآدَاتُِِوَقاَمَتآِ,ِالآهِنآدَانِِ

غُلََمِيِوَيقَوُمُِ,ِغُلََمِيِوَقاَمَِ,ِأخَُوكَِِوَيقَوُمُِ,ِأخَُوكَِ , 

(Zaid telah berdiri, Zaid sedang berdiri, Dua orang 
(bernama) Zaid telah berdiri, Dua orang (bernama) 

Zaid sedang berdiri, Orang-orang (bernama) Zaid telah 
berdiri, Orang-orang (bernama) Zaid sedang berdiri, 

Para laki-laki telah berdiri, Para laki-laki sedang 
berdiri, Hindun telah berdiri, Hindun sedang berdiri, 

Dua orang (bernama) Hindun telah berdiri, Dua orang 
(bernama) Hindun sedang berdiri, Orang-orang 

bernama hindun telah berdiri, Orang-orang bernama 
hindun sedang berdiri, Hindun-hindun telah berdiri, 
Hindun-Hindun Sedang berdiri, Saudara laki-laki mu 

telah berdiri, Saudara laki-laki mu sedang berdiri, 
Budak ku telah berdiri, Budak ku sedang berdiri ) 

2. Faa’il isim dhamir itu ada 12, yaitu : 

وَضَرَبآتمُآِ,ِوَضَرَبآتمَُا,ِوَضَرَبآتِِ,ِوَضَرَبآتَِ,ِوَضَرَبآناَ ,ضَرَبآتُِ ,ِوَضَرَبَِ,ِوَضَرَبآتنَُِّ ,

وضربن,ِوَضَرَبوُا,ِوَضَرَباَ,ِوَضَرَبتَآِ  
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(aku telah memukul, kami telah memukul, kamu (lk) 
telah memukul, kamu (lk) telah memukul, , kalian 
berdua telah memukul, kalian (lk) telah memukul, 

kalian (pr) telah memukul, dia (lk) telah memukul, dia 
(pr) telah memukul, mereka berdua telah memukul, 

mereka (lk) telah memukul, mereka (pr) telah 
memukul) 

فاَعِلهُُِِيسَُمَِِّلمَآِِالََّذِيِالَآمَفآعوُلِِِباَبُِ   

مُِِوَهُوَِ  فوُعُِِالَِِسآ فاَعِلهُُِِمَعهَُِِيذُآكَرآِِلمَآِِالََّذِيِالَآمَرآ . 

لهُُِِضُمَِِّمَاضِياًِالَآفِعآلُِِكَانَِِفإَِنآِ  لهُُِِضُمَِِّمُضَارِعًاِكَانَِِوَإنِآِ,ِآخِرِهِِِقبَآلَِِمَاِوَكُسِرَِِأوََّ ِأوََّ

آخِرِهِِِقبَآلَِِامَِِوَفتُحَِِ . 

مَيآنِِِعَلىَِوَهُوَِ  مَرِ ,ِظَاهِرِ ِقِسآ وَِِفاَلظَّاهِرُِ,ِوَمُضآ لِكَِِنحَآ رَبُِ”وَِ”ِزَيآدِ ِضُرِبَِ“ِقوَآ ِيضُآ

رِمَِ”وَِ”ِزَيآدِ  وِأكُآ ر  رَمُِ”وَِ”ِعَمآ وِيكُآ ر  عَمآ مَرُِ .” وَِ,ِعَشَرَِِاِثآناَِوَالآمُضآ لِكَِِنحَآ ِضُرِبآتُِ“ِقوَآ

وَضُرِبآتنَُِّ,ِوَضُرِبآتمُآِ,ِوَضُرِبآتمَُا,ِضُرِبآتِِوَِ,ِوَضُرِبآتَِ ,وَضُرِبآناَ ,ِوَضُرِبتَآِ,ِوَضُرِبَِ ,

وضُربن,ِوَضُرِبوُا,ِوَضُرِباَ ”. 

 Bab Maf’ul yang tidak disebut Faa’ilnya (Naaibul faa’il) 

Naaibul faa’il adalah isim yang di-rafa’-kan yang tidak 
disebut bersamanya faa’ilnya. 

 Jika fi’il madhi maka huruf pertama nya di-dhammah-
kan dan satu huruf sebelum huruf terakhir 

dikasrahkan 
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Jika fi’il mudhari’ maka huruf pertama nya di-
dhammah-kan dan dan satu huruf sebelum huruf 

terakhir difathahkan. 

Naa’ibul faa’il itu ada dua: 

Naaibul faa’il isim dzhahir 

Naaibul faa’il isim dhamir. 

1. Naaibul faa’il isim dzhahir itu contohnya : 

رَبُِ”وَِ”ِزَيآدِ ِضُرِبَِ رِمَِ”وَِ”ِزَيآدِ ِيضُآ وِأكُآ ر  رَمُِ”وَِ”ِعَمآ وِيكُآ ر  عَمآ  

(Zaid telah dipukul, Zaid sedang dipukul, ‘Amr telah 
dimuliakan, ‘Amr sedang dimuliakan) 

2. Naaibul faa’il isim dhamir contohnya: 

وَضُرِبآتمُآِ,ِوَضُرِبآتمَُا,ِوَضُرِبآتِِ,ِوَضُرِبآتَِ,ِوَضُرِبآناَِضُرِبآتُِ ,ِوَضُرِبَِ,ِوَضُرِبآتنَُِّ ,

وضُربن,ِوَضُرِبوُا,ِوَضُرِباَ,ِوَضُرِبتَآِ  

(aku telah dipukul, kami telah dipukul, kamu (lk) telah 
dipukul, kamu (lk) telah dipukul, , kalian berdua telah 

dipukul, kalian (lk) telah dipukul, kalian (pr) telah 
dipukul, dia (lk) telah dipukul, dia (pr) telah dipukul, 

mereka berdua telah dipukul, mereka (lk) telah 
dipukul, mereka (pr) telah dipukul) 
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الآخَبرَِِوَِِتدََأِِبآِالَآمُِِباَبُِ  

ُِ مُِِهوِالَآمُبآتدََأ فوُعُِِالَِِسآ الَلَّفآظِيَّةِِِالَآعوََامِلِِِعَنآِِالَآعاَرِيِالَآمَرآ  

مُِِهُوَِِوَالآخَبرَُِ  فوُعُِِالَِِسآ ندَُِِالَآمَرآ وَِ,ِإلِيَآهِِِالَآمُسآ لِكَِِنحَآ ِقوَآ “ دِ  يآدَانِِ”وَِ”ِقاَئمِِ ِزَيآ ”ِقاَئمَِانِِِالزَّ

يآدُونَِ”وَِ قاَئمُِونَِِالزَّ  ” . 

مَانِِِوالمبتدأ  مَرِ ِظَاهِرِ ِقِسآ وَمُضآ  

رُهُِِتقَدََّمَِِمَاِفاَلظَّاهِرُِ  ذِكآ  

مَرُِ  وَهِيَِِعَشَرَِِاِثآناَِوَالمُضآ  : 

نُِِأنَاَ  وُِِوَهُنَِِّوَهُمآِِوَهُمَاِوهِيَِِوَهوَِِوَأنَآتنَُِِّوَأنَآتمُآِِوَأنَآتمَُاِوَأنَآتِِِوَأنَآتَِِوَنحَآ لِكَِِنحَآ ِأنَاَ)ِقوَآ

نَِِنُِنحَآِ)وَِ(ِقاَئمِِ  بهََِِوَمَا(ِقاَئمُِوآ ذلَِكَِِأشَآ  

مَانِِِوَالخَبرَُِ  مُفآرَدِ ِوَغَيآرُِِمُفآرَدِ :ِِقِسآ  

وُِِفاَلمُفآرَدُِ  قاَئمِِ ِزَيآدِ ِنحَآ  

بعَةَُِ)ِالمُفآرَدِِِوَغَيآرُِ  ياَءَِِارَآ رُِِالجَارُِ(ِاشَآ رُوآ فُِِوَالمَجآ ِوَالمُبآتدََأُِِفاَعِلِهِِِمَعَِِوَالآفِعآلُِِوَالظَّرآ

وُِِهِِخَبرَِِِمَعَِ لِكَِِنحَآ قوَآ  : ( دِ  ارِِِفِىِزَيآ هُِِقاَمَِِوَزَيآدِ ِعِنآدَكَِِوَزَيآدِ (ِالدَّ ِجَارِيتَهُُِِوَزَيآدِ ِابَوُآ

 . (ذاَهِبةَ ِ

 Bab Mubtada dan khabar 

Mubtada adalah isim yang di-rafa’-kan yang terbebas 
dari amil-amil lafadzh. Khabar adalah isim yang di-

rafa’-kan yang disandarkan kepada mubtada’. 
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Contohnya : 

“ دِ  يآدَانِِ”وَِ”ِقاَئمِِ ِزَيآ يآدُونَِ”وَِ”ِقاَئمَِانِِِالزَّ قاَئمُِونَِِالزَّ  “ 

(Zaid berdiri, Dua orang Zaid berdiri, Zaid-zaid (orang-
orang yang bernama zaid) berdiri) 

v Mubtada itu ada dua jenis: 

ü Mubtada isim dzahir 

ü Mubtada isim dhamir 

Mubtada isim dzahir itu sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya (seperti contoh di atas) 

sedangkan Mubtada isim dhamir itu ada dua belas : 

نُِِأنَاَ وَهُنَِِّوَهُمآِِوَهُمَاِوهِيَِِهوَِوَِِوَأنَآتنَُِِّوَأنَآتمُآِِوَأنَآتمَُاِوَأنَآتِِِوَأنَآتَِِوَنحَآ  

(saya, kami, kamu (lk), kamu (pr), kalian berdua, kalian 
(lk), kalian (pr), dia (lk), dia (pr), mereka berdua, 

mereka (lk), mereka (pr)) 

contohnya : 

( نُِ)وَِ(ِقاَئمِِ ِأنَاَ نَِِنحَآ قاَئمُِوآ ) 

(saya berdiri, kami berdiri)) 

Dan contoh lain yang serupa 
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v Khabar itu ada dua jenis: 

ü Khabar mufrad 

ü Khabar ghair mufrad 

Khabar mufrad itu contohnya  ِد قاَئمِِ ِزَيآ  (Zaid berdiri) 
sedangkan khabar ghair mufrad itu ada empat : 

Jar dan majrur 

dzharaf 

fi’il beserta faa’ilnya 

Mubtada beserta khabarnya. 

Contohnya: 

دِ  ارِِِفِىِزَيآ هُِِقاَمَِِوَزَيآدِ ِعِنآدَكَِِوَزَيآدِ ِالدَّ ذاَهِبةَ ِِجَارِيتَهُُِِوَزَيآدِ ِابَوُآ  

(Zaid ada di dalam rumah, Zaid ada di sisi mu, Zaid itu 
berdiri bapaknya[1], Zaid itu budaknya pergi) 

وَالآخَبرَِِِالَآمُبآتدََأِِِىعَلَِِالَدَّاخِلةَِِِالَآعوََامِلِِِباَبُِ  

ياَءَِِثلَََثةَُِِوَهِيَِ وَأخََوَاتهَُاِوَظَننَآتُِِوَأخََوَاتهَُاِوَإنَِِِّوَأخََوَاتهَُاِكَانَِِأشَآ  

ا  فعَُِِفإَِنَّهَا,ِوَأخََوَاتهَُاِكَانَِِفأَمََّ مَِِترَآ سَى,ِكَانَِِوَهِيَِ,ِالَآخَبرََِِوَتنَآصِبُِ,ِالَِِسآ بحََِ,ِوَأمَآ ,ِوَأصَآ

حَِ وَظَلَِّ,ِىوَأضَآ فتَئَِِِوَمَا,ِانِآفكََِِّوَمَا,ِزَالَِِوَمَا,ِوَليَآسَِ,ِوَصَارَِ,ِوَباَتَِ , ِوَمَا,ِبرَِحَِِوَمَا ,
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فَِِوَمَا,ِدَامَِ وَِِمِنآهَاِتصََرَّ كَانَِِنحَآ بحََِ,ِوَكُنآِ,ِوَيكَُونُِ , بحُِِِوَأصَآ بحِآِِوَيصُآ ِكَانَِ“ِتقَوُلُِ,ِوَأصَآ

وِوَليَآسَِ,ِقاَئمًِاِزَيآدِ  ر  بهََِِوَمَا”ِصًاشَاخِِِعَمآ ذلَِكَِِأشَآ . 

ا  مَِِتنَآصِبُِِفإَِنَّهَاِوَأخََوَاتهَُاِإنَِِِّوَأمََّ فعَُِِالِسآ ،:ِوَهِيَِِالآخَبرََ،ِوَترَآ ،ِإنَِّ ،ِوَأنََّ ،ِوَلكَِنَّ ِوَكَأنََّ

رًاِوَليَآتَِِقاَئمِ ،ِزَيآدًاِإنَِِّ:ِتقَوُلُِِوَلعَلََّ،ِوَليَآتَ، ،ِعَمآ بهََِِوَمَاِشَاخِص  ِإنَِِِّوَمَعآنىَِ،ذلَِكَِِأشَآ
كِيدِ،ِوَأنََِّ رَاكِ،ِوَلكَِنَِِّلِلتَّوآ تِدآ بِيهِ،ِوَكَأنََِِّلِلَِسآ ِلِلتَّرَجِيِوَلعَلََِِّلِلتَّمَنِِّي،ِوَليَآتَِِلِلتَّشآ

 .وَالتَّوَقعُِِ

ا  :ِوَهِيَِِلهََا،ِولَِنِِمَفآعُِِأنََّهُمَاِعَلىَِوَالآخَبرََِِالآمُبآتدََأَِِتنَآصِبُِِفإَِنَّهَاِوَأخََوَاتهَُاِظَننَآتُِِوَأمََّ

تُ،ِوَخِلآتُ،ِوَحَسِبآتُ،ِظَننَآتُ، تُ،ِوَرَأيَآتُ،ِوَزَعَمآ تُ،ِوَعَلِمآ ِوَجَعلَآتُ،ِوَاتَّخَذآتُ،ِوَوَجَدآ

رًاِوَرَأيَآتُِِ،ِمُنآطَلِقاًِزَيآدًاِظَننَآتُِ:ِتقَوُلُِِوَسَمِعآتُ؛ بهََِِوَمَاِشاخصًا،ِعَمآ ذلَِكَِِأشَآ . 

 Bab Amil-amil yang masuk kepada mubtada dan 
khabar 

Amil-amil yang masuk kepada mubtada dan khabar itu 
ada tiga macam: 

Kaana dan yang semisal Kaana, 

Innna dan yang semisal Inna 

Zhanna (Zhanantu) dan yang semisal Dzhanna 

A. Kaana dan saudara-saudaranya itu me-rafa’-kan isim 
(mubtada) dan menashabkan khabar. kaana dan 

suadara-saudaranya adalah : 

ِكَانَِ (ada,terjadi), سَى بحََِ ,(memasuki waktu sore)أمَآ  أصَآ
(memasuki waktu pagi), حَى  ,(memasuki waktu dhuha)أضَآ
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ِباَتَِ ,(pada waktu siang) ظَلَِّ (pada waktu malam), 
ِزَالَِِمَا ,(tidak) ليَآسَِ ,(menjadi)صَارَِ (senantiasa), انِآفكََِِّمَا  

(senantiasa), فتَئَِِِمَا  (senantiasa), برَِحَِِمَا (senantiasa), دَامَِِمَا  
(senantiasa) 

Termasuk juga tashrif (perubahan kata) dari kata-kata 
di atas, seperti : 

بَِ,ِوَكُنآِ,ِوَيكَُونُِ,ِكَانَََِِِ بحُِِِحَِوَأصَآ بحِآِِوَيصُآ وَأصَآ  

(telah terjadi, sedang terjadi, jadilah! – Telah 
memasuki waktu pagi, sedang memasuki waktu 

shubuh, masukilah waktu shubuh!) 

Contohnya : 

“ وِوَليَآسَِ,ِقاَئمًِاِزَيآدِ ِكَانَِ ر  شَاخِصًاِعَمآ ” 

(Zaid telah berdiri, ‘Amr tidak pergi) 

dan contoh lain yang serupa 

 B. Inna dan saudara-saudaranya itu me-nashab-kan 
mubtada dan me-rafa’-kan khabar. inna dan saudara-

saudaranya adalah : 

(sesungguhnya) إنَِِّ أنََِِّ،  (sesungguhnya) لكَِنَِِّ،  (akan tetapi) ،ِ

(seakan-akan) كَأنََِّ ليَآتَِِ،  (andai) لعَلََِِّ، (agar, supaya) 

contohnya : 
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رًاِوَليَآتَِِقاَئمِ ،ِزَيآدًاِإنَِِّ شَاخِصِ ِعَمآ  

(sesungguhnya Zaid berdiri, Andai ‘Amr pergi) 

Makna َِِِّإن dan ََِّأن adalah untuk taukid (penekanan), َِّلكَِن 
untuk istidraak (mempertentangkan), ََِّكَأن untuk tasybih 

(penyerupaan), َِليَآت untuk tamanniy (pengandaian), ََِّلعَل 
untuk tarajiy (pengharapan kebaikan) dan tawaqqu’ 

(ketakutan dari nasib buruk). 

 C. Dzhanantu (dzhanna) dan saudara-saudaranya itu 
me-nashab-kan mubtada dan khabar karena keduanya 
itu (mubtada dan khabar) adalah maf’ul bagi dzhanna 

dan saudara-saudaranya. Dzhanantu dan saudara-
saudaranya itu : 

ِظَننَآتُِ (saya telah menyangka) وَحَسِبآتُِِ،  (saya telah 
mengira) وَخِلآتُِِ،  (saya telah membayangkan) تُِِ، وَزَعَمآ  

(saya telah menduga) وَرَأيَآتُِِ،  (saya telah melihat) تُِِ، وَعَلِمآ  
(saya telah mengetahui) تُِِ، وَوَجَدآ  (saya telah 

mendapatkan) وَاتَّخَذآتُِِ،  (saya telah menjadikan) ِوَجَعلَآتُِِ،

(saya telah menjadikan) وَسَمِعآتُِِ،  (saya telah 
mendengar)؛ 

Contohnya: 

رًاِوَرَأيَآتُِِمُنآطَلِقاً،ِزَيآدًاِظَننَآتُِ شاخصًاِعَمآ  

(Aku telah menyangka Zaid pergi, Aku telah melihat 
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‘Amr pergi) 

الَنَّعآتِِِباَبُِ  

  

بهِِِِرَفآعِهِِِفيِِلِلآمَنآعوُتِِِتاَبعِِ ِالَنَّعآتُِ ِزَيآدِ ِقاَمَِِتقَوُلُِ;ِوَتنَآكِيرِهِِِوَتعَآرِيفِهِِ,ِوَخَفآضِهِِِوَنصَآ

تُِ,ِالَآعاَقلَِِِزَيآدًاِوَرَأيَآتُِ,ِالَآعاَقلُِِ الَآعاَقلِِِِبزَِيآدِ ِوَمَرَرآ . 

سَةُِِوَالآمَعآرِفةَُِ ياَءَِِخَمآ مُِِأشَآ مَرُِِالَِِسآ وَِِالَآمُضآ وَأنَآتَِِأنَاَِنحَآ مُِ , وَِِالَآعلَمَُِِوَالِِسآ ,ِوَمَكَّةَِِزَيآدِ ِنحَآ

مُِ وَِِالَآمُبآهَمُِِوَالِِسآ مُِ,ِوَهَؤُلَِءِِ,ِوَهَذِهِِ,ِهَذاَِنحَآ لَِفُِِفِيهِِِالََّذِيِوَالِِسآ وَِِمُِوَاللََِِّالَْآ جُلُِِنحَآ ِالَرَّ

بعَةَِِِهَذِهِِِمِنآِِوَاحِدِ ِإِلىَِأضُِيفَِِوَمَا,ِوَالآغلََُمُِ رَآ الَْآ . 

  

مِ ِكُلُِِّوَالنَّكِرَةُِ تصَُِِّلَِِِجِنآسِهِِِفيِِشَائعِِ ِاِسآ ِصَلحََِِمَاِكُلُِِّوَتقَآرِيبهُُِ,ِآخَرَِِدُونَِِوَاحِدِ ِبهِِِِيخَآ

لَِفِِِدُخُولُِ مِِِالَْآ جُلِِِوُِنحَآِ,ِعَليَآهِِِوَاللََّ والفرسِالَرَّ . 

  

Bab Na’at (sifat) 

Na’at (sifat) itu mengikuti yang disifati pada keadaan 
rafa’, nashab, khafad, ma’rifat, dan nakirah nya. 

Contohnya: 

تُِ,ِالَآعاَقلَِِِزَيآدًاِوَرَأيَآتُِ,ِالَآعاَقلُِِِزَيآدِ ِقاَمَِ الَآعاَقلِِِِبزَِيآدِ ِوَمَرَرآ . 

(Zaid yang berakal telah berdiri, aku melihat zaid yang 
berakal, aku berjalan bersama zaid yang berakal) 
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Ma’rifat (kata khusus) itu ada lima: 

 ,1. Isim Dhamir (kata ganti)(kamu) أنَآتَِ dan (saya) أنَاَ
contohnya : 

(Zaid) دِ  2مَكَّةَِ dan (mekkah)زَيآ . Isim Alam (nama), 
contohnya: 

3. Isim Mubham (kata tunjuk), contohnya : 

(ini, mudzakkar) َهَذا, (ini, muanats) ِِهَذِه,(ini, banyak) ِِهَؤُلَِء 

(laki-laki) ُِجُل 4الآغلََُمُِ dan(anak muda/pembantu) الَرَّ .Isim 
yang terdapat alif lam (al), contohnya 

5. isim yang di-idhafahkan kepada salah satu dari 
keempat isim ma’rifat ini (isim Dhami, isim alam. Isim 

mubham, dan isim yang terdapat alif lam) 

Nakirah (kata umum) adalah setiap isim yang tersebar 
(beraneka ragam) pada jenisnya ,tidak tertentu pada 
sesuatupun. Ringkasnya, nakirah adalah setiap isim 

yang dapat menerima alif lam, contohnya: 

(laki-laki) ُِجُل  الآغلََُمُِ dan(anak muda/pembantu) الَرَّ

الَآعطَآفِِِباَبُِ  

وَهِيَِِعَشَرَة ِِالَآعطَآفِِِوَحُرُوفُِ  
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ا,ِوَأمَآِ,ِوَأوَآِ,ِوَثمَُِّ,ِوَالآفاَءُِ,ِالَآوَاوُِ الَآمَوَاضِعِِِبعَآضِِِفيِِوَحَتَّى,ِوَلكَِنآِ,ِوَلَِِ,ِوَبلَآِِ,وَإمَِّ  

فوُع ِِعَلىَِعُطِفتَآِِفإَِنآِ  ِِعَلىَِأوَآِ,ِنصُِبتَآِِمَنآصُوبِ ِعَلىَِأوَآِِرُفِعتَآِِمَرآ فوُض  ,ِخُفِضَتآِِمَخآ

زُومِ ِعَلىَِأوَآِ وِزَيآدِ ِقاَمَِ“ِتقَوُلُِ,ِجُزِمَتآِِمَجآ ر  رًاِزَيآدًاِوَرَأيَآتُِ,ِوَعَمآ تُِ,ِوَعَمآ ِبزَِيآدِ ِوَمَرَرآ

و ر  يقَآعدُآِِوَلمَآِِيقَمُآِِلمَآِِوَزَيآدِ ,ِوَعَمآ ”. 

Bab ‘Athaf 

Huruf ‘athaf ada sepuluh, yaitu : 

(dan) وَِ ِفَِِ، (maka), َُِّثم (kemudian), ِأوَآ (atau), ِأمَآ (ataukah), 
ا ِإمَِّ (adakalanya), ِبلَآ (bahkan) , َِِل(tidak), ِلكَِنآ (akan tetapi), 

الَآمَوَاضِعِِِبعَآضِِِفيِِحَتَّى  (Hatta (Sehingga) pada sebagian 
tempat) 

Jika kamu athaf-kan dalam keadaan rafa’ maka kamu 
rafa’a-kan, dalam keadan nashab maka kamu nashab-
kan, dalam keadaan khafad maka kamu khafadh-kan, 

dalam keadaan jazm maka kamu jazm-kan. Contohnya : 

“ وِزَيآدِ ِقاَمَِ ر  رًاِزَيآدًاِوَرَأيَآتُِ,ِوَعَمآ تُِ,ِوَعَمآ وِبزَِيآدِ ِوَمَرَرآ ر  يقَآعدُآِِوَلمَآِِيقَمُآِِلمَآِِوَزَيآدِ ,ِوَعَمآ  

(Zaid dan ‘Amr telah berdiri, Aku melihat Zaid dan 
‘Amr, Aku berjalan bersama Zaid dan ‘Amr, Zaid sedang 

tidak berdiri, tidak pula duduk) 

كِيدِِِباَبُِ الَتَّوآ  

كِيدُِ  لتَّوآ بهِِِِرَفآعِهِِِفيِِلِلآمُؤَكَّدِِِتابع“ََِ وَتعَآرِيفِهِِِوَخَفآضِهِِِوَنصَآ ”. 
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وَكُلُِّ,ِوَالآعيَآنُِ,ِالَنَّفآسُِِوَهِيَِ,ِمَعآلوُمَةِ ِبِألَآفاَظِ ِوَيكَُونُِ  مَعُِ , مَعَِِوَتوََابعُِِ,ِوَأجَآ ِوَهِيَِ,ِأجَآ

تعَُِ وَأبَآتعَُِ,ِأكَآ مَِِوَرَأيَآتُِ,ِنفَآسُهُِِزَيآدِ ِقاَمَِِتقَوُلُِ,ِوَأبَآصَعُِ , تُِ,ِكُلَّهُمآِِالَآقوَآ مِِِوَمَرَرآ ِبِالآقوَآ

مَعِينَِ  .أجَآ

 Bab Taukid (menekankan atau menguatkan) 

Taukid itu mengikuti yang diperkuat dalam keadaan 
rafa’-nya, nashab-nya, khafadh-nya, dan ma’rifat nya. 

Taukid itu telah tertentu lafadzh-lafazhnya, yaitu : 

مَعُِ,ِوَكُلُِّ,ِوَالآعيَآنُِ,ِالَنَّفآسُِ وَأجَآ  

(diri, diri, setiap, seluruh) 

Dan yang mengikuti ajma’u, yaitu: 

تعَُِ وَأبَآصَعُِ,ِوَأبَآتعَُِ,ِأكَآ  

(semuanya bermakna seluruh) 

Contohnya : 

مَِِوَرَأيَآتُِ,ِنفَآسُهُِِزَيآدِ ِقاَمَِ تُِ,ِكُلَّهُمآِِالَآقوَآ مِِِوَمَرَرآ مَعِينَِِبِالآقوَآ أجَآ . 

(Zaid benar-benar telah berdiri, Aku benar-benar 
melihat semua orang, Aku benar-benar berjalan 

dengan semua orang) 

الَآبدََلِِِباَبُِ  
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مِ ِأبُآدِلَِِاإِذَِ  مِ ِمِنآِِاِسآ رَابِهِِِجَمِيعِِِفيِِتبَعِهَُِِفِعآلِ ِمِنآِِفعِآلِ ِأوَآِِاِسآ إعِآ  

بعَةَِِِعَلىَِوَهُوَِ ءِِِبدََلُِِأقَآسَامِ ِأرَآ ءِِِمِنآِِالَشَّيآ ِوَبدََلُِ,ِالَآكُلِِِِّمِنآِِالَآبعَآضِِِوَبدََلُِ,ِالَشَّيآ

تمَِالِِ الَآغلَطَِِِوَبدََلُِ,ِالَِِشآ وَِ , لِكَِِنحَآ غِيفَِِوَأكََلآتُِ,ِأخَُوكَِِزَيآدِ ِقاَمَِ“ِقوَآ ثلُثُهَُِِالَرَّ ِزَيآدِ ِوَنفَعَنَيِ ,

تَِ”,ِالَآفرََسَِِزَيآدًاِوَرَأيَآتُِ,ِعِلآمُهُِ .ُِمِنآهِزَيآدًاِفأَبَآدَلآتَِِفغَلَِطآتَِِالَآفرََسَِِرَأيَآتُِِتقَوُلَِِأنَآِِأرََدآ  

 Bab Badal (pengganti) 

Apabila di-badal-kan (diganti) isim dengan isim atau 
fi’il dengan fi’il maka badal (kata ganti) nya mengikuti 
kata yang diganti pada seluruh i’rabnya. Badal itu ada 

empat : 

ءِِِبدََلُِ .1 ءِِِمِنآِِالَشَّيآ الَشَّيآ  

الَآكُلِِِِّمِنآِِالَآبعَآضِِِبدََلُِ .2  

تمَِالِِِبدََلُِ .3 الَِِشآ  

الَآغلَطَِِِوَبدََلُِ .4  

Contohnya: 

“ غِيفَِِوَأكََلآتُِ,ِأخَُوكَِِزَيآدِ ِقاَمَِ الَآفرََسَِِزَيآدًاِوَرَأيَآتُِ,ِعِلآمُهُِِزَيآدِ ِوَنفَعَنَيِ,ِثلُثُهَُِِالَرَّ  

(Zaid, saudaramu, telah berdiri – Aku makan roti 
sepertiganya – Ilmu Zaid bermanfaat untuk ku – Aku 

melihat Zaid, (maaf) maksudnya kuda) 
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Sebetulnya yang ingin kau ucapkan adalah “Aku 
melihat kuda”, akan tetapi kamu salah ucap dan kamu 

ganti dengan “Aku melihat Zaid”. 

مَاءِِِمَنآصُوباَتِِِباَبُِ سَآ الَْآ  

دَرُِ,ِبهِِِِالَآمَفآعوُلُِِوَهِيَِ,ِعَشَرَِِسَةَِخَمآِِالَآمَنآصُوباَتُِ  فُِ,ِوَالآمَصآ مَانِِِوَظَرآ فُِِالَزَّ ِوَظَرآ

يِيزُِ,ِوَالآحَالُِ,ِالَآمَكَانِِ وَالتَّمآ تثَآنىَ , مُِ,ِوَالآمُسآ لِهِِِمِنآِِوَالآمَفآعوُلُِ,ِوَالآمُناَدَى,ِلَِِِوَاسآ ,ِأجَآ

مُِ,ِوَأخََوَاتهَِاِكَانَِِوَخَبرَُِ,ِمَعهَُِِوَالآمَفآعوُلُِ ِوَهُوَِِلِلآمَنآصُوبِ،ِوَالتَّابعُِِِوَأخََوَاتهَِا،ِإنَِِِّوَاسآ

بعَةَُِ ياَءِ ِأرَآ كِيدُِِوَالآعطَآفُِِالنَّعآتُِ:ِأشَآ وَالآبدََلُِِوَالتَّوآ . 

 Bab Isim-isim Yang dinashabkan 

Isim-isim yang dinashabkan itu ada lima belas: 

1. Maf’ul bih 

2. Mashdar 

3. Dzharaf zaman 

4. Dzharaf makan 

5. Hal 

6. Tamyiz 

7. Mustatsna 
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8. Isim Laa 

9. Munada 

10. Maf’ul min ajlih 

11. Maf’ul ma’ah 

12. Khabar kaana 

13. Isim inna 

14. khabar dari isim yang semisal kaana dan isim dari 
isim yang semisal inna 

15. Pengikut dari yang di-nashab-kan, yaitu ada empat : 
na’at, ‘athaf, taukid, dan badal 

بهِِِِالَآمَفآعوُلِِِباَبُِ  

مُِِوَهُوَِ  وَِ,ِالَآفِعآلُِِبهِِِِيقَعَُِِالََّذِي,ِالَآمَنآصُوبُِِالَِِسآ الَآفرََسَِِوَرَكِبآتُِ,ِزَيآدًاِضَرَبآتُِِنحَآ  

مَانِِِوَهُوَِ مَرِ ,ِظَاهِرِ ِقِسآ وَمُضآ  

رُهُِذِكآِِتقَدََّمَِِمَاِفاَلظَّاهِرُِ   

مَرُِ  مَانِِِوَالآمُضآ وَمُنآفصَِلِ ,ِمُتَّصِلِ ِقِسآ  

الآمُتَّصِلُِ  وَضَرَبكَِِ,ِوَضَرَبكََِ,ِوَضَرَبنَاَ,ِضَرَبنَيِِوَهِيَِ,ِعَشَرَِِاِثآناَََِ ,ِوَضَرَبكَُمَا ,

وَضَرَبهََا,ِوَضَرَبهَُِ,ِوَضَرَبكَُنَِّ,ِوَضَرَبكَُمآِ وَضَرَبهَُنَِّ,ِوَضَرَبهَُمآِ,ِوَضَرَبهَُمَا ,  
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وَإِيَّاكِِ,ِوَإِيَّاكَِ,ِوَإِيَّاناَ,ِإِيَّايَِِوَهِيَِ,ِعَشَرَِِاثِآناَِالآمُنآفصَِلُِوَِ  ,ِوَإِيَّاكُنَِّ,ِوَإِيَّاكُمآِ,ِوَإيَِّاكُمَا ,

وَإِيَّاهَا,ِوَإِيَّاهُِ وَإِيَّاهُنَِّ,ِوَإيَِّاهُمآِ,ِوَإِيَّاهُمَا , . 

Bab Maf’ul bih (objek) 

Maf’ul bih termasuk isim yang di-nashab-kan yang 
dikenakan padanya suatu perbuatan. Contohnya : 

الَآفرََسَِِوَرَكِبآتُِ,ِزَيآدًاِضَرَبآتُِ  

(Aku telah memukul Zaid, Aku telah menunggangi 
kuda) 

Maf’ul bih itu ada dua jenis: 

maf’ul bih dzhahir dan 

maf’ul bih dhamir. 

Maf’ul bih dzhahir telah dijelaskan sebelumnya (pada 
contoh di atas), sedangkan maf’ul bih dhamir itu 

terbagi menjadi dua: 

1. Muttashil (bersambung) 

Maf’ul bih dhamir muttashil ada dua belas, yaitu : 

وَضَرَبكَُمآِ,ِوَضَرَبكَُمَا,ِوَضَرَبكَِِ,ِوَضَرَبكََِ,ِوَضَرَبنَاَ ,ضَرَبنَيِ ,ِوَضَرَبهَُِ,ِوَضَرَبكَُنَِّ ,

وَضَرَبهَُمآِ,ِوَضَرَبهَُمَا,ِوَضَرَبهََا  وَضَرَبهَُنَِّ ,
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Dia (lk) telah memukul aku, Dia (lk) telah memukul 
kami, Dia (lk) telah memukul kamu (lk), Dia (lk) telah 

memukul kamu (pr), Dia (lk) telah memukul kalian 
berdua, Dia (lk) telah memukul kalian (lk), Dia (lk) 

telah memukul kalian (pr), Dia (lk) telah memukulnya 
(lk), Dia (lk) telah memukulnya (pr), Dia (lk) telah 
memukul mereka berdua, Dia (lk) telah memukul 
mereka (lk), Dia (lk) telah memukul mereka (pr) 

2. Munfashil (terpisah) 

Maf’ul bih dhamir munfashil ada dua belas, yaitu: 

َّاكُمآِ,ِوَإِيَّاكُمَا,ِوَإيَِّاكِِ,ِوَإيَِّاكَِ,ِوَإيَِّاناَ ,إِيَّايَِ وَإيِ وَإيَِّاهُمآِ,ِوَإيَِّاهُمَا,ِوَإيَِّاهَا,ِوَإِيَّاهُِ,ِوَإِيَّاكُنَِّ , , 
 .وَإِيَّاهُنَِّ

دَرِِِباَبُِ  الَآمَصآ  

دَرُِالَآمَِ  مُِِهُوَِِصآ رِيفِِِفيِِثاَلِثاًِيجَِيءُِِالََّذِي,ِالَآمَنآصُوبُِِالَِِسآ ِضَرَبَِِنحوِ،,ِالَآفِعآلِِِتصَآ

رِبُِ باًِيضَآ ضَرآ  

مَانِِِوَهُوَِ  وَِ,ِلَفآظِيِ ِفهَُوَِِفعِآلِهِِِلفَآظَِِلفَآظُهُِِوَافقََِِفإَِنآِ,ِوَمَعآنوَِيِ ِلفَآظِيِ ِقِسآ قتَآلًَِِقتَلَآتهُُِِنحَآ  

,ِوُقوُفاًِوقمتِ،,ِقعُوُدًاِجَلسَآتُِِنحوِ،ِمَعآنوَِيِ ِفهَُوَِِلفَآظِهِِِدُونَِِفِعآلِهِِِمَعآنىَِافقََِوَِِوَإنِآِ 

بهََِِوماِ، ذلَِكَِِأشَآ  

Bab Mashdar 

Mashdar adalah isim yang di-nashab-kan yang 
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menempati tempat ketiga dalam tashrif fi’il. Contohnya 
: 

رِبُِِضَرَبَِ بًِِيضَآ اضَرآ  

(telah memukul – sedang memukul – pukulan) 

Mashdar terbagi dua : 

1. Lafdzhy 

2. Ma’nawy 

v Mashdar Lafdzhy 

Jika lafazdh mashdarnya sama dengan lafadzh fi’ilnya 
maka itu termasuk mashdar lafdzhy contohnya : 

قتَآلًَِِقتَلَآتهُُِ  

(aku benar-benar membunuhnya) 

v Mashdar Ma’nawy 

Jika yang sama maknanya saja tetapi lafadznya tidak 
sama, maka itu adalah mashdar ma’nawy. Contohnya : 

وُقوُفًاِوقمتِ،,ِقعُوُدًاِجَلسَآتُِ  

(aku benar-benar duduk, aku benar-benar berdiri) 
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فِِِباَبُِ مَانِِِظَرآ فِِِالَزَّ الَآمَكَانِِِوَظَرآ  

فُِ مَانِِِظَرآ مُِِهُوَِِالَزَّ مَانِِِاِسآ فيِ“ِبِتقَآدِيرِِِالَآمَنآصُوبُِِالَزَّ وَِ ” مِِِنحَآ وَةًِ,ِوَاللَّيآلةَِِ,ِالَآيوَآ ,ِوَغَدآ

رَةًِ وَسَحَرًا,ِوَبكُآ وَأمََدًا,ِوَأبَدًَا,ِوَمَسَاءًِ,ِوَصَباَحًا,ِوَعَتمََةًِ,ِوَغَدًا , بهََِِوَمَاِوَحِيناً , ِأشَآ

 ذلَِكَِ

فُِ مُِِهُوَِِالَآمَكَانِِِوَظَرآ فيِ“ِبتِقَآدِيرِِِالَآمَنآصُوبُِِالَآمَكَانِِِاِسآ وَِ ” امَِ,ِوَخَلآفَِ,ِأمََامَِِنحَآ ,ِوَقدَُّ

قَِ,ِوَوَرَاءَِ تَِ,ِوَفوَآ وَتحَآ وَهُناَ,ِوَثمََِّ,ِوَتلِآقاَءَِ,ِوَحِذاَءَِ,ِوَإزَِاءَِ,ِوَمَعَِ,ِوَعِنآدَِ , بهََِِوَمَا , ِأشَآ

 .ذلَِكَِ

 Bab Dzharaf Zaman (keterangan waktu) dan Dzaharaf 
Makan (keterangan tempat) 

Dzharaf zaman itu adalah isim zaman yang 
dinashabkan dengan taqdir maknanya fi (pada, di). 

Contoh dzharaf zaman : 

مِِ وَةًِ,ِاللَّيآلةَِِ,ِالَآيوَآ رَةًِ,ِغَدآ حِيناً,ِمَدًاأَِ,ِأبَدًَا,ِمَسَاءًِ,ِصَباَحًا,ِعَتمََةًِ,ِغَدًا,ِسَحَرًا,ِبكُآ  

(di pagi hari, di malam hari, di pagi hari, di pagi hari, di 
waktu sahur, besok, di waktu malam[2] , di waktu 

shubuh, di sore hari, selama-lamanya, besok-besok, 
suatu ketika ) 

Dzharaf makan adalah isim makan yang dinashabkan 
dengan taqdir maknanya fi (pada, di). Contohnya: 

قَِ,ِوَرَاءَِ,ِقدَُّامَِ,ِخَلآفَِ,ِأمََامَِ تَِ,ِفوَآ هُناَ,ِثمََِّ,ِتلِآقاَءَِ,ِحِذاَءَِ,ِإزَِاءَِ,ِمَعَِ,ِعِنآدَِ,ِتحَآ  
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(di depan, di belakang, di depan, di belakang, di atas, di 
bawah, di sisi, bersama, di depan, di depan, di depan, di 

sana , di sini) 

الَآحَالِِِباَبُِ  

مُِِهُوَِِالَآحَالُِ وَِ,ِالَآهَيآئاَتِِِمِنآِِانِآبهََمَِِلِمَاِالَآمُفسَِِّرُِ,ِالَآمَنآصُوبُِِالَِِسآ لِكَِِنحَآ ِزَيآدِ ِجَاءَِ“ِقوَآ

رَجًاِالَآفرََسَِِرَكِبآتُِ”وَِ”ِرَاكِباً ِِِعَبآدَِِلقَِيتُِ”وَِ”ِمُسآ بهََِِوَمَا”ِرَاكِباًِاََللَّ ذلَِكَِِأشَآ  

ِإلَِِِِّصَاحِبهَُاِيكَُونُِِوَلَِِ,ِالَآكَلََمِِِتمََامِِِبعَآدَِِإلَِِِِّيكَُونُِِوَلَِِ,ِنكَِرَةًِِإلَِِِِّالَآحَالُِِيكَُونَِِوَلَِِ 

 .مَعآرِفةًَِ

 Bab Haal (Keterangan Kondisi) 

Haal termasuk isim yang dinashabkan yang 
menjelaskan tata cara atau keadaan yang sebelumnya 

samar. 

Contohnya : 

رَجًاِالَآفرََسَِِرَكِبآتُِ”وَِ”ِرَاكِباًِزَيآدِ ِجَاءَِ ِِِعَبآدَِِلقَِيتُِ”وَِ”ِمُسآ رَاكِباًِاََللَّ ” 

(Zaid telah datang dengan berkendaraan, aku 
menunggangi kuda yang berpelana, Aku menjumpai 

‘Abdullah sedang berkendaraan) 

Haal itu harus nakirah dan haal itu hanya terjadi 
setelah kalimat nya sempurna dan shahibul haal itu 

pasti ma’rifat. 
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يِيزِِِباَبُِ الَتَّمآ  

يِيزُِ  مُِِهُوَِِالَتَّمآ وَِ,ِالَذَّوَاتِِِمِنآِِانِآبهََمَِِلِمَاِالَآمُفسَِِّرُِ,ِالَآمَنآصُوبُِِالَِِسآ لِكَِِنحَآ ِزَيآدِ ِتصََبَّبَِ“ِقوَآ

َِ”وَِ,ِ”عَرَقاً رِ ِتفَقََّأ مًاِبكَآ دِ ِطَابَِ”وَِ”ِشَحآ ترََيآتُِ”وَِ”ِنفَآسًاِمُحَمَّ رِينَِِاِشآ ”ِغُلََمًاِعِشآ

عِينَِِمَلكَآتُِ”وَِ رَمُِِزَيآدِ ”وَِ”ِنعَآجَةًِِتِسآ مَلُِ”وَِ”ِأبَاًِمِنآكَِِأكَآ هًاِمِنآكَِِأجَآ وَجآ ” 

  

الَآكَلََمِِِتمََامِِِبعَآدَِِإلَِِِِّيكَُونُِِوَلَِِ,ِنكَِرَةًِِإلَِِِِّيكَُونُِِوَلَِِ . 

  

Bab Tamyiz (Keterangan Zat) 

Tamyiz termasuk isim yang dinashabkan yang 
menjelaskan zat yang sebelumnya samar. Contohnya : 

“ َِ”وَِ”,ِعَرَقاًِزَيآدِ ِتصََبَّبَِ رِ ِتفَقََّأ مًاِبكَآ دِ ِطَابَِ”وَِ”ِشَحآ ترََيآتُِ”وَِ”ِنفَآسًاِمُحَمَّ رِينَِِاِشآ ِعِشآ

عِينَِِمَلكَآتُِ”وَِ”ِاغُلََمًِ رَمُِِزَيآدِ ”وَِ”ِنعَآجَةًِِتِسآ مَلُِ”وَِ”ِأبَاًِمِنآكَِِأكَآ هًاِمِنآكَِِأجَآ وَجآ ” 

(keringat zaid mengalir, lemak Bakr berlapis-lapis, 
badan Muhammad wangi, aku membeli 20 budak, aku 
memiliki 90 ekor kambing, Bapaknya Zaid lebih mulia 

dari mu, dan wajah Zaid lebih tampan darimu) 

Tamyiz itu harus nakirah dan tamyiz hanya terjadi 
setelah kalimat nya sempurna 

تثِآناَءِِِباَبُِ الَِِسآ  



97 

   

Landasan Teori Implementasi Metode Qiyȃsiy …… 
 

 

تِثآناَءِِِوَحُرُوفُِ ,ِوَعَدَا,ِوَخَلََِ,ِوَسَوَاءِ ,ِوَسُوَى,ِوَسِوَى,ِوَغَيآرُِ,ِإلَِِِِّوَهِيَِِثمََانيِةَ ِِالَِِسآ

 وَحَاشَا

تثَآنىَ  اِالَآكَلََمُِِكَانَِِإِذاَِينُآصَبُِِبِإِلَِِِّفاَلآمُسآ وَِ,ِمُوجَباًِتاَمًّ ِنحَآ “ مُِِقاَمَِ ِخَرَجَِ”وَِ”ِزَيآدًاِإلَِِِِّالَآقوَآ

رًاِإلَِِِِّالَنَّاسُِ عَمآ فِيًّاِالَآكَلََمُِِكَانَِِوَإنِآِ ” اِمَنآ بُِِالَآبدََلُِِفِيهِِِجَازَِِتاَمًّ تثِآناَءِِِلىَعَِِوَالنَّصآ ,ِالَِِسآ

وَِ مُِِقاَمَِِمَا“ِنحَآ ِحَسَبِِِعَلىَِكَانَِِناَقِصًاِالَآكَلََمُِِكَانَِِوَإنِآِ”ِزَيآدًاِإلَِِِّ”وَِ”ِزَيآدِ ِإلَِِِِّالَآقوَآ

وَِ,ِالَآعوََامِلِِ تُِِمَا”وَِ”ِزَيآدًاِإلَِِِِّضَرَبآتُِِمَا”وَِ”ِزَيآدِ ِإلَِِِِّقاَمَِِمَا“ِنحَآ بزَِيآدِ ِإلَِِِِّمَرَرآ ” 

الآِ  تثَآنىَََ رُورِ ,ِوَسَوَاءِ ,ِوَسُوَى,ِوَسِوَى,ِبغِيَآرِ ِمُسآ غَيآرُِِلَِِِمَجآ  

تثَآنىَ  بهُُِِيجَُوزُِ,ِوَحَاشَا,ِوَعَدَا,ِبخَِلََِِوَالآمُسآ هُِِنصَآ وَِ,ِوَجَرُّ مُِِقاَمَِ“ِنحَآ ,ِزَيآدًاِخَلََِِالَآقوَآ

رًاِعَدَا”وَِ”ِوَزَيآدِ  وِعَمآ ر  وَعَمآ رًاِحَاشَا”وَِ ” رِ ِبكَآ وَبكَآ ”. 

ab Istitsna (pengecualian) 

Huruf istitsna itu ada delapan, yiatu : 

حَاشَا,ِعَدَا,ِخَلََِ,ِسَوَاءِ ,ِسُوَى,ِسِوَى,ِغَيآرُِ,ِإلَِِِّ  

(semuanya bermakna kecuali / selain) 

Maka mustatsna (kalimat yang di istitsnakan) dengan 
huruf illaa dinashabkan jika kalamnya taam mujab 

contohnya : 

مُِِقاَمَِ رًاِإلَِِِِّالَنَّاسُِِخَرَجَِ”وَِ”ِزَيآدًاِإلَِِِِّالَآقوَآ عَمآ  

(Semua orang selain Zaid telah berdiri, Semua orang 
selain ‘Amr telah keluar) 
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Jika kalamnya manfiy taam, maka boleh 
menjadikannya badal atau menashabkannya 

karena istitsna contohnya : 

مُِِقاَمَِِمَا مُِِقاَمَِِمَاِوَِِزَيآدِ ِإلَِِِِّالَآقوَآ زَيآدًاِإلَِِِِّالَآقوَآ  

(keduanya bermakna sama, semua orang selain Zaid 
tidak berdiri) 

Jika kalamnya naaqish (kurang), maka i’rabnya sesuai 
dengan amil-amilnya,. Contohnya: 

“ تُِِمَا”وَِ”ِزَيآدًاِإلَِِِِّضَرَبآتُِِمَا”وَِ”ِزَيآدِ ِإلَِِِِّقاَمَِِمَا بزَِيآدِ ِإلَِِِِّمَرَرآ  

(Tidak berdiri kecuali Zaid, Tidaklah aku pukul kecuali 
Zaid, tidak lah aku berjalan kecuali bersama zaid ) 

Mustatsna dengan kata khalaa, ‘adaa, dan haasyaa 
maka boleh kita menashabkannya atau menjarkannya. 

Contohnya : 

مُِِقاَمَِ مُِِقاَمَِِوَِِزَيآدًاِخَلََِِالَآقوَآ زَيآدِ ِخَلََِِالَآقوَآ  

مُِِقاَمَِ  رًاِعَدَاِالَآقوَآ مُِِقاَمَِِوَِِعَمآ وِعَدَاِالَآقوَآ ر  عَمآ  

مُِِقاَمَِ  رًاِحَاشَاِالَآقوَآ مُِِقاَمَِِوِبكَآ رِ َِِحَاشَاِالَآقوَآ بكَآ  

(Semua orang berdiri kecuali Zaid, ‘Amr, dan Bakr) 
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لَِِِباَبُِ  

لمَآِ  رآِِوَلمَآِِالَنَّكِرَةَِِباَشَرَتآِِإذِاَِتنَآوِينِ ِبغِيَآرِِِالَنَّكِرَاتِِِتنَآصِبُِ”ِلَِِ“ِأنََِِّاعِآ وَِ”ِلَِِ“ِتتَكََرَّ ِنحَآ

ارِِِفيِِرَجُلَِِلَِِ“ الَدَّ ” 

هَاِلمَآِِفإَِنآِ فآعُِِوَجَبَِِتبُاَشِرآ رَارُِتَِِوَوَجَبَِِالَرَّ وَِ”ِلَِِ“ِكآ ارِِِفِيِلَِِِنحَآ رَأةَ ِِوَلَِِِرَجُلِ ِالَدَّ امِآ ” 

رَتآِِفإَِنآِ  مَالهَُاِجَازَِ”ِلَِِ“ِتكََرَّ ارِِِفِيِرَجُلَِِلَِِ“ِقلُآتُِِشِئآتَِِفإَِنآِ,ِوَإِلآغاَؤُهَاِإعِآ ِوَلَِِِالَدَّ

رَأةََِ ِقلُآتُِِشِئآتَِِفإَِنآِ”.ِامِآ “ ارِِِفيِِرَجُلِ ِلَِِ رَأةَ ِِوَلَِِِالَدَّ امِآ ”. 

 Bab Laa (penafian) 

Ketahuilah! Bahwa apabila laa (laa Nafiah, Laa 
penafian) bertemu langsung dengan isim nakirah maka 

laa menashabkan isim nakirah dengan tanpa tanwin 
dan laa tidak berulang-ulang. Contohnya: 

ارِِِفيِِرَجُلَِِلَِِ الَدَّ  

(tidak ada seorang pria di dalam rumah) 

Jika laa tidak bertemu langsung dengan nakirah maka 
laa wajib diulang-ulang. 

Contohnya : 

ارِِِفيِِلَِِ رَأةَ ِِوَلَِِِرَجُلِ ِالَدَّ امِآ  

(Tidak ada seorang pria di dalam rumah, tidak pula 
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wanita) 

Jika laa berulang-ulang (juga bertemu langsung dengan 
nakirah), maka boleh mengamalkannya (menjadikan 

laa sebagai amil yang menashabkan) atau menyia-
nyiakannya. Maka jika kamu suka, kamu katakan : 

ارِِِفيِِرَجُلَِِلَِِ رَأةََِِوَلَِِِالَدَّ امِآ  

(Tidak ada seorang pria di dalam rumah, tidak pula 
wanita) 

Dan jika kamu suka, kamu katakan: 

ارِِِفيِِرَجُلِ ِلَِِ رَأةَ ِِوَلَِِِالَدَّ امِآ ”. 

(Tidak ada seorang pria di dalam rumah, tidak pula 
wanita) 

الَآمُناَدَىِباَبُِ  

سَةُِِالَآمُناَدَى  الَآمَقآصُودَةُِِوَالنَّكِرَةُِ,ِالَآعلَمَُِِالمفرد:ِِأنَآوَاع ِِخَمآ ,ِالَآمَقآصُودَةِِِغَيآرُِِوَالنَّكِرَةُِ ,

باِلآمُضَافِِِوَالشَّبِيهُِ,ِوَالآمُضَافُِ  

ا  مِِِِّعَلىَِفيَبُآنيَاَنِِِالَآمَقآصُودَةُِِوَالنَّكِرَةُِِالَآعلَمَُِِالَآمُفآرَدُِِفأَمََّ وَِ,ِتنَآوِينِ ِغَيآرِِِمِنآِِالَضَّ ِياَ“ِنحَآ

رَجُلُِِياَ”وَِ”ِزَيآدُِ ” 

غَيآرُِِلَِِِمَنآصُوبةَ ِِالَآباَقِيةَُِِوَالثَّلََثةَُِ  . 

 Bab Munada (Kata yang dipanggil) 
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Munada itu ada lima, yaitu : 

الَآعلَمَُِِالمفرد .1  (nama-nama) 

الَآمَقآصُودَةُِِالنَّكِرَةُِ .2  (nakirah yang termaksud) 

ودَةِِالَآمَقآصُِِغَيآرُِِالنَّكِرَةُِ .3  (nakirah yang tidak termaksud) 

 (Mudhaf) الآمُضَافُِ .4

باِلآمُضَافِِِالشَّبيِهُِ .5  (yang menyerupai mudhaf) 

Adapun mufrad ‘alam dan nakirah maqsudah maka ia 
dimabnikan atas dhammah dengan tanpa tanwin 

contohnya: 

رَجُلِوَياَِزَيآدُِِياَ  

(wahai Zaid… , Wahai seorang pria…) 

Dan tiga munada sisanya itu tidak lain dinashabkan. 

لِهِِِمِنآِِالَآمَفآعوُلِِِباَبُِ أجَآ  

مُِِوَهُوَِ  وَِ,ِالَآفِعآلِِِوُقوُعِِِلِسَببَِِِبيَاَناًِيذُآكَرُِِالََّذِي,ِالَآمَنآصُوبُِِالَِِسآ لِكَِِنحَآ ِزَيآدِ ِقَامَِ“ِقوَآ

لََلًِِ وِإجِآ ر  لِعمَآ تُِ”وَِ ” مَعآرُوفِكَِِاِبآتغِاَءَِِكَِقصََدآ ”. 

 Bab Maf’ul min Ajlih 

Maf’ul min ajlih termasuk isim yang dinashabkan yang 
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disebut untuk menjelaskan sebab-sebab terjadinya 
suatu perbuatan. Contohnya : 

لََلًِِِزَيآدِ ِقاَمَِ وِإجِآ ر  تكَُِِلِعمَآ مَعآرُوفِكَِِاِبآتغِاَءَِِوَقصََدآ . 

(Zaid telah berdiri untuk memuliakan ‘Amr, Aku 
mendekatimu karena mengharapkan kebaikanmu) 

مَعهَُِِالَآمَفآعوُلِِِباَبُِ  

مُِِوَهُوَِ  وَِ,ِالَآفِعآلُِِمَعهَُِِفعُِلَِِمَنآِِلِبيَاَنِِِيذُآكَرُِِالََّذِي,ِالَآمَنآصُوبُِِالَِِسآ لِكَِِنحَآ مَِيرُِِجَاءَِ“ِقوَآ ِالَْآ

توََى”وَِِ”وَالآجَيآشَِ وَالآخَشَبةََِِالَآمَاءُِِاِسآ ”. 

ِخَبرَُِِوأما  “ مُِ,ِوَأخََوَاتهَِا”ِكَانَِ رُهُمَاِتقَدََّمَِِفقَدَآِ,ِوَأخََوَاتهَِا”ِإنَِِّ“ِوَاسآ ِفيِِذِكآ

فوُعَاتِِ هُناَكَِِتقَدََّمَتآِِفقَدَآِ;ِالَتَّوَابعُِِِوَكَذلَِكَِ,ِالَآمَرآ . 

Bab Maf’ul Ma’ah 

Maf’ul ma’ah termasuk isim yang dinashabkan yang 
disebut untuk menjelaskan penyertaan seseorang atau 

sesuatu dalam suatu perbuatan. Contohnya : 

مَِيرُِِجَاءَِ توََىِوَالآجَيآشَِِالَْآ وَالآخَشَبةََِِالَآمَاءُِِوَاِسآ  

(Seorang pemimpin telah datang bersama tentaranya, 
Air mengalir bersama kayu) 

Adapun pembahasan tentang “khabar kaana” dan 
“saudara-saudara kaana” dan “isim inna” dan “saudara-

saudara inna” maka sungguh telah diberikan 
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penjelasannya pada bab isim-isim yang di-rafa’a-kan 
begitu juga dengan pembahasan kata pengikut yang di-

nashab-kan (na’at, ‘athaf, taukid, badal) telah 
dijelaskan disana. 

فوُضَاتِِِباَبُِ مَاءِِِمَخآ سَآ الْآ  

فوُضَاتُِ  فوُضِ ِأنَآوَاع ِِثلَََثةَُِِالَآمَخآ فِِِمَخآ فوُضِ ,ِبِالآحَرآ ضَافةَِِِوَمَخآ ِ ِوَتاَبعِِ ,ِبِالْآ

فوُضِِ  لِلآمَخآ

ا  فوُضُِِفأَمََّ فِِِالَآمَخآ تصَُِِّمَاِفهَُوَِِبِالآحَرآ وَعَنآِ,ِوَإِلىَ,ِبمِِنآِِيخَآ ,ِوَرُبَِّ,ِوَفيِ,ِوَعَلىَ ,

مِِ,ِوَالآكَافِِ,ِوَالآباَءِِ رُبَِِّوَبوَِاوِِ,ِوَالتَّاءُِ,ِوَالآباَءُِ,ِالَآوَاوُِِوَهِيَِ,ِالَآقسََمِِِوَبحُِرُوفِِ,ِوَاللََّ , 
وَمُنآذُِ,ِوَبمُِذآِ . 

ا  فضَُِِمَاِوَأمََّ ضَافةَِِِيخُآ ِ وُِ,ِبِالْآ لِِِفنَحَآ مَيآنِِِعَلىَِوَهُوَِ”ِزَيآدِ ِغُلََمُِ“ِكَِقوَآ ِيقُدََّرُِِمَاِقِسآ

مِِ بمِِنآِِيقُدََّرُِِوَمَا,ِبِاللََّ مِِِيقُدََّرُِِفاَلََّذِي ; وُِِباِللََّ وُِ,ِبمِِنآِِيقُدََّرُِِوَالََّذِي”ِزَيآدِ ِغُلََمُِ“ِنحَآ ِنحَآ

بُِ“ ِِِّثوَآ حَدِيدِ ِخَاتمَُِ”وَِ”ِسَاج ِِباَبُِ”وَِ”ِخَز   . 

صوابالِباِاعلمِوالله   

 Bab Isim-isim yang Di-khafadh-kan (dijarkan) 

Isim-isim yang dikhafadhkan itu ada tiga bagian : 

Dikhafadhkan dengan huruf khafadh 

Dikhafadhkan dengan idhafah 

Dikhafadhkan karena mengikuti yang sebelumnya 
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Adapun yang dijarkan dengan huruf khafadh yaitu apa-
apa yang dijarkan dengan huruf: 

 رُبَِّ ,(di) فيِ,(di atas)عَلىَ ,(dari) عَنآِ ,(ke)إِلىَ ,(dari)مِنآِ
(jarang), ِِب (dengan), َِك (seperti), ِِل (untuk) 

dan dengan huruf sumpah yaitu: 

َِِ,ِالآباَءُِ,ِالَآوَاوُِ التَّاءُ  

(ketiganya bermakna sumpah: demi) 

dan dengan: 

 (sejak) وَمُنآذُِ (sejak) ,مُذآِ

Adapun yang dijarkan dengan idhafah maka contohnya: 
زَيآدِ ِغُلََمُِ  (pembantu Zaid) dan yang dijarkan dengan 

idhafah itu ada dua, pertama yang di-taqdir-kan dengan 
lam dan kedua yang di-taqdir-kan dengan min. 

Maka yang di-taqdir-kan dengan lam (bagi, kepunyaan) 
contohnya: ُِزَيآدِ ِغُلََم  (pembantu (milik) Zaid) 

Dan yang di-taqdir-kan dengan min (dari) contohnya: 
بُِ ِِِّثوَآ خَز   (Baju (dari) sutera), ُِسَاج ِِباَب  (pintu (dari) kayu 

jati), َُِحَدِيدِ ِخَاتم  (Cincin (dari) besi) 

﴾Allah Maha Mengetahui Dengan kebenaran﴿ 
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 Adapun Indikator Pencapaian untuk menilai kemampuan santri 

terhadap memahami kitab al-Jurumiyah, yaitu; (1) santri mampu 

menjelaskan tanda-tanda golongan kata Isim, fi’il; (2) santri mampu 

membedakan tanda-tanda I’rȃb pada golongan kata dalam bahasa Arab; 

(3) santri mampu mengkategorisasikan tanda I’rȃb rafa’ dengan benar; 

(4) santri mampu menganalisis tanda Irȃb yang berharakat (syakal) pada 

jenis kata dalam bahasa Arab: (5) santri mampu menjelaskan kata Isim 

yang dirafa’kan dalam struktur kalimat bahasa Arab; (6) santri mampu  

membandingkan kata isim yang dinashabkan dalam struktur kalimat 

bahasa Arab; (7) santri mampu mengklasifikasikan ism yang 

dikhafadhkan dalam struktur kalimat bahasa Arab; (8) santri mampu 

menjelaskan kata Isim berkedudukan Fa’il dalam kalmia bahasa Arab; 

(9) santri mampu menganalisis kata-kata yang beri’rȃb nashab dengan 

tanda harakat kasrah dalam struktur kalimat bahasa Arab; (10) santri 

mampu membedakan kata isim yang beri’rȃb nashab dengan tanda huruf 

alif dalam kalimat struktur bahasa Arab; (11) santri mampu 

membedakan bentuk fi’il amar yang bermabni membuang huruf ‘illat; 

(12) santri mampu menjelaskan bentuk fi’il mȃdhȋ dari akar fi’il 

mudhȃri’ yang telah ditentukan; (13) santri mampu membedakan betuk-
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bentuk fȃ’il dalam struktur kalimat bahasa Arab; (14) santri mampu 

mengidentifikasi kedudukan kata dalam struktur kalimat bahasa Arab 

yang dimasukkan ‘Ȃmil inna  (  santri mampu membedakan (15) ;(إنُ 

bentuk-bentuk kata nakirah dan ma’rifat dalam dalam jenis kata bahasa 

Arab; (16) santri mampu membuat kalimat bahasa Arab yang 

mengandung kata yang berkedudukan maf’ȗl bih; (16) santri mampu 

menaganalisis kalimat-kalimat bahasa Arab yang mengandung struktur 

hȃl ( حال); (17) santri mampu  mengkategorikan kalimat bahasa Arab 

yang memiliki kandungan struktur tamyȋz (تمييز) dari kalimat-kalimat 

bahasa Arab yang hendak pilih; (18) santri mampu mengelompokkan 

kalimat yang berstruktur maf’ȗl li-ajlih (مفعولُلأجله) dari kalimat-kalimat 

bahasa Arab yang hendak dipilih. 

   

B. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian dalam landasan teoritis diatas, bahwa 

kyai/ustad dapat menjalankan peranan professional gurunya dalam 

pembelajaran dengan memperhatikan kewajiban dan tanggung-

jawabnya, yaitu; (1) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, (2) mempunyai komitmen 

secara professional untuk meningkatkan mutu pendidikan, dan (3) 
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memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 

Di samping itu pula, peran kyai/ustad dalam pembelajaran 

sebagai wujud dari Metode qiyȃsiy yang dilakukannya dengan 

melaksanakan peran-peran pendidik professional, meliputi peran-peran 

pendidik sebagai; (1) sumber belajar, (2) pengelola kelas, (3) 

fasilitator/mediator, (4) pembimbing, (5) motivator, (6) demonstrator, 

dan (7) evaluator.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas tentang landasan teoritis 

Metode qiyasi pada kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah diprediksi akan memberikan pengaruh pendekatan 

pembelajaran yang tepat dan akan memberikan kontribusi terhadap 

evaluasi hasil belajar Al-Jurumiyah  di pondok pesantren salafi yang 

berada di wilayah kota Serang khususnya, dan umumnya bagi para 

kyai/ustad sebagai pendidik dalam mengembangkan kemajuan belajar 

peserta didik.    

 

 
C. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut:  
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 : Tidak terdapat hubungan antara implementasi metode 

qiyȃsiy dengan kemampuan santri dalam memahami 

kitab al-Jurumiyah di     Pesantren Salafi Al-Thahiriyah 

lontar Baru Kagungan Kaloran Kota Serang Provinsi 

Banten. 

 :  Terdapat hubungan antara implementasi metode qiyȃsiy 

dengan kemampuan santri dalam memahami kitab al-

Jurumiyah di     Pesantren Salafi Al-Thahiriyah Lontar 

Baru Kagungan Kaloran Kota Serang Provinsi Banten. 

Dan  

 

 : Tidak terdapat Pengaruh implementasi metode qiyȃsiy 

terhadap kemampuan santri dalam memahami kitab al-

Jurumiyah di     Pesantren Salafi Al-Thahiriyah lontar 

Baru Kagungan Kaloran Kota Serang Provinsi Banten. 

 :  Terdapat pengaruh implementasi metode qiyȃsiy 

terhadap kemampuan santri dalam memahami kitab al-

Jurumiyah di     Pesantren Salafi Al-Thahiriyah Lontar 

Baru Kagungan Kaloran Kota Serang Provinsi Banten. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui tentang 

implementasi metode qiyȃsiyyah terhadap kemampuan santri dalam memahami kitab 

al-Jurumiyah di Pesantren Ath-Thahiriyah Lontar Kecamatan Serang Kota Serang 

Provinsi Banten. 

Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi Metode qiyȃsiy yang dikembangkan di     

Pesantren Salafi At-Thahiriyah lontar Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi 

Banten. 

2. Untuk mengetahui Kemampuan Santri dalam Memahami kitab Al-Jurumiyah di     

Pesantren Salafi At-Thahiriyah lontar Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi 

Banten. 

3. Untuk mengetahui hubungan implementasi Metode Qiyȃsiy dengan kemampuan 

santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah di     Pesantren Salafi At-Thahiriyah 

lontar Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi Banten. 

4. Untuk mengetahui pengaruh implementasi metode Qiyȃsiy terhadap kemampuan 

santri dalam memahami al-Jurumiyah di     Pesantren Salafi At-Thahiriyah lontar 

Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi Banten. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di     Pesantren Salafi At-Thahiriyah lontar 

Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi Banten yang beralamat di Kampung Lontar 

Kelurahan Serang Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi Banten. 

Waktu penelitian dilaksanakan selama pada bulan 4 (empat) bulan, yaitu sejak 

bulan Agustus sampai Nopember 2017. Adapun jadwal penelitian mulai dari 

penyusunan rencana penelitian sampai dengan penyusunan laporan penelitian 

digambarkan pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan Bulan 

Agustus September Oktober Nopember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusunan 

Instrumen 

x x  x                            

2. Ujicoba 

Instrumen 

       x x  x                      
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3. Pengumpulan 

Data 

             x x  x  x  x            

4. Pengolahan 

Data 

                       x x        

5. Penyusunan 

Laporan 

                           x x  x  

  

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini  adalah metode ekspository survei dengan teknik 

kombinasi kuantitatif dan kualitatif.  Penelitian  kuantitatif  pendekatan terhadap 

variable X berupa implementasi metode qiyȃsiy dan variable Y berupa kemampuan 

santri terhadap memahami kitab Al-Jurumiyah dengan teknik analisis data korelasi 

dan kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Grup Pretest-Postest 

Design. Menurut Supranto, dalam survei tidak ada perubahan yang dilakukan 

terhadap variabel-varibel tertentu, meneliti seperti apa adanya,sehingga tidak terjadi 

perubahan lingkungan.1 Tidak ada variabel yang dikontrol, bersifat deskriptif, untuk 

menguraikan suatu keadaan.Penelitian korelasi bertujuan untuk mendeteksisejauh 

mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau 

lebih faktor lain berdasar koefisien korelasi.2 

Adapun penelitian kualitatif meneliti kondisi ril secara natural terhadap 

penggunaan metode qiyȃsiy di pondok pesantren salafi dalam kajian pendekatan dan 

evaluasi hasil belajar Al-jurumiyah dilihat dari kemampuan santri dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah.  

Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.3 

Populasi penelitian ini adalah  seluruh santri di pondok pesantren salafi At-

Thahiriyah Kota Serang Sedangkan sample penelitian ini adalah Santri, sejumlah 30 

orang yang dipilih  berdasar  random sampling Purposive. 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu  yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.4Penelitian ini terdiri atas satu variabel 

bebas, yaitu implementasi metode qiyȃsiy, serta satu variabel terikat yaitu kemampuan 

santri memahami kitab Al-Jurumiyah.Konstelasi hubungan antaraKetiga variabel 

penelitian dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

                                                
1 Supranto, J., Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) 
2 Suryabarata, Sumadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1992) 
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methode), 

(Bandung:Alfabeta, 2011), h.11 
4Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta, 2013),h.60 
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Gambar 3.1 Konstelasi Penelitian 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri Pesantren Salafi At-

Thahiriyah lontar Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi Banten. .Hal ini sejalan 

dengan pendapat Suharsimi bahwa populasi adalah “keseluruhan subyek 

penelitian”.5Sesuai dengan kebutuhan dalam proses penelitian ini maka yang 

dijadikan populasi adalah seluruh santri Pondok Pesantren Salafiyah Al-Thahiriyah 

Lontar Baru Kagungan Kaloran Kota Serang  yang berjumlah 300 orang santri. 

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti.6Berkaitan dengan teknik penentuan besarnya sampel, “untuk sekedar ancer-

ancer maka apabila subyeknya lebih dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya 

besar dapat diambil antara 10%-15%, atau 20%-25% atau lebih".7Sedangkan menurut 

Moh. Nazir, sebelum menentukan besarnya sampel, ada dua hal yang perlu 

dijawab terlebih dahulu “berapa derajat ketepatan yang didinginkan  dan  berapa 

persen benar baru kita dapat menerima derajat ketepatan”.8Adapun menurut 

Suharsimi Arikunto, “Supaya perolehan sampel lebih akurat, diperlukan rumus-

rumus besarnya sampel”.9 

Memperhatikan uraian di atas, karena jumlah populasi lebih dari 100 orang, 

maka sampel dalam penelitian ini diambil 10%-15% sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi.  Sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 30 

orang santri.Sampel dilakukan dengan menggunakanteknik area sampling, 

proportional sampling, dan random sampling. Menurut Suharsimi, teknik sampling 

area atau sampel wilayah merupakan teknik sampling yang dilakukan dengan 

mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam populasi. Sedangkan teknik 

pengambilan sampel proporsional ialah pengambilan subyek dari setiap strata atau 

wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subyek masing-

masing strata atau wilayah.10Sugiarto dkk.,menyatakan bahwa metode pengambilan 

sampel random sampling adalah metode yang digunakan untuk memilih sampel dari 

                                                
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), Cet. XIV, h.173 
6Arikunto, Op.Cit., h.174 
7 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika, (Bandung: Alfabeta, 

2013),h. 254. Lihat pula Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 1993), h.107 
8Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h.285 
9 Arikunto, op.cit., h.178 
10Ibid 
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populasi dengan cara sedemikian rupa, sehingga setiap anggota populasi mempunyai 

peluang yang sama besar untuk diambil sebagai sampel.11 

 

 

E. Teknik pengumpulan Data.  

Teknik pengumpulan data yang ditempuh dalam melengkapi penelitian ini 

adalah  sebagai berikut: 

a. Studi kepustakaan 

Kajian pustaka digunakan  untuk melengkapi data teoritik tentang Metode  

qiyȃsiy dan kemampuan Santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah.Adapun 

referensi yang dibutuhkan untuk teoritik tentang metode qiyȃsiy dan teoritik tentang 

kemampuan santri untuk memahami Kitab Al-Jurumiyah dapat dilihat dalam daftar 

pustaka.  

b. Observasi 

 Peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap kegiatan proses belajar 

mengajar mata pelajaran Al-Jurumiyah dengan memperhatikan proses pembelajaran 

Al-jurumiyah dan hasil  mengajar kyai/ustad sebagai tindakan penelitian awal. 

c. Wawancara 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan  mengadakan wawancara 

terhadap responden tentang analisis peran kyai/ustad nahwu dalam pembelajaran dan 

Metode qiyȃsiy dan  kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah sebagai 

evaluasi hasil belajar kitab nahwu. 

d. Angket 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan 1 (satu) instrumen dalam 

bentuk kuesioner yaitu instrumen variabel bebas yaitu implementasi metode qiyȃsiy 

(X). Skala pengukurannya menggunakan skala likert yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang disebut sebagai variabel 

penelitian,12 karena menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi dimensi,  kemudian dimensi dijabarkan lagi menjadi indikator-

indikator yang terukur dan dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen 

yang berupa pertanyaan.dapun instrument tentang implementasi metode qiyȃsiy dapat 

dilihat dalam lampiran. Dalam penelitian ini menggunakan lima tingkatan. Untuk 

analisis secara kuantitatif, maka alternatif jawaban tersebut dapat diberi skor dari nilai 

1 sampai 5  sebagai berikut: 

 

Tabel  3.2. Skor Alternatif Jawaban Skala Angket 

 

Pernyataan/Pertanyaan 

Positif Negatif 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 

                                                
11 Sugiarto, D; Siagian, L.; Sunaryanto, Tri; dan Oetomo, Deny S., Metode Penelitian Survey, 

(Jakarta: PT Pustaka LP3eS, 2003) 
12 Sugiyono,  Metode  Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

Op.cit., h.86 
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Selalu 

Sering 

Jarang 

 Pernah 

Tidak Pernah 

5 

4 

3 

2 

1 

Selalu 

Sering 

Jarang 

 Pernah 

Tidak Pernah 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

a. Test 

 Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan menghimpun nilai kemampuan 

santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah hasil belajar santri dalam mata 

pelajaran nahwu yang ada pada hasil tes nahwu di Pondok Pesantren Salafi At-

Thahiriyah. Kota Serang. Tes yang dilakukan berupa pre –tes dan post-tes yang 

menilai kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah di pondok 

pesantren Ath-Thahiriyah Lontar Baru Kota Serang.  

F. Teknik Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis penelitian sesuai dengan jenis penelitian ini, perlu 

dilakukan analisis data meliputi: 1) Menentukan angka persentase dan 

mendeskripsikan data untuk setiap variabel, 2) Pengujian persyaratan pengelolaan 

data, dan  3) Pengujian hipotesis penelitian.  Adapun teknik pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan program Software Statistical Product and Service 

Solution (SPSS versi 16.0 for Windows). 

1. Menentukan Angka Persentase dan Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif sederhana dilakukan untuk menghitung frekuensi dan 

persentase, yang disajikan dalam bentuk tabel, dan grafik.13 Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

a. Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 

b. Menentukan banyak kelas (k) dengan aturan Sturges, yaitu: K = 1 + 3,3 log n; 

dengan n = banyaknya data. 

c. Menentukan panjang kelas interval (P), dengan rumus: P , dengan:P = 

Panjang interval, R = Rentang, dan K  = Jumlah Kelas.14 

d. Menentukan ujung bawah interval kelas pertama, yaitu ≤  data terkecil. 

e. Membuat tabel distribusi frekuensi secara lengkap. 

f. Menentukan angka persentase dengan menggunakan rumus: , 

dimana: AP = Angka Persentase yang dicari;  = Skor rata-rata setiap variabel 

( ), dan Sit =Skor Ideal untuk Item tertinggi setiap variabel.15 

 

                                                
13 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), h.288 
14Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h.47 
15 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013) 

h.148 
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2. Pengujian Persyaratan Pengelolaan Data 

Pengujian persyaratan pengelolaan data diperlukan untuk melakukan pengujian 

hipotesis dengan korelasi dan kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control 

Grup Pretest-Postest Design.. Karena menggunakan analisis Product Moment maka 

harus dicari dulu (dihitung dulu) normalitas distribusi.16Dalam penelitian ini uji 

analisis normalitas 

Tujuan melakukan uji normalitas data adalah untuk mengetahui apakah data dari 

masing-masing sampel bersifat normal atau tidak. Untuk menguji apakah data sampel 

yang sedang diteliti berasal dari populasidengan distribusi normal atau tidak maka 

dilakukan uji normalitas dengan menggunakan rumus Uji Kolmogrof-Smirnov.17Uji 

normalitas dilakukan dengan mendasarkan pada uji Kolmogorof Smirnov (KS) dengan 

nilai p-2 sisi (two tailed). Kriteria yang digunakan adalah apabila hasil perhitungan 

KS dengan 2 sisi lebih besar dari 0.05 (nilai sig. > 0.05)  maka data berdistribusi 

normal.18 

Dilanjutkan dengan kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control 

Grup Pretest-Postest Design. Pengujian kuasi eksperimen dilakukan dengan analisis 

uji ( t) untuk mengetahui informasi seberapa besar pengaruh perlakuan implementasi 

metode qiyȃsiy terhadap kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah 

melalui pre-tes dan post-tes. Apakah ada perbedaan antara santri yang belum 

mendapatkan perlakuan implementasi metode qiyȃsiy terahadap kemampuan santri 

dalam memahami kitab Al-Jurumiyyah.Pengujian hipotesis dalam teknik pengelolaan 

data dalam penelitian ini menggunakan  program Software Statistical Product and 

Service Solution (SPSS versi 16.0 for Windows). 

 

3. Pengujian Statistik 

a. Analisis Korelasi 

1) Rumus Korelasi Person Product Moment 

rhitung=  

dengan: 

rhitung  = Koefisien Korelasi 

X         =  Variabel Bebas 

Y         =  Variabel Terikat 

N =  Jumlah Responden 

Korelasi Person Product Moment dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r 

tidak lebih dari harga  apabila nilai r = -1 artinya korelasinya 

negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti 

korelasinya sangat kuat. 19 

                                                
16 Sukmadinata, Op.Cit., h.289 
17Pengujian Kolmogrof-Smirnov menggunakan kecocokan kumulatif sampel x dengan 

distribusi probabilitas normal.Distribusi probabilitas pada variabel tertentu dikumulasikan dan 

dibandingkan dengan kumulasi sampel.Selisih dari setiap bagian adalah selisih kumulasi dan selisih 

paling besar dijadikan patokan pada pengujian hipotesis. Lihat juga Budi Susetyo, Statistika untuk 

Analisis Data Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2012), h.145 
18 Sugiyono dan Agus Susanto, Cara Mudah SPSS & Lisrel Teori dan Aplikasi Untuk Analisis 

Data Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), h.323 
19Riduwan, Metode &Teknik Menyusun Tesis, Op.Cit., h. 80 
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2) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase 

hubungan variabel independen  terhadap perubahan variabel dependen,20 atau 

untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan antara variabel independent  

terhadap perubahan variabel dependent yang dapat ditentuan dengan rumus: 

, dengan KD =Nilai koefisien determinan, dan r = Nilai 

koefisien korelasi.21 

 

 

3) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 

Uji signifikansi berfungsi apabila peneliti ingin mencari makna hubungan 

variabel independen terhadap variabel dependen, maka hasil korelasi Person 

Product Moment tersebut diuji dengan uji signifikansi dengan rumus: 

thitung = , denganthitung= Nilai t, r= Nilai Koefisien Korelasi, dan 

n= Jumlah sampel.22 

Kaidah pengujian: Jika thitung  ttabel, maka tolak H0 artinya 

signifikan, dan jika thitung  ttabel terima H0 artinya tidak signifikan.23 

4. Hipotesis Statistik 

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan di atas, maka hipotesis statistik 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  (Tidak ada hubungan ) 

 (terdapat hubungan)24 

 

b. Analisis uji (t) 

Analisis uji t ini digunakan untuk mengetahui daya perbedaan atau seberapa besar 

pengaruh perlakuan variabel (X) terhadap (Y). Dalam hal ini menguji hasil tes 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah antara pre-tes (sebelum 

mereka mendapatkan perlakuan metode qiyȃsiy) sebagai variabel (X) dengan post-tes 

(setelah mendapatkan perlakuan metode qiyȃsiy). Adapun rumus uji (t), yaitu: 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

                                                
20 Sugiyono dan Agus susanto,  Op.Cit., h.307 
21 Riduwan dan Akdon, Op.Cit., h.124 
22Ibid. 
23Ibid., h.127 
24Ibid.,h.89. Lihat pula Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif dan 

Kualitatif dan R&D, Op.Cit., h.104 

 

                              Mx   -    My 

t   =  
                  ∑X2 + y2           1               1 

       √  Nx =Ny-2      Nx  +   Ny 
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 Hipotesis Statistik 

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan di atas, maka hipotesis statistik 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  (Tidak ada pengaruh ) 

 (terdapat pengaruh)25 

 

                                                
25Ibid.,h.89. Lihat pula Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif dan 

Kualitatif dan R&D, Op.Cit., h.104 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Profil Pondok Pesantren Al-Thahiriyah Kota Serang 

a. Sejarah Singkat 

Pendiri sebuah pesantren pada umumnya adalah 

sekaligus pengasuh atau figur utama dari pesantren tersebut. 

Karena, bagi seorang kyai, pesantren adalah tempat untuk 

mengabdikan ilmu yang dimiliki dan dipelajari untuk 

didedikasikan kepada generasi muda Islam yang memiliki 

aspirasi dan cita-cita yang sama dalam hidup, yaitu mencapai 

kebaikan dunia dan akhirat. 

Pondok Pesantren Al-Thahiriyah berdiri pada tanggal 03 

Maret 1987 yang didirikan oleh K. H. Tb. Ahmad Hasuri 

Thahir. Beliau merupakan putra pertama dari pasangan K. H. 

Tb. Thahir(alm) dan Hj. Hafsah (almh). Pondok Pesantren ini 

beralamat di Jl. K.H. Amin Jasuta Kagungan No. 5 Lontar 

Baru Kaloran Kecamatan Serang Kota Serang Banten. 

Berawal dari sebuah pengajian masyarakat yang dimulai 

kajian ilmu pengetahuan agama bagi kaum Bapak-Bapak 

berupa institusi majlis ta’lim di Bengkala lalu pindah ke 

Kaujon.1 Kemudian meningkat kepada peminatan dari 

kalangan masyarakat dan lingkungan masyarakat sekitarnya 

terhadap kehausan ilmu pengetahuan agama dan kajian kitab-

                                                             
1 Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren Al-Thahiriyah, M. Rafe’I, 

Kamis, 12 Oktober 2017, Pukul 14.30. 
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kitab turats dan ilmu-ilmu kebahasa Arab atau ilmu alat dalam 

bahasa santri serta keprihatinan yang mendalam,  karena 

melihat di sekitar tempat tinggalnya banyak anak-anak yang 

kerap tidak mau peduli dengan urusan agama dan lebih 

memilih hal-hal yang bersifat hura-hura yang tidak 

bermanfaat maka kemudian K. H. Tb. Ahmad Hasuri Thahir  

menempati gedung tua sebagai gedung bangunan rumah sakit 

peninggalan Zaman Belanda untuk berdirinya pondok 

pesantren di tanah wilayah Kagungan Kaloran tersebut. 

Dari segi materi pendidikan, pesantren Al-Thahiriyah 

merupakan lembaga pendidikan Islam dengan format salafi 

(tradisional) murni dengan system pengajian sorogan dan 

bandungan. Pesantren ini memiliki karakter yang mirip 

dengan sistem yang dipakai di pesantren Al-Thahiriyah  

Pelamunan, Kecamatan Keramat Watu Kabupaten Serang. 

Sebagai salah satu contoh, pesantren Al-Thahiriyah 

sangat menganjurkan para santrinya untuk mujahadah dan 

riyadloh sebagai sarana untuk mempersiapkan diri menerima 

ilmu yang bermanfaat.Tiap setelah maghrib(ba’da maghrib) 

dan subuh selalu terdengar lantunan dzikir mujahadah di 

pondok. Pengajian dilakukan setelah sholat lima waktu pada 

setiap harinya. Pelajaran yang dikaji mulai dari al-Quran, 

Hadits, nahwu, shorof, fiqih, ushul fiqih, tarikh, tafsir jalalain, 

dan juga ilmu tauhid. Mayoritas kitab tersebut dikaji dengan 

menggunakan metode sorogandan bandungan.Kitab-kitab 

yang dikaji cukup banyak seperti yang tertera dalam jadwal 

pengajian. Sedangkan kajian ilmu nahwu diajarkan 

menggunakan metode qiyȃsiy dan Metode Istiqrȃ’iy.  
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b. Visi dan Misi 

Visi dari pesantren Al-Thahiriyah  adalah: berkualitas 

dalam ilmu agama, beramal shaleh, dan berguna bagi 

masyarakat. Sementara misinya adalah: 1) mengkaji dan 

mengembangkan ilmu agama yang berbasis pada kitab-kitab 

kuning, 2) meningkatkan peran serta pondok dalam menjawab 

permasalahan yang terjadi dimasyarakat,dan 3) meningkatkan 

kepekaan pondok dalam berinteraksi dengan masyarakat 

dalam konteks sosial keagamaan. Tujuan didirikannya 

pesantren Al-Thahiriyah adalah untuk: 1) menyiapkan santri 

yang mempunyai kemampuan keilmuan agama mendalam 

serta mampu mengembangkannya, 2) menyiapkan santri 

sebagai kader ulama yang tangguh, memiliki keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah SWT, berakhlak mulia, terampil, dan 

beramal shaleh, serta 3) menyiapkan santri yang menghargai 

nilai-nilai ilmu agama dan kemanusiaan. 

Selain belajar di pesantren, sebagian besar santri juga 

mengikuti pendidikan formal di luar pesantren, dari mulai 

tingkat SD/MI sampai Perguruan Tinggi. Hal ini yang menjadi 

satu ciri pondok pesantren di Lontar Baru Kagungan 

kelurahan Kaloran Kecamatan Serang. Jauh ke depan 

diharapkan pesantren Al-Thahiriyah mampu berkembang 

lebih baik dalam segi fisik ataupun perannya bagi agama, 

masyarakat dan negara. Pada tahun 2017 berdiri sebuah 

lembaga pendidikan MA Salafiyah Al-Thahiriyah. 
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c. Jadwal Pengajian Pesantren Al-Thahiriyah  

Jadwal pengajian di pesantren Al-Thahiriyah dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.1 

Jadwal Pengajian Pesantren Al-Thahiriyah Kelas 1 
 

No Hari Waktu Nama Kitab Ket. 

1 Ahad Ba’da 

Subuh 
 Ust Raaudho S.Pd إعراب الجرومية

Ba’da Asar متن الأربعين النووية Tb. Sulhi Aminudin, S.Hum 

Ba’da Isa عوامل والإعراب Fauzul Adzim, S.Pd.I 

 

2 

 

Senin 

Ba’da 

Subuh 
1متن التقريب   Supendi, S.Pd.I 

Ba’da Asar أربع الرسائل Wahyudin, M.Pd. 

Ba’da Isa متن الجرومية A. Chumaini, S,Pd.I 

 

3 

Selasa Ba’da 

Subuh 
 Ahmad Nurfa’I, S.Pd.I هـداية المستفيد

Ba’da Asar الجواهر الكلامية K.H. Endang Bukhori 

Ba’da Isa قواعد الصرفية Ustd Raaudho,S.Pd. 

 

4 

 

Rabu 

Ba’da 

Subuh 
 M. Rafe’i الإعلال الاصطلاحي

Ba’da Asar الإعلال الاصطلاحي M. Rafe’i 

Ba’da Isa MUKHATHABAH 

 

5 

 

Kamis 

Ba’da 

Subuh 
 .Riyan Firmansya, S.Hum متن البناء والتصريف

Ba’da Asar  2متن التقريب  Hasbiyallah, M.Pd.I 

Ba’da 

Magrib 

TAHLILAN, DALAIL DAN 

Ba’da Isa MARHABAN 

 

6 

 

Jum’at 

Ba’da 

Subuh 

YASINAN dan TAHLILAN 

Ba’da Asar هـداية المستفيد Ahmad Nurfa’I, S.Pd.I 
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Ba’da Isa  إعراب وصيا الأباء

 للأبناء

M. Raudho, S.Pd.I 

 

7 

 

Sabtu 

Ba’da 

Subuh 
 A. Chumaini, S.Pd.I متن الأجرومية

Ba’da Asar  الأمثلة التصريف Hajarul Aswad, S.Ag. 

Ba’da Isa Tilawatil Qur’an A. Faroji Jauhari, S.Ag., 

M.Pd./Zia Ulhaq, S.Pd.I 

 

d. Struktur Pengurus Pesantren 

Struktur pengurus pesantren Nurul Hidayah Kasemen 

sebagai berikut: 

Pengasuh  :  K. H. Tb. Ahmad Hasuri Thahir 

Ketua Harian :  Muhammad Rafe’i  

Wakil Ketua :  Muhammad Abudin 

Sekertaris :  Badrul Munir 

Bendahara :  Hajarul Aswad 

Seksi Pendididikan :  Burhanudin 

Seksi Keamanan :  Muhammad Kholiyi 

Seksi peralatan :  Muhammad Ridwan 

2. Implementasi Metode Qiyȃsiy 

Deskripsi data variabel implementasi metode qiyȃsiy 

diambil dari quis angket yang disebarkan kepada responden  

berkenaan dengan cara penyampaian materi kaidah nahwu kitab 

Al-Jurumiyah yang disampaikan oleh Kyai/ Ustd kepada santri 

sesuai dengan teori metode qiyȃsiy. Metode qiyȃsiy merupakan 

metode yang cenderung diarahkan pada penghafalan dan 

pemahaman terhadap nahwu terlebih dahulu melalui pendefinisian 

(ta’rîf) dan prinsip umum (al-mabda’ al-âmm). Pelaksanakan 
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metode qiyȃsiy diselenggarakan setiap kajian nahwu dalam 

mempelajari kitab Al-Jurumiyah yang waktu mempelajarinya 

setelah shalat fardhu magrib di kelas 1 level takmiliy. Pengujian 

metode ini dilakukan pada santri yang sudah di kelas 2 takmiliy di 

pondok pesantren Al-Thahiriyah agar kevalidan data dapat diakui 

kesahihannya yang telah mengenal langkah-langkah pengajaran 

nahwu pada kitab Al-Jurumiyah yang melekat proses 

pembelajaran menggunakan metode qiyȃsiy (deduktif). Langkah-

langkah yang dilakukan kyai/ustad dalam mempelajari nahwu 

dengan metode qiyȃsiy, antara lain: penekanan hafalan kaidah 

nahwu, diikuti pemahaman kaidah nahwu, pemberian contoh-

contoh kaidah nahwu dalam tataran bahasa Arab yang digunakan, 

dan menyimpulkan secara general dari hasil pemahaman tentang 

contoh-contoh kaidah bahasa Arabnya yang dipahami santri, 

kyai/ustad secara bersama-sama dan latihan-latihan.2 Data 

implementasi metode qiyȃsiy ini berupa quis angket yang 

disebarkan dengan pilihan jawaban rentangan nilai 1 sampai 

dengan 5, dengan pernyataan pilihan jawaban, yaitu: 1. Tidak 

Pernah, 2. Pernah, 3. Kadang-kadang, 4. Sering, dan 5 Selalu, atau 

dengan pernyataan pilihan jawaban, yaitu: 1.Sangat Kurang, 2. 

Kurang, 3. Cukup, 3. Baik, dan 5. Sangat Baik. Adapun quis dari 

angket implementasi metode qiyȃsiy dapat dilihat pada tabel 4.2 

berikut. 

 

Tabel 4.2 Quis Implementasi Metode Qiyȃsiy 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

                                                             
2 Wawancara dengan pengajar kitab Al-Jurumiyah, K.H. Endang Bukhori, dan A. 

Chumaini, S.Pd.I., 15 Juli 2017. 
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1 2 3 4 5 

1 Saya termasuk santri yang masuk kelas tepat waktu      

2 Kiyai saya membuka pengajian dengan membaca 

do’a 
  

 
  

3 Dengan menggunakan metode qiyasi, Kiyai/Ustd 

saya selalu menekankan hafalan kaidah terlebih 

dapat memudahkan pemahaman kitab Jurumiah 

yang dipelajari 

  

 

  

4 Saya merasa memiliki kemudahan dalam 

memahami kitab Jurumiah setelah memahami 

kaidah nahwu yang diajarkan Kiyai/Ustd  

  

 

  

5 Saya merasa kesulitan memahami kitab Jurumiah 

bila Kiyai/Ustd hanya memperhatikan contoh-

contoh dalam kalimat bahasa Arab tanpa 

menekankan hafalan kaidah  

  

 

  

6 Dalam mempelajari kitab Jurumiah, Saya senang 

mempelajari kaidah nahwu/sharf terlebih dahulu 

kemudian diikuti dengan pemberian contoh-contoh 

  

 

  

7 Saya berusaha untuk meningkatkan kemampuan 

dalam memahami kitab Jurumiyah dengan 

memperhatikan hafalan kaidah nahwu/sharf 

  

 

  

8 Saya merasa kesulitan bila Kiyai/Ustd dalam 

mengajar kitab Jurumiah hanya memperhatikan 

contoh-contoh terlebih dahulu sebelum memahami 

kaidah nahwu/sharf 

  

 

  

9 Kiyai/Ustd memberikan bimbingan kepada Saya 

saat proses pembelajaran kitab Jurumiah dengan 

mengingatkan kembali kaidah nahwu/sharf dalam 

menerapkan nahwu/sharf dalam kalimat bahasa 

Arab 

  

 

  

10 Saya berdiskusi dengan teman saat menemukan 

unsur nahwu/sharf yang sulit selalu dipecahkan 

dengan pemahaman kaidah nahwu/sharf 

  

 

  

11 Saya merasa senang mengaji dengan menggunakan 

metode qiyasiy yang menekankan hafalan kaidah 

nahwu/sharf dalam memahami kitab Jurumiyah 

  

 

  

12 
Dengan menggunakan metode qiyasiy, Saya   

 
  



124  ||  Implementasi Metode Qiyȃsiy… 

 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan dalam memahami kitab Jurumiyah dan 

menerapkan kaidah-kaidah nahwu/sharf dalam 

contoh-contoh nahwu/sharf. 

13 Kiyai/Ustd  memberikan kesempatan pada Saya 

untuk bertanya sesuatu yang belum dapat Saya 

pahami dengan penjelasan nahwu dengan metode 

qiyasiy oleh Kiyai/Ustd 

  

 

  

14 Implementasi metode qiyasiy berlangsung efektif 

dalam memahami kitab Jurumiyah 
  

 
  

15 Kiyai/Ustd  mengakhiri proses pembelajaran 

dengan membaca do’a 
  

 
  

Dari sejumlah responden yang ditanyakan sebesar 30 

responden sebagai sampel penelitian  ini diperoleh data 

implementasi metode qiyȃsiy yang dilakukan pengajar kitab Al-

Jurumiyah yang dapat dibaca pada tabel 4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Nilai Quis Implementasi Metode Qiyȃsiy  
NOMOR RESPONDEN NILAI KETERANGAN 

1 Responden 1 42   

2 Responden 2 66   

3 Responden 3 52   

4 Responden 4 65   

5 Responden 5 62   

6 Responden 6 63   

7 Responden 7 55   

8 Responden 8 50   
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9 Responden 9 54   

10 Responden 10 51   

11 Responden 11 54   

12 Responden 12 56   

13 Responden 13 56   

14 Responden 14 56   

15 Responden 15 56   

16 Responden 16 56   

17 Responden 17 57   

18 Responden 18 60   

19 Responden 19 47   

20 Responden 20 58   

21 Responden 21 58   

22 Responden 22 58   

23 Responden 23 52   

24 Responden 24 55   

25 Responden 25 73   

26 Responden 26 42   

27 Responden 27 48   
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28 Responden 28 67   

29 Responden 29 53   

30 Responden 30 48   

Jumlah 1670  

Rerata 55.67 kategori nilai: 

sering/baik 

Melihat besaran poin pertanyaan quis dalam angket 

implementasi metode qiyȃiy adalah 15 pertanyaan dan 

menggunakan skala 5 (dimulai1 sampai dengan nilai 5).  maka 

standar nilainya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  < 15 

kategori nilai: Tidak Pernah/Sangat Kurang;  16 - 30: kategori 

nilai: Pernah/Kurang; 31 – 45 kategori nilai: kadang-

kadang/cukup; 46 – 60 kategori nilai: sering/baik; dan 61 – 75 

kategori nilai: selalu/sangat baik.  

Sedangkan data implementasi metode qiyȃsiy berdasarkan 

sebaran poin pertanyaan secara berurutan yang diajukan 15 poin 

pertanyaan tentang Prosentase implementasi metode qiyȃsiy dapat 

dilihat pada tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.4 Prosentase Implementasi Metode Qiyȃsiy 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

1 Saya termasuk santri yang masuk kelas 
tepat waktu 

0 5 13 11 1 

Prosentase  
  

0% 16,6% 43,3% 36,7% 3,3% 

2 Kiyai saya membuka pengajian dengan 0 0 1 20 9 
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membaca do’a 

Prosentase  
  

0% 0% 3,3% 66,7% 30% 

3 Dengan menggunakan metode qiyasi, 
Kiyai/Ustd saya selalu menekankan 
hafalan kaidah terlebih dapat 
memudahkan pemahaman kitab 
Jurumiah yang dipelajari 

0 0 5 19 6 

Prosentase  
  

0% 0% 16,7% 63,3% 20% 

4 Saya merasa memiliki kemudahan 
dalam memahami kitab Jurumiah 
setelah memahami kaidah nahwu yang 
diajarkan Kiyai/Ustd  

0 1 10 13 6 

 Prosentase 
  

0% 3,3% 33,3% 43,3% 20% 

5 Saya merasa kesulitan memahami kitab 
Jurumiah bila Kiyai/Ustd hanya 
memperhatikan contoh-contoh dalam 
kalimat bahasa Arab tanpa menekankan 
hafalan kaidah  

5 5 16 3 1 

Prosentase  
  

16,7% 16,7% 53,3% 10% 3,3% 

6 Dalam mempelajari kitab Jurumiah, 
Saya senang mempelajari kaidah 
nahwu/sharf terlebih dahulu kemudian 
diikuti dengan pemberian contoh-
contoh 

2 0 9 14 5 

Prosentase  
  

6,7% 0% 30% 46,7% 16,7% 

7 Saya berusaha untuk meningkatkan 
kemampuan dalam memahami kitab 
Jurumiyah dengan memperhatikan 
hafalan kaidah nahwu/sharf 

1 0 11 14 4 

Prosentase  
  

3,3% 0% 36,7% 46,7% 13,3% 

8 Saya merasa kesulitan bila Kiyai/Ustd 
dalam mengajar kitab Jurumiah hanya 
memperhatikan contoh-contoh terlebih 
dahulu sebelum memahami kaidah 
nahwu/sharf 

5 6 13 4 2 
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Prosentase  
  

16,7% 20% 43,3% 13,3% 6,7% 

9 Kiyai/Ustd memberikan bimbingan 
kepada Saya saat proses pembelajaran 
kitab Jurumiah dengan mengingatkan 
kembali kaidah nahwu/sharf dalam 
menerapkan nahwu/sharf dalam 
kalimat bahasa Arab 

0 0 2 18 10 

 Prosentase 
  

0% 0% 6,7% 60% 33,3% 

10 Saya berdiskusi dengan teman saat 
menemukan unsur nahwu/sharf yang 
sulit selalu dipecahkan dengan 
pemahaman kaidah nahwu/sharf 

0 2 5 19 4 

Posentase  
  

0% 6,7% 16,7% 63,3% 13,3% 

11 Saya merasa senang mengaji dengan 
menggunakan metode qiyasiy yang 
menekankan hafalan kaidah 
nahwu/sharf dalam memahami kitab 
Jurumiyah 

0 1 3 21 4 

Prosentase  
  

0% 3,3% 10% 70% 13,3% 

12 Dengan menggunakan metode qiyasiy, 
Saya memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan dalam 
memahami kitab Jurumiyah dan 
menerapkan kaidah-kaidah 
nahwu/sharf dalam contoh-contoh 
nahwu/sharf. 

0 1 3 22 4 

Prosentase  
  

0% 3,3% 10% 73% 13,3% 

13 Kiyai/Ustd  memberikan kesempatan 
pada Saya untuk bertanya sesuatu yang 
belum dapat Saya pahami dengan 
penjelasan nahwu dengan metode 
qiyasiy oleh Kiyai/Ustd 

0 2 2 18 8 

Prosentase  

  
0% 6,7% 6,7% 60% 26,7% 

14 Implementasi metode qiyasiy 0 0 3 15 11 
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berlangsung efektif dalam memahami 
kitab Jurumiyah 

Prosentase 
 

0% 0% 10% 50% 36.7% 

15 Kiyai/Ustd  mengakhiri proses 
pembelajaran dengan membaca do’a 

0 1 2 17 10 

 Prosentase   
  

0% 3.3% 6.7% 56.7% 33.3% 

Jumlah 13 24 98 228 85 

Prosentasi 2,9% 5,3% 21,8% 50,7% 18,9% 

 

a. Membuat Daftar Distribusi Frekwensi Variabel X  

Berdasarkan hasil angket  responden tentang Implementasi 

Metode Qiyȃsiy tersebut di atas maka: 

1) Mencari rentang dengan rumus: 

R = Nt – Nr 

= 73 - 42 

= 31 

2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 

K  = 1 + 3,3 Log n 

= 1 + 3,3 Log 30 

= 1 + 3,3 X 1,47 

= 1 + 4,851 

= 5, 851 Dibulatkan 6 

3) Menentukan panjang kelas dengan rumus: 

P  = R   =   31  =  5,1 

    K   6   

4) Membuat table distribusi frekwensi variable X 
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TABEL 4.5  DISTRIBUSI FREKWENSI UNTUK MENCARI MEAN, 

MEDIAN, MODUS PADA VARIABEL X 
 

Interval F  X X2 FX F % Fkb 

42 – 47 3 44.5 1980.25 133.5 10 3 

48 – 52 6 50 2500 300 20 9 

53 – 57 11 55 3025 605 37 20 

58 – 62 5 60 3600 300 17 25 

63 – 67 4 65 4225 260 13 29 

68 – 73 1 71 5041 71 3.3 30 

Jumlah 30     1669.5 100   

 

MX =  Fx 

            N 

Keterangan : 

M x   = Mean 

 Fx  = Jumlah dari variable X 

N    = Number of cases 
 

Mx  = 1669.5  = 55,65 

      30 

Jadi nilai rara-rata mengenai implementasi metode qiyȃsiy 

adalah 55,65. 

Sedangkan Mediannya (nilai rata-rata pertengahan) adalah 

Mdn  = Ba + P (1/2 n – Fkb) 

          F1 

Keterangan : Mdn = Median 

Ba  = Batas bawah 
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Fkb = Frekwensi komulatif yang terletak di bawah 

score 

F1 = Frekwensi Asli (dari score mengandung 

median) 

N  = Number of case 

 

Mdn  = 52,5+ 5 (15  – 9) 

      11 

= 52,5 + 5 (0.545) 

= 52,5 + 2,73 

= 55,23 

 

Jadi Median dari nilai yang terletak di bawah score yang 

mengandung Median adalah 55,23. 

Modus = 3Mdn -2 Mx 

= 3. 55,23 - 2 . 55,65 

= 165,69 -  111,12 

= 54,57 

Jadi Modus variabel implementasi metode qiyȃsiy (X) dari nilai 

yang terletak di bawah score yang mengandung Modus adalah 54,57. 

TABEL 4.6 DISTRIBUSI FREKWENSI SKOR VARIABEL (X) 

Interval F  X FX xi -  X (xi -  X)2 F (xi -  X)2 Fb 
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42 – 47 3 44.5 
1980.25 -11.1 123.2 369.63 3 

48 – 52 6 50 
2500 -5.6 31.36 188.16 9 

53 – 57 11 55 
3025 -0.6 0.36 3.96 20 

58 – 62 5 60 
3600 4.4 19.36 96.8 25 

63 – 67 4 65 
4225 9.4 88.36 353.44 29 

68 – 73 1 71 
5041 15.4 237.2 237.16 30 

Jumlah 30  
4437     8487  

5) Menentukan Standar Deviasi 

 

SDx      = √  ΣF (xi  - X )2 

 n – 1 

 =  8487 

30 -1 

 =    8487 

         29 

 =    292.6552 

 =      17,11 

6) Menentukan Z skore dengan rumus 

Z = 

 

 

X  -  X 

  SD 
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TABEL 4.7 DISTRIBUSI FREKWENSI OBSERVASI DAN 

EKSPEKTASI VARIABEL X 

Interval BK Z hitung Z tabel Li Ei Oi 

42 – 47 42.5 -0.76563 0.2764 0 0 0 

48 – 52 48.5 -0.41496 0.1591 0.1173 3.519 3 

53 – 57 53.5 -0.12274 0.0478 0.1113 3.339 6 

58 – 62 58.5 0.169492 0.0636 -0.0158 -0.474 11 

63 – 67 63.5 0.461718 0.1774 -0.1138 -3.414 5 

68 – 73 68.5 0.753945 0.2734 -0.096 -2.88 4 

  73.5 1.046172 0.3508 -0.0774 -2.322 1 

 

c. Menghitung Chi Kuadrat Hitung dengan rumus: 

α2  
=  (Oi – Ei)2 

 Ei 

      =  (3 – 3,519)2 + (6 – 3,339)2 + (11 – 0,474)2 + (5 – 3,414)2 + 

   3,519          3,339            0,474      3,414 

 

          (4 – 2,88)2 + (1 – 2,322)2 

2,88          2,322 

      = 0,076 + 2,121 + 233,748 + 0,737 +0,665 +0,752    

      = 239,1007 
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d. Menghitung Derajat Kebebasan dengan rumus  

 

    dk    = K – 3 

= 6 – 3  

= 3 

7) Menghitung Chi Kuadrat  

Tabel  dengan Taraf Signifikansi 5 % (0,95 : 3) dan dk 3 dalam 

daftar chi kuadrat diperoleh harga α2 (0,95 : 3) = 7,815. Menentukan uji 

normalitas data variable berdasarkan hasil uji normalitas di atas  α2 

hitung = 239,1007 lebih besar dari α2 tabel, maka dapat disimpulkan 

keberartian dari sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal . 

3. Kemampuan Santri dalam Memahami Kitab Al-Jurumiyah 

Deskripsi data variabel Y tentang kemampuan santri 

dalam memahami kitab al-Jurumiyahn  yang dilakukan kepada 

30 responden dapat dilihat dari hasil test kemampuannya pada 

tabel 4.7 berikut ini.  

Tabel 4.8 Hasil Test Kemampuan dalam Memahami Kitab 

Al-Jurumiyah 

 

NOMOR RESPONDEN NILAI KETERANGAN 

1 Responden 1 

95  

2 Responden 2 

100  
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3 Responden 3 

100  

4 Responden 4 

100  

5 Responden 5 

90  

6 Responden 6 

80  

7 Responden 7 

95  

8 Responden 8 

60  

9 Responden 9 

90  

10 Responden 10 

100  

11 Responden 11 

70  

12 Responden 12 

65  

13 Responden 13 

100  

14 Responden 14 

65  

15 Responden 15 

80  

16 Responden 16 

80  

17 Responden 17 

40  

18 Responden 18 

75  

19 Responden 19 

90  
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20 Responden 20 

90  

21 Responden 21 
95  

22 Responden 22 
100  

23 Responden 23 
95  

24 Responden 24 
100  

25 Responden 25 
100  

26 Responden 26 
95  

27 Responden 27 
90  

28 Responden 28 
100  

29 Responden 29 
90  

30 Responden 30 
75  

Jumlah 
2605  

Rerata 86.83  

 

a. Membuat Daftar Distribusi Frekwensi Variabel Y  

Berdasarkan hasil angket  responden tentang Implementasi 

Metode Qiyȃsiy tersebut di atas maka: 

1) Mencari rentang dengan rumus: 

R = Nt – Nr 

= 100 - 40 
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= 60 

2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 

K  = 1 + 3,3 Log n 

= 1 + 3,3 Log 30 

= 1 + 3,3 X 1,47 

= 1 + 4,851 

= 5, 851 Dibulatkan 6 

3) Menentukan panjang kelas dengan rumus: 

P  = R   =   60  =  5,83 dibulatkan 6 

    K   6   

4) Membuat table distribusi frekwensi variable Y 
 

 

TABEL 4.9  DISTRIBUSI FREKWENSI UNTUK MENCARI MEAN, 

MEDIAN, MODUS PADA VARIABEL Y 
 

Interval F  Y Y2 FY F % Fyb 

40 – 49 1 44.5 1980.25 44.5 3.333 3 

50 – 59 0 54.5 2970.25 0 0 9 

60 – 69 3 64.5 4160.25 193.5 10 20 

70 – 79 3 74.5 5550.25 223.5 10 25 

80 – 89 3 84.5 7140.25 253.5 10 29 

90 – 100 20 94.5 8930.25 1890 66.67 30 

Jumlah 30     1669.5 100   

 

MX =  Fy 

            N 

Keterangan : 

M y   = Mean 
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 Fy  = Jumlah dari variable Y 

N    = Number of cases 
 

My  = 1669.5  = 55,65 

      30 

Jadi nilai rara-rata mengenai kemampuan santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah adalah 55,65. 

Sedangkan Mediannya (nilai rata-rata pertengahan) adalah 

Mdn  = Ba + P (1/2 n – Fkb) 

          F1 

Keterangan : Mdn = Median 

Ba  = Batas bawah 

Fkb = Frekwensi komulatif yang terletak di bawah 

score 

F1 = Frekwensi Asli (dari score mengandung 

median) 

N  = Number of case 

 

Mdn  = 89,5+ 5 (15  – 10) 

      20 

= 89,5 + 5 (0.25) 

= 89,5 + 1,25 

= 90,75 

 

Jadi Median dari nilai yang terletak di bawah score yang 

mengandung Median adalah 90,75. 
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Modus = 3Mdn -2 My 

= 3.90,75 - 2 . 86,83 

= 272,25 -  173,66 

= 98.59 

 

Jadi Modus variabel Kemampuan santri dalam memahami kitab 

Al-Jurumiyah (Y) dari nilai yang terletak di bawah score yang 

mengandung Modus adalah 98,59. 

TABEL 4.10.  DISTRIBUSI FREKWENSI SKOR VARIABEL (Y) 

Interval F  Y FY Yi -  y (Yi -  Y)2 F (Yi -  Y)2 Fb 

40 – 49 1 44.5 44.5 
-42.33 1792 1791.829 1 

50 – 59 0 54.5 0 
-32.33 1045 0 1 

60 – 69 3 64.5 193.5 
-22.33 498.6 1495.887 4 

70 – 79 3 74.5 223.5 
-12.33 152 456.0867 7 

80 – 89 3 84.5 253.5 
-2.33 5.429 16.2867 10 

90 – 100 20 94.5 1890 
7.67 58.83 1176.578 30 

Jumlah 30   1669.5 
    8487  

 

5) Menentukan Standar Deviasi 

 

  √  ΣF (Yi  - y )2  

          n – 1 
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SDy  = 

 

 =  8487 

30 -1 

 =    8487 

         29 

 =    292.6552 

 =      17,11 

6) Menentukan Z skore dengan rumus 

Z = 

 

 

TABEL 4.11. DISTRIBUSI FREKWENSI OBSERVASI DAN 

EKSPEKTASI VARIABEL Y 

Interval BK Z hitung 
Luas 0-

z Li Ei Oi Chi^2 

40 – 49 44.5 
-0.23392 0.3885 0.0088 0.264 1 2.051879 

50 – 59 54.5 
-0.08908 0.3973 0.0009 0.0270 0 0.027 

60 – 69 64.5 
0.055765 0.3982 -0.0072 0.2160 3 35.88267 

70 – 79 74.5 
0.200608 0.391 -0.0145 0.4350 3 15.12466 

Y  -  Y 

  SD 
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80 – 89 84.5 
0.345451 0.3765 -0.0227 0.6810 3 7.896859 

90 – 

100 94.5 
0.490294 0.3538 -0.0308 0.9240 20 393.8244 

 44.5 
0.649622 0.323     30 454.8075 

 

c. Menghitung Chi Kuadrat Hitung dengan rumus: 

α2  
=  (Oi – Ei)2 

 Ei 

      = (1 – 0,264)2 + (0 –0,0270)2 + (3 – 0,2160)2 + (3 – 0,4350)2 + 

   0,264           0,0270        0,2160      0,4350      

          (3 – 0,6810)2 + (20 – 0,924)2 

 0,6810             0,924 

      = 2.051879 + 0.027 + 35.88267 + 15.12466 + 7.896859 + 393.8244 

      = 454.8075 

 

e. Menghitung Derajat Kebebasan dengan rumus  

 

    dk    = K – 1 

= 6 – 1  

= 5 

7) Menghitung Chi Kuadrat  
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Tabel  dengan Taraf Signifikansi 5 % (0,95 : 5) dan dk 5 dalam 

daftar chi kuadrat diperoleh harga α2 (0,95 : 5) = 11,070. Menentukan 

uji normalitas data variable berdasarkan hasil uji normalitas di atas  α2 

hitung = 454.8075 lebih besar dari α2 tabel, maka dapat disimpulkan 

keberartian dari sample yang berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

4. Hubungan Implementasi Metode Qiyȃsiy Terhadap Kemampuan 

Santri Dalam Memahami Kitab Al-Jurumiyah 

Adapun hasil penelitian tentang korelasi impelementasi metode 

qiyȃsiy sebagai variabel (X) dengan kemampuan santri dalam 

memahami kitab al-Jurumiyah sebagai variabel (Y) yang dapat diuraikan 

secara kuantitatif statistic dengan pendekatan analisis korelasi product 

moment,  berikut ini.  

 Tabel 4.12  Rekapitulasi data Variabel X dan Variabel Y 

No Responden X Y XY X2 Y2 

1 Responden 1 42 95 3990 1764 9025 

2 Responden 2 66 100 6600 4356 10000 

3 Responden 3 52 100 5200 2704 10000 

4 Responden 4 65 100 6500 4225 10000 

5 Responden 5 62 90 5580 3844 8100 

6 Responden 6 63 80 5040 3969 6400 
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7 Responden 7 55 95 5225 3025 9025 

8 Responden 8 50 60 3000 2500 3600 

9 Responden 9 54 90 4860 2916 8100 

10 Responden 10 51 100 5100 2601 10000 

11 Responden 11 54 70 3780 2916 4900 

12 Responden 12 56 65 3640 3136 4225 

13 Responden 13 56 100 5600 3136 10000 

14 Responden 14 56 65 3640 3136 4225 

15 Responden 15 56 80 4480 3136 6400 

16 Responden 16 56 80 4480 3136 6400 

17 Responden 17 57 40 2280 3249 1600 

18 Responden 18 60 75 4500 3600 5625 

19 Responden 19 47 90 4230 2209 8100 

20 Responden 20 58 90 5220 3364 8100 

21 Responden 21 58 95 5510 3364 9025 

22 Responden 22 58 100 5800 3364 10000 

23 Responden 23 52 95 4940 2704 9025 
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24 Responden 24 55 100 5500 3025 10000 

25 Responden 25 73 100 7300 5329 10000 

26 Responden 26 42 95 3990 1764 9025 

27 Responden 27 48 90 4320 2304 8100 

28 Responden 28 67 100 6700 4489 10000 

29 Responden 29 53 90 4770 2809 8100 

30 Responden 30 48 75 3600 2304 5625 

 

TOTAL 
1670 2605 145375 94378 232725 

 

RERATA 55.67 86.83 4845.833 7757.5 7757.5 

 

Dari data tersebut di atas, maka dapat dicari nilai korelasi 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Menghitung korelasi variable X dan variable Y 

r xy =   NΣXY – (ΣX)(ΣY)  
         √ {NΣX2 – (ΣX)2}{NΣY2 – (ΣY)2 

      

rxy =   30 X145375 – (1670)( 2605)  
          √ {30 X 94378 – (1670)2}{30 X 232725 – (2605)2 

      

      

rxy =     4361250 – 4350350  
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          √ {2831340 – 2788900}{6981750 – 6786025 

      

rxy =     10900  
        √ {42440}{195725) 

      

rxy =    10900   
          91140.3807    

      

rxy =     0,11959573  
 

Untuk membuktikan nilai koefisien korelasi tersebut, maka 

dapat dilihat pada nilai indeks korelasi “r” product moment, sebagai 

berikut: 

0,11 – 0,40 = Antara variabel ( X) dan variabel (Y) terdapat 

korelasi yang rendah. 

2. Menguji Hipotesis 

a. Menentukan nilai t hitung: 

    t  =   

 

t   = 0,119 √30 - 2   

 √ 1 - (0,119)2 

    

t   = 0,119 √28   

r √ n – 2 

 √1 – r2 
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  √ 1 - 0,014 

    

t   = 0,119 (5,29) 

 0,985   

t   = 0,119 (5,29) 

               0,99   

    

t   = 0,119 X 5,34 

t   =  0,63   

b. Menentukan t tabel dan derajat kebebasan dengan taraf signifikan 5%, 

dengan rumus : 

df = N – nr 

Keterangan:  

Df = Degrees of  Freedom (derajat bebas) 

N = Number of cases (jumlah responden) 

nr = Banyaknya variable yang dikorelasikan 

 

Dari responden yang diteliti sebanyak 30 orang, dengan 

demikian N = 30, sedangkan variable yang dikorelasikan sebanyak dua 

variable yaitu implementasi metode qiyȃsiy dengan kemampuan santri 



Hasil Penelitian dan Pembahasan||  147 

 

dalam memahami kitab Al-Jurumiyah. Jadi nr = 2, maka diperoleh df = 

30 – 2 = 28. 

Sedangkan hasil yang dicapai t table dengan taraf signifikansi 5 

% adalah 1,70. Dengan demikian th (t hitung) yang diperoleh sebesar 

0,63 dengan tt (t tabel) sebesar 1,70, berarti t hitung lebih kecil dari 

pada t table (th 0,63 < tt 1,70), maka terdapat tidak korelasi yang 

signifikan antara variable X dengan variable Y. Berdasarkan perhitungan 

tersebut di atas, maka diterima (Ho)  hipotesis yang  terdapat hubungan 

yang signifikan antara variable X dengan variable Y dan ditolak (Ha) 

hipotesis kerja yang menyatakan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara variable X dengan variable Y. 

c. Menghitung kadar sumbangan  (kontribusi) 

Untuk menghitung besar kecilnya hubungan atau kontribusi 

dari variable X dengan variable Y, maka ditempuh dengan cara mencari 

koefisien determinasi, (cd) dengan rumus  

Cd = r2 X 100 % 

= 0,119 x 100 % 

= 0,014 % 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kadar sumbangan 

dengan rumus koefisien determinasi, didapat besaran sumbangan 

variable X terhadap variable Y sebesar 0,01 %. Dan masih ada sekitar 

99,01% dipengaruhi oleh faktor lain yang masih perlu diadakan 

penelitian lebih lanjut. 

5. Pengaruh Implementasi Metode Qiyȃsiy Terhadap Kemampuan 

Santri dalam Memahami Kitab Jurumiyah 
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Untuk mengetahu seberapa besar pengaruh implementasi 

metode qiyȃsiy terhadap kemampuan santri dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah diperlukan uji pre-test  dan post-test 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah. Hasil 

penilaian pre-test kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah sebagai variabel (X), dan hasil penilaian post-test 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah sebagai 

variabel (Y). Dari hasil penilaian pre-test dan post-test 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah 

dilanjutkan dengan analisis data melalui uji (t) untuk  mengetahui 

perbedaan antara variabel (X) terhadap variabel (Y) atau seberapa 

besar pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y). Adapun hasil 

penilaian pre-test dan post test dapat dikemukakan pada tabel 4.13. 

berikut ini.  

Tabel 4.13. Daftar Hasil Penilaian Pre-test dan Post-test Kemampuan 

Santri dalam Memahami Kitab Al-Jurumiyah 

No Responden X Y XY X2 Y2 

1 Responden 1 30 95 2850 900 9025 

2 Responden 2 45 100 4500 2025 10000 

3 Responden 3 60 100 6000 3600 10000 

4 Responden 4 40 100 4000 1600 10000 

5 Responden 5 55 90 4950 3025 8100 
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6 Responden 6 60 80 4800 3600 6400 

7 Responden 7 30 95 2850 900 9025 

8 Responden 8 60 60 3600 3600 3600 

9 Responden 9 50 90 4500 2500 8100 

10 Responden 10 65 100 6500 4225 10000 

11 Responden 11 45 70 3150 2025 4900 

12 Responden 12 50 65 3250 2500 4225 

13 Responden 13 60 100 6000 3600 10000 

14 Responden 14 65 65 4225 4225 4225 

15 Responden 15 70 80 5600 4900 6400 

16 Responden 16 65 80 5200 4225 6400 

17 Responden 17 55 40 2200 3025 1600 

18 Responden 18 50 75 3750 2500 5625 

19 Responden 19 70 90 6300 4900 8100 

20 Responden 20 60 90 5400 3600 8100 

21 Responden 21 50 95 4750 2500 9025 

22 Responden 22 75 100 7500 5625 10000 
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23 Responden 23 45 95 4275 2025 9025 

24 Responden 24 60 100 6000 3600 10000 

25 Responden 25 60 100 6000 3600 10000 

26 Responden 26 40 95 3800 1600 9025 

27 Responden 27 35 90 3150 1225 8100 

28 Responden 28 60 100 6000 3600 10000 

29 Responden 29 80 90 7200 6400 8100 

30 Responden 30 75 75 5625 5625 5625 

 

TOTAL 
1665 2605 143925 97275 3242.5 

 

RERATA 55.5 86.8 4797.5 3242.5 7757.5 

  

Dari data tersebut di atas dimasukkan dalam analisis uji (t) 

dengan menggunakan spss 16, maka diperoleh mean, dan standar 

deviasi dari masing-masing variabel, yaitu: 

Tabel 4.14. Daftar Perhitungan Mean dan Standar Deviasi  

Paired Samples Statistics 

    

Mean N Std. Deviation 

Pair 1 Pre 55.5 30 12.95549 

  Post 86.83333 30 14.99904 
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 Adapun hasil perhitungan uji (t) melalui penggunaan spss 16 

diperoleh hasil uji (t) dalam tabel 4.15 berikut ini. 

Tabel 4.15.  Daftar Perhitungan uji tt (t hitung) 

Variabel 
Paired 

Difference S 
Correlation Sig. t df 

pre - post 31,333333 0,21934 0,244195 8,20203 29 
 

Sedangkan hasil yang dicapai (t) table dengan taraf 

signifikansi 5 % adalah 1,70. Nilai korelasi pre=test dan post-test 

sebesar 0,219 dan taraf signifikansi sebesar 0,244.  Dengan 

demikian th (t hitung) yang diperoleh sebesar 8,20 dengan tt (t 

tabel) sebesar 1,70, berarti t hitung lebih besar dari pada t table (th 

8,20 > tt 1,70), maka terdapat pengaruh perbedaan yang signifikan 

antara variable X dengan variable Y. Berdasarkan perhitungan 

tersebut di atas, maka diterima (Ho)  hipotesis yang  tidak terdapat 

pengaruh perbedaan yang signifikan antara variable X dengan 

variable Y dan ditolak (Ha) hipotesis kerja yang menyatakan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variable X dengan 

variable Y. 

Untuk menghitung besar kecilnya pengaruh atau kontribusi 

dari variable X  terhadap variable Y, maka ditempuh dengan cara 

mencari koefisien determinasi, (cd) dengan rumus  

Cd = r2 X 100 % 

= 8,20 x 100 % 

= 67,24 % 



152  ||  Implementasi Metode Qiyȃsiy… 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kadar 

sumbangan dengan rumus koefisien determinasi, didapat besaran 

sumbangan variable X terhadap variable Y sebesar 67,24 %. Dan 

masih ada sekitar 32,76% dipengaruhi oleh faktor lain yang masih 

perlu diadakan penelitian lebih lanjut. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Uraian berikut akan menjelaskan temuan hasil penelitian 

yang meliputi:1) implementasi metode qiyȃsiy yang 

dikembangkan di  Pesantren Salafi At-Thahiriyah Kota Serang 

dalam meningkatkan kemampuan santri dalam memahami kitab 

Al-Jurumiyah di Pesantren Al-Thahiriyah Lontar Baru Kagungan 

Kota Serang, 2) kemampuan Santri dalam Memahami kitab  Al-

Jurumiyah di pondok pesantren salafi At-Thahiriyah Kota Serang, 

dan 3) hubungan antara implementasi metode Qiyȃsiy dengan 

kemampuan santri dalam memahami al-Jurumiyah yang telah 

diselenggarakan di pondok pesantren salafi At-Thahiriyah Kota 

Serang, 4) pengaruh implementasi metode qiyȃsiy yang 

dikembangkan di  Pesantren Salafi At-Thahiriyah Kota Serang 

dalam meningkatkan kemampuan santri dalam memahami kitab 

Al-Jurumiyah di Pesantren Al-Thahiriyah Lontar Baru Kagungan 

Kota Serang,.  

1. Implementasi Metode Qiyȃsiy (X) 

Dari hasil wawancara dengan ustad yang mengampu kitab 

Al-Jurumiyah bahwa Pelaksanakan metode qiyȃsiy 

diselenggarakan setiap kajian nahwu dalam mempelajari kitab Al-

Jurumiyah yang waktu mempelajarinya setelah shalat fardhu 

magrib di kelas 1 level takmiliy. Pengujian metode ini dilakukan 
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pada santri yang sudah di kelas 2 takmiliy di pondok pesantren Al-

Thahiriyah agar kevalidan data dapat diakui kesahihannya yang 

telah mengenal langkah-langkah pengajaran nahwu pada kitab Al-

Jurumiyah yang melekat proses pembelajaran menggunakan 

metode qiyȃsiy (deduktif). Langkah-langkah yang dilakukan 

kyai/ustad, antara lain: penekanan hafalan kaidah nahwu, diikuti 

pemahaman kaidah nahwu, pemberian contoh-contoh kaidah 

nahwu dalam tataran bahasa Arab yang digunakan, menyimpulkan 

secara general dari hasil pemahaman tentang contoh-contoh kaidah 

bahasa Arabnya yang dipahami santri dan kyai/ustad secara 

bersama-sama, dan latihan-latihan. 

Dari hasil penelitian dari data instrument angket 

implementasi metode qiyȃsiy di pesantren salafi At-Thahiriyah 

Kota Serang didapat data meliputi metode qiyȃsiy dilaksanakan 

ketika mengaji kitab Al-Jurumiyah.  Dalam pelaksanaan metode 

qiyȃsiy pada pengajian Al-Jurumiyah yang dilakukan Kyai/ Ustad 

di pondok pesantren Al-Thahiriyah didapat secara umum rerata 

dalam kategori baik atau sering dalam tahapan-tahapan 

pembelajaran Al-Jurumiyah yang berdasar teori metode qiyȃsiy 

dengan nilai rerata  55,67 lihat di tabel 4.2 di atas. Kriteria nilai 

tersebut berada pada posisi 46 – 60, maka nilai 55,6 dapat 

dinyatakan kategori nilai: sering/baik dan nilai rerata prosestasinya 

adalah 50,7%.  

Adapun nilai implementasi metode qiyȃsiy yang dilakukan 

Kyai/ustad di pondok pesantren Al-Thahiriyah secara terinci dari 

langkah-langkah pengajaran sebagai perwujudan dari 

implementasi metode qiyȃsiy pada proses belajar mengajar kitab 

Al-Jurumiyah yang berisikan materi nahwu dasar bagi pemula bisa 
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dilihat dalam tabel 4.3. Data implementasi metode qiyȃsiy ini 

diperoleh dari data quis angket yang diajukan kepada para santri  

dijelaskan langkah-langkah pengajarannya pada pengajian Al-

Jurumiyah melalui 15 pertanyaan, yaitu: 

a. Ketepatan waktu dalam mengikuti pengajian Al-Jurumiyah 

rerata pada kategori kadang-kadang atau cukup bagi santri 

dengan prosentasi 43.3 % kehadirannya. 

b. Setiap pembukaan pengajian Al-Jurumiyah dimulai dengan 

do’a yang mendapat kategori  baik atau sering dilakukan. 

c. Pada setiap pembahasan nahwu Al-Jurumiyah pak Kyai/Ustad 

selalu menekankan  hafalan kaidah nahwu terlebih dahulu 

sebelum menjelaskan pemahaman kaidah dan contoh-cotohnya 

didapat rerata dalam kategori  baik atau sering dengan 

prosentasi 63,3%. 

d. Setelah hafalan kaidah, Kyai/Ustad menjelaskan pemahaman 

kaidah nahwu Al-Jurumiyah dengan kategori rerata baik atau 

sering dengan prosentasi 43,3%.  

e. Dalam kesulitan santri dalam memahami materi nahwu Al-

Jurumiyah, di mana santri hanya memperhatikan contoh-

contoh  tanpa menekankan hafalan kaidah dapat dikategorikan 

cukup atau kadang-kadang yang dilakukan Kyai/Ustad dengan 

prosentasi 53,3% reratanya. 

f. Dalam mempelajari kitab Al-jurumiyah, santri lebih memilih  

pola pengajarannya mempelajari kaidah nahwu/sharf eg dahulu 

kemudian diikuti dengan pemberian contoh-contoh dengan 

nilai kategori baik atau sering dan nilai rerata prosentasinya 

46,7%.  
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g. Upaya peningkatan kemampuan dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah, kyai/ustad kecenderungan memperhatikan hafalan 

kaidah  nahwu/sharf dengan nilai kategori baik atau sering dan 

nilai rerata prosentasinya 46,7%.   

h. Dalam kesulitan santri dalam memahami nahwu Al-Jurumiyah, 

bila kyai/ustad kecenderungannya memperhatikan contoh-

contoh nahwu terlebih dahulu sebelum memahami kaidah 

nahwu/sharaf, dapat dikategorikan kadang-kadang atau cukup 

yang nilai prosentasinya  43,3%. 

i. Kyai/ustad memberikan bimbingan kepada santri saat proses 

pembelajaran kitab Al-Jurmiyah dengan mengingatkan 

kembali kaidah nahwu/sharf dalam memperkenalkan kalimat-

kalimat bahasa Arab dapat dikategorikan sering atau baik yang 

dilakukanya dengan nilai rerata prosentasinya 60%. 

j. Di saat santri menemukan kesulitan dalam memahami unsur 

kaidah nahwu/sharf, mereka melakukan diskusi dengan sesama 

santri dalam memecahkan masalah yang dapat dikategorikan  

baik atau sering dilakukan kyai/ustad dan nilai rerata 

prosentasinya 63,3%. 

k. Dalam belajar nahwu, santri merasa senang mengkaji nahwu 

Al-Jurumiyah dengan menggunakan metode qiyȃsiy yang 

menekankan hafalan kaidah nahwu/sharf dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah dengan kategori baik atau sering dilakukan 

kyai/ustad dan nilai rerata prosentase 70%. 

l. Dengan menggunakan metode qiyȃsiy memberikan 

kesempatan bagi santri untuk mengembangkan kemampuan 

dalam memahami kitab Al-Jurumiyah dan menerapkan kaidah-

kaidah nahwu/sharf dalam contoh-contoh nahwu/sharf dengan 

kategori baik atau sering dan nilai rerata prosentasi 73%. 
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m. Kyai/ustad memberi kesempatan kepada santri untuk bertanya 

tentang materi nahwu yang belum dipahami dengan 

memberikan penjelasannya melalui metode qiyȃsiy dengan 

kategori baik atau sering dan nilai rerata prosentasi 60%. 

n. Implementasi metode qiyȃsiy yang dilakukan kyai/ustad 

berlangsun efektif dalam memahami kitab Al-Jurumiyah   

dapat dilaksanakan dengan kategori baik atau sering  dan nilai 

rerata 50%, sedangkan yang menjawab sangat baik atau selalu 

efektif dalam memahami kitab Al-Jurumiyah adalah nilai 

rerata prosentase 36,7%.   

o. Dalam mengakhiri kegiatan pengajian kitab Al-Jurumiyah 

dilaksanakan dengan membaca do’a dapat dikategorikan rerata 

baik atau sering dengan nilai prosentamenjasi 56,7%, 

sedangkan yang menjawab selalu dan sangat baik dengan nilai 

rerata 33,3%. 

Adapun hasil uji analisis parsial dalam perhitungan statistik 

dari data implementasi metode qiyȃsiy  sebagai variabel (X) yang 

merupakan variabel bebas ini dapat ditemukan nilai Mean sebesar 

55,56, Median sebesar 55,23, dan modus sebesar 54,57. 

Sedangkan uji persyaratan normalitas dari data variabel (X) 

yang telah dipaparkan tersebut di atas menunjukan variabel (X) 

tentang implementasi metode berdistribusi normal dengan nilai 

tabel  dengan taraf Signifikansi 5 % (0,95 : 3) dan dk 3 dalam 

daftar chi kuadrat diperoleh harga α2 (0,95 : 3) = 7,815. 

Menentukan uji normalitas data variable berdasarkan hasil uji 

normalitas di atas  α2 hitung = 239,1007 lebih besar dari α2 tabel, 

maka dapat disimpulkan keberartian dari sampel yang berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal . 
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Dengan demikian penjelasan tersebut di atas dapat 

disimpukan bahwa implementasi metode qiyȃsiy dapat 

dilaksanakan kyai/ustad di pondok Ath-Thahiriah  kota Serang 

dengan kategori baik atau sering dan uji persyaratan data variabel 

(X)  berdistribusi normal , didukung oleh pendapat Soedijarto yang 

dikutip M.Hosnan bahwa metode qiyȃsiy memiliki kedudukan 

yang strategis dalam pencapaian mutu pendidikan. Peranan guru 

sebagai pengelola proses pembelajaran sangat menentukan kualitas 

hasil belajar.3. Lihat penjelasan tersebut di atas. 

Dari penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

implementasi metode qiyȃsiy ini dapat dinilai dengan kategori baik 

dan sering dilakukan oleh kyai/ustad dalam proses pembelajaraan 

nahwu dalam kitab Al-Jurumiyah dan skenario pembelajaran  

nahwu pada kajian kitab Al-Jurumiyah kecenderungannya 

menggunakan metode qiyȃsiy yang melekat. 

2. Kemampuan Santri Dalam Memahami Kitab Al-

Jurumiyah (Y) 

Hasil pengujian analisis parsial dari kemampuan santri 

dalam memahami kitab Al-Jurumiyah dalam tabel di atas 

menunjukkan nilai rerata sebesar 86,83, median sebesar 90,75, dan 

modus sebesar 98,59. Hal ini berarti bahwa kemampuan santri 

dalam memahami kitab Al-Jurumiyah dapat dikategorikan sangat 

baik atau sangat tinggi kemampuannya. Keberartian kemampuan 

santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah ini bisa saja 

                                                             
3M. Hosnan,Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran 

Abad 21 Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2014), Cet.Ke-1, h.437 
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dipengaruhi oleh keberhasilan kyai/ustad dalam memberikan 

penjelasan materi nahwu pada proses belajar mengajar kitab Al-

Jurumiyah yang baik sehingga hasil test pemahaman kitab Al-

Jurumiyah sangat sempurna. 

Adapun hasil uji persyaratan normalitas data variabel (Y) 

tentang kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah 

dilakukan dengan uji chi kuadrat pada penjelasan hasil penelitian 

menunjukkan  bahwa tabel  dengan taraf signifikansi 5 % (0,95 : 

5) dan dk 5 dalam daftar chi kuadrat diperoleh harga α2 (0,95 : 5) = 

11,070. Menentukan uji normalitas data variable berdasarkan hasil 

uji normalitas di atas  α2 hitung = 454.8075 lebih besar dari α2 

tabel, maka dapat disimpulkan keberartian dari sample yang 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

Dengan demikian hasil pengujian uji parsial pada variabel 

(Y) tentang kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah ini dapat diartikan sangat baik dan perlu diuji lanjut 

tentang kebenaran apakah ada hubungan yang signifikan antara 

implementasi metode qiyȃsiy dengan  kemampuan santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah. Apabila uji korelasi dari dua 

variabel tersebut menunjukkan hubungan yang tidak signifikan 

antara kedua variabel tersebut, berarti ada variabel yang lain yang 

u hubungan yang signifikan terhadap variabel (Y). Hal ini perlu 

adanya penelitian lanjutan. 

3. Hubungan Implementasi Metode Qiyȃsiy Dengan 

Kemampuan Santri Dalam Memahami Kitab Al-Jurumiyah 

Hasil pengujian hipotesis hubungan implementasi metode 

qiyȃsiy dengan kemampuan santri dalam memahami kitab Al-
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Jurumiyah signifikan serta  memiliki koefisien korelasi ry. Sebesar 

0,119 dan koefisien determinasi ry.
2 = 0,63 maka 0,632 x 100% = 

0,01%. Hal ini berarti implementasi metode qiyȃsiy mempunyai 

hubungan sebesar  0,01% dengan naik turunnya kemampuan santri 

dalam memahami kitab Al-Jurumiyah tidak ada hubungannya 

yang signifikan dengan implementasi metode qiyȃsiy dalam 

pembelajar kitab Al-Jurumiyah.   

Ternyata berdasarkan temuan tersebut, implementasi metode 

qiyȃsiy mempunyai hubungan sebesar 0,01% saja, sedangkan 

sisanya dipengaruhi  faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa makin 

baik implementasi metode qiyȃsiy tidak ada hubungannya dengan 

naik kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah dan 

sebaliknya makin tidak baik implementasi metode qiyȃsiy tidak 

ada hubungannya dengan makin rendahnya  kemampuan  santri 

dalam memahami kitab Al-Jurumiyah. Hasil penelitian ini  

menginformasikan bahwa implementasi metode qiyȃsiy tidak 

berhubungan secara positif dan signifikan dengan kemampuan 

santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah di Pesantren Al-

Thahiriyah Lontar Baru  kota Serang Provinsi Banten. 

 

4. Pengaruh Implementasi Metode Qiyȃsiy Terhadap Kemampuan 

Santri dalam Memahami Kitab Jurumiyah 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh perbedaan dari  

implementasi metode qiyȃsiy dengan kemampuan santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah dengan melalui uji pre-test dan 

post-test atas kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah yang dipengaruh oleh implementasi metode qiyȃsiy ini 
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menunjukkan nilai korelasi 0,219, dan taraf signifikannya sebesar 

0,244, dan hasil pengujian uji th (t hitung):  sebesar 8,20. 

Sedangkan dalam diperoleh tt (t tabel) sebesar 1,70, berarti t 

hitung lebih besar dari pada t table (th 8,20 > tt 1,70), maka 

terdapat pengaruh perbedaan yang signifikan antara variable X 

dengan variable Y. Berdasarkan perhitungan tersebut di atas, maka 

diterima (Ho)  hipotesis yang  tidak terdapat pengaruh perbedaan 

yang signifikan antara variable X dengan variable Y dan ditolak 

(Ha) hipotesis kerja yang menyatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variable X dengan variable Y.   

Ternyata berdasarkan temuan tersebut menunjukkan pengaruh 

implementasi metode qiyȃsiy terhadap kemampuan santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah memiliki pengaruh perbedaan 

melalui uji pre-tes dan post-test yang mempunyai hasil pengujian 

uji th (t hitung) sebesar 8,20  sedangkan uji tt (t tabel) sebesar 

1,70. Maka terdapat pengaruh perbedaan yang signifikan antara 

variable X dengan variable Y. Adapun besaran kontribusi variable 

X tentang implementasi metode qiyȃsiy terhadap variabel Y 

tentang kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah 

menunjukkan sebesar 67,24 %. Dan masih ada sekitar 32,76% 

dipengaruhi oleh  faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa makin 

baik implementasi metode qiyȃsiy ada pengaruh dengan naik  

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah dan 

sebaliknya makin tidak baik implementasi metode qiyȃsiy  ada 

pengaruh dengan makin rendahnya  kemampuan  santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah. Hasil penelitian ini  

menginformasikan bahwa implementasi metode qiyȃsiy ada 

pengaruh perbedaan secara positif dan signifikan dengan 
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kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah di 

Pesantren Al-Thahiriyah Lontar Baru  kota Serang Provinsi 

Banten. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penulis telah berupaya melaksanakan penelitian ini dengan 

teliti dan cermat menggunakan prosedur metode ilmiah, namun 

tidak tertutup kemungkinan adanya kesalahan yang bersumberdari 

peneliti, karena peneliti menyadari adanya keterbatasan dan 

kealpaan. Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada santri 

Pesantren Al-Thahiriyah Lontar Baru Kagungan Kota Serang, 

oleh sebab itu hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisir 

untuk pesantren lain. 

2. Pembahasan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

variabel-variabel yang diteliti yaitu variabel implementasi 

metode qiyȃsiy yang dihubungkan dengan variabel 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah. 

Namun pada kenyataannya masih banyak variabel lain yang 

berhubungan dengan kemampuan santri dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah. 

3. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan angket dan tes 

yang diberikan kepada responden. Untuk memperkuat data 

dari hasil angket dan tes sejatinya diperkuat dengan data 

wawancara, observasi, dan dokumentasi agar lebih akurat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang kemampuan membaca kitab kuning 

dan variabel-variabel yang berhubungan dengannya, setelah 

dilakukan penyajian data dan pembahasan hasil penelitian, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanakan metode qiyȃsiy diselenggarakan setiap kajian 

nahwu dalam mempelajari kitab Al-Jurumiyah yang waktu 

mempelajarinya setelah shalat fardhu isya di kelas 1 level 

takmiliy. Pengujian metode ini dilakukan pada santri yang 

sudah di kelas 2 takmiliy di pondok pesantren Ath-Thahiriyah 

agar kevalidan data dapat diakui kesahihannya yang telah 

mengenal langkah-langkah pengajaran nahwu pada kitab Al-

Jurumiyah yang melekat proses pembelajaran menggunakan 

metode qiyȃsiy (deduktif). Langkah-langkah yang dilakukan 

kyai/ustad, antara lain: penekanan hafalan kaidah nahwu, 

diikuti pemahaman kaidah nahwu, pemberian contoh-contoh 

kaidah nahwu dalam tataran bahasa Arab yang digunakan, 

menyimpulkan secara general dari hasil pemahaman tentang 

contoh-contoh kaidah bahasa Arabnya yang dipahami santri 

dan kyai/ustad secara bersama-sama, dan latihan-latihan. Dari 

hasil penelitian dari data instrument angket implementasi 

metode qiyȃsiy didapat pelaksanaan metode qiyȃsiy pada 

pengajian Al-Jurumiyah yang dilakukan Kyai/ Ustad di 
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pondok pesantren Ath-Thahiriyah didapat secara umum rerata 

dalam kategori baik atau sering dalam tahapan-tahapan 

pembelajaran Al-Jurumiyah yang berdasar teori metode 

qiyȃsiy dengan nilai rerata  55,67 lihat di tabel 4.2 di atas. 

Kriteria nilai tersebut berada pada posisi 46 – 60, maka nilai 

55,6 dapat dinyatakan kategori nilai: sering/baik dan nilai 

rerata prosestasinya adalah 50,7%. 

2. Hasil pengujian analisis parsial dari kemampuan santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah dalam tabel di atas 

menunjukkan nilai rerata sebesar 86,83, median sebesar 90,75, 

dan modus sebesar 98,59. Hal ini berarti bahwa kemampuan 

santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah dapat 

dikategorikan sangat baik atau sangat tinggi kemampuannya. 

3. Hasil pengujian hipotesis hubungan implementasi metode 

qiyȃsiy dengan kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah signifikan serta  memiliki koefisien korelasi ry. 

Sebesar 0,119 dan koefisien determinasi ry.
2 = 0,63 maka 

0,632 x 100% = 0,01%. Hal ini berarti implementasi metode 

qiyȃsiy mempunyai hubungan sebesar  0,01% dengan naik 

turunnya kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah menunjukkan tidak ada hubungannya yang 

signifikan dengan implementasi metode qiyȃsiy dalam 

pembelajar kitab Al-Jurumiyah. 

4. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara metode 

sorogan dan metode bandungan secara bersama-sama dengan 

kemampuan membaca kitab kuning di Pesantren Nurul 

Hidayah Kasemen Kota Serang. Dengan demikian, metode 

sorogan dan metode bandungan secara bersama-sama 

mempunyai hubungan  dengan  peningkatan kemampuan 
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membaca kitab kuning.  Peningkatan metode sorogan dan 

metode bandungan akan diikuti dengan peningkatan 

kemampuan membaca kitab kuning.   

 

B. Implikasi  

Berdasarkan  pembahasan dan kesimpulan penelitian, dapat 

dirumuskan beberapa implikasi.  Perumusan implikasi penelitian 

menekankan pada upaya meningkatkan metode qiyȃsiy, sehingga 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah di 

Pesantren Ath-Thahiriyah Lontar Baru Kagungan Kota Serang 

dapat ditingkatkan. Upaya meningkatkan implementasi metode 

qiyȃsiy, kiyai/ustadz harus: 

1. Mempunyai komitmen tinggi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan selalu mengevaluasi proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Menguasai prinsip-prinsip pengelolaan pembelajaran, dalam 

mengembangkan kegiatan pembelajarannya  baik ketika 

membuka, menjelaskan, dan memberikan pemahaman agar 

dapat menciptakan iklim belajar yang memungkinkan santri 

dapat belajar dengan aktif, nyaman dan kondusif . 

3. Mengelola proses pembelajaran dengan cara mengoptimalkan 

penerapan prinsip-prinsip belajar, unsur-unsur dinamis 

pembelajaran, pemanfaatan pembelajaran dalam 

membelajarkan santridan mengembangkan aspirasi santri 

dalam belajar membaca kitab kuning. 

4. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan 

mengikuti perkembangan IPTEK khususnya dalam bidang 
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pesanternyang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan proses 

pembelajaran. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan implikasi 

penelitian sebagaimana dikemukakan di atas, maka peneliti 

memberikan saran kepada Kementrian Agama Provinsi Banten, 

Ustad/Kiyai, dan peneliti lain. 

1. Kementerian Agama Provinsi Banten lebih sering 

mengadakan pembinaan terhadap Pesantren yang difokuskan 

pada peningkatan kemampuan santri dalam memahami kitab 

Al-Jurumiyah dan harus ditindaklajuti dengan rencana tindak 

lanjut setelah pelaksanaan kegiatan. 

2. Ustadz atau Kiyai senantiasa memonitor dan mengontrol para 

santrinya dengan melakukan penilaian atau evaluasi secara 

bertahap dan kontinyu. 

3. Peneliti lain yang ingin mengembangkan dan memperluas 

penelitian dengan memperdalam variabel yang sudah diteliti 

atau menambah dengan variabel lain, juga mencoba sampel 

yang lebih luas sehingga memberikan informasi lebih 

komprehensif dalam meningkatkan kemampuan memahami 

kitab nahwu khususnya Al-Jurumiyah. 
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Lampiran 1.Instrumen Penelitian 
 

Angket 
 

IDENTITAS Responden___________________________________________________ 

 

Nama : ……………………………….. 
Jenis Kelamin : ……………………………….. 
Usia : ……………………………….. 
 

……… , …………. 2017 

Responden, 

 

 
_____________________ 
Nama/Tanda Tangan 

 
A. PETUNJUK UMUM 

 

1. Bacalah Basmalah, sebelum Saudara menjawab angket ini. 
2. Pilihan alternatif jawaban dalam angket ini tidak ada jawaban yang dianggap 

benar atau salah, karena itu Saudara dimohon untuk menjawab semua 
pertanyaan/pertanyaan dalam angket ini. 

3. Bacalah tiap pertanyaan/pertanyaan dalam angket ini secara cermat dan teliti 
sebelum Saudara memberikan jawaban. 

4. Periksa kembali jawaban Saudara sebelum angket dikumpulkan. 

5. Terima kasih atas kesediaannya untuk mengisi angket ini. 
 

B. PETUNJUK KHUSUS 
 

1. Di bawah ini terdapat 30 pernyataan (15 pernyataan metode sorogan dan 15 
pertanyaan metode bandungan) serta 15 pertanyaan kemampuan membaca kitab 
kuning. 

2. Bacalah tiap pernyataan/pertanyaan kemudian berilah tanda centrang () pada 
kolom yang telah disediakan. 

3. Isilah tiap pernyataan/pertanyaan sesuai dengan keadaan Saudara yang 
sebenarnya. 

4. Pilihan jawaban untuk pernyataan adalah: 1. Tidak Pernah, 2. Pernah, 3. Kadang-
kadang, 4. Sering, Selalu. 

5. Pilihan jawaban untuk pertanyaan adalah: 1.Sangat Kurang, 2. Kurang, 3. Cukup, 
3. Baik, dan 5. Sangat Baik. 

 
Selamat Mengerjakan  

Terima Kasih 
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Metode Qiyasiy 
 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

1 Saya termasuk santri yang masuk kelas tepat waktu      

2 Kiyai saya membuka pengajian dengan membaca 

do’a 
  

 
  

3 Dengan menggunakan metode qiyasi, Kiyai/Ustd 
saya selalu menekankan hafalan kaidah terlebih 
dapat memudahkan pemahaman kitab Jurumiah 
yang dipelajari 

  

 

  

4 Saya merasa memiliki kemudahan dalam memahami 
kitab Jurumiah setelah memahami kaidah nahwu 

yang diajarkan Kiyai/Ustd  

  
 

  

5 Saya merasa kesulitan memahami kitab Jurumiah 
bila Kiyai/Ustd hanya memperhatikan contoh-
contoh dalam kalimat bahasa Arab tanpa 
menekankan hafalan kaidah  

  

 

  

6 Dalam mempelajari kitab Jurumiah, Saya senang 
mempelajari kaidah nahwu/sharf terlebih dahulu 
kemudian diikuti dengan pemberian contoh-contoh 

  

 

  

7 Saya berusaha untuk meningkatkan kemampuan 
dalam memahami kitab Jurumiyah dengan 
memperhatikan hafalan kaidah nahwu/sharf 

  
 

  

8 Saya merasa kesulitan bila Kiyai/Ustd dalam 

mengajar kitab Jurumiah hanya memperhatikan 
contoh-contoh terlebih dahulu sebelum memahami 
kaidah nahwu/sharf 

  

 

  

9 Kiyai/Ustd memberikan bimbingan kepada Saya 
saat proses pembelajaran kitab Jurumiah dengan 
mengingatkan kembali kaidah nahwu/sharf dalam 
menerapkan nahwu/sharf dalam kalimat bahasa 
Arab 

  

 

  

10 Saya berdiskusi dengan teman saat menemukan 
unsur nahwu/sharf yang sulit selalu dipecahkan 
dengan pemahaman kaidah nahwu/sharf 

  
 

  

11 Saya merasa senang mengaji dengan menggunakan 
metode qiyasiy yang menekankan hafalan kaidah 
nahwu/sharf dalam memahami kitab Jurumiyah 

  
 

  

12 Dengan menggunakan metode qiyasiy, Saya 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan dalam memahami kitab Jurumiyah dan 
menerapkan kaidah-kaidah nahwu/sharf dalam 

  

 

  



contoh-contoh nahwu/sharf. 

13 Kiyai/Ustd  memberikan kesempatan pada Saya 
untuk bertanya sesuatu yang belum dapat Saya 
pahami dengan penjelasan nahwu dengan metode 
qiyasiy oleh Kiyai/Ustd 

  

 

  

14 Implementasi metode qiyasiy berlangsung efektif 
dalam memahami kitab Jurumiyah 

  
 

  

15 Kiyai/Ustd  mengakhiri proses pembelajaran dengan 
membaca do’a 
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Tes Kemampuan Membaca Kitab Jurumiyah 

 
 

IDENTITAS Responden___________________________________________________ 

 

Nama : ……………………………….. 
Jenis Kelamin : ……………………………….. 

Usia : ……………………………….. 
 

……… , …………. 2017 

Responden, 

 
 
_____________________ 
Nama/Tanda Tangan 

 
 

A. PETUNJUK UMUM 

 
1. Bacalah Basmalah, sebelum Saudara menjawab angket ini. 
2. Pilihan alternatif jawaban dalam tes kemampuan membaca kitab kuning ini 

dengan tepat jawaban yang menurut Anda dianggap benar pada pilihan opsion: 
A, B, C, dan D. 

3. Bacalah tiap pertanyaan/pertanyaan dalam tes kemampuan membaca kitab 
kuning ini secara cermat dan teliti sebelum Saudara memberikan jawaban. 

4. Periksa kembali jawaban Saudara sebelum jawaban hasil tes kemampuan 
membaca kitab kuning dikumpulkan. 

5. Terima kasih atas kesediaannya untuk mengisi tes ini. 
 
 

B. PETUNJUK KHUSUS 

 

1. Di bawah ini terdapat 20 pernyataan dengan pilihan empat pilihan jawaban yaitu: 
A, B, C, dan D. 

2. Bacalah tiap pertanyaan dengan teliti kemudian jawablah pertanyaan sesuai 
dengan jawaban yang dianggap benar pada pilihan jawaban yang telah yang telah 
disediakan. 

3. Bubuhi tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang dianggap paling 
benar seperti: (A, B, Ȼ, D). 

 
Selamat Mengerjakan  

Terima Kasih 



  فهم محتوى درس الأجروميةالاختبارة فى قدرة على 

 كيف تعرف علامات الاسم فى الجمل؟ -1

“Bagaimana saudara mengetahui ciri-ciri bentuk Isim dalam kalimat bahasa Arab?” 

التنوين و دخول الألف واللام وحروف  -ب تأنيث الساكنة التنوين وقد والسين وتاء ال -أ 

 الخفض

 التنوين تاء التأنيث الساكنة وحروف الخفض -د التنوين ودخول الألف واللام وسوف  -ج 
     

 ؟الإعراب للاسمكيف تعرف علامات  -2

“Bagaimana saudara mengetahui ciri-ciri bentuk I’rab pada Isim/nomina?” 

 رفع وخفض وجزم -ب  مرفع و نصب وجز  -أ 

 رفع ونصب وخفض وجزم -د  رفع ونصب وخفض -ج 
    

 

 ؟ للرفع أربع علامات، وما هيأنّ نا فما عر ك -3

“Kita mengenal bahwa  I’rab rafa’ memiliki empat ciri, yaitu?” 

 لفتحة الضمة و الواو و الألف وا -ب  والكسرة الفتحةالألف و  و  الضمة -أ 

 الضمة و الواو و الألف والنون  -د الضمة و الواو و الألف والكسرة -ج 
     

 ؟ نا أنّ الإعراب بالحركات أربعة أنواع، وما هيفما عر ك -4

“Kita mengenal bahwa  I’rab dengan harakat ada empat macam, yaitu?” 

الاسم المفرد والتثنية وجمع المذكر السالم  -أ 

 عل المضارع الذي لم يتصل بأخره ش يء والف

 وجمع المؤنث السالم و  الاسم المفرد -ب

 سةمخل الافعالا الأسماء الخمسة و 

جمع التكسير التثنية و  الاسم المفرد و  -ج 

 سةمخل الافعوالا 

الاسم المفرد وجمع التكسير وجمع المؤنث  -د

السالم والفعل المضارع الذي لم يتصل 

 بأخره ش يء
     

 ؟ ، وما هيالجمل تركيب الكلمات المرفوعة من الاسم في -5

“Kata yang dirafa’kan dari bentuk ism (nomina) dalam struktu kalimat, yaitu?” 

واسم إنّ المبتدأ و الخبر و اسم كان  -ب وأخواتهاواسم كان و الخبر الفاعل و المبتدأ  -أ 
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 وأخواتها

  وأخواتها والمفعول به والمستثنى المبتدأ واسم كان -د  التمييز و ال الحالفاعل و نائب الفاعل و  -ج 
     

 ؟ الأسماء المنصوبة في تركيب الجمل، وما هي -6

“Isim (nomina) yang dinashabkan kedudukannya dalam struktur kalimat, yaitu?” 

به وظرف الزمان والحال فعول الم -ب الفاعل والمفعول به و خبركان وأخواتها والحال  -أ 

  والتمييز 

 إاسم نائب الفاعل و  -د والحال والمستثنى والمنادَى اسم كان وأخواتها -ج 
ّ
 والحال والمصدر  وأخواتها ن

     

 يخفض ب ما -7
ٌّ
ط

َ
 ؟الإضافة فى تركيب الجملالاسم الذي تحته خ

“Isim  mana yang dikhafadhkan oleh struktur idhofah dalam struktur kalimat? 

  ل  و  س  الر  كان في  -أ 
ٌ
ة
َ
 حسَن

ٌ
م   -ب أسوة

 
دَك

َ
لا و 

َ
ا أ و  ر  لاة  م 

الص   ب 

بُ  -ج 
َ
ل
َ
مِ ط

ْ
عِل

ْ
لِّ مُسْلِم  ال

ُ
ى ك

َ
 عَل

ٌ
رِيْضَة

َ
آن  هدًى  -د ف ر 

 
نز لَ فيه الق

 
اس  أ

 
  للن

     

8-  
َ
 الفعلُ هي ك

ْ
 واق

َ
ى مَعنًى فِي نَفْسِها

َ
تْ عَل

َّ
 دَل

ٌ
رِنَتْ بِزَمَان  وَضْعًا. وما علامة الفعل؟لِمَة

ُ
 ت

“Fi’il adalah kata yang menunjukkan makna otonomi yang mengandung kala (zaman)”. Sebutkan ciri-ciri fi’il? 

 وسوف وتاء التأنيث الساكنة  نقد والسي -ب  التنوين وقد والسين وتاء التأنيث الساكنة -أ 

وتاء التأنيث و ياء نسبة   قد ولا للجنس -د ن و لا للجنس والسين والنون التوكيدالتنوي -ج 

 المربوطة
     

 !الفاعل مرفوع بالضمة في الجمل الآتية الكلمة التي تقع اختر -9

Pilihlah kata yang berkedudukan fa’il beri’rab rafaa’ dengan harakat dhommah pada kalimat berikut! 

ث   -أ 
َ
لا
َ
 مِنْ ث

َ ّ
هُ إِلا

ُ
عَ عَمَل

َ
ط

َ
دَمَ إِنْ ق

َ
ا مَاتَ ابْنُ أ

َ
ى  -ب إذ

َ
ض  ر 

َ
ن  ت

َ
 ل

 
د  الم

و  يَه 
 
ة  ال

ّ
ل بَاع  م   

ّ
نَ في   ات

و 
 
ن م 

 
ؤ

صَارَى 
 
 وَالن

  -ج 
ً
با و 

َ
ه ث

َ
ن مٍ اب  و  سَال  ب 

َ
و أ س 

 
م   -د يَك

َ
ح   ل ل 

ص    ي 
َ
ما يَتَه  وَان  ه 

َ
بَعَا ش

 
ا ات

َ
ذ ان  إ 

َ
ق ر ي 

َ
 ف

     

 الكلمة منصوبة بالكسرة في الجمل الآتية! اختر -10

"Pilihlah kata yang bernashab kasrah dalam kalimat berikut ini!” 

  -أ 
 
لمَة ت س 

 
ن  الم

َ
 أ
َ
نا م  د  عَل  ج 

س 
َ
 في  الم

ي   
ّ
ت  يَ  -ب صَل

َ
يا
َ
ت
َ
ف
 
ال  ب 

 
ت عَد  مَرَر 

 
ق
َ
ى الم

َ
نَ عَل س  ل 

  ج 

ة   -ج 
ي  رَاس  بَات  الدّ   بالوَاج 

 
ت

َ
با ال 

 
م  الط و 

 
ق
َ
  -د ت

 
 في البَيت  أ

 
ت هَات  رَأي   م 

َ
حَاضَرَة

 
مَعنَ الم  يَس 

     



 الكلمة منصوبة بالألف في الجمل الآتية! اخترِ  -11

"Pilihlah kata yang bernashab huruf alif dalam kalimat berikut ini!” 

حَ  -أ  ي  مَصَاب   ب 
َ
يا
 
ن مَاءَ الدُّ ا الس 

 
ن  زَي 

 د  لا يَ  -ب لقد 
 
 الجَ  ل  خ

 
 ن
َ
  ن  مَ  ة

َ
  يَ لا

 
 ائ  وَ ه بَ ارَ جَ  ن  مَ أ

َ
  هق

؟ -ج  ير 
َ
اكَ في الخ

َ
خ
َ
د  أ سَاع 

 
ا لم ت

َ
اذ
َ
سَا  -د لم 

َ
 في الم

 
ت اتٍ رَأي 

َ
دَ بَن نَ  ج  ي   

ّ
صل تٍ  ي 

َ
عا اش 

َ
 خ

     

ةِ! -12
ّ
ى حَذفِ حَرْفِ عِل

َ
بنيَّ عَل

َ
مرِ الم

َ ْ
رْ فِعْلَ الأ

ُ
ك
ْ
 اذ

“Sebutkan fi’il amar bermabni membuang huruf ‘ilat!” 

وَى  -أ 
 
ق رّ  وَالت  ب 

 
ى ال

َ
ا عل و 

 
عَاوَن

َ
مَة   -ب ت

 
ك ح 

 
ال ك ب  يل  ربّ  ى سَب 

َ
ع  إل د 

 
  ا

اسم   -ج   ب 
 
رَأ
 
قَ.اق

َ
ل
َ
ي  خ ذ 

 
كَ ال ل   -د رَبّ 

ي 
 
سَق  الل

َ
ى غ

َ
ل س  إ 

م 
 
ك  الش

و 
 
ل د   ل 

َ
ة

َ
لا م  الص  ق 

َ
  أ

     

 الفعل الماض ي من لفظ " يؤدّي" : -13

“Fi’il madhi dari lafazh "يؤدّي " : 

ي -أ  دَّ
َ
ي -ب   أ  وَدَّ

دَ  -د دَوَي  -ج 
َ
 ىأ

     

رُ  -14 ِ
ّ
سْلِمُوْنَ "يُفَك

ُ
". لف الم ة  مَّ

ُ
تِ أ

َ
كلا

ْ
جَ مُش

َ
سْلِمُوْنَ  ظ "عِلا

ُ
ى مَوْقعِ إِعْرَابِ الم

َ
 ..." يدُلُّ عَل

“Pada kalimat tersebut kata  َسْلِمُوْن
ُ
 ”… berkedudukan I’rab الم

ر  ا -أ  اه 
 
ل  الظ اع 

َ
مَر  ا -ب لف ض 

 
ل  الم اع 

َ
 لف

وع   -ج 
 
ف ضَمير متحَرّ ك  مَر   ب 

ضَمير منفصلال -د الفاعل   ب 
ل  اع 

َ
 ف

     

ن   -15 كَ  "إ  ل 
َ
يَاتٍ" في الجملة؟  لآيَاتٍ في ذ

َ
نَ"،ما موقع من  لفظ  "لآ و  ر 

 
ك
َ
ف
َ
مٍ يَت قو   ل 

“Apa kedudukan lafad "ٍيَات
َ

 ?pada kalimat tersebut "لآ

م  إن   -أ  س  ن   -ب ا   إ 
بَر 
َ
 خ

رٌ  -ج 
 
خ
َ
ؤ  م 

ٌ
دَأ

َ
ت ب  مٌ  -د م  د 

َ
ق بَرٌ م 

َ
 خ

     

لُّ اسْم   -16
ُ
 ك
ُ
كِرَة مِ "النَّ

َّ
لِفِ وَاللا

َ
وْلُ الأ

ُ
حَ دُخ

َ
لُّ مَا صَل

ُ
رَ وَ تَقْرِيْبُهُ ك

َ
خ

َ
تَصُّ بِهِ وَاحِدٌ دُوْنَ ا

ْ
 يُخ

َ
سِهِ لا

ْ
ائِع  فِيْ جِن

َ
يْهِ ش

َ
عَل

رْ ."
َ
ت
ْ
فظِ النكِرَةِ  اخ

َ
 ! مثلَ ل

Nakirah adalah setiap isim yang jenisnya bersifat umum yang tidak menentukan sesuatu perkara dan 
lainnya, ia layak dimasukkan alif dan lam.  Pilihlan satu contoh lafazh isim nakirah ! 

حمَد   -أ 
َ
ء   -ب أ

َ
لا
 
  هَؤ
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سَانٌ  -ج 
 
ل   -د إن ج   الر 

     

17-  
َ
ت
 
". اخ ل  ع  ف 

 
ه  ال  ب 

ع 
َ
ي  يَق ذ 

 
ب  ال و  ص 

 
ن
َ  
م  الم س  وَ الا   به  ه 

ول  ع 
 
ف
َ
لٌ "الم و  ع 

 
و ي  مَف

َ
ت ي  يَح  ت 

 
 ال

َ
لة م  ي! ر  الج  ه  الآت   ب 

“Maf’ul bih adalahisim manshub yang menjadi sasaran perbuatan (objek)”. Pilihlah kalimat berikut ini yang 

mengandung maf’ul bih! 

ه   -أ  اذ 
َ
ت س 

 
 لأ 
ً
رَاما ت 

ب  اح  ال 
 
امَ الط

َ
بَح   -ب  ق دٌ يس  حَم  حَو   م 

 
ي  ال دَرّ ب    ف 

  
 الم

َ
بَاحَة  ض  س 

ج 

- 

ا
َ
ق مَد  عَر  ح 

َ
بَ أ صَب 

َ
ة   -د ت

َ
ق ي  ي  الحَد   ف 

َ
رَة  الزَه 

 
ت

 
ن  الب 

ضَع 
َ
 ت

     

تِ". -18
َ
ا انْبَهَمَ مِنَ الهَيْئا

َ
رُ لِم فَسِّ

ُ
نْصُوْبُ الم

َ
و ي  الحا "الحَالُ هُوَ الاسْمُ الم

َ
ت ي  يَح  ت 

 
 ال

َ
لة م  ر  الج 

َ
ت
 
ي!اخ  ل الآت 

“Hal adalah isim manshub yang memberikan keterangan keadaan yang samar. Pilih kalimat berikut ini 

yang mengandung hal!” 

م   -أ 
 
ل ع 

 
ل  ل 

ً
با
َ
ل
َ
رَسة  ط

د 
َ
 إلىَ الم

 
ذ ي  م 

 
ل هَبَ الت 

َ
عَة   -ب ذ م   الج 

َ
ة
َ
ل ي 
َ
نَ ل و  م  ل 

س 
 
 الم

َ
ف

َ
ك
َ
ت  اع 

دَ  -ج 
 
امَ الم

َ
ل  ق

ص 
َ
مَامَ الف

َ
ا أ

ً
ف و 

 
ق   -د رّ س  و 

ً
يا ش 

َ
ى ما  جَاءَ عَل 

     

وَاتِ."  -19
َّ
ا انْبَهَمَ مِنَ الذ

َ
رُ لِم فَسِّ

ُ
نْصُوْبُ الم

َ
مْيِيْزُ هُوَ الِاسْمُ الم ي!"التَّ  الآت 

ز  ي  ي 
م  و ي  الت 

َ
ت ي  يَح  ت 

 
 ال

َ
لة م  ر  الج 

َ
ت
 
 اخ

“Tamyiz ialah isim manshub yang berfungsi menjelaskan zat yang samar.” Pilihlah kalimat berikut ini 
yang mengandung tamyiz! 
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“Maf’ul min ajlih ialah isim manshub yang dinyatakan sebagai penjelasan bagi penyebab terjadinya fi’il (perbuatan)”.  

Pilihlah kalimat berikut ini yang mengandung maf’ul min ajlih! 
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Jawaban No Jawaban No 

 1 ب 11 ج

 2 ج 12 ب

 3 د 13 أ

 4 د 14 أ

 5 أ 15 أ

 6 ب 16 ج

 7 ج 17 د

 8 ب 18 د

 9 أ 19 ج

 10 د 20 ب
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Lampiran 3  Skor Mean dan Standar Deviasi Uji Pre Test Dan  

 Post Tes Kemampuan Santri Dalam Memahami  

 Kitab Al-Jurumiyah 

  

 
Paired Samples Statistics 

    

Mean N Std. 

Deviation   

Pair 1 Pre 55.5 30 12.95549   

  Post 86.83333 30 14.99904   

 

 

Lampiran 3 Skor Uji tt (t hitung) Dari Data Pre-test dan Post- 

         Test Kemampuan Santri Dalam Memahami 

          Kitab Al-Jurumiyah  

 

Variabel Paired 

Difference S 
Lower Upper t df 

            

pre - post -31.333333 -39.1465 -23.5202 -8.20203 29 
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ABSTRAK 
 

IMPLEMENTASI METODE QIYȂSIY TERHADAP  

KEMAMPUAN SANTRI DALAM MEMAHAMI KITAB 

JURMIYAH DI PESANTREN ATH-THAHIRIYAH LONTAR 

BARU SERANG 
 

Oleh:  
Mochamad Mu’izzuddin 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui impelentasi metode 

qiyȃsiy di Pesantren Ath-Thahiriyah, mengetahui kemampuan santri 
memahami Al-Jurumiyah,  mengetahui hubungan impementasi metode 
qiyȃsiy dengan kemampuan santri memahami kitab Al-Jurumiyah, dan 
mengetahui pengaruh implementasi metode qiyȃsiy terhadap 
kemampuan santri memahami  kitab Jurumiyah. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu survey dengan pendekatan korelasional dan 
kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Grup 
Pretest-Postest Design.. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh santri Pesantren Ath-Thahiriyah Lontar Baru Kota Serang 
Provinsi Banten yang berjumlah 30 orang. Data penelitian dikumpulkan 
melalui angket, wawancara, dan tes. Data diolah melalui bantang SPSS 
versi 16,0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode 
qiyȃsiy di pesantren Ath-Thahiriyah Lontar Baru dilaksanakan setiap 
kajian Al-Jurumiyah setelah shalat fardhu isya di kelas 1 yang 
dinyatakan kategori nilai sering/baik dan nilai rerata prosestasinya 
adalah 50,7%, kemampuan santri dalam memahami kitab Al-
Jurumiyah menunjukkan nilai rerata 86,83, median 90,75, dan 
modus 98,59 yang dikategorikan sangat baik, tidak terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara implementasi metode qiyȃsiy 
dengan kemampuan memahami kitab Jurumiyah sebesar 0,119, dan 
memberikan pengaruh positif dan signifikan antara implementasi metode 
qiyȃsiy dengan kemampuan memahami kitab Jurumiyah sebesar 8,20 
dan besaran kontribusi variable X terhadap variabel Y sebesar 
67,24 %, sisanya sekitar 32,76% dipengaruhi oleh  faktor-faktor 
lainnya yang tidak diteliti,. 
KataKunci: Metode qiyȃsiy, Kemampuan Memahami Kitab 

Jurumiyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok Pesantren adalah salah satu jenis lembaga 

pendidikan yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah 

lingkungan masyarakat yang bersifat tradisional guna mendalami 

ilmu agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup 

keseharian. Keberadaan pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan tertua di Indonesia. Eksistensi lembaga pesantren telah 

lama mendapat pengakuan masyarakat dan diakui sebagai lembaga 

pengajaran yang turut berperan serta dalam mencerdaskan dalam 

kehidupan bangsa, tidak hanya dari segi moril, namun telah pula 

memberikan sumbangsih yang cukup signifikan dalam 

penyelenggaraan pendidikan terutama dalam metode 

pembelajaran.1 Sebagai lembaga tertua, pondok pesantren 

memiliki konsep pendidikan klasik atau classical education dapat 

dipandang sebagai konsep pendidikan tertua. Konsep pendidikan 

ini bertolak dari asumsi bahwa seluruh warisan  

budaya, yaitu pengetahuan, ide-ide atau nilai-nilai yang telah 

ditemukan oleh pemikir terdahulu.2 Hingga saat ini, pesantren 

masih eksis di tengah arus modernisasi dan globalisasi. Hal ini 

sangat berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan tradisional 

Islam di kawasan dunia muslim lainnya, dimana akibat gelombang 

                                                
1 Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiyah Populer, (Surabaya: 

Arkola, 1994), hal..133 
2 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan 

Praktek,(Bandung: PT. Remaja Rodakarya, 2004), 7. 
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pembaharuan dan modernisasi yang semakin kencang telah 

menimbulkan perubahan-perubahan yang membawanya keluar 

dari eksistensi lembaga pendidikan formal.3 

Dalam sejarah perkembangan pendidikan Islam di 

Nusantara, pesantren menempati garda terdepan sebagai 

penyelenggara pendidikan. Di dalamnya selalu terdapat interaksi 

antara kiyai sebagai pendidik dan santri sebagai peserta didik, 

khususnya dalam bentuk pengkajian buku teks klasik yang sering 

disebut dengan nama kitab kuning. Pola interaksi sebagai bentuk 

transformasi ilmu tersebut dapat dilakukan di masjid, musholla, 

langgar, aula asrama, rumah kiyai, ruang kelas, pendopo, dan 

lainnya. 

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan dan 

pengembangan masyarakat, lembaga yang mandiri dan indigenous 

culture yang berakar di masyarakat.4Jika disandingkan dengan 

lembaga-lembaga pendidikan yang muncul di Indonesia, maka 

menurut para sejarawan pesantren merupakan produk budaya 

bangsa Indonesia yang indigenous dan dianggap sebagai 

pendidikan yang tertua di Indonesia.Dianggap yang tertua karena 

pendidikan pesantren berbasis masyarakat sudah berdiri sejak 

munculnya masyarakat Islam di Nusantara pada abad ke-13.5 

                                                
3 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju 

Milenium Baru, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.95 
4 M. Dian Nafi’, dkk., Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: 

PT. LKiS Pelangi Aksara, 2007), Cet.I, h.iv 
5 M. Sulthon Masyhud, dkk., Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: 

Diva Pustaka, 2005), Cet.II, h.1 
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Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan 

merupakan realitas yang tidak dapat dipungkiri sepanjang sejarah 

yang dilaluinya, karena pesantren terus menekuni bidang 

pendidikan keagamaan dan menjadikannya sebagai fokus 

kegiatan.Dalam mengembangkan pendidikan, pesantren telah 

menunjukkan daya tahan yang cukup tangguh sehingga mampu 

melewati berbagai arus modernisasi dan globalisasi dengan 

berbagai masalah yang dihadapinya. 

Dinamika pondok pesantren, tidak pernah lepas dari 

berbagai aspek pokok yaitu; kiyai, santri, pondok, masjid, dan 

kitab-kitab klasik.Kiyai merupakan figur sentral (figure center) di 

sebuah pondok pesantren, karena bukan hanya berperan sebagai 

pemimpin (manajer) spiritual saja tetapi juga sebagai pemimpin 

pesantren secara keseluruhan. Dengan kharismanya kiyai, santri 

dengan sendirinya akan patuh dan taat padanya. Keutamaan kiyai 

dalam pesantren, selain ia karena memiliki keunggulan di bidang 

ilmu dan kepribadiannya yang dapat dipercaya dan patut 

diteladani, juga karena ia merupakan seorang pendiri dan 

penyebab adanya pesantren. Tidak jarang ia mengorbankan segala 

yang ada padanya, tidak terbatas pada ilmu, tenaga, waktu dan 

pikiran, tetapi juga tanah tempat kediamannya serta materi yang ia 

miliki. Hal inilah yang menyebabkan kiyai sebagai faktor 

terpenting dalam pesantren.6 

Pengajaran kitab kuning merupakan salah satu bagian dari 

tradisi pesantren. Di kalangan pesantren, kitab kuning biasanya 

diajarkan dengan dua metode yaitu sorogan dan bandungan. 

                                                
6 M. Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: PT. Pusta 

Lp3ES Indonesia, 1995), Cet.V, h.92 
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Dalam metode sorogan, satu demi satu santri menghadap kiyai 

dengan membawa kitab, kiyai membacakan dan santri mengulangi 

bacaannya sampai ia mampu membaca dan mampu memahami 

maknanya. Sedangkan metode bandungan, semua santri bersama-

sama menghadapi kiyai yang sedang membaca kitab dengan 

makna dan penjelasan secukupnya, sementara santri mencatat 

semua yang dibacakan kiyai.  

Dalam pengembangan pesantren sebagai lembaga 

pendidikan diharapkan pesantren mampu berinovasi dan berkreasi 

dalam berbagai bidang dan komponen pendidikannya terutama 

dalam pengembangan metode yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Jika pesantren ingin dijadikan sebagai institusi 

pendidikan yang menjanjikan dan memiliki branding power pada 

era modern, maka pesantren harus melakukan langkah-langkah 

transformatif. Sudah saatnya, pesantren melalukan re-orientasi tata 

nilai dan tata operasional pendidikannya agar lebih relevan dengan 

dinamika kemajuan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai 

tradisional yang telah lama mengakar kuat di pesantren. 

Pembelajaran Jurumiyah  merupakan kegiatan belajar 

mengajar antara santri dan ustad  selaku pengajar dalam 

perkembangannya sudah cukup tua sebagai kurikulum utama di 

kalangan akademisi Islam yang berlangsung sejalan dengan 

perkembangan masuknya Islam di Indonesia. Pembelajaran al-

Jurumiyah merupakan materi belajar santri yang mengembangkan 

kompetensi santri pada penguasaan kaidah-kaidah nahwu Fusha 

sebagai media belajar santri untuk dapat membaca dan memahami 

kandungan-kandungan kitab-kitab klasik yang dipelajari di 

kalangan pebelajar, kitab-kitab kuning sangat lazim disebut kitab 

kuning bagi kalangan pebelajar disebabkan kertas kitab yang 
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dicetak oleh penerbit itu berwarna kuning. Ustad dalam istilah 

pesantren  sebagai pendidik membekali santri dengan kajian 

nahwu diupayakan santri mudah mempelajari kitab-kitab kuning 

yang notabene berbahasa Arab gundul7 yang tidak memiliki 

harakat dan keragaman struktur nahwu yang menyebabkan 

kesulitan santri memahami teks-teks nahwu yang ditulis dalam 

kitab-kitab kuning.  Kitab nahwu yang dipelajari di pondok 

pesantren antara lain; kitab jurumiyah, imriti, jami’atu durus, dan 

alfiyah.  

Kesulitan santri pemula dalam memahami kitab Jurumiyah 

adalah proses pengalihan makna dari bahasa Arab ke dalam bahasa 

sasaran (bahasa Jawa yang dipakai di Pondok Pesantren At 

Thahiriyah) pada umumnya dengan metode terjemahan harfiyah 

atau kata demi kata. Misalnya  pada ungkapan awal materi kitab 

Jurumiyah, yaitu: الكلام هو اللفظ المركب المفيد بالوضع yang diartikan ke 

dalam bahasa Jawa Serang “Utawi kang disebut aran kalam iku 

lafad kang den susun tur maedahi lan den seja deneng wong kang 

ngucapaken”. Proses pengalihan makna dengan metode terjemah 

harfiyah atau terjemahan kata demi kata ini sangat sarat dengan 

memperhatikan kaidah bahasa sumber atau bahasa Arab yang 

membuat bagi santri pemula mengalami kesulitan memahami isi 

kandungan kitab Jurumiyah secara spontan dikarenakan mereka 

belum menguasai pengetahuan struktur bahasa Arab atau kaidah 

bahasa Arab yang benar. Di samping itu pula pengalihan makna  

pada kitab jurumiah ke dalam bahasa Jawa ini bukan bahasa Jawa 

yang digunakan dalam bahasa komunikasi sehari-hari dalam 

                                                
7 Berbahasa Arab gundul adalah teks nahwu yang tidak memiliki harakat 

sebagai penanda kaidah nahwu dan tidak memiliki tanda baca nahwu yang 

sempurna. 
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kegiatan sosial masyarakat Jawa  Serang sehingga memerlukan 

pemahaman bahasa lebih dalam.  

Kata  اللفظ  dimaknai dalam syarah Jurumiyah adalah 

 yang diterjemahkan oleh الصوت المشتمل على بعض الحروف الهجائية" “

Kyai dalam bahasa jawa dengan hasil terjemahannya “Ingkang 

punika suara kang mengandung sebagian huruf-huruf hijaiyah” 

seperti kata    كِتاَب, ‘kitab’,   ِمَجْلس  ‘majlis atau tempat pertemuan‘,   قلََم

 ‘pena’,    مَسْجِد  ‘masjid’dan sebagainya. Jadi suara ayam, bedug, 

kaleng, petir, mesin, dan sebagainya tidak termasuk lafazh. 

Kata كَّب     المُرَ   ‘den susun’ dimaknai dalam syarah Jurumiyah 

adalah “ "ما تركب من كلمتين فاكثر yang diterjemahkan ke dalam 

bahasa Jawa dengan terjemahan, yaitu:  “utawi perkara kang den 

susun kelawan kali kalimat atawa langkung”. Seperti   ُضَرَبَ أحَمد

 .’Zaid ngadeg‘ زَيْد  قاَئِم   ,’wis mukul sapa Ahmad ing Amar‘ عَمْرً 

Dengan demikian bila kata tersebut hanya satu kata, maka bukan 

termasuk murakkab. Kata  المفيد dimaknai dalam syarah Jurumiyah 

adalah  من المتكلم والسامع عليها" "ما أفاد فائدة يحسن السكوت  yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa, yaitu: “Ingkang dipun 

wastani mufid inggih punika ucapan ingkang maringi pemahaman 

sehigga tiyang ingkang mendangu ngrasa  puas  lan bonten 

tangled malih kalian tiyang ingkang ngucap kolo wau”. Contoh:  

  pripun habare Zaid?  Pasti‘ كَيْفَ حَالُ زَيْدٍ؟ , ’Zaid ngadeg’زَيْد  قاَئم  

akan dijawab oleh mitra bicara dengan jawaban   مَرِيْض’sakit’. Jadi, 

perkataan yang janggal didengar karena tidak dipahami 

maksudnya, tidak termasuk mufȋd. Misalnya:  ِقَامَ زَيْد  نْ إ    ‘apabila 

Zaid berdiri’,  ِْإنِْ جَاءَ أبَي ‘ apabila ayahku datang’, tanpa dilengkapi 

dengan ungkapan lain atau kalimat lainya. Kata  بالوضع dimaknai 

dalam syarah Jurumiyah adalah  ًجعلُ الَّفْظِ دَلِيْلاً عَلىَ مَعْنى yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa, yaitu: ‘Ingih punika 
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ndadosaken lafazh ingkang nunjuhaken makna (pengertosan) lan 

dipun sengaja ngangem bahasa Arab’. Penjelasan isi bacaan kitab 

Jurumiyah yang disampaikan Kyai melalui proses penerjemahan 

bahasa sasaran (bahasa Jawa) dan metode terjemahan harfiyah atau 

kata demi kata ini memungkinkan kesulitan santri pemula untuk 

memahami bila tanpa dibarengi metode penjelasan materi yang 

memudahkan untuk dipahami oleh santri. 

Materi kitab al-Jurumiyah ini tidak dilengkapi dengan 

tamrinat atau latihan kaidah bahasa Arab, dan evaluasi belajar 

nahwu sebagai kajian nahwu bagi pebelajar. Pembahasan kitab Al-

Jurumiyah yang disyarahi oleh beberapa ulama nahwu cenderung 

metode ulasan materinya menganut paham metode Qiyȃsiyah. Di 

mana pembahasan materi nahwu Al-Jurumiyah ini berawal dari 

matan Al-Jurumiyah berupa nazhom, kemudian disyarahi oleh 

ulama melalui pemberian ta’rif kaidah nahwu atau defenisi kaidah 

nahwu yang diambil dari matan al-Jurumiyah disusul dengan 

ulasan contoh-contoh kaidah nahwu dari pengertian ta’rif  kaidah 

nahwu yang dipaparkan. Metode Qiyȃsiy ini dianggap oleh 

kalangan ahli nahwu terdahulu merupakan metode yang paling 

efektif bagi tahap pemula. Dari contoh-contoh tersebut tidak 

diberikan latihan-latihan soal nahwu yang berkaitan dengan pokok 

bahasan yang sedang dikaji. Kemudian, diakhir pembahasan kitab 

al-Jurumiyah ini tidak disertai evaluasi akhir penguasaan materi 

nahwu Al-Jurumiyah untuk menguji sejauh mana kemajuan belajar 

santri untuk mempelajarinya.  

Beberapa kesulitan santri dalam memahami materi nahwu 

Al-Jurumiyah pada umumnya, antara lain; (1) membedakan 

penggolongan kata tentang isim, fi’il, dan huruf yang belum 

mengenal ciri-ciri dari penggolongan kata tersebut; (2) memahami 
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I’rȃb dan pembagian I’rȃb pada kata-kata  isim dan fi’il serta 

mengenali tanda-tanda I’rȃbnya; (3) memahami bentuk-bentuk fi’il 

meliputi fi’il madhi, fi’il mudhori’, dan fi’il amar yang 

berhubungan dengan variasi dhamir; (4) kekeliruan dalam fungsi 

‘amil-‘amil yang memasuki mubtada’ dan khabar, antara fungsi 

‘amil كان و أخواتها, ‘amil إِنَّ وأخواتها, dan ‘amil (5) ; ظَّنّ وَ أخواتَها 

membedakan isim-isim yang dirafa’kan, isim-isim yang dijarkan 

dan isim-isim yang dinashabkan; (6) memahami bentuk-bentuk 

struktur bahasa Arab seperti maf’ul bih, mashdar, hȃl, tamyȋz,, 

istisna, lȃ nafȋ, huruf nida’, maf’ȗl liajlih, maf’ȗl ma’ah; dan (7) 

membedakan antara kata-kata ma’rifat dan nȃkirah.  

Kesulitan santri pemula dalam memahami materi nahwu 

yang dibahas di dalam kitab Jurumiyah tentang pembedaan pada 

penggolongan kata berupa Isim, Fi’il dan Huruf masih bersifat 

general. Pengenalan penggolongan kata dalam materi nahwu di 

dalam kitab Jurumiyah ini dapat dikategorikan masih sangat 

sederhana dengan pendekatan pemberian penjelasan yang 

disyarahkan oleh ulama berupa ta’rif Isim, ta’rif fi’il, dan ta’rif 

huruf dan contoh-contohnya. Penjelasan penggolongan kata pada 

kitab Jurumiyah ini belum menyentuh pada pembahasan ragam 

isim, ragam huruf, dan ragam fi’il beserta ulasannya. Pengetahuan 

dasar santri tentang penggolongan kata dalam bahasa Arab ini 

belum memperoleh pengetahuan yang komprehensif. Misalnya 

kata Isim dijelaskan dalam ta’rif kaidah  nahwu yang diuraikan 

dalam syarah Jurumiyah dengan definisi yaitu: “ َاسم هو كَلِمَة  دَلَّتْ عَلى

َ وَلَمْ تقُْترََنْ بِزَمَانٍ وَضْعً  ا"  مَعْنىً فىِ نفَْسِها   yang artinya ‘Isim adalah kata 

yang menunjukkan makna mandiri dan tidak disertai dengan 

pengertian zaman’. Dengan kata lain, isim ialah kata benda. 

Padahal penjelasan penggolongan kata isim ini memiliki beberapa 
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macam bentuk isim, seperti Isim alam (kata-kata nama), isim 

mawshul (kata sambung), isim Isyarah (kata tunjuk), isim 

mashdar, isim fa’il, isim maf’ul, isim zaman, isim makan, isim 

alat, isim munshorif, isim khomsah dan sebagainya.  

Pengenalan kata fi’il juga dapat dikatakan masih sederhana 

dengan pengenalan ta’rif kaidah nahwu yang dijelaskan dalam 

syarah Jurumiyah berupa definisi sebagai berikut: “ ْالفِعْلُ هُوَ كَلِمَة  دَلَّت

َ وَ اقترُِنَتْ بِزَمَانٍ وَضْعاً "  Fi’il adalah kata yang‘     عَلىَ مَعْنىً فِى نفَْسِها

menunjukkan makna mandiri dan  disertai dengan pengertian 

zaman’ adalah kata yang menunjukkan makna mandiri dan tidak 

disertai dengan pengertian zaman’. Dengan kata lain, Fi’il ialah 

kata kerja. Dalam penjelasan kitab Jurumiyah Fi’il ini terbagi 

menjadi 3 bentuk fi’il yaitu, fi’il mȃdhȋ, fi’il mudhȃri’, dan fi’il 

amar. Fi’il mengandung masa yang terbagi menjadi tiga bagian: 

(1) masa yang telah lalu (mȃdhȋ); (2) masa sekarang atau yang 

sedang berlangsung (hȃl); dan (3) masa yang akan dating 

(mustaqbal). Penjelasan tentang fi’il dalam kitab Jurumiyah ini 

tidak menjelaskan ragam fi’il tsulȃtsȋ dan aspek pembentukkan 

tashrif ishthilȃhiy dan tashrȋf lughawiy, fi’il rubȃ’iy dan aspek 

pembentukan tashrȋf ishthilȃhiy, ragam fi’il tsulȃtsiy mujarrad dan 

fi’il tsulȃtsiy mazȋd, dan rubȃ’iy mujarrad dan ruba’iy mazȋd. 

Pengenalan kata fi’il bila diajarkan secara komprehensif ini 

sungguh sarat dengan spesifikasi bentuk fi’il sehingga kajian  fi’il 

ini sangat kompeks dan kaya bahasa dalam pembetukan fi’il bila 

berhubungan dengan dhomȋr, fi’il berhubungan dengan jenis kata 

(mudzakkar dan muannats), fi’il berhubungan dengan ‘adad 

(mufrad, mutsanna, dan jamak).  
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Sedangkan kata huruf dalam kajian Jurumiyah dijelaskan 

lewat ta’rif kaidah nahwunya yaitu: “    ًالحُرُوْفُ  هُوَ كَلِمَة  دَلَّتْ عَلىَ مَعْنى"

 yang artinya “kata huruf adalah kata yang menunjukkanفىِ غَيْرِهَا 

makna apabila digabungkan dengan kata lainnya”. Kata huruf ini 

dalam penjelasan kitab Jurumiyah ini menggambarkan bahwa kata 

huruf ini dapat menunjukkan makna apabilah dirangkaikan dengan 

kata yang lainnya, tidak dapat berdiri sendiri. Dengan kata lain, 

kata huruf adalah kata depan. Contohnya;   ْمِن = dari;   َإلِى = ke;  َكَيْف 

= bagaimana?;  َل = tidak; dan sebagainya. Dalam penjelasan kata 

huruf dalam kitab Jurumiyah ini dapat dikategorikan masih 

sederhana hanya memperkenalkan huruf Jȃr, huruf istifhȃm, dan 

huruf nafȋ. Padahal kajian huruf ini sangat luas dalam 

pembahasannya, karenanya santri untuk memperoleh pengetahuan 

dasar tentang kata huruf belum memenuhi kemampuan 

pengetahuan yang komprehensif tentang kata huruf. Mereka tidak 

diperkenalkan huruf nashab, huruf jazzmi, huruf qasam, huruf 

Lam Jinsiy, dan huruf syarthiyah.  

Kesulitan dalam memahami I’rȃb dalam kajian materi 

nahwu kitab Jurumiyah bagi santri belum mampu 

mengkategorisasi  tentang penggolongan kata-kata yang mu’rab 

dan kata-kata yang mabnȋ. Pengetahuan mereka terbatas pada 

pengenalan tentang pengertian I’rȃb secara kaidah nahwu, 

pembagian I’rȃb, dan tanda-tanda I’rȃb. Mereka tidak memahami 

kata-kata yang mabnȋ, dan bentuk-bentuk kata yang bermabnȋ 

misalnya kata yang bermabnȋ dhammah   dengan contohnya ! ُياّ أحَْمَ د 

, bermabnȋ fathah dengan contohnya  ََكَتب, dan bermabnȋ sukun  

dengan contohnya  ْعَلَى . Penjelasan tentang pengenalan I’rȃb ini 

pada umumnya para Kyai/Ustd ini menggunakan metode 
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pembelajaran Qiyȃsiy yang  dimulai dari penjelasan ta’rif kaidah 

I’rȃb, pembagian I’rȃb, dan tanda-tanda I’rȃb. Kemudian 

dilanjutkan dengan penjelasan contoh-contoh dari ta’rif kaidah 

I’rȃb, pembagian I’rȃb, dan tanda-tanda I’rȃb secara garis 

besarnya. Penjelasan seperti ini belum dapat ditangkap oleh santri 

secara baik dalam memahaminya yang diperlukan pemaparan 

tentang I’rȃb secara gamblang atau jelas.  Seyogyanya penjelasan 

I’rȃb ini bermula dari tahap petama, memberikan penjelasan 

tentang pemahaman I’rȃb secara harfiyah dan Istilah melalui 

pemaparan defenisi/ta’rif I’rȃb dan maksudnya; pembagian I’rȃb 

dan maksudnya, dan tanda-tanda I’rȃb dan maksudnya. Kedua  

dilanjutkan dengan memberikan penjelasan macam-macam bentuk 

I’rȃb dengan variasi kata  yang berjenis (mudzakar dan muanats), 

variasi kata yang ber’adad (kata mufrad, kata mutsannȃ, jamak) 

dengan memberi contoh-contoh kata-kata yang bermu’rab dan 

kata-kata yang tidak bermu’rab dalam tataran kalimat bahasa 

Arab. Ketiga, memberikan penjelasan pembagian I’rȃb ditinjau 

dari penggolongan kata Isim dan kata fi’il dengan disertai contoh-

contonya. Keempat, memberikan penjelasan tanda-tanda I’rȃb 

ditinjau penggolongan kata Isim dan Fi’il, variasi kata berjenis 

(mudzakar dan muanats), variasi kata yang ber’adad (kata mufrad, 

kata mutsannȃ, jamak) dengan memberi contoh-contoh kata-kata. 

Kelima, Kyai/Ustd memberi kesimpulan-kesimpulan tentang 

hakikat I’rȃb, pembagian I’rȃb, dan tanda-tanda I’rȃb. Setelah itu 

mereka diberi latihan tentang pengenalan perbedaan kata-kata 

yang bermu’rab dan kata-kata yang tidak bermu’rab.  

Metode qiyȃsiy yang berkembang di pondok pesantren 

salafi berdasar pada kebermaknaan content yang dapat 
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diaplikasikan bagi santri dan ustad pada kajian ilmu nahwu. 

Variasi Metode qiyȃsiy yang dikembangkan oleh pondok 

pesantren salafi masih mempertimbangkan pada kuantitas santri 

yang menyantri pada pondok pesantren tertentu. Pondok pesantren 

yang kuantitas santrinya lebih dari seratus ratus santri Metode 

pembelajarannya yang dikembangkan berdasarkan klasikal. 

Pondok pesantren salafi mengembangkan system kelas ini sudah 

menganut system pendidikan modern dengan memperhatikan 

kemampuan santri terhadap penguasaan santri pada materi nahwu 

yang dipelajari. Sedangkan pondok pesantren yang kuantitas 

santrinya kurang dari seratus biasanya menganut Metode 

pembelajaran halaqah atau bersifat mentoring dalam 

pengembangan strategi pembelajaran kitab Al-Jurumiyah di 

pesantren Salafi. Problematika kedua Metode qiyȃsiy yang 

dikembangkan pondok pesantren adalah longgarnya  kompetensi 

penguasaan materi Al-Jurumiyah yang dicapai santri disebabkan 

lemahnya evaluasi belajar Al-Jurumiyah yang diampu ustad, dan 

pendidikan pondok pesantren sebagian penyelenggara 

menganggap sebagai jalur pendidikan nonformal yang tidak terikat 

dengan legalitas formal pemerintah yang berlangsung lama sejak 

permulaan Islam datang ke bumi pertiwi Indonesia. 

Metode pembelajaran nahwu dilihat dari segi penyampaian 

materi belajar nahwu secara umum dapat dilakukan atas dasar dua 

Metode pembelajaran nahwu, yaitu Metode pembelajaran qiyȃsiy 

dan Metode pembelajaran istiqraiyah (istinbathiyah). Metode 

pembelajaran qiyȃsiy merupakan Metode pembelajaran nahwu 

yang berdasarkan atas pembanding kaidah nahwu yang telah 

memiliki aturan yang baku dengan amtsilah-amtsilah yang 

menjadi data. Metode pembelajaran nahwu qiyȃsiy didasarkan 
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pada daya nalar deduktif di mana Metode ini pembelajaran nahwu 

qiyȃsiy dari penyampaian materi nahwunya diawali dengan 

penjelasan ta’rif kaidah nahwu yang baku dilanjutkan dengan 

pemberian contoh-contoh struktur nahwu yang sesuai dengan ta’rif 

kaidah nahwu yang baku. Adapun Metode pembelajaran nahwu 

istiqraiyah (istinbathiyah) berfilosofi pada daya nalar induktif  

diawali dengan pemberian contoh-contoh sebagai data kemudian 

dilanjutkan dengan menganalisis data contoh-contoh tersebut 

melalui identifikasi persamaan dan perbedaannya lalu ditarik 

kesimpulan dengan pembanding kaidah nahwu yang baku  

berdasarkan pada ta’rif nahwu yang dipelajari. 

Pembelajaran nahwu dalam kajian Jurumiyah dengan 

metode Qiyȃsiy pada umumnya yang digunakan oleh Kyai/Ustd 

berawal dari menghapal nazham Jurumiyah yang mengandung 

kaidah-kaidah nahwu bahasa Arab dan memberikan penjelasan 

ta’rif atau definisi kaidah nahwu yang sedang dipelajari. 

Kemudian Kyai/ ustd memberikan contoh-contoh kaidah nahwu 

yang sedang dipelajari, dilanjutkan kesimpulan-kesimpulan materi 

nahwunya dan latihan-latihan. Kelemahan penggunaan metode ini 

biasanya Kyai/Ustd dalam menyampaikan materi nahwu lebih 

fokus pada hafalan nazham nahwu dalam Jurumiyah dan ta’rif atau 

definisi kaidah nahwu yang dipelajari. Hal ini bagi santri dewasa 

atau santri yang sudah menguasai materi nahwu merasa bosan dan 

jenuh. Kenyataannya di kalangan para santri penggunaan metode 

ini terkesan mengulang-ulang yang membosankan. Metode qiyȃsiy 

dalam pembelajaran nahwu pada kajian Jurumiyah sebaiknya  

perlu pengembangan prosedur pembelajaran yang sesuai dengan 



14   Implementasi Metode Qiyȃsiy …… 
 

perkembangan jiwa santri yang sedang mempelajari nahwu dengan 

pendekatan kebermaknaan dalam kehidupan santri.   

Pendekatan pembelajaran nahwu di pondok pesantren 

dilihat dari segi pemilihan materi nahwu bersifat berkelanjutan 

dari kitab Al-Jurumiyah yang dipilih oleh Kyai/Ustad, 

penyampaian isi materi nahwu bersifat abstrak dan teoritis  

dikaitkan dengan disiplin ilmu pengetahuan al-Qur’ân, pemberian 

tumpukan informasi pengetahuan nahwu kepada santri sampai 

saatnya diperlukan, keterampilan belajar nahwu yang 

dikembangkan atas dasar latihan dan hafalan, dan hasil belajar 

diukur melalui kegiatan akademik dalam bentuk tes lisan, latihan 

dan hafalan nadhom nahw pada kitab yang diampu Kyai/Ustad. 

Pendekatan pembelajaran nahwu di pondok pesantren dilihat dari 

segi keaktifan belajar santri nampak kegiatan santri menerima 

informasi pengetahuan materi nahwu secara pasif, perilaku belajar 

santri pada pembelajaran Al-Jurumiyah dibangun atas kebiasaan, 

santri tidak  melakukan sesuatu yang buruk dalam proses belajar 

mengajar karena takut akan hukuman yang diberikan Kyai/Ustad. 

Perilaku belajar yang baik bagi santri berdasarkan motivasi 

ekstrinsik, dan pembelajaran nahwu hanya terjadi dalam kelas atau 

dalam ruang halaqah  sebagai majlis ta’lim. 

Ada asumsi dari sebagian santri berpendapat bahwa 

Kemampuan Santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah masih 

dirasakan rendah dan proses pembelajaran masih dirasakan 

monoton dan membosankan yang menjadi kesulitan bagi santri 

untuk belajar nahwu  dengan tidak menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan. Asumsi dari santri ini sebagai 

indiator lemahnya kompetensi pedagogis ustad pada aspek strategi 

pembelajaran di kelas.  Strategi pembelajaran merupakan 
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kompetensi pedagogic ustad sebagai kemampuan ustad dalam 

menguasai pengelolaan kelas yang dilakukannya untuk 

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal serta 

mengembalikan kondisi belajar yang terganggu. Prinsip-prinsip 

strategi pembelajaran sering kali dilupakan oleh ustad dalam 

pengelolaan kelas sebagai upaya menciptakan kondisi belajar 

menyenangkan. Prinsip-prinsip dasar yang sering tidak 

diperhatikan ustad dalam pengelolaan kelas yang sehat dan 

kondusif, meliputi; (a) kehangatan dan keantusias ustad dalam 

mengajar, (b) memberikan berbagai variasi kegiatan, (c) 

keluwesan, (d) menekankan pada hal-hal positif, dan (e) 

pengembangan disiplin diri dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab santri. 

Peran kyai/ustad dalam proses pembelajaran di pondok 

pesantren salafi pada umumnya belum mendapatkan prioritas 

utama bagi pendidik dalam menjalankan kegiatan profesinya. 

Misalnya ustad sebagai sumber belajar, peran ini sangat penting 

bagi ustad dikarenakan sumber belajar berkaitan erat dengan 

penguasaan materi pelajaran. Ketidakpahaman ustad terhadap 

materi pelajaran biasanya tampak pada perilaku-perilaku tertentu 

misalnya teknik penyampaian meteri pelajaran yang monoton, ia 

lebih sering duduk di kursi sambil membaca, suaranya lemah, 

tidak berani melakukan kontak mata dengan santri, miskin dengan 

ilustrasi dan lain sebagainya. Perilaku ustad yang demikian dapat 

menyebabkan hilangnya kepercayaan pada diri santri, sehingga 

ustad akan sulit mengendalikan kelas.  Peran ustad sebagai 

fasilitator, pembelajaran seharusnya banyak melibatkan santri, 

agar mereka mampu sebanyak mungkin bereksplorasi untuk 

membentuk kompetensi dengan menggali berbagai potensi, dan 
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kebenaran secara ilmiah. Dalam kerangka inilah perlunya ustad 

memposisikan dirinya sebagai fasilitator, dan mitra belajar bagi 

santri. Seringkali terjadi kekeliruan dan kesalahan sikap ustad 

sebagai fasilitator dalam kemampuan berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan santri, untuk mencapai komunikasi yanga 

efektif, antara lain; (a) terlalu berlebihan mempertahankan 

pendapat dan keyakinannya, (b) tidak dapat menjadi pendengar 

yang baik, terutama tentang aspirasi dan perasaan santri, (c) Tidak 

mau dan tidak mampu menerima ide santri yang inovatif dan 

kreatif, (d) kurang meningkatkan perhatian terhadap hubungan 

dengan santri, (e) tidak toleransi terhadap kesalahan, dan (f) 

kurang menghargai prestasi santri. 

Berdasarkan pengamatan di pondok pesantren, kyai di 

dalam kelas dalam pembelajaran cenderung lebih banyak berbicara 

(metode ceramah) dan di sisi lain santri sebagai pendengar.  

Sehingga tidak heran bila para santri sering mengalami bosan, 

jenuh, dan lupa apa yang telah didengarnya (hanya 20%  yang 

diingat dari hasi mendengar). Alasan yang menarik dari asumsi ini 

disebabkan tingkat kecepatan bicara kyai dan tingkat kecepatan 

pendengaran santri yang diterima. Pada umumnya kyai  berbicara 

dengan kecepatan 100 hingga 200 kata per menit. Tetapi berapa 

banyak kata-kata yang dapat ditangkap santri  dalam per 

menitnya? Ini tentunya juga bergantung pada cara mereka 

mendengarkannya. Jika santri benar-benar berkonsentrasi, mereka 

akan dapat mendengarkan dengan penuh perhatian terhadap 50 

hingga 100 kata per menit, atau setengah dari apa yang dikatakan 

kyai. Akan sulit menyimak kyai yang bicaranya merocos. Besar 

kemungkinan, santri tidak bisa konsentrasi karena sekalipun 

materinya menarik. Berkonsentrasi dalam waktu yang lama 
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memang bukan perkara mudah. Penelitian menunjukkan bahwa 

santri mampu mendengar  (tanpa memikirkan) dengan kecepatan 

400 hingga 500 kata per menit. Ketika mendengarkan dalam waktu 

berkepanjangan terhadap seorang ustad yang berbicara terlalu 

lambat, santri cenderung menjadi jenuh, dan pikiran mereka 

mengembara entah kemana sehingga tidak menutup kemungkinan 

ketercapaian hasil mengajar kyai/Ustad tidak memenuhi target. 

Dengan demikian, peneliti  perlu mengangkat permasalah yang 

dipaparkan tersebut diatas  tentang “Metode pembelajaran 

Pesaantren dan Kemampuan Santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah di pondok pesantren salafi Al-Thahiriyahm Kota 

Serang). 

B.Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  di atas, maka ada beberapa 

pertanyaan yang perlu dijawab dalam rumusan  penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana Metode qiyȃsiy yang dikembangkan di     Pesantren 

Salafi Al-Thahiriyah Kota Serang? 

2.  Bagaimana Kemampuan Santri dalam Memahami kitab 

 Al-Jurumiyah di pondok pesantren salafi Al-Thahiriyah Kota 

Serang? 

3. Bagaimana hubungan implementasi Metode Qiyȃsiy dengan 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah? 

4.Bagaimana pengaruh implementasi metode qiyȃsiy terhadap 

kemampuan santri dalam memahami Al-qur’an Hadis di MI?  
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C.Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini untuk  bertujuan 

menginventarisasi  Metode qiyȃsiy yang sering digunakan di 

pesantren, dan mengetahui kemampuan santri dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah, penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Menginventarisasi Metode qiyȃsiy yang dikembangkan di  

pondok Pesantren Salafi. 

2. Mengidentifikasi kemapuan Santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah di  pondok pesantren salafi Al-Thahiriyah. 

3. Mendeskripsikan  hubungan antara implementasi metode 

Qiyȃsiy dengan kemampuan santri dalam memahami al-

Jurumiyah yang telah diselenggarakan di pondok pesantren 

salafi Al-Thahiriyah Kota Serang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bergunabaik secara teoretis maupun praktis sebagai 

berikut: 

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya tentang implementasi metode qiyȃsiy 

terhadap kemampuan santri dalam memahami kitab 

Jurumiyah serta menambah manfaat bagi pengembangan 

khazanah keilmuan, khususnya dalam peningkatan 

kemampuan santri dalam membaca kitab nahwu di pesantren.  

2. Secara praktis, diharapkan bagi: 



19   Implementasi Metode Qiyȃsiy …… 
 

a. Peneliti, diharapkan dapat memantapkan penguasaan 

fungsi metode qiyȃsiy dalam upaya meningkatkan 

kemampuan santri dalam memahami kitab Jurumiyah, 

serta menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

pentingnya metode qiyȃsiy dalam meningkatkan 

kemampuan santri dalam memahami kitab Jurumiyah di 

pesantren. 

b. Kiyai/ustadz, diharapkan menjadi bahan masukan yang 

berharga mengenai metode qiyȃsiy dalam peningkatan 

kemampuan santri dalam memahami kitab Jurumiyah.  

c. Santri/peserta didik, diharapkan menjadi salah satu bentuk 

motivasi ekstrinsik dalam upaya meningkatkan 

kemampuan membaca dan memahami kitab Jurumiyah 

yang diajarkan di pesantren. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Setelah penelitian selesai, dilakukan penulisan laporan 

terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian 

akhir. 

Bagian awal memuat: abstrak, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar dan lampiran. 

Bagian isi yang memuat lima bab, yaitu:  

Bab I Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penelitian, dan 

signifikansi penelitian.  
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Bab II Kajian teoritik terdiri dari: kajian teori yang 

meliputi: pengertian kemampuan, pengertian memahami, kitab 

Jurumiyah, metode; kerangka pemikiran; dan hipotesis. 

Bab III Metodologi penelitian terdiri dari: tujuan 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen 

penelitian, teknik analisis data. 

Bab IV  Hasil penelitian dan pembahasan, membahas:  

deskripsi data hasil penelitian meliputi: profil pondok pesantren 

Al-Thahiriyah, metode qiyȃsiy, dan kemampuan santri dalam 

memahami kitab Jurumiyah; pengujian persyaratan pengelolaan 

data, pengujian hipotesis penelitian, pembahasan hasil penelitian, 

dan keterbatasan penelitian. 

Bab V  Kesimpulan dan saran dilengkapi dengan daftar 

pustaka. 

Bagian Akhir, memuat daftar lampiran: Instrumen penelitian, 

Perhitungan SPSS versi 16.0 for Windows dan Dokumentasi 

Kegiatan Pengajian Al-Jurumiyah. 

F. Signifikansi Penelitian 

Menginventarisasi pengetahuan tentang Metode-Metode 

qiyȃsiy yang dikembangkan di pesantren salafi Al-Thahiriyah 

Kota Serang, memahami pendekatan-pendekatan pembelajaran Al-

Jurumiyah yang serasi dengan strategi pembelajaran nahwu, 

prinsip-prinsip pembelajaran nahwu, dan penerapan teknik 

pembelajaran yang sesuai dengan karakter materi Al-Jurumiyah. 
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yang efektif secara maksimal dan ketercapaian kompetensi dan 

tujuan pembelajaran santri dapat terwujud. 

Mengidentifikasi kemampuan santri dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah yang telah diajarkan kyai/guru Al-Jurumiyah 

yang tercermin dari proses pengembangan kemampuan santri 

pasca pembelajaran Al-Jurumiyah meliputi; (1) kemampuan 

hafalan dalam Al-Jurumiyah, dan (2) mengaplikasikan 

pengetahuan nahwu dalam kemampuan berbahasa Arab yang 

fashih dalam bahasa tulis.  

Penelitian ini bermanfaat dalam mengisi kekurangan kajian 

pengembangan Metode qiyȃsiy dan kompetensi pembelajaran 

nahwu berkenaan dengan hasil mengajar kyai/Ustad  antara teori 

dan praktek, yang hingga  kini masih belum dikaji secara  

mendalam. Kajian ini dapat pula memberikan pengetahuan tentang 

peranan kyai/ ustad  dalam pembelajaran, pendekatan 

pembelajaran yang dikembangkan pada kegiatan belajar nahwu, 

metode pembelajaran, prinsip-prinsip pembelajaran yang 

dikembangkan pada Metode pembelajaran yang serasi dengan 

pembelajaran nahwu, dan penerapan teknik pembelajaran nahwu 

yang tepat, serta identifikasi kemampuan pembelajaran santri 

sebagai ketercapaian hasil mengajar kyai/ustad. Yang juga tidak 

kalah pentingnya adalah penelitian ini akan menghasilkan 

gambaran yang lengkap tentang Metode pembelajaran yang 
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dikembangkan pada  pembelajaran nahwu antara pendekatan yang 

dikembangkan dan evaluasi hasil belajar Al-Jurumiyah di  pondok 

pesantren salafi Al-Thahiriyah Kota Serang.  



 

23 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Hakikat Metode Qiyȃsiy 

a.      Pengertian Metode 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata 

metha yang berarti melalui, dan hodos yang berarti jalan yang dilalui. 

Dalam istilah pendidikan, metode merupakan alat yang dipergunakan 

untuk mencapai tujuan pendidikan.1 Metode mengandung implikasi 

bahwa proses peggunaannya bersifat sistematis, mengingat peserta didik 

yang sedangmengalami pertumbuhan dan perkembangan.  

Pengertian metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud 

(dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang bersistem 

untuk memudahkan pelaksanaan suatkegiatan guna mencapai tujuan 

yang ditentukan.2 

Menurut Sanjaya dalam Simamora menuliskan bahwa metode 

adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 

                                                
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), Cet. Ke-8, h.162 
2 Tim Penyusun Kamus pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1995), h.652 
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tercapai secara optimal.3 Sedangkan menurut Armai Arief menuliskan 

dalam bukunya bahwa metode secara etimologis, berasal dari bahasa 

Yunani “metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata: yaitu “metha” 

yang berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau 

cara. Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. 

Dalam bahasa Arab metode disebut “Thariqat”, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, “metode” adalah: “Cara yang teratur dan terpikir 

baik-baik untuk mencapai maksud.” Sehingga dapat dipahami bahwa 

metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan 

pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran.4 

Sejalan dengan pengertian di atas, M. Arifin juga menuliskan 

bahwa kata metode berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata 

“metha” yang berarti melalui, dan “hudos” yang berarti jalan yang 

dilalui. Dalam istilah kependidikan metode merupakan alat yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.5 

Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Metodik Khusus 

Pengajaran Agama Islam memberikan pengertian metode sebagai suatu 

cara kerja yang sistematik dan umum, seperti cara-cara kerja ilmu 

pengetahuan.6 Sedangkan yang diungkapkan oleh Rosetiyah N.K, 

                                                
3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h.145. Lihat juga Sarma 

Simamora, Penerapan Metode Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD Negeri 101883 Pasar XIII 

Tanjung Morawa, Elementary School Journal, (Medan: PGSD FIP Unimed, Vol 3, No 

2 (2015), p.97-109 
4 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Ciputat Pers, 2002), h.40 
5 M. Arifin, Filasafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), Cet. III, 

h.97 
6 Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2008), Cet. IV, h.1 
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metode dalam mengajar adalah teknik penyajian yang dikuasai oleh guru 

untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam 

kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan 

oleh siswa dengan baik.7 

Sementara menurut Abuddin Nata, “metode dapat berarti cara 

atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu, ada 

pula yang mengatakan bahwa metode adalah suatu saran untuk 

menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi 

pengembangan disiplin ilmu tersebut”.8 Selanjutnya pengertian metode 

menurut Jalaluddin dan Usman Said, “metode dapat diartikan sebagai 

cara untuk menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik”.9 

Secara etimologi istilah metode berasal dari bahasa Yunani 

“metodos”. Kata ini berasal dari dua suku kata yaitu “metha” yang 

berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara.10 

Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam 

bahasa arab metode disebut “___ ط” artinya jalan, tempat lalu.11 Dalam 

kamus Besar Bahasa Indonesia, Metode adalah cara yang teratur dan 

terpikir baik-baik untuk mencapai maksud.12 

                                                
7 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Cet. 

VII, h.1 
8 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Gaya Media 

Pratama, 2005), h.143 
9 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1996), Cet.II, h.52 
10 Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam,(Jakarta 

Selatan: Ciputat Pers, 2002),  h.40 
11 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya 

Agung,1990), h.236 
12 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,2006), Edisi Ketiga, h. 767 
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Ada juga yang berpendapat bahwa metode adalah cara yang 

didalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan,13 hal ini 

berlaku baik bagi guru (ustadz) maupun bagi siswa (santri), makin baik 

metode itu makin efektif juga pencapaian tujuan. 

Dengan memiliki pengertian secara umum mengenai sifat 

berbagai metode, baik mengenai kebaikan-kebaikanya maupun 

mengenai kelemahan-kelemahanya. Seorang akan lebih mudah 

menerapkan metode yang paling tepat untuk situasi dan kondisi yang 

khusus dihadapinya. 

Metode ialah cara yang paling tepat dan cepat dalam 

melaksanakan sesuatu.14 Karena metode berarti cara yang tepat dan 

cepat, maka untuk kerja dalam suatu metode harus diperhitungkan 

benar-benar secara ilmiah. Karena itulah sutu metode selalu merupakan 

hasil experiment. Sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu 

cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai 

tujuan pengajaran. 

Menurut Ramayulis dalam bukunya Metodologi Pendidikan 

Agama Islam menyebutkan bahwa agar memperoleh metode yang tepat 

diperlukan strategi di dalam memilihnya. Dalam memilih metode, ada 

beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode 

mengajar diantaranya adalah 1) tujuan yang hendak dicapai atau 

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik, 2) peserta didik, 3) bahan 

                                                
13 Darojah Arga Fatmawati, Studi tentang Metode Pengajaran Kitab Kuning di 

MA Yajri Payaman Secang Magelang, (Salatiga: STAIN Salatiga,  2003), h.3 
14  Ahmad Tafsir, Epistimologi untuk Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: 

FakultasTarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 1995), h.9 
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pelajaran, 4) sarana/fasilitas, 5) situasi, 6) partisipasi, 7) pendidik, dan 8) 

kebaikan dan kelemahan metode yang digunakan.15 

Seorang pendidik tidak hanya harus pandai dan pintar dalam 

memilih metode, tetapi juga perlu memperhatikan dalam penerapan 

metode tersebut. Karena itu, meskipun metode belajar yang dipilih telah 

sesuai, namun apabila dalam penerapannya kurang benar, maka tidak 

akan didapatkan efektifitas di dalam menerapkan metode yang mampu 

menciptakan suasana belajar menjadi suasana yangmenyenangkan, 

karena dengan suasana tersebut belajar akan lebihefektif dan efisein. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode adalah suatu cara yang direncanakan dan dipersiapkan untuk 

kelangsungan dan keberhasilan proses belajar mengajar di ruang kelas 

maupun di luar kelas guna mencapai tujuan pembelajaran. Pencapaian 

tujuan pembelajaran dalam hal ini adalah kemampuan santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah di Pesantren Al-Thahiriyah Kecamatan 

Kota Serang Provinsi Banten.  

Metode-Metode pembelajaran senantiasa dikembangkan oleh 

para pakar pendidikan, guna mengoptimalisasikan proses belajar 

mengajar yang ada. Cara belajar yang teacher centered, sebagai bentuk 

cara belajar ustad aktif, santri pasif sudah lama dialihkan menjadi 

student centered, yakni cara belajar santri aktif. Perubahan ini 

dimaksudkan untuk memberikan penekanan akan pentingnya 

memberikan ruang yang lebih luas pada peserta didik. Karena 

sesungguhnya tidak akan pernah ada bentuk pendidikan yang benar-

benar ustad saja yang aktif atau sebaliknya. Cara belajar student centered 

                                                
15 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 

2005), Cet.IV, h.12 
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ini juga diikuti dengan penawaran jenis belajar yang baru. Yaitu dari 

belajar konsep menjadi belajar proses. Belajar konsep lebih menekankan 

hasil belajar pada pemahaman terhadap fakta dan prinsip dan banyak 

bergantung pada penjelasan ustad (bahan/isi pelajaran) serta dominant 

kognitif. Sedangkan belajar proses (keterampilan proses) menekankan 

pada bagaimana pelajaran itu diajarkan dan dipelajari. 

Westphal (1979) berpendapat bahwa metode merupakan 

rangkaian dari unsur-unsur silabus, pendekatan, strategi/ teknik, 

bahan/materi dan gaya pengajar.16 Silabus mengacu pada isi pokok 

bahasan suatu pelajaran.  Pendekatan merupakan dasar teoritis yang 

menentukan cara-cara memperlakukan atau mengantarkan silabus. 

Strategi atau teknik  adalah kegiatan instruksional pribadi seperti yang 

terjadi di dalam kelas. 

Pendapat yang dikemukakan oleh Richards dan Rodgers (1986), 

bahwa Metode merupakan seperangkat rancangan pengajaran yang 

terdiri dari pendekatan, rancang bangun dan prosedur.17 

Hakikat belajar adalah proses perubahan perilaku berkat 

pengalaman dan latihan. Dalam bahasa Bloom belajar adalah perubahan 

tingkah laku baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan dan 

sikap. Secara lebih tajam dalam perspektif Islam belajar adalah 

perubahan perilaku sebagai pengejawantahan perubahan struktur ruhani 

                                                
16 Patricia Westphal, Teaching and Learning A Key to Succes, dalam June K. Philips, 
Building on Experence, Building Foe Succes, Lincoln wood,National Teks book, 

1979), hlm. 120 
17 Jack C. Richards dan Theodore S. Rodgers, Approaches and Methods in Language 

Teachings A Description and Analysis, (Cambridge: Cambridge University press, 

1986), hlm, 28. 
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yang in balancing. Belajar adalah upaya menempatkan kembali dan 

mengkokohkan posisi hati sebagai penguasa ruhani, akal sebagai 

pengendali segenap aktivitas nafsu- baik seksual maupun agresivitas 

yang terwujud dalam perilaku fisik (psikomotorik).18 

 

b. Metode Qiyâsiyyah 

Metode ini disebut al-Tharîqah al-Qiyâsiyyah. Inti metode ini 

adalah bahwa pembelajaran nahwu dimulai dari penyajian kaidah 

nahwu/sharaf terlebih dahulu, lalu diikuti dengan contoh-contoh yang 

dapat memperjelas kaidah yang telah dipelajari. Dalam prosesnya, 

peserta didik diminta untuk menghafal kaidah, sehingga ketika hendak 

diaplikasikan dalam bentuk penyusunan kalimat, peserta didik dapat 

membuat analogi dengan kaidah yang sudah dihafalnya. Model 

pembelajaran dengan metode ini cenderung diarahkan pada penghafalan 

dan pemahaman terhadap nahwu terlebih dahulu melalui pendefinisian 

(ta’rîf) dan prinsip umum (al-mabda’ al-âmm)19, baru ditindak-lanjuti 

dengan pemberian contoh-contoh kalimat (teks) yang relevan, dan 

                                                
18 Akhmad Sodiq, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Jakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keustadan (FITK) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, h. 17  
19 Metode ini dari sudut pandang psikologi sesuai dengan teori Geltalt (Gestalt Theory), 

bahwa pembelajar itu cenderung melihat dan mempersepsi sesuatu sebagai keseluruhan 

atau secara umum, tanpa terlebih dahulu melihat rinciannya. Keseluruhan ini bukan 

sekedar sekumpulan dari bagian-bagiannya, melainkan merupakan sistem yang unsur-

unsurnya saling berkaitan secara terpadu. Keseluruhan itu, menurut logika, mendahului 

(ada lebih dahulu) daripada bagian-bagiannya). Belajar bahasa, dengan demikian, 
didasarkan pada pemahaman relasi antara berbagai unsur-unsurnya, rekonstruksi, dan 

memanfaatkan pengalaman masa lalu dalam rangka menafsirkan dan memahami 

sesuatu yang baru dan dalam situasi yang baru pula. ‘Abd al-‘Azîz ibn Ibrâhîm al-

Ushailî, al-Nazhariyyât al-Lughawiyyah wa al-nafsiyyah wa Ta’lîm al-Lughah al-

‘Arabiyyah, (Riyâdh: Maktabah al-Malik Fahd al-Wathaniyyah, 2000), Cet. I, h. 65-66. 
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aplikasi kaidah.20 Pola berpikir yang dikembangkan model pembelajaran  

adalah pola berpikir deduktif (bertitik tolak dari yang bersifat umum 

menuju yang bersifat khusus atau parsial). 

Menurut Ahmad Fuad Effendy dalam bukunya yang berjudul 

Metodologi Pengajaran Bahasa Arab menyatakan bahwa dalam 

metode pengajaran bahasa modern, pengajaran tata bahasa berfungsi 

sebagai penunjang tercapainya kemahiran berbahasa. Pada 

dasarnya,kegiatan tata bahasa terdiri dari dua bagian, (a) pengenalan 

kaidah-kaidah bahasa dan (b) pemberian latihan atau drill. Kedua 

kegiatan tersebut dapat dilaksanakan dengan dua cara, deduktif 

(qiyasiyyah) dan induktif (istiqro’iyyah).21 

Dan menurut Muhbib Abdul Wahab dalam bukunya yang berjudul 

Epistimologi dan Metodologi Pembelajaran menerangkan bahwa setiap 

bahasa pasti mempunyai aturan atau kaidahnya sendiri-sendiri.  Qawa’id 

bahasa Arab itu muncul bukan bersamaan dengan munculnya bahasa 

Arab itu sendiri, melainkan muncul setelah bahasa Arab digunakan 

dalam kehidupan sosial. Kemunculan gramatika arab, tentu saja di latar 

belakangi oleh adanya lahn (kesalahan berbahasa). Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran qawa’id harus berorientasi kepada penggunaan 

bahasa Arab itu sendiri, bukan semata-mata belajar dan menghafal 

kaidah, tanpa dibarengi dengan aplikasinya secara nyata. Nahwu-sharf 

                                                
20Mahmûd Rusydî Khâthir, dkk, Thuruq Tadrîs al-Lughah al-‘Arabiyyah wa al-

Tarbiyah al-Dîniyyah fi Dhau’i al-Ittijâhat al-Hadîtsah, (Kairo: Dâr al-Ma’rifah, 

1983), Cet. II, h. 215.  
21 Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: 

Misykat, 2009), hlm.106 
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disusun tidak lain adalah agar pemakai bahasa Arab tidak salah dalam 

berbicara dan menulis dalam bahasa Arab.22 

 Menurut pendukungnya, metode ini dinilai sederhana, mudah, 

dan cepat dimengerti dan diaplikasikan dalam membaca atau 

membuat kalimat baru. Akan tetapi, bagi penentangnya, metode ini 

dianggap tidak bermakna dalam pembelajaran nahwu, karena peserta 

didik diminta untuk menghafalnya. Yang lebih kurang bermakna 

adalah model penghafalan dan imitasi “buta” tanpa disertai 

pemahaman (al-muhâkât al-‘amyâ’).23 Metode ini dianggap sebagai 

penyebab lemahnya peserta didik dalam berbahasa Arab, karena 

peserta didik lebih banyak dilatih untuk menirukan dan 

menganologikan. Metode ini dinilai “membunuh” kreativitas dan 

kebebasan peserta didik dalam berpendapat.24 

Metode qiyȃsiy ini dapat diartikan dalam bahasa Indonesia 

dengan istilah metode deduktif yang digunakan dalam sebuah 

penelitian disaat penelitian berangkat dari sebuah teori yang kemudian 

di buktikan dengan pencarian fakta. Contoh: Penelitian bahasa Arab 

kebanyakannya berangkat dari kaidah-kaidah bahasa Arab kemudian 

dicarilah fakta-fakta yang terdapat dalam sumber data, dalam hal ini 

sumber datanya al-Qur’an. 

Metode Qiyȃsiy/deduktif merupakan pengajaran tata bahasa 

sebelum menyentuh pada ranah penggunaan bahasa. Dalam proses 

                                                
22Muhbib Abdul Wahab, Epistimologi dan Metodologi Pembelajaran B. Arab, 

(Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2008), hlm. 175  
23Mahmûd Rusydî Khâthir, dkk, Thuruq Tadrîs al-Lughah…, h. 216.  
24Rusydî Ahmad Thu‘aimah dan Muhammad al-Sayyid Mannâ ‘, Tadrîs al-

‘Arabiyyah fî al-Ta‘lîm al-‘Âmm: Nazhariyyât wa Tajârib, (Kairo: Dâr al-Fikr al-

‘Arabî, Cet. I, 2000), h. 61-62.  
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pengajarannya, pendekatan ini mendahulukan generalisasi baru 

kemudian diberikan contoh-contoh penggunaanya. Pelajaran dimulai 

dengan diberikannya rumus-rumus tata bahasa oleh guru kepada 

siswa. Setelah itu, barulah diberi contoh-contoh penggunaan rumus-

rumus itu di dalam pemakaian bahasa. Jadi, siswa tinggal meniru dan 

menghafalkannya. Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 

apabila menggunakan pendekatan deduktif dalam pembelajaran tata 

bahasa, yakni:generalisasi atau rumus-rumus tata bahasa yang akan 

disampaikan  pada awal pelajaran haruslah dinyatakan dengan mudah 

dan jelas supaya dapat difahami siswa. setelah diberi rumus, barulah 

diberi contoh-contoh yang banyak dan harussesuai dengan 

rumus.contoh-contoh tersebut hendaklah diambil dari semua 

kemungkinan   penggunaan bahasa. 

Seperti yang dikatakan di atas, dalam metode deduktif, rumus-

rumus tata bahasa, pola-pola, dan generalisasi tertentu diberikan 

terlebih dahulu dalam pembelajaran, baru kemudian diberi contoh 

penerapannya, dan terakhir dengan penugasan, yakni siswa diberi 

bahan untuk kemudian menerapkan rumus-rumus yang telah 

diperolehnya. 

 

Contoh penerapan pendekatan deduktif misalnya dalam pengajaran 

tentang kata perintah (ُ ْادع) dalam bahasaُ  Arab. Guru menerangkan 

terlebih dahulu tentang pengertian, ciri-ciri, fungsi, cara penulisan, 

dan terakhir contoh kalimat yang mengandung kata seru. Jadi, dalam 

pengajaran ini, siswa hanya bisa menerima, meniru, dan 

menghafalkannya saja.  
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Metode deduktif dalam tahapan-tahapannya, sama dengan 

metode lain, yaitu: 

  

1.  Tahapan Sepekulasi (berasal dari bahasa latin “speculum/cermin”). 

2. Tahapan Observasi dan klasifikasi, dan 

3. Tahapan perumusan hipotesis 

Metode yang dianggap paling tua ini barangkali kurang tepat 

diterapkan untuk para pemula, karena akan mengalami kesulitan 

dalam memahaminya. Karena itu, jika hendak digunakan, metode ini 

lebih cocok untuk peserta didik tingkat Madrasah ‘Aliyah, Perguruan 

atau Pendidikan Tingi, dan yang sudah banyak memiliki dasar-dasar 

kaidah. Sebaliknya metode ini kurang cocok digunakan untuk tingkat 

dasar atau pemula (marhalah ibtidâîyyah). Di antara buku nahwu 

yang disusun berdasarkan metode ini adalah Jâmi’ al-Durûs al-

‘Arabiyyah karya Mushthafâ al-Ghalâyainî25 (1885-1944). 

                                                
25Mushthafâ al-Ghalâyainî dianggap sebagai tokoh nahwu abad kedua puluh, 

karena karya yang cukup populer, Jâmi’ al-Durûs al-‘Arabiyyah. Ia lahir di Beirût 

Lebanon pada 1885. Ia pernah belajar langsung di Masjid al-Azhar Mesir kepada 

Muhammad ‘Abduh (w. 1905) dan pemikirannya banak dipengaruhi oleh tenaga 

pendidiknya. Secara otodidak ia juga mempelajari pemikiran Muhammad Rasyîd Ridhâ 

dalam majalah al-Manâr, dan ‘Abd al-Rahmân al-Kawâkibî dalam bukunya, Umm al-

Qura dan Thaba’i al-Istibdâd. Ia menekuni profesi sebagai pengajar bahasa Arab dan 

sejarah Islam. Ia pernah terjun di dunia politik untuk melawan penjajahan Perancis atas 

negaranya. Ia sempat ditangkap dan dipenjara oleh pemerintah kolonial selama 15 hari 
pada tahun 1922, lalu dibuang ke Palestina. Di antara karyanya adalah Nazharât fi al-

Lughah wa al-Adab, al-Islâm Rûh al-Madaniyyah, Rijâl al-Mu’allaqât al-Asyr, ‘Idhat 

al-Nâsyiîn, Sullam al-Durûs al-‘Arabiyyah, al-‘Ilm wa al-Dîn, dan Nukhbah min al-

Kalâm al-Nabawî. Selain pernah menjabat sebagai anggota Dewan Ilmiah di Damaskus 

pada 1927, ia juga pernah menjadi mufti Lebanon. Lihat Ahmad al-Khûsh, al-
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2. Hakikat  Kemampuan Santri dalam Memahami Kitab Al-

Jurumiyah 

a. Pengertian Kemampuan 

JP. Chaplin mengatakan bahwa kemampuan berasal dari kata 

mampu yang berarti sanggup untuk melakukan sesuatu hal. Dalam 

kamus psikologi kemampuan berarti ability yaitu kemampuan, 

kecakapan, ketangkasa, bakat, kesanggupan, tenaga atau daya kekuatan 

untuk melakukan suatu perbuatan.26 

Kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, 

atau merupakan hasil latihan atau praktek. Kemampuan dibedakan 

menjadi aptitude (kecerdasan) karena menunjukkan suatu kegiatan yang 

dapat dilakukan sekarang, sedangkan yang kedua aptitude yang 

menunjukkan perlu adanya latihan atau pendidikan sebelum suatu 

perbuatan dapat dilakukan pada waktu-waktu mendatang. Capacity  atau 

kapasitas merupakan sinonim dari kata ability biasanya menyangkut satu 

kemampuan yang sepenuhnya bisa dikembangkan di masa yang akan 

dating asalkan disertai dengan pengkondisian latihan secara optimal. 

Dapat dipahami dari penjelasan di atas bahwa kemampuan seseorang itu 

ada yang bersifat natural (alami) dan ada juga kemampuan yang bersifat 

empiris seseorang dapat melakukan sesuatu karena suatu proses belajar 

yang akhirnya menjadi sutu kebiasaan. 

James Drever juga menjelaskan bahwa kemampuan ability 

adalah kemampuan untuk melakukan tindakan tertentu baik fisik 

                                                                                                                  
Ghalâyainî Nahwiyyu al-‘Ashr, (Damaskus: al-Mathba’ah al-‘Ilmiyyah, 1988), Cet. I, 

h.23+passim.  
26 JP. Chaplin penerjemah Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 1999), Cet.Ke-5, h.1 
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maupun mental baik sebelum maupun setelah mendapat latihn. Harus 

dibedakan dari aptitude (bakat), general ability test, special ability test 

(tes kemampuan umum, tes kemampuan khusus).27 Jadi,  setiap individu 

itu memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 

fitrahnya, hanya saja setiap individu tidak selalu sama kemampuan yang 

dimilikinya. 

 Kemampuan santri merupakan refleksi keluasan, kedalaman, dan 

kerumitan (secara bertingkat), yang digambarkan secara jelas dan dapat 

diukur dengan teknik-teknik penilaian tertentu. Kemampuan santri tidak 

dapat dipisahkan dengan kompetensi belajar santri yang merupakan satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan dalam belajar kitab kuning dan hasil 

mengajar pada pembelajaran kitab kuning. Kemampuan belajar santri  

menentukan apa yang harus dilakukan santri untuk mengerti, 

menggunakan, menjelaskan, mengapresiasi atau menghargai. Indicator 

kemampuan santri  dapat digunakan sebagai dasar penilaian terhadap 

santri dalam mencapai pembelajaran dan kinerja ustadz/kyai yang 

diharapkan. Indikator kemampuan santri merupakan uraian kemampuan 

yang harus dikuasai santri dalam pembelajaran. 

Kemampuan merupakan perwujudan dari tujuan pembelajaran 

santri yang hendak dicapai dalam proses belajar mengajar sebagai hasil 

belajar yang dapat disebut kompetensi dalam istilah kurikulum 2013 . 

Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 

sikap yang direflisikan dalam kebiasaan berpikir bertindak. Seseorang 

yang telah memiliki kompetensi dalam bidang tertentu bukan hanya 

mengetahui, tetapi juga dapat memahami dan menghayati bidang 

tersebut yang tercermin dalam pola perilaku sehari-hari. 

                                                
27 James Drever, Kamus Psikologi, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988), Cet.Ke-2, 

h.1 
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Dalam  kurikulum, kompetensi sebagai tujuan pembelajaran itu 

dideskripsikan secara eksplisit, sehingga dijadikan standar dalam 

pencapaian tujuan kurikulum di pesantren. Baik Ustad maupun santri  

perlu memahami kompetensi yang harus dicapai dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran di pesantren. Pemahaman ini diperlukan 

untuk memudahkan dalam merancang strategi dan indicator 

keberhasilannya. 

Dalam kompetensi sebagai tujuan, didalamnya terdapat beberapa 

aspek28, yaitu: 

1) Pengetahuan (Knowledge), yaitu kemampuan dalam bidang kognitif. 

Misalnya, seorang Kyai mengetahui teknik-teknik mengidentifikasi 

kubutuhan santri dan menentukan strategi pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan kebutuhan santri. 

2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman pengetahuan yang 

dimiliki individu. Misalnya, seorang Kyai bukan hanya sekadar tahu 

tentang teknik mengidentifikasi santri, tapi juga memahami langkah-

langkah yang harus dilakukan dalam proses mengidentifikasi 

tersebut. 

3) Kemahiran (skill) kemampuan individu untuk melaksanakan secara 

praktik tentang tugas yang dibebankan kepadanya. Misalnya, 

kemahiran santri dalam menggunakan media dan sumber 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. 

Kemahiran santri dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran secara 

madirin. 

4) Nilai (value), yaitu norma-norma yang dianggap baik oleh setiap 

individu. Nilai inilah yang selnjutnya akan menuntun setiap individu 

                                                
28Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2006), h. 70-71  
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dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Misalnya, nilai kejujuran, nilai 

kesederhanaan, nilai keterbukaan, dan lain sebagainya. 

5) Sikap (attitude), yaitu pandangan individu terhadap sesuatu. 

Misalnya, senang-tidak senang, suka-tidak suka, dan lain sebagainya. 

Sikap erat kaitannya dengan nilai yang dimiliki individu, artinya 

mengapa individu bersikap demikian? Itu disebabkan nilai yang 

dimilikinya. 

6) Minat (interest), yaitu kecenderungan individu untuk melakukan 

sesuatu perbuatan. Minat adalah aspek yang dapat menentukan 

motivasi seseorang melakukan aktivitas tertentu. 

Kemampuan individu pada hakikatnya mengikuti perkembangan 

fisik dan psikis ditinjau dari konsep dasar perkembangan manusia pada 

umumnya. Perkembangan kemampuan seseorang dapat diartikan sebagai 

perubahan yang progresif dan kontinyu (berkesinambungan) dalam diri 

individu dari mulai lahir sampai mati (The progressive and contimous 

change in the organism from birth to death)29. Pengertian lain dari 

perkembangan kemampuan seseorang adalah perubahan-perubahan yang 

dialami individu atau organisme menuju tingkat kedewasaan atau 

kematangannya (maturation) yang berlangsung secara sistematis, 

progresif, dan berkesinambungan, baik menyangkut fisik (jasmaniah)  

maupun psikis (rohaniah). 

Yang dimaksud dengan sistematis, progresif, dan 

berkesinambungan itu sebagai berikut. 

1) Sistematis, berarti perubahan dalam perkembangan itu bersifat saling 

kebergantungan atau saling mempengaruhi antara bagian-bagian 

organism (fisik dan psikis) dan merupakan satu kesatuan yang 

harmonis. Contoh prinsip ini, seperti kemampuan berjalan anak 

                                                
29Syamsu Yusuf  L N., Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), h. 15-16  
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seiring dengan matangnya otot-otot kaki, dan keinginan remaja 

untuk memperhatikan jenis kelamin lain seiring dengan matangnya 

organ-organ seksualnya. 

2) Progresive, berarti perubahan yang terjadi bersifat maju, meningkat, 

dan mendalam (meluas) baik secara kuantitatif (fisik) maupun 

kualitatif (psikis). Contohnya, seperti terjadinya perubahan proporsi 

dan ukuran fisik anak (dari pendek menjadi tinggi dan dari kecil 

menjadi besar); dan perubahan pengetahuan dan kemampuan anak 

dari yang sederhana sampai kepada yang kompleks (mulai dari 

mengenal abjad atau huruf hijaiyah sampai kemampuan membaca 

buku, majalah, Koran dan al-Qur’an). 

3) Berkesinambungan, berarti perubahan pada bagian atau fungsi 

organism itu berlangsung secara beraturan atau berurutan, tidak 

terjadi secara kebetulan atau loncat-loncat. Contohnya, untuk dapat 

berdiri, seseorang anak harus menguasai tahapan perkembangan 

sebelumnya, yaitu kemampuan duduk, dan kemampuan merangkak. 

Perkembangan kemampuan seseorang itu secara umum 

mempunyai ciri-ciri dalam tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1. Perkembangan Kemampuan Fisik dan Psikis 

  
No Perubahan Fisik Perubahan Psikis 

1 Terjadinya perubahan tinggi dan 

berat badan serta organ-organ 
tubuh lainnya. 

Semakin bertambahnya 

perbendaharaan kata dan matangnya 
kemampuan berpikir, mengingat, 

serta menggunakan imajinasi 

kreatifnya. 

2 Terjadi perubahan dalam 

proporsi tubuh anak berubah 

sesuai fase perkembangannya 

dan pada usia remaja proporsi 

Perubahan imajinasi dari yang fantasi 

ke realities; dan perubahan 

perhatiannya dari yang tertuju 

kepada dirinya sendiri perlahan-lahan 
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tubuh anak mendekati proporsi 
tubuh usia remaja. 

beralih kepada orang lain (kelompok 
teman sebaya). 

3 Lenyapnya tanda-tanda yang 

lama pada fisik berupa 

lenyapnya kelenjar Thymus 
(kelenjar kanak-kanak) yang 

terletak pada bagian dada, 

kelenjar Pineal pada bagian 
bawah otak, rambut-rambut 

halus dan gigi susu.  

Lenyanya tanda-tanda psikis masa 

mengoceh (meraban), bentuk gerak-

gerik kanak-kanak (seperti 
merangkak) dan perilaku impulsive 

(dorongan untuk bertindak sebelum 

berpikir)  

4 Diperolehnya tanda-tanda yang 

baru berupa pergantian gigi dan 
karakteristik seks pada usia 

remaja, baik primer (menstruasi 

pada anak wanita, dan mimpi 
“basah” pada anak pria)  

Tanda-tanda berkembangnya rasa 

ingin tahu terutama yang 
berhubungan dengan seks, ilmu 

pengetahuan , nilai-nilai moral, dan 

keyakinan beragama 

 

Kadar kemampuan peserta didik ditinjau dalam psikologi 

perkembangan sangat ditentukan oleh usia atau periode 

perkembangannya, karena faktor usia dapat menentukan tingkat 

pengetahuan, intelektual, emosi, bakat, minat peserta didik dalam 

perspektif biologis, psikologis, maupun dedaktis.  

 

Dalam psikologi perkembangan disebutkan bahwa periodesisasi 

manusia pada dasarnya dapat dibagi menjadi lima tahapan:  

1. Tahap asuhan (dari usia 0 sampai 2 tahun) yang disebut dengan 

fase neonatus dimulai dari kelahiran sampai kira-kira usia 2 

tahun;  

2. Tahapan pendidikan jasmani dan pelatihan pancaindra (dari usia 

2 sampai 12 tahun), yang lazim disebut fase kanak-kanak (al-
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thifl/shabi) yaitu mulai masa neonatus sampai pada masa polusi 

mimpi basah (baligh); 

3. Tahap pembentukan watak dan pendidikan agama ( usia 12 

samapi 20 tahun), fase ini disebut dengan tamyiz, yaitu fase 

dimana anak-anak mulai mampu membedakan yang baik dan 

yang buruk, yang benar dan yang salah. Karena pada fase ini 

peranan akal sangat dibutuhkan;  

4. Tahap kematangan (usia 20 sampai 30 tahun) pada tahap ini, 

seseorang telah menjadi dewasa. Dewasa yang berarti 

sebenarnya, mencakup kedewasaan biologis, sosial, psikologis 

dan kedewasaan religious;  

5. Tahap kebijaksanaan (usia 30 sampai meninggal), fase ini 

disebut dengan azm al-umr ‘lansia’ (lanjut usia) atau syuyuukh 

(tua). Pada tahap ini manusia telah menemukan jati dirinya yang 

hakiki, sehingga tindakannya penuh dengan kebijaksanaan yang 

mampu memberi naungan dan perlindungan bagi orang lain. 

Abdul Mujib, 1999:106-112).  

Dalam kajian psikologi pendidikan kemampuan diartikan dengan 

kecakapan  (ability)sebagai aspek intelektual yang merupakan 

kemampuan (potensial dan nyata) dalam mengenal, memahami, 

menganalisis, menilai dan memecahkan masalah-masalah dengan 

menggunakan rasio atau pemikiran.30 Kecakapan dalam bahasa 

Inggrisnya “ability” dibedakan dalam dua hal, yaitu kecakapan 

potensial atau potential ability disebut juga kapasitas atau capacity 

dan kecakapan nyata atau actual ability atau disebut juga 

achievement. Kecakapan potensial merupakan kecakapan-kecakapan 

yang masih tersembunyi, masih kuncup belum termanifestasikan, 

                                                
30 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 91. 
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dan merupakan kecakapan-kecakapan yang dibawa dari 

kelahirannya. Kecakapan nyata merupakan kecakapan yang sudah 

terbuka, sudah termanifestasikan dalam berbagai aspek kehidupan 

dan perilaku, dan berpangkal pada kecakapan potensial. Kecakapan 

ini sudah banyak mendapat pengaruh dari lingkungan dan dapat 

dilihat dalam perilaku khusus ataupun perilaku sehari-hari. 

Kecakapan potensial atau kapasitas itu juga ada dua macam, ada 

kapasitas umum yang sering dikenal dengan sebutan intelegensi 

(intelligence) atau kecerdasan, dan kapasitas khusus yang disebut 

juga bakat atau aptitude. Jadi baik intelegensi maupun bakat masih 

bersifat potensial, tersembunyi atau kuncup, akan terbuka atau mekar 

dalam bentuk kecakapan-kecakapan nyata. Dewasa ini berkembang 

konsep intelegensi jamak atau “multiple intelligent”, yang dalam 

konsep sebelumnya disebut bakat atau aptitude.31    

Dari uraian di atas juga dapat disimpulkan bahwa intelegensi dan 

bakat menjadi modal dan memberikan batas bagi perkembangan 

kecakapan nyata. Seseorang yang memiliki kecerdasan dan bakat 

yang tinggi, mempunyai kemungkinan besar untuk memiliki 

kecakapan nyata yang tinggi pula. Demikian pula dengan individu 

yang kecerdasan dan bakatnya rendah. Kecakapan nyata seseorang 

tidak mungkin melebihi intelegensi dan bakatnya. Kecerdasan 

sebagai kapasitas umum, memberikan modal bagi penguasaan 

kecakapan pada umumnya, sedangkan bakat memberikan modal bagi 

penguasaan kecakapan-kecakapan nyata yang khusus, seperti 

kecakapan di bidang matematika, sain, sosial, bahasa, seni, ekonomi, 

pertanian dan sebagainya. Kecerdasan juga dapat menjadi pegangan 

bagi penentuan prakiraan tingkat perkembangan, khususnya 

perkembangan pendidikan seseorang. Seorang peserta didik yang 

kecerdasannya tergolong sedang mungkin hanya bisa menyelesaikan 

                                                
31Ibid, h.92.   
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studi sampai tingkat sekolah menengah, sedang yang inteligensinya 

tinggi diperkirakan dapat menyelesaikan perguruan tinggi. 

Di antara alat ukur kecakapan dasar (inteligensi) yang paling 

banyak dikenal dan digunakan, juga di Indonesia ialah Test Binet 

Simon (verbal test) yang dikembangkan sejak tahun 1905 di Perancis 

dan direvisi serta dikembangkan di Stanford (USA) mulai tahun 

1916.32 

Dalam konteks tes ini, indeks kecerdasan (kecakapan dasar 

umum) seseorang dinyatakan dengan IQ (intelligence quotient) yang 

diperoleh dengan jalan membandingkan hasil jawaban (score) atas 

pertanyaan-pertanyaan yang dipersiapkan untuk tingkat-tingkat umur 

tertentu (yang disebut MA = mental age, umur kecerdasan) dengan 

umur yang sebenarnya menurut kelahiran (CA = chronogical age, 

umur kronologis). Jadi, IQ =MA : CA x 100.  Atas dasar hasil 

penelitian terhadap sejumlah sampel yang dipandang mencerminkan 

populasinya, telah dapat dikembangkan suatu system norma ukuran 

kecerdasan dalan konteks tes ini dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai 

berikut.  

 

Tabel 2.2.  Sistem Norma Ukuran Kecerdesan 

 
IQ PERCENT OF THE 

POPULATION 

CLASSIFICATION 

Over   14 
130 – 139 

120 – 129 

110 – 119 
100 – 109 

90 – 99 

1 
2   

8 

16 
23 

23 

Genius (jenius) 
 

Very superior (sangt unggul) 

Superior (unggul) 
Average (NORMAL) 

 

                                                
32Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem 

Pengajaran Modul, (Bandung: PT Remaja Rosdkarya, 2009), h.59.  
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80 – 89 
70 – 79 

60 – 69 

Below  60 

16 
8 

2 

1 

Dull average (mendekati normal) 

Borderline (lambat) 

 

Mentally deficient (terbelakang) 

 

Test Binet-Simon dipersiapkan untuk orang yang berusia 

mulai 3 sampai 15 tahun. Perhitungan IQ untuk orang yang berusia 

lebih dari 15, CA-nya diperhitungkan menurut tingkat usia 15 tahun 

ini, dengan asumsi bahwa perkembangan kecerdasan mencapai 

kemantapannya (mature) pada tingkat usia tersebut. Mengingat tes 

ini bersifat tes verbal, maka pengunaannya pun dipersiapkan mulai 

Mengingat tes ini bersifat tes verbal, maka pengunaannya pun 

dipersiapkan mulai usia tiga tahusia tiga tahun, dengan anggapan 

pula bahwa mulai uun, dengan anggapan pula bahwa mulai usia 

tersebut anak telah mengerti pertanyaan-pertanyaan atausia tersebut 

anak telah mengerti pertanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah 

secara verbal. Tes Tes lailain yang nonverbal dan cultural free 

(sampai batas tertentu ), ialah tes Progressive Metrices (PM), yang 

dikembangkan di Inggris oleh Raven.  

 

b. Pengertian Memahami 
 

Secara etimologi dalam kamus besar bahasa Indonesia makna 

kata memahami berasal dari kata dasar paham yang artinya memiliki 

antara lain: (1) pengertian, contohnya dalam kalimat: pengetahuan 

banyak, pahamnya kurang; (2) Pendapat, pikiran, seperti dalam kalimat: 

Pahamnya tidak bersesuaian dengan paham kebanyakan orang; (3) 

aliran, haluan, pandangan, seperti dalam kalimat: Ia mempunyai paham 
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nasionalis; (4) mengerti benar (akan), tahu benar (akan), seperti dalam 

kalimat: Sebenarnya saya sendiri tidak begitu  paham akan perkara itu; 

(5) Pandai dan mengerti benar (tentang suatu hal), seperti dalam kalimat: 

Ia paham bahasa Sanskerta.  Dalam bahasa Inggris kata memahami 

diterjemahkan dengan kata understanding. Dalam kajian Psikologi 

bahwa memahami merupakan kegiatan berpikir dengan proses 

pennghimpunan pendapat-pendapat yang telah ada kemudian dilakukan 

pembandingan di antara pendapat-pendapat untuk diambil suat 

kesimpulan dengan cara kesimpulan deduktif, induktif, dan analogis.33  

Memahami merupakan suatu perbuatan dalam proses berpikir dengan 

memanfaatkan isi ingatan bersifat riil, abstrak, dan umum serta 

mengadung sifat hakikat sesuatu.   

Sementara menurut Polya dalam Salmi (2010) berpendapat 

bahwa kemampuan pemahaman terdiri dari empat tahapan, yaitu: 

1) Pemahaman mekanikal yang meliputi mengingat dan menerapkan 

rumus secara rutin dan menghitung sederhana. 

2) Pemahaman induktif yaitu menerapkan rumus atau konsep dalam 

kasus sederhana atau dalam kasus serupa.  

3) Pemahaman rasional yaitu  dapat membuktikan kebenaran suatu 

rumus atau teorama. 

4) Pemahaman intuitif yaitu dapat memperkirakan kebenaran dengan 

pasti (tanpa ragu-ragu) sebelum menganalisis lebih lanjut. 

Menurut Bloom menyatakan bahwa pemahaman terbagi dalam tiga 

bagian, yaitu: 

1) Pengubahan (translation)  

                                                
33Abu Ahmadi, Psikologi Umum , (Jakarta: Rineka Cipta: 2009) h. 171  
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Translation  atau kemampuan mengubah/menerjemahkan yaitu 

kemampuan dalan memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan 

cara lain dari pernyataan asal yang dikenal sebelumnya. 

2) Pemberian arti (interpretation)  

Interpretation atau kemampuan memberi arti/ menafsirkan yaitu 

kemampuan dalam memahami bahan atau ide yang direkam, diubah atau 

disusun dalam bentuk lain, misalnya bentuk grafik, table, peta, konsep 

atau lainnya. 

3) Perkiraan (extrapolation) 

Extrapolation atau kemampuan memperkirakan atau meramalkan 

yaitu kemampuan untuk memperkirakan kecenderungan konskuensi dan 

implikasi yang sejalan dengan kondisi yang digambarkan. 

Pemahaman memberikan arti jika peserta dihadapkan pada suatu 

komunikasi, mereka diharapkan mengetahui apa yang dikomunikasikan 

dan mampu membuat penggunaan gagasan yang terkandung di 

dalamnya. Komunikasi tersebut bisa dalam bentuk lisan, bentuk verbal, 

atau simbolik. Dengan kata lain siswa memahami ketika mereka mampu 

mengkonstruksi makna dari pesan-pesan instruksional, mencakup pesan 

oral, tertulis dan grafis. 

Pemahaman merupakan tingkat kedua dari Taksonomi Bloom-

Domain kognitif. Domain kognitif menurut Bloom terdiri dari enam 

tingkatan, antara lain: 

1) Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan mengingat dan 

kemampuan mengungkap kembali informasi yang sudah 

dipelajarinya. 

2) Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan untuk memahami 

suatu objek atau subjek pembelajaran. 
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3) Penerapan (application) adalah kemampuan untuk menggunakan 

konsep, prinsip, prosedur, pada situasi tertentu. 

4) Analisis adalah kemampuan menguraikan atau memecahkan suatu 

bahan ke dalam bagian-bagian atau unsure-unsur serta hubungan 

antar bagian bahan itu. 

5) Sintesis adalah kemampuan untuk menghimpun bagian-bagian ke 

dalam suatu keseluruhan yang bermakna, seperti merumuskan tema, 

rencana atau melihat hubungan abstrak dari berbagai informasi yang 

tersedia.  

6) Evaluasi merupakan tujuan yang paling tinggi dalam domain 

kognitif. Tujuan ini berkenaan dengan kemampuan membuat 

penilaian terhadap sesuatu berdasarkan maksud atau criteria 

tertentu.34  

Proses kognitif dalam kategori memahami mencakup 

menginterpretasi, mengeksemplikasi (mencontohkan), mengklasifikasi, 

menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan.  

Implikasi Taksonomi Bloom terkait dengan hasil belajar peserta 

didik dengan perumusan tujuan pembelajaran35 yang dapat digambarkan 

antara tujuan pembelajaran umum dengan tujuan pembelajaran khusus 

pada tabel 2.3. berikut ini. 

 

Tabel 2.3. Tujuan Pembelajaran dalam domain kognitif 

Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) Tujuan Pembelajaran Khusus 

                                                
34Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1995), h. 34-35.  
35 Ibid, h. 37-38 
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(TPK) 

1) Ingatan (kata kerja yang dapat 

digunakan) 

Mengetahui hal-hal tertentu. 

Mengetahui pokok-pokok 

pikiran. Mengetahui fakta-fakta 

yang spesifik 

 

 

Menggambarkan, mendefinisikan, 

member cirri, menyusun daftar, 

mengingat kembali, menyebutkan, 

memproduksi,  

2) Pemahaman 

Memahami hal-hal dan pokok 

pikiran. Menginterpretasikan 

data-data dalam table.  

 

Mengubah, menjelaskan, 

mengikhisarkan, menyusun 

kembali, menafsirkan, 

membedakan, memperkirakan, 

memperluas, menyimpulkan, 

menganulir. 

3) Penerapan  

Menerapkan konsep-konsep 

dan pokok-pokok pikiran pada 

situasi baru. 

Mendemonstrasikan 

penggunaan metode atau 

prorsedur yang benar 

 

Memperhitungkan, 

mendemonstrasikan, mengubah 

struktur, mengembangkan, 

menerapkan, menggunakan, 

menemukan, menyiapkan, 

memproduksi, menghubungkan, 

meramalkan, menangani. 

4) Analisis  



48 

   

Landasan Teori Implementasi Metode Qiyȃsiy …… 
 

 

Membedakan fakta dan 

kesimpulan, mengevaluasi 

relevansi data. Mengenal. 

Menyadari  adanya asumsi yang 

tidak diungkapkan. 

Membedakan dan 

mendiskriminasikan, 

mendiagramkan, memilih, 

memisahkan, membagi-bagikan, 

mengilustrasikan, 

mengklasifiksikan. 

5) Sintesis 

Menulis suatu tema yang 

terorganisasi dengan baik. 

Menulis 

cerita/puisi Berpidato dengan 

baik. 

Mengajukan  rencana 

eksperimen. Menyusun  skema 

baru.  Mengintegrasikan.  

 

Mengatagorikan, 

mengombinasikan, menyusun, 

mengarang, menciptakan, 

mendesain, menjelaskan, 

mengubah, mengorganisasi, 

merencanakan, menyusun 

kembali, menghubungkan, 

merevisi, menyimpulkan, 

menceritakan, menuliskan, 

mengatur 

6) Evaluasi 

Mempertimbangkan konsistensi 

logis dari bahan tertulis. 

Mempertimbangkan  ketetapan 

kesimpulan yang didukung oleh 

data, mempertimbangkan nilai 

suatu pekerjaan. 

Memperimbangkan nilai 

 

Menyimpulkan, mengkritik, 

mendukung, menerangkan, 

mengikhtisarkan, 

membandingkan, 

mempertentangkan, 

membenarkan. 

Mendiskriminasikan, 
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pekerjaan dengan standar 

kebaikan. 

menghubungkan, meringkaskan.  

 

Dalam kajian ilmu pendidikan bahwa memahami merupakan 

bagian dari penilaian keterampilan proses dalam membentuk suatu 

kemampuan yang diharapkan oleh pendidik dari tindakannya dalam 

kegiatan proses belajar mengajar. Memahami adalah salah satu penilaian 

yang berupaya memperoleh informasi tentang perolehan belajar peserta 

didik secara menyeluruh, baik pengetahuan, konsep, sikap, nilai, 

maupun keterampilan proses. Hal ini dapat digunakan oleh guru sebagai 

balikan maupun keputusan yang sangat diperlukan dlam menentukan 

strategi mengajar yang tepat maupun dalam memperbaiki proses belajar 

mengajar. Untuk maksud tersegut guru perlu mengadakan penilaian, 

baik terhadap proses maupun terhadap hasil belajar peserta didik.  

Penilaian proses memahami dapat diartikan penilaian terhadap 

proses belajar yang sedang berlangsung, yang dilakukan oleh pendidik 

dalam hal ini guru dengan memberikan umpan balik secara langsug 

kepada peserta didik atau kelompok peserta didik.  

Dalam melatih keterampilan proses memahami diperlukan 

pengembangan sikap-sikap yang dikehendaki seperti kreatif, kerja sama, 

bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang 

studi yang bersangkutan. 

Dengan demikian, pendekatan keterampilan proses memahami 

merupakan pendekatan belajar-mengajar yang mengarah kepada 

pengembangan kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yang 

mendasar sebagi penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri 
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individu peserta didik. Selanjutnya dikemukakan pengertian setiap 

kemampuan atau keterampilan yang terdapat dalam  penilaian proses 

memahami yang antara lain sebagai berikut. 

1) Mengamati, yaitu keterampilan mengumpulkan data atau informasi 

melalui penerapan dengan indera.  

2) Menggolongkan (mengklasifikasikan), yaitu keterampilan 

menggolongkan benda, kenyataan, konsep, nillai, atau kepentingan  

(tertentu. Untuk membuat penggolongan perlu ditinjau persamaan 

dan perbedaan antara benda, kenyataan, atau konsep sebagai dasar 

penggolongan.  

3) Menafsirkan (menginterpretasikan), yaitu keterampilan menafsirkan 

sesuatu berupa benda, kenyataan, peristiwa, konsep, atau informasi 

yang telah dikumpulkan melalui pengamatan, penghitungan, 

penelitian, atau eksperimen. 

4) Meramalkan, yaitu mengantisipasi atau menyimpulkan suatu hal 

yang akan terjadi pada waktu yang akan datang berdasarkan 

perkiraan atas kecenderungan atau pola tertentu atau hubungan antar 

data atau informasi. Misalnya, berdasarkan pengalaman tentang 

keadaan cuaca sebelumnya, peserta didik dapat meramalkcan 

keadaan  cuaca yang akan terjadi. Meramalkan tidak sama dengan 

menebak. Menebak adalah memperkirakan suatu hal tanpa ada 

berdasarkan data atau informasi yang ada. 

5) Menerapkan, yaitu menggunakan hasil belajar berupa informasi, 

kesimpulan, konsep, hokum, teori , keterampilan. Melalui penerapan, 

hasil belajar dapat dimanfaatkan, diperkuat, dikembangkan, atau 

dihayati. 
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6) Merencanakan penelitian, yaitu keterampilan yang amat penting 

karena menentukan berhasil-tidaknya penelitian. Keterampilan ini 

perlu dilatih karena selama ini pada umumnya kurang diperhatikan 

dan kurang terbina. Pada tahap ini ditentukan masalah atau objek 

yang akan diteliti, tujuan dan ruang lingkup penelitian, sumber data 

atau informasi, cara analisis, alat dan bahan atau sumber kepustakaan 

yang diperlukan  

7) Mengkomunikasikan, yaitu menyampaikan perolehan atau hasil 

belajar kepada orang lain dalam bentuk tulisan, gambar, gerak, 

tindakan, atau penampilan. 

Adapun tabel tentang keterampilan proses memahami dalam 

bentuk kemampuan dapat dilihat dalam tabel 2.4 berikut ini. 

Tabel 2.4.  Keterampilan proses memahami dalam bentuk 

kemampuan 

Kemampuan Keterampilan 

1) Mengamati Melihat, mendengarkan, merasa, 

meraba, membaur, mencicipi, 

mengecap, menyimak, 

mengukur, membaca 

2) Menggolongkan 

(mengklasifikasikan) 

Mencari persamaan, 

menyamakan, membedakan, 

membandingkan 

mengontraskan, mencari dasar 

penggolongan. 

3) Menafsirkan Menaksirkan, memberi arti, 
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(menginterpretasikan) mengartikan, memposisikan 

mencari hubungan ruang-waktu, 

menemukan pola, menarik 

kesimpulan, 

menggeneralisasikan. 

4) Meramalkan (memprediksi) Mengatasi berdasarkan 

kecenderungan, pola atau 

hubungan antardata atau 

informasi. 

5) Menerapkan  Menggunakan (informasi, 

kesimpulan, konsep, hokum, 

teori, sikap, nilai, atau 

keterampilan dalam situasi), 

menghitung, menentukan 

variable, mengendalikan 

variable, menghubungkan 

konsep, merumuskan, konsep 

pertanyaan penelitian, 

menyusun hipotesis, membuat 

model. 

6) Merencanakan penelitian Menentukan masalah/objek 

yang akan diteliti, menentukan 

tujuan penelitian, menentukan 

ruang lingkup penelitian, 

menentukan sumber 
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data/informasi, menentukan cara 

analisis, menentukan langkah 

pengumpulan data, menentukan 

alat, bahan, dan sumber 

kepustakaan, menentukan cara 

penelitian 

7) Mengkomunikasikan Berdiskusi, mendeklamasikan, 

mendramakan, bertanya, 

merenungkan, mengarang, 

meragakan, mengungkapkan, 

melaporkan (dalam bentuk 

tulisan, gambar, gerak, tindakan, 

atau penampilan) 

Alat ukur pemahaman peserta didik dalam rangka pengumpulan 

data biasa menggunakan alat ukur berupa tes dan skala.36 Alat ini 

bersifat standar atau baku karena telah dibakukan atau 

distandardisasikan. Karena sifatnya sebagai alat ukur dan telah 

dibakukan, maka alat ini bersifat mengukur dan hasilnya adalah hasil 

ukur, dinyatakan dalam angka-angka ataupun kualifikasi tertentu. 

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu alat 

ukur baku, yaitu bahwa alat tersebut harus memiliki validitas dan 

reliabilitas. Suatu alat ukur dikatakan valid apabila mengukur apa 

yang hendak diukur. Validitas alat ukur minimal dilihat dari tiga hal, 

yaitu validitas konstruk, konten dan validitas empiris. Validitas 

                                                
36Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Op.Cit., 

h.217.   
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konstruk dilihat dari konstruk  atau susunan segi-segi yang hendak 

diukur dengan alat tersebut. Validitas konten dilihat dari ketepatan 

isi atau subtansi yang diukur. Validitas empiris diteliti secara empiris 

dengan cara mengkorelasikannya dengan hasil alat lain sejenis yang 

sudah standar. Reliabilitas alat ukur atau tingkat ketetapan hasil 

pengukuran dilihat dari sejau mana tes tersebut memberikan hasil 

yang tetap, apabila digunakan beberapa kali kepada sampel yang 

sama.  

Banyak macam alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur 

dan memahami pribadi individu. Biasanya nama alat ini 

diklasifikasikan sesuai dengan aspek yang diukur serta bentuk alat 

ukurnya. Bentuk alat ukur dibedakan antara tes dan skala. Jadi ada 

tes inteligensi, tes bakat, tes hasil belajar, dan tes kepribadian. 

Khusus untuk pengukuran aspek-aspek kepribadian, biasanya juga 

digunakan alat pengukuran yang berbentuk skala, skala sikap, minat, 

partisipasi, keaktifan, dan sebagainya. 

c. Kemampuan Santri  dalam Memahami Kitab Al-Jurumiyah 

Kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah 

merupakan hasil belajar materi nahwu dari kitab Al-Jurumiyah sebagai 

evaluasi pembelajaran. Kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

jurumiyah merupakan refleksi keluasan, kedalaman, dan kerumitan 

(secara bertingkat), yang digambarkan secara jelas dan dapat diukur 

dengan teknik-teknik penilaian tertentu. Kompetensi belajar santri  

menentukan apa yang harus dilakukan peserta didik untuk mengerti, 

menggunakan, menjelaskan, mengapresiasi atau menghargai. Indicator 

evaluasi hasil belajar Al-Jurumiyah  dapat digunakan sebagai dasar 

penilaian terhadap pendidik dalam mencapai penbelajaran dan kinerja 
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yang diharapkan. Indikator kemampuan santri dalam memahami kitab 

Al-Jurumiyah merupakan uraian hasil belajar yang telah  dikuasai santri 

dalam pembelajaran. 

Penilaian kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah merupakan tindakan atau suatu proses untuk menentukan 

nilai segala sesuatu. Penilaian (evaluasi) berbeda dengan 

pengukuran(measurement). Karena pengukuran lebih bersifat kuantitatif. 

Bahkan pengukuran merupakan instrument untuk melakukan penilaian. 

Atau dengan kata lain, pengukuran menjawab pertanyaan “how mach”, 

sedangkan penilaian menjawab pertanyaan “what value”. 

Penilaian terhadap evaluasi kemampuan santri dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah merupakan salah satu kegiatan yang harus dilakukan 

kyai/ustad  dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penilaian, ustad akan 

mengetahui perkembangan proses dan hasil belajar santri, intelegensi, 

bakat khusus, minat, hubungan social, sikap dan kepribadian santri. 

Penilaian pemahaman kitab Al-Jurumiyah merupakan suatu proses 

pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasi tentang proses dan 

hasil belajar peserta didik atau pelaporan umpan balik terhadap hasil 

mengajar ustad dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, 

pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, dan konsisten, 

serta mengidentifikasi pencapaian kompetensi dan hasil belajar atau 

informasi hasil mengajar ustad pada mata pelajaran nahwu yang 

dikemukakan melalui pernyataan yang jelas tentang standar yang harus 

dan telah dicapai disertai dengan peta kemajuan belajar peserta didik 

atau informasi kemajuan mengajar ustad  dan pelaporannya. 

Sinopsis Kitab Al-Jurumiyah berupa matan kitab “Aj-

jurrumiyah” yang merupakan kitab dasar dalam cabang ilmu nahwu, 
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karangan Abu Abdulloh Muhammad bin Muhammad bin Dawud Ash-

Shinhajie Rohimahulloh (Ada yang menyebut Imam Shonhaji). 

Kitab ini salah satu matan yang biasa dipakai oleh kalangan 

pesantren untuk pembelajaran dasar-dasar ilmu nahwu bagi pemula, 

dalam mengawali pembelajaran cabang ilmu alat lebih lanjut. 

Dalam setiap sorogan, santri dituntut paham dan mampu 

menghapal tiap kaidah-kaidahnya, agar memudahkan pemahaman materi 

selanjutnya. 

Al-kisah diceritakan, Syeikh Imam Al-Sinhaji pengarang kitab 

ini ; tatkala telah rampung menulis kaidah-kaidah ilmu nahwu dengan 

menggunakan sebuah tinta, beliau mempunyai azam untuk meletakkan 

karyanya tersebut di dalam air. Dengan segala sifat kewara’annya dan 

ketawakkalannya yang tinggi, beliau berkata dalam dirinya : “Ya Allah 

jika saja karyaku ini akan bermanfaat, maka jadikanlah tinta yang aku 

pakai untuk menulis ini tidak luntur di dalam air”. Ajaib, ternyata tinta 

yang tertulis pada lembaran kertas tersebut tidak luntur. 

Dalam riwayat lain disebutkan, ketika beliau merampungkan 

karya tulisnya tersebut, beliau berazam akan menenggelamkan 

tulisannya tersebut dalam air mengalir, dan jika kitab itu terbawa arus air 

berarti karya itu kurang bermanfaat. Namun bila ia tahan terhadap arus 

air, maka berarti ia akan tetap bertahan dikaji orang dan bermanfaat. 

Sambil meletakkan kitab itu pada air mengalir, beliau berkata : 

“Jurrumiyah, jurrumiyah” (mengalirlah wahai air ! ). Anehnya, setelah 

kitab itu diletakkan pada air mengalir, kitab yang baru ditulis itu tetap 

pada tempatnya. 

Itulah kitab matan “Jurrumiyah” yang masih dipelajari hingga 

kini. Sebuah kitab kecil dan ringkas namun padat yang berisi kaidah-
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kaidah ilmu nahwu dan menjadi kitab rujukan para pemula dalam 

mendalami ilmu nahwu di berbagai dunia. Selain ringkas, kitab mungil 

ini juga mudah dihafal. 

Daftar isi kitab Jurumiyah ini merupakan materi nahwu bermula 

dari pembicaraan tentang kalam, pembagian kalam, tanda-tanda isim, 

tanda-tanda fi’il dan tanda huruf. Adapun kajian Al-Jurumiah secara 

singkat dapat dilihat materi nahwu pada tabel 2.5 berikut. 

Tabel 2.5. Daftar Isi Kitab Al-Jurumiyah 

No Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan 

1 Kalam Pembagian Kalam 

Tanda-tanda Isim 

Tanda-tanda Fi’il 

Tanda Huruf 

2 BAB  I’rȃb Arti I’rȃb 

Pembagian I’rȃb 

I’rȃb Isim 

I’rȃb Fi’il 

3 BAB Mengetahui Tada-

tanda I’rȃb 

Tanda I’rȃb Rafa’ 

Tanda I’rȃb Nashab 

Tanda I’rȃb Khafadz 

Tanda I’rȃb Jazm 

4 BAB Fi’il-Fi’il Fi’il Mȃdhȋ 

  Fi’il Mudhȃri’ 

  Fi’il Amar 
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5 BAB Isim-Isim Yang 

Dirafa’kan 

Isim-Isim Yang Dirafa’kan 

7 BAB Fȃ’il Fȃ’il Isim yang zhȃhir 

Fȃ’il Isim yang Mudhmar 

8 BAB Maf’ȗl Yang Fȃ’il-

nya Tidak Disebutkan 

(Nȃ’ibul Fȃ’il) 

Pembagian Maf’ȗl yang Fȃ’il-

nya tidak disebutkan 

9 BAB ‘Ȃmil-‘Ȃmil Yang 

Memasuki Mubtada’ dan 

Khabar 

Kȃna dan Saudara-saudaranya 

Inna dan Saudara-saudaranya 

Zhanna dan Saudara-

saudaranya 

10 BAB Na’at atau Sifat Na’at atau Sifat 

11 BAB Isim Ma’rifat Isim Ma’rifat 

12 BAB Isim Nakirah Isim Nakirah 

13 BAB ‘Athaf Arti ‘Athaf 

14 BAB Taukȋd Arti Taukȋd 

15 BAB Badal Arti Badal 

16 BAB Isim-Isim Yang 

Dinashabkan 

Isim-Isim Yang Dinashabkan 

17 BAB  Maf’ȗl Bih Maf’ȗl Bih 

18 BAB Mashdar Mashdar 

19 BAB Zharaf Zamȃn dan 

Zharaf Makȃn 

Zharaf Zamȃn 

Zharaf Makȃn 
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20 BAB Hȃl Hȃl 

21 BAB Tamyȋz Arti Tamyȋz 

22 BAB Istitsnȃ’ 

(pengecualian) 

Arti Ististnȃ 

23 BAB Lȃ Lȃ 

24 BAB Munȃdȃ (seruan) Munȃdȃ (seruan) 

25  BAB Maf’ȗl Min Ajlih Maf’ȗl Min Ajlih 

26  BAB Maf’ȗl Ma’ah Maf’ȗl Ma’ah 

27 Isim-Isim Yang dijar  Keterangan Tambatan 

28 Ta’rif (berbagi definisi) Ta’rif (berbagi definisi) 

 

Adapun ringkasan pembahasan kitab al-Jurumiyah yang 

berisikan tentang ilmu Nahwu untuk para pemula dalam 

mempelajaran ilmu kebahasaan Arab yang sangat popular di 

kalangan para santri salafi yang dianggap sebagai ilmu alat untuk 

memahami ilmu-ilmu keislaman yang notabene berbahasa Arab 

adapun ringkasan materi nahwu dalam kitab al-Jurumiyah dapat 

dibaca pada tabel 2.6 berikut ini. 

Tabel 2.6. Materi Nahwu Kitab Al-Jurumiyah 
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Kumpulan Ringkasan Nahwu:Kitab Matan 
Jurumiyah Arab dan Terjemah Indonesia 

ومِيَّةِِ جُرُّ وِفيِِالْآ الَنَّحآ  

 مُقدَِِّمَة ِ

مِِ  ِِِبِسآ مَنِِِاََللَّ حآ حِيمِِِالَرَّ الَرَّ  

الَآكَلََمِِِأنَآوَاعُِ  

ُِِرحمه-ِالَآمُصَنِِّفُِِقاَلَِ  اََللَّ  -: 

مُِالَآكَلََِ  عِِِالَآمُفِيدُِ,ِالَآمُرَكَّبُِِالَلَّفآظُِِهو :  مِ :ِِثلَََثةَ ِِوَأقَآسَامُهُِِباِلآوَضآ فِ ِوَفِعآلِ ِإسِآ ِجَاءَِِوَحَرآ

 لِمَعآنىً

مُِ لَِفِِِوَدُخُولِِ,ِوَالتَّنآوِينِِِبِالخَفآضِِِيعُآرَفُِِفاَلِِسآ مِِِالَْآ وَاللََّ ِوَهِيَِ,ِالَآخَفآضِِِوَحُرُوفِِ ,

وَفيِ,ِوَعَلىَ,ِوَعَنآِ,ِوَإِلىَ,ِمِنآِ مُِ,ِوَالآكَافُِ,ِوَالآباَءُِ,ِوَرُبَِّ , الَآقسََمِِِوَحُرُوفُِ,ِوَاللََّ ِوَهِيَِ ,

وَالتَّاءُِ,ِوَالآباَءُِ,ِالَآوَاوُِ  

فَِِوَالسِِّينِِ,ِبِقدَآِِيعُآرَفُِِوَالآفِعآلُِ  َّأآنِيثِِِوَتاَءِِِوَسَوآ الَسَّاكِنةَِِِالَت  

فُِ  لحُُِِلَِِِمَاِوَالآحَرآ مِِِدَلِيلُِِمَعهَُِِيصَآ الَآفِعآلِِِدَلِيلُِِوَلَِِِالَِِسآ . 

 Macam-macam Kalam 

Telah berkata pengarang kitab ini (As Syaikh Ash 
Shanhajy) rahimahullah : 
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Al kalam (kalimat) adalah Lafadz yang tersusun yang 
berfaedah dengan bahasa arab. Penyusun kalimat itu 

ada tiga: Isim, fi’il, dan huruf yang memiliki arti. 

(1) Isim itu dapat dikenali dengan keberadaan khafadh, 
tanwin, dan kemasukan alif dan lam. Huruf khafadh itu 

adalah : 

 رُبَِّ ,(di) فيِ,(di atas)عَلىَ ,(dari) عَنآِ ,(ke)إِلىَ ,(dari)مِنآِ
(jarang), ِِب (dengan), َِك (seperti), ِِل (untuk) 

Isim dapat dikenali juga dengan huruf qasam (sumpah) 
yaitu waw, ba dan ta. 

(2) Fiil itu dikenali dengan keberadaan: 

فَِِ، (akan)سَِ ,(sungguh/terkadang)قدَآِ سَوآ (akan) ،ِِِآنِيثِِِتاَء ِالَتَّأ

 (ta ta’nits yang mati)الَسَّاكِنةَِِ

(3) Huruf itu adalah sesuatu yang tidak memenuhi ciri-
ciri isim dan fi’il 

رَابِِِباَبُِ عآ ِ الَْآ  

  

رَابُِ عآ ِ تلََِفِِِالَآكَلِمِِِأوََاخِرِِِتغَآيِيآرُِِهُوَِِالَْآ اخِلةَِِِالَآعوََامِلِِِلِِخآ تقَآدِيرًاِأوَآِِلفَآظًاِعَليَآهَاِالَدَّ . 

بعَةَ ِِوَأقَآسَامُهُِ  بِ ِ,رَفآعِ ِأرَآ مِ ,ِوَخَفآضِ ,ِوَنصَآ مَاءِِ,ِوَجَزآ سَآ فآعُِِذلَِكَِِمِنآِِفلَِلْآ بُِ,ِالَرَّ ,ِوَالنَّصآ
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مَِِوَلَِِ,ِوَالآخَفآضُِ فِيهَاِجَزآ فَآعاَلِِ , فآعُِِذلَِكَِِمِنآِِوَلِلْآ بُِ,ِالَرَّ مُِ,ِوَالنَّصآ ِخَفآضَِِوَلَِِ,ِوَالآجَزآ

 .فيها

 Bab Al I’rab 

I’rab itu adalah berubahnya akhir kata karena 
perbedaan amil-amil yang masuk atasnya baik secara 

lafadz atau taqdir. Pembagian i’rab itu ada empat: 

Rafa’ 

Nashab 

Khofadh atau Jar 

Jazm. 

Setiap isim itu bisa dalam kondisi rafa’, nashab, khafad 
akan tetapi tidak mungkin dalam kondisi jazm 

Setiap fi’il itu bisa dalam kondisi rafa’, nashab, jazm 
akan tetapi tidak mungkin dalam kondisi khafadh. 

رَابِِِعَلََمَاتِِِمَعآرِفةَِِِباَبُِ عآ ِ الَْآ  

فآعِِ بعَُِِلِلرَّ ةُِ:ِِعَلََمَاتِ ِأرَآ لَِفُِِوَالآوَاوُِِ،ِالضَّمَّ وَالنُّونُِ,ِوَالْآ  

ا  ةُِِفأَمََّ فآعِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِِالَضَّمَّ بعَةَِِِفِيِلِلرَّ مِِِفِيِمَوَاضِعَِِأرَآ عِِ,ِالَآمُفآرَدِِِالَِِسآ ِوَجَمآ

سِيرِِ عِِ,ِالَتَّكآ َّصِلآِِلمَآِِالََّذِيِالَآمُضَارِعِِِوَالآفِعآلِِ,ِالَسَّالِمِِِالَآمُؤَنَّثِِِوَجَمآ ءِ ِبِآخِرِهِِِيتَ شَيآ  
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ا  فآعِِِعَلََمَةًِِكُونُِفتََِِالَآوَاوُِِوَأمََّ ضِعيَآنِِِفيِِلِلرَّ عِِِفيِِمَوآ مَاءِِِوَفيِ,ِالَسَّالِمِِِالَآمُذكََّرِِِجَمآ سَآ ِالَْآ

سَةِِ مَالِ ِوَذوُ,ِوَفوُكَِ,ِوَحَمُوكَِ,ِوَأخَُوكَِ,ِأبَوُكَِِوَهِيَِ,ِالَآخَمآ  

ا  لَِفُِِوَأمََّ فآعِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِِالَْآ مَاءِِِتثَآنِيةَِِِفيِِلِلرَّ سَآ خَاصَّةًِِالَْآ  

ا  فآعِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِِالَنُّونُِِوَأمََّ الَآمُضَارِعِِِالَآفِعآلِِِفيِِلِلرَّ ِأوَآِ,ِتثَآنيِةَِ ِضَمِيرُِِبهِِِِاِتَّصَلَِِإِذاَ ,

عِ ِضَمِيرُِ الَآمُخَاطَبةَِِِالَآمُؤَنَّثةَِِِضَمِيرُِِأوَآِ,ِجَمآ . 

بِِ  سُِِوَلِلنَّصآ لَِفُِِالآفتَآحَةُ،:ِعَلََمَاتِ ِخَمآ رَةُ،ِ،وَالْآ النُّونِِِوَحَذآفُِِوَالياَءُ،ِوَالآكَسآ . 

ا  بِِِعَلََمةًِِفتَكَُونُِِالآفتَآحَةُِِفأَمََّ مِِِفيِ:ِمَوَاضِعَِِثلَََثةَِِِفيِِلِلنَّصآ سآ ِ عِِِالآمُفآرَدِ،ِالِآ ِوَجَمآ

سِيرِ، ءِ ِبآِخَِرِهِِِيتََّصِلآِِوَلمَآِِناَصِبِ ِعَليَآهِِِدَخَلَِِإذِاَِالآمُضَارِعِِِوَالآفِعآلِِِالتَّكآ شَيآ . 

ا  لَِفُِِوَأمََّ بِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِ:ِالْآ مَاءِِِفيِِلِلنَّصآ سَآ سَةِ،ِالْآ وَِِالآخَمآ ِأبَاَكَِِرَأيَآتُِ“:ِنحَآ

بهََِِوَمَا”ِوَأخََاكَِ ذلَِكَِِأشَآ . 

  

ا رَةُِِوَأمََّ بِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِ:ِالآكَسآ عِِِفيِِلِلنَّصآ السَّالِمِِِالآمُؤَنَّثِِِجَمآ . 

ا  َّثآنِيةَِِِفيِِلِلنَّصبِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِ:ِاءُِالآيَِِوَأمََّ عِِِالت وَالآجَمآ . 

ا  بِِِعَلََمَةًِِفيَكَُونُِِالنُّونِِِحَذآفُِِوَأمََّ فَآعاَلِِِفيِِلِلنَّصآ سَةِِِالْآ ِبِثبَاَتِِِرَفآعهَُاِالَّتيِِالآخَمآ

 .النُّونِِ

رَةُ،  وَالآفتَآحَةُِِوَالآياَءُ،ِالآكَسآ . 

لََمَاتِ عَِِثلَََثُِِوَلِلآخَفآضِِ  : 

ا  رَةُِِفأَمََّ مِِِفيِ:ِمَوَاضِعَِِثلَََثةَِِِفيِِلِلآخَفآضِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِ:ِالآكَسآ سآ ِ ِالآمُفآرَدِِِالِآ
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عِِِالآمُنآصَرِفِ، سِيرِِِوَجَمآ عِِِوَفيِِالآمُنآصَرِفِ،ِالتَّكآ السَّالِمِِِالآمُؤَنَّثِِِجَمآ . 

ا  مَاءِِِفيِ:ِمَوَاضِعَِِثلَََثةَِِِفيِِلِلآخَفآضِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِ:ِالآياَءُِِوَأمََّ سَآ سَةِ،ِالْآ ِوَفِيِالآخَمآ

عِِِالتَّثآنيِةَِ، وَالآجَمآ . 

ا  مِِِفيِِلِلآخَفآضِِِعَلََمَةًِِفتَكَُونُِ:ِالآفتَآحَةُِِوَأمََّ سآ ِ ينَآصَرِفُِِلَِِِالَّذِيِالِآ . 

مِِ  وَالآحَذآفُِِالسُّكُونُ،:ِعَلََمَتاَنِِِوَلِلآجَزآ . 

ا  مِِِعَلََمَةًِِيكَُونُِفَِِالسُّكُونُِِفأَمََّ خَِرِِِالصَّحِيحِِِالآمُضَارِعِِِالآفِعآلِِِفيِِلِلآجَزآ الْآ . 

ا  مِِِعَلََمَةًِِفيَكَُونُِِالآحَذآفُِِوَأمََّ خَِرِ،ِالآمُعآتلَِِِِّالآمُضَارِعِِِالآفِعآلِِِفيِِلِلآجَزآ فَآعَالِِِوَفيِِالْآ ِالْآ

سَةِِ النُّونِِِبِثبَاَتِِِرَفآعهَُاِالآتيِِالآخَمآ . 

Bab Mengenal tanda-tanda I’rab 

A. Rafa’ memiliki empat tanda: 

Dhammah 

Huruf Waw 

Huruf Alif 

Huruf Nun 

v Dhammah menjadi tanda bagi rafa’ pada empat 
tempat : 

Isim Mufrad, 
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Jama’ taktsir 

Jama’ muannas salim, dan 

Fiil mudhari’ yang tidak bersambung di akhirnya 
dengan sesuatu 

v Huruf Waw menjadi tanda bagi rafa’ pada dua tempat 
: 

Jama’ mudzakkar salim, dan 

Isim-isim yang lima yaitu 

مَالِ ِوَذوُ,ِوَفوُكَِ,ِوَحَمُوكَِ,ِوَأخَُوكَِ,ِأبَوُكَِ  

(Bapak mu, saudara laki-laki mu , ipar mu, mulut mu, 
pemilik harta ) 

v Huruf Alif menjadi tanda bagi rafa’ pada isim-isim 
tatsniyyah yang tertentu 

v Huruf Nun menjadi tanda bagi rafa’ pada fi’il mudhari 
yang bersambung dengan: 

ü dhamir tatsniyah, 

ü dhamir jama’, dan 
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ü dhamir muannats mukhatabah. 

B. Nashab memiliki lima tanda: 

Fathah 

Huruf alif 

kasrah 

Huruf Ya 

Hadzfunnuun (membuang nun) 

v Fathah menjadi tanda bagi nashab pada tiga tempat : 

Pada Isim Mufrad 

Jama’ taksir, dan 

fi’il Mudhari apabila masuk atasnya amil yang 
menashobkan dan tidak bersambung di akhirnya 

dengan sesuatupun 

v Huruf Alif menjadi tanda bagi nashab pada isim-isim 
yang lima contohnya : 

وَأخََاكَِِأبَاَكَِِرَأيَآتُِ  

(aku melihat bapakmu dan saudaramu) 
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dan apa-apa yang menyerupai contoh ini. 

v Kasrah menjadi tanda bagi nashab pada jama’ 
muannats salim 

v Huruf Ya menjadi tanda bagi nashab pada tatsniyah 
dan jama’ (mudzakkar salim) 

v Hadzfunnuun (membuang huruf nun), menjadi tanda 
bagi nashab pada fi’il-fi’il yang lima yang ketika 

rafa’nya dengan tetap nun. 

C. Khafadh memiliki 3 tanda: 

 Kasrah 

Huruf Ya 

Fathah 

v Kasrah menjadi tanda bagi khafadh pada tiga tempat: 

 Isim Mufrad yang menerima tanwin 

jama’ taksir yang menerima tanwin, dan 

jama’ muannats salim 

v Huruf ya menjadi tanda bagi khafadh pada tiga 
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tempat: 

 Pada isim-isim yang lima (al asmaul khamsah) 

Isim Tatsniyah, dan 

jama’ 

v Fathah menjadi tanda bagi khafadh pada isim-isim 
yang tidak menerima tanwin (isim ghairu munsharif) 

D. Jazm memiliki 2 tanda: 

 Sukun 

Al hadzfu (membuang) 

v Sukun menjadi tanda bagi jazm pada fi’il yang shahih 
akhirnya 

v Al hadzfu menjadi tanda bagi jazm pada fi’il mudhari 
yang mu’tal akhirnya dan pada fi’il-fi’il yang ketika 

rafa’nya dengan tetap nun. 

لِ  الَآمُعآرَباَتُِِفصَآ  

مَانِِِالَآمُعآرَباَتُِ مِ ِقِسآ مِ ,ِبِالآحَرَكَاتِِِيعُآرَبُِِقِسآ بِالآحُرُوفِِِيعُآرَبُِِوَقِسآ  

بعَةَُِِباِلآحَرَكَاتِِِيعُآرَبُِِذِيفاَلََِّ  مُِِأنَآوَاع ِِأرَآ الَآمُفآرَدُِِالَِِسآ عُِ , سِيرِِِوَجَمآ عُِ,ِالَتَّكآ ِالَآمُؤَنَّثِِِوَجَمآ

َّصِلآِِلمَآِِالََّذِيِالَآمُضَارِعُِِوَالآفِعآلُِ,ِالَسَّالِمِِ ءِ ِبِآخِرِهِِِيتَ شَيآ  
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فعَُِِوَكُلُّهَا  ةِ،ِترُآ فضَُِِةِ،بِالآفتَآحَِِوَتنَآصَبُِِبِالضَّمَّ زَمُِِبِالآكَسَرَةِِِوَتخُآ ِوَخَرَجَِِبِالسُّكُونِ،ِوَتجُآ
ياَءَِِثلَََثةَُِِذلَِكَِِعَنآِ عُِ:ِأشَآ رَةِ،ِينُآصَبُِِالسَّالِمُِِالآمُؤَنَّثِِِجَمآ مُِِباِلآكَسآ سآ ِلَِِِالَّذِيِوَالِآ

فضَُِِينَآصَرِفُِ خِرِِِالآمُعآتلَُِِالآمُضَارِعُِِوَالآفِعآلُِِباِلآفتَآحَةِ،ِيخُآ زَمُِِالْآ ِوَالَّذِيِآخِرِهِِِبحَِذآفِِِيجُآ

بعَةَُِِبِالآحُرُوفِِِيعُآرَبُِ عُِِالتَّثآنيِةَُ،:ِأنَآوَاع ِِأرَآ مَاءُِِالسَّالِمُ،ِالآمُذكََّرِِِوَجَمآ سَآ سَةُ،ِوَالْآ ِالآخَمآ

فَآعاَلُِ سَةُ،ِوَالْآ علَِينَِوَتفَآِِوَتفَآعلَوُنَ،ِوَيفَآعلَوُنَ،ِوَتفَآعلَََنِ،ِيفَآعلَََنِ،:ِوَهِيِالآخَمآ  

ا  فعَُِِالتَّثآنِيةَُِِفأَمََّ لَِفِ،ِفتَرُآ فضَُِِوَتنُآصَبُِِبِالْآ باِلياَءِِِوَتخُآ  

ا  عُِِوَأمََّ فعَُِِالسَّالِمُِِالآمُذكََّرِِِجَمآ فضَُِِوَينُآصَبُِِبِالآوَاوِ،ِفيَرُآ باِلآياَءِِِوَيخُآ  

اِوَِ مَاءُِِأمََّ سَةُِِالْسَآ فعَُِِالآخَمآ َِِوتنُصَبُِِبِالآوَاوِِِفتَرُآ فضَُِِلِفِ،بِالْآ بِالآياَءِِِوتخُآ  

اِوَِ سَةُِِالْفَآعاَلُِِأمََّ فعَُِِالآخَمآ نِِِفتَرُآ زَمُِِوتنُصَبُِِبِالنُّوآ بحَِذآفهَِاِوَتجُآ  

 Fashl (pasal), Kata-kata yang di-Irab 

Kata yang di- i’rab itu ada dua: 

 Kata yang di-i’rab dengan harkat (baris) 

Kata yang di-i’rab dengan huruf. 

Kata yang di-i’rab dengan baris itu ada empat macam : 

 Isim Mufrad 

Jama’ taktsir 

Jama’ muannats salim, dan 
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Fi’il Mudhari’ yang tidak bersambung dengan akhirnya 
sesuatu 

Semua kata itu di-rafa’-kan dengan dhammah, di-
nashab-kan dengan fathah, dan di-jazm-kan dengan 

sukun kecuali untuk tiga kondisi; 

jama’ muannats salim di-nashab-kan dengan kasrah 

Isim ghairu munsharif di-khafadh-kan dengan fathah 
dan fi’il mudhari’ mu’tal di-jazm-kan dengan 

membuang akhirnya 

  

Kata yang di-i’rab dengan huruf itu ada empat macam : 

Isim Tatsniyah 

Jama’ mudzakkar salim 

isim-isim yang lima, dan 

fi’il-fiil yang lima, yaitu: ،ِوَتفَآعلَِينَِِوَتفَآعلَوُنَ،ِوَيفَآعلَوُنَ،ِوَتفَآعلَََنِ،ِيفَآعلَََن  

v Isim tatsniyah : di-rafa’-kan dengan huruf alif, di-
nashab-kan dengan huruf ya dan di-khafadh-kan 

dengan huruf ya. 
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v Jama’ mudzakkar salim: dirafa’kan dengan huruf 
waw, di-nashab-kan dengan huruf ya dan di-khafadh-

kan dengan huruf ya. 

v Isim-isim yang lima: di-rafa’-kan dengan huruf waw, 
di-nashab-kan dengan huruf alif, dan di-khafadh-kan 

dengan huruf ya. 

v Fi’il-fi’il yang lima: di-rafa’-kan dengan huruf nun, di-
nashab-kan serta di-jazm-kan dengan membuang huruf 

nun. 

فَآعاَلِِِباَبُِ الَْآ  

فَآعاَلُِ رِ وَِ,ِوَمُضَارِعِ ِماض:ِِثلَََثةَ ِِالَْآ وَِ,ِأمَآ رِبُِ,ِضَرَبَِِنحَآ وَيضَآ رِبآِ , ِفاَلآمَاضِي.ِوَاضآ

خِرِِِمَفآتوُحُِ رُِ.ِأبَدًَاِالَْآ مَآ أبَدًَاِمجزوم:ِِوَالْآ . 

لِهِِِفيِِكَانَِِمَاِوالمضارع  دَىِأوََّ وَائِدِِِإحِآ بعَِِِالَزَّ رَآ مَعهَُاِالََّتيِِالَْآ لكَُِِيجَآ ِوَهُوَِ”ِأنَيَآتُِ“ِقوَآ

فوُعِ  خُلَِِىحَتَِّ,ِأبَدًَاِمَرآ جَازِمِ ِأوَآِِناَصِبِ ِعَليَآهِِِيدَآ . 

وَهِيَِ,ِعَشَرَة ِِفالنواصب   

,ِوَالآوَاوِِ,ِبِالآفاَءِِِوَالآجَوَابُِ,ِوَحَتَّى,ِالَآجُحُودِِِوَلَِمُِ,ِكَيآِِوَلَِمُِ,ِوَكَيآِ,ِوَإذِنَآِ,ِوَلنَآِ,ِأنَآِ 

 .وَأوَآِ

وَهِيَِِعَشَرَِِثمََانِيةََِِوَالآجَوَازِمُِ   

ا ,لمَآِ  ا,ِلمَآِوَأَِ,ِوَلمََّ رِِِوَلَِمُِ,ِوَألَمََّ مَآ ِوَِ,ِوَالدُّعَاءِِِالَْآ “ يِِِفيِ”ِلَِِ ِوَمَاِوَإنِآِ,ِوَالدُّعَاءِِِالَنَّهآ

مَاِوَمَنآِ وَمَهآ وَحَيآثمَُا,ِوَأنََّى,ِوَأيََّانَِِوَأيَآنَِ,ِوَمَتىَِوأيِ،ِوَإِذآمَا , ِفيِِوَإِذاً,ِوَكَيآفمََا ,
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خاصةِالَشِِّعآرِِ . 

Bab Fi’il-fi’il (Kata Kerja) 

Fi’il itu ada tiga : 

Fiil Madhi 

Fiil Mudhari’ 

Fiil Amr 

Contohnya َِضَرَب(madhi), (mudhari’) , ُِرِب رِبآِ (amr‘) يضَآ  اِضآ

(1) Fiil Madhi itu selalu di-fathah-kan 

(2) Fiil amar selalu di-jazm-kan, dan 

(3) Fiil mudhari’ itu fiil yang di awalnya terdapat salah 
satu dari huruf tambahan yang empat yang terkumpul 

dalam perkataan ُِأنَيَآت(hamzah, nun, ya, dan ta). Fiil 
mudhari’ itu selalu di-rafa’-kan kecuali ada amil 
(huruf) nashab atau jazm yang masuk padanya. 

Amil nashab (hal yang me-nashab-kan) itu ada sepuluh, 
yaitu: 

 كَيآِ ,(jadi, kalau begitu) إِذنَآِ ,(tak akan)لنَآِ ,(bahwa)أنَآِ
(supaya), ُِكَيآِِلَِم (lam dengan makna supaya), ُِالَآجُحُودِِِلَِم  

(lam pengingkaran), حَتَّى (sehingga), ُِأوَآِ,ِالآوَاوِِ,ِبِالآفاَءِِِالآجَوَاب  
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(kalimat jawab dengan fa, wa, dan aw). 

Amil jazm (hal yang me-jazam-kan) itu ada delapan 
belas, yaitu : 

ِلمَآِ (tidak), ا ا ,(?tidakkah)ألَمَآِ ,(belum)لمََّ ِلَِمُِ ,(?belumkah)ألَمََّ
رِِ مَآ وَالدُّعَاءِِِالَْآ (Lam untuk perintah dan permohonan), “ ِفيِ”ِلَِِ

يِِ وَالدُّعَاءِِِالَنَّهآ (la untuk larangan dan permohonan), ِِإنِآ

(jika)مَا، (apa) مَنآِِ،  (siapa)مَا (kalau) إِذآمَا ,(apapun)،مَهآ ِأيَِ ِ،

(mana, sesuatu apa) مَتىَِ، (kapan), َِأيَآن (dimana) َِأيََّان 
(kapan), أنََّى(bagaimana), حَيآثمَُا(dimanapun), 

ةخاصِالَشِِّعآرِِِفيِِإِذاً ,(bagaimanapun)كَيآفمََا . (dan “Jika 
demikian” pada syair tertentu) 

فوُعَاتِِِباَبُِ مَاءِِِمَرآ سَآ الَْآ  

فوُعَاتُِ ,ِوَخَبرَُهُِ,ِوَالآمُبآتدََأُِ,ِفاَعِلهُُِِيسَُمَِِّلمَآِِالََّذِيِوَالآمَفآعوُلُِ,ِالَآفاَعِلُِِوَهِيَِِسَبآعةَ ِِالَآمَرآ

مُِ وَأخََوَاتهَِا”ِكَانَِ“ِوَاسآ فوُعِِِوَالتَّابعُِِ,ِوَاتهَِاوَأخََِ”ِإنَِِّ“ِوَخَبرَُِ , بعَةَُِِوَهُوَِ,ِلِلآمَرآ ِأرَآ

ياَءَِ كِيدُِ,ِوَالآعطَآفُِ,ِالَنَّعآتُِِأشَآ وَالتَّوآ  .وَالآبدََلُِ ,

 Bab Isim-isim yang Dirafa’kan 

Isim-isim yang di-rafa’-kan itu ada tujuh : 

Isim Faa’il 

Isim Maf’ul yang tidak disebut failnya (naaibul fa’il) 

Mubtada 
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khabar mubtada 

Isim Kaana dan saudara-saudaranya 

khabar inna dan saudara-saudaranya 

pengikut dari yang di-rafa’-kan, yaitu ada empat : Na’at, 
‘athaf, taukid, dan badal 

الَآفاَعِلِِِباَبُِ   

فوُعُِِالِسمِهُوَِِالَآفاَعِلُِ  مَيآنِِِعَلىَِوَهُوَِ.ِفِعآلهُُِِقبَآلهَُِِالَآمَذآكُورُِِالَآمَرآ مَرِ ,ِظَاهِرِ ِقِسآ وَمُضآ . 

وَِِفاَلظَّاهِرُِ  لِكَِِنحَآ يآدَانِِِوَقاَمَِ,ِزَيآدِ ِوَيقَوُمُِ,ِزَيآدِ ِقاَمَِِقوَآ الزَّ يآدَانِِِوَيقَوُمُِ , ِوَقاَمَِ,ِالزَّ

يآدُونَِ يآدُونَِِوَيقَوُمُِ,ِالزَّ الزَّ جَالُِِوَقاَمَِ , جَالُِِقوُمُِوَيَِ,ِالَرِِّ ,ِالَآهِنآدُِِوَقاَمَتآِ,ِهِنآدِ ِوَقاَمَتآِ,ِالَرِِّ

,ِالَآهُنوُدُِِوَقاَمَتآِ,ِالآهِنآدَاتُِِوَتقَوُمُِ,ِالآهِنآدَاتُِِوَقاَمَتآِ,ِالآهِنآدَانِِِوَتقَوُمُِ,ِالآهِنآدَانِِِوَقاَمَتآِ

غُلََمِيِوَقاَمَِ,ِأخَُوكَِِوَيقَوُمُِ,ِأخَُوكَِِوَقاَمَِ,ِالَآهُنوُدُِِوَتقَوُمُِ بهََِِوَمَا,ِغُلََمِيِوَيقَوُمُِ , ِأشَآ

 .ذلَِكَِ

مَرُِ  وَِ,ِعَشَرَِِاِثآناَِوَالآمُضآ لِكَِِنحَآ وَضَرَبآتَِ,ِوَضَرَبآناَ,ِضَرَبآتُِ“ِقوَآ ,ِوَضَرَبآتمَُا,ِوَضَرَبآتِِ ,

وَضَرَبَِ,ِوَضَرَبآتنَُِّ,ِوَضَرَبآتمُآِ وضربن,ِوَضَرَبوُا,ِوَضَرَباَ,ِوَضَرَبتَآِ , ”. 

 Bab Faa’il (Pelaku) 

Faa’il (pelaku) termasuk isim yang di-rafa’-kan yang 
disebut setelah fi’il (perbuatan) nya. Dan faa’il itu ada 

dua jenis: 

1. Faa’il isim dzhahir 
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2. Faa’il isim dhamir 

1. Faa’il isim dzhahir itu contohnya seperti: 

يآدَانِِِوَيقَوُمُِ,ِيآدَانِِالزَِِّوَقاَمَِ,ِزَيآدِ ِوَيقَوُمُِ,ِزَيآدِ ِقاَمَِ الزَّ يآدُونَِِوَقاَمَِ , يآدُونَِِوَيقَوُمُِ,ِالزَّ ,ِالزَّ

جَالُِِوَقاَمَِ الَرِِّ جَالُِِوَيقَوُمُِ , ِوَتقَوُمُِ,ِالآهِنآدَانِِِوَقاَمَتآِ,ِالَآهِنآدُِِوَقاَمَتآِ,ِهِنآدِ ِوَقاَمَتآِ,ِالَرِِّ

ِوَقاَمَِ,ِالَآهُنوُدُِِوَتقَوُمُِ,ِالَآهُنوُدُِِوَقاَمَتآِ,ِاتُِالآهِنآدَِِوَتقَوُمُِ,ِالآهِنآدَاتُِِوَقاَمَتآِ,ِالآهِنآدَانِِ

غُلََمِيِوَيقَوُمُِ,ِغُلََمِيِوَقاَمَِ,ِأخَُوكَِِوَيقَوُمُِ,ِأخَُوكَِ , 

(Zaid telah berdiri, Zaid sedang berdiri, Dua orang 
(bernama) Zaid telah berdiri, Dua orang (bernama) 

Zaid sedang berdiri, Orang-orang (bernama) Zaid telah 
berdiri, Orang-orang (bernama) Zaid sedang berdiri, 

Para laki-laki telah berdiri, Para laki-laki sedang 
berdiri, Hindun telah berdiri, Hindun sedang berdiri, 

Dua orang (bernama) Hindun telah berdiri, Dua orang 
(bernama) Hindun sedang berdiri, Orang-orang 

bernama hindun telah berdiri, Orang-orang bernama 
hindun sedang berdiri, Hindun-hindun telah berdiri, 
Hindun-Hindun Sedang berdiri, Saudara laki-laki mu 

telah berdiri, Saudara laki-laki mu sedang berdiri, 
Budak ku telah berdiri, Budak ku sedang berdiri ) 

2. Faa’il isim dhamir itu ada 12, yaitu : 

وَضَرَبآتمُآِ,ِوَضَرَبآتمَُا,ِوَضَرَبآتِِ,ِوَضَرَبآتَِ,ِوَضَرَبآناَ ,ضَرَبآتُِ ,ِوَضَرَبَِ,ِوَضَرَبآتنَُِّ ,

وضربن,ِوَضَرَبوُا,ِوَضَرَباَ,ِوَضَرَبتَآِ  
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(aku telah memukul, kami telah memukul, kamu (lk) 
telah memukul, kamu (lk) telah memukul, , kalian 
berdua telah memukul, kalian (lk) telah memukul, 

kalian (pr) telah memukul, dia (lk) telah memukul, dia 
(pr) telah memukul, mereka berdua telah memukul, 

mereka (lk) telah memukul, mereka (pr) telah 
memukul) 

فاَعِلهُُِِيسَُمَِِّلمَآِِالََّذِيِالَآمَفآعوُلِِِباَبُِ   

مُِِوَهُوَِ  فوُعُِِالَِِسآ فاَعِلهُُِِمَعهَُِِيذُآكَرآِِلمَآِِالََّذِيِالَآمَرآ . 

لهُُِِضُمَِِّمَاضِياًِالَآفِعآلُِِكَانَِِفإَِنآِ  لهُُِِضُمَِِّمُضَارِعًاِكَانَِِوَإنِآِ,ِآخِرِهِِِقبَآلَِِمَاِوَكُسِرَِِأوََّ ِأوََّ

آخِرِهِِِقبَآلَِِامَِِوَفتُحَِِ . 

مَيآنِِِعَلىَِوَهُوَِ  مَرِ ,ِظَاهِرِ ِقِسآ وَِِفاَلظَّاهِرُِ,ِوَمُضآ لِكَِِنحَآ رَبُِ”وَِ”ِزَيآدِ ِضُرِبَِ“ِقوَآ ِيضُآ

رِمَِ”وَِ”ِزَيآدِ  وِأكُآ ر  رَمُِ”وَِ”ِعَمآ وِيكُآ ر  عَمآ مَرُِ .” وَِ,ِعَشَرَِِاِثآناَِوَالآمُضآ لِكَِِنحَآ ِضُرِبآتُِ“ِقوَآ

وَضُرِبآتنَُِّ,ِوَضُرِبآتمُآِ,ِوَضُرِبآتمَُا,ِضُرِبآتِِوَِ,ِوَضُرِبآتَِ ,وَضُرِبآناَ ,ِوَضُرِبتَآِ,ِوَضُرِبَِ ,

وضُربن,ِوَضُرِبوُا,ِوَضُرِباَ ”. 

 Bab Maf’ul yang tidak disebut Faa’ilnya (Naaibul faa’il) 

Naaibul faa’il adalah isim yang di-rafa’-kan yang tidak 
disebut bersamanya faa’ilnya. 

 Jika fi’il madhi maka huruf pertama nya di-dhammah-
kan dan satu huruf sebelum huruf terakhir 

dikasrahkan 
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Jika fi’il mudhari’ maka huruf pertama nya di-
dhammah-kan dan dan satu huruf sebelum huruf 

terakhir difathahkan. 

Naa’ibul faa’il itu ada dua: 

Naaibul faa’il isim dzhahir 

Naaibul faa’il isim dhamir. 

1. Naaibul faa’il isim dzhahir itu contohnya : 

رَبُِ”وَِ”ِزَيآدِ ِضُرِبَِ رِمَِ”وَِ”ِزَيآدِ ِيضُآ وِأكُآ ر  رَمُِ”وَِ”ِعَمآ وِيكُآ ر  عَمآ  

(Zaid telah dipukul, Zaid sedang dipukul, ‘Amr telah 
dimuliakan, ‘Amr sedang dimuliakan) 

2. Naaibul faa’il isim dhamir contohnya: 

وَضُرِبآتمُآِ,ِوَضُرِبآتمَُا,ِوَضُرِبآتِِ,ِوَضُرِبآتَِ,ِوَضُرِبآناَِضُرِبآتُِ ,ِوَضُرِبَِ,ِوَضُرِبآتنَُِّ ,

وضُربن,ِوَضُرِبوُا,ِوَضُرِباَ,ِوَضُرِبتَآِ  

(aku telah dipukul, kami telah dipukul, kamu (lk) telah 
dipukul, kamu (lk) telah dipukul, , kalian berdua telah 

dipukul, kalian (lk) telah dipukul, kalian (pr) telah 
dipukul, dia (lk) telah dipukul, dia (pr) telah dipukul, 

mereka berdua telah dipukul, mereka (lk) telah 
dipukul, mereka (pr) telah dipukul) 
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الآخَبرَِِوَِِتدََأِِبآِالَآمُِِباَبُِ  

ُِ مُِِهوِالَآمُبآتدََأ فوُعُِِالَِِسآ الَلَّفآظِيَّةِِِالَآعوََامِلِِِعَنآِِالَآعاَرِيِالَآمَرآ  

مُِِهُوَِِوَالآخَبرَُِ  فوُعُِِالَِِسآ ندَُِِالَآمَرآ وَِ,ِإلِيَآهِِِالَآمُسآ لِكَِِنحَآ ِقوَآ “ دِ  يآدَانِِ”وَِ”ِقاَئمِِ ِزَيآ ”ِقاَئمَِانِِِالزَّ

يآدُونَِ”وَِ قاَئمُِونَِِالزَّ  ” . 

مَانِِِوالمبتدأ  مَرِ ِظَاهِرِ ِقِسآ وَمُضآ  

رُهُِِتقَدََّمَِِمَاِفاَلظَّاهِرُِ  ذِكآ  

مَرُِ  وَهِيَِِعَشَرَِِاِثآناَِوَالمُضآ  : 

نُِِأنَاَ  وُِِوَهُنَِِّوَهُمآِِوَهُمَاِوهِيَِِوَهوَِِوَأنَآتنَُِِّوَأنَآتمُآِِوَأنَآتمَُاِوَأنَآتِِِوَأنَآتَِِوَنحَآ لِكَِِنحَآ ِأنَاَ)ِقوَآ

نَِِنُِنحَآِ)وَِ(ِقاَئمِِ  بهََِِوَمَا(ِقاَئمُِوآ ذلَِكَِِأشَآ  

مَانِِِوَالخَبرَُِ  مُفآرَدِ ِوَغَيآرُِِمُفآرَدِ :ِِقِسآ  

وُِِفاَلمُفآرَدُِ  قاَئمِِ ِزَيآدِ ِنحَآ  

بعَةَُِ)ِالمُفآرَدِِِوَغَيآرُِ  ياَءَِِارَآ رُِِالجَارُِ(ِاشَآ رُوآ فُِِوَالمَجآ ِوَالمُبآتدََأُِِفاَعِلِهِِِمَعَِِوَالآفِعآلُِِوَالظَّرآ

وُِِهِِخَبرَِِِمَعَِ لِكَِِنحَآ قوَآ  : ( دِ  ارِِِفِىِزَيآ هُِِقاَمَِِوَزَيآدِ ِعِنآدَكَِِوَزَيآدِ (ِالدَّ ِجَارِيتَهُُِِوَزَيآدِ ِابَوُآ

 . (ذاَهِبةَ ِ

 Bab Mubtada dan khabar 

Mubtada adalah isim yang di-rafa’-kan yang terbebas 
dari amil-amil lafadzh. Khabar adalah isim yang di-

rafa’-kan yang disandarkan kepada mubtada’. 
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Contohnya : 

“ دِ  يآدَانِِ”وَِ”ِقاَئمِِ ِزَيآ يآدُونَِ”وَِ”ِقاَئمَِانِِِالزَّ قاَئمُِونَِِالزَّ  “ 

(Zaid berdiri, Dua orang Zaid berdiri, Zaid-zaid (orang-
orang yang bernama zaid) berdiri) 

v Mubtada itu ada dua jenis: 

ü Mubtada isim dzahir 

ü Mubtada isim dhamir 

Mubtada isim dzahir itu sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya (seperti contoh di atas) 

sedangkan Mubtada isim dhamir itu ada dua belas : 

نُِِأنَاَ وَهُنَِِّوَهُمآِِوَهُمَاِوهِيَِِهوَِوَِِوَأنَآتنَُِِّوَأنَآتمُآِِوَأنَآتمَُاِوَأنَآتِِِوَأنَآتَِِوَنحَآ  

(saya, kami, kamu (lk), kamu (pr), kalian berdua, kalian 
(lk), kalian (pr), dia (lk), dia (pr), mereka berdua, 

mereka (lk), mereka (pr)) 

contohnya : 

( نُِ)وَِ(ِقاَئمِِ ِأنَاَ نَِِنحَآ قاَئمُِوآ ) 

(saya berdiri, kami berdiri)) 

Dan contoh lain yang serupa 
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v Khabar itu ada dua jenis: 

ü Khabar mufrad 

ü Khabar ghair mufrad 

Khabar mufrad itu contohnya  ِد قاَئمِِ ِزَيآ  (Zaid berdiri) 
sedangkan khabar ghair mufrad itu ada empat : 

Jar dan majrur 

dzharaf 

fi’il beserta faa’ilnya 

Mubtada beserta khabarnya. 

Contohnya: 

دِ  ارِِِفِىِزَيآ هُِِقاَمَِِوَزَيآدِ ِعِنآدَكَِِوَزَيآدِ ِالدَّ ذاَهِبةَ ِِجَارِيتَهُُِِوَزَيآدِ ِابَوُآ  

(Zaid ada di dalam rumah, Zaid ada di sisi mu, Zaid itu 
berdiri bapaknya[1], Zaid itu budaknya pergi) 

وَالآخَبرَِِِالَآمُبآتدََأِِِىعَلَِِالَدَّاخِلةَِِِالَآعوََامِلِِِباَبُِ  

ياَءَِِثلَََثةَُِِوَهِيَِ وَأخََوَاتهَُاِوَظَننَآتُِِوَأخََوَاتهَُاِوَإنَِِِّوَأخََوَاتهَُاِكَانَِِأشَآ  

ا  فعَُِِفإَِنَّهَا,ِوَأخََوَاتهَُاِكَانَِِفأَمََّ مَِِترَآ سَى,ِكَانَِِوَهِيَِ,ِالَآخَبرََِِوَتنَآصِبُِ,ِالَِِسآ بحََِ,ِوَأمَآ ,ِوَأصَآ

حَِ وَظَلَِّ,ِىوَأضَآ فتَئَِِِوَمَا,ِانِآفكََِِّوَمَا,ِزَالَِِوَمَا,ِوَليَآسَِ,ِوَصَارَِ,ِوَباَتَِ , ِوَمَا,ِبرَِحَِِوَمَا ,
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فَِِوَمَا,ِدَامَِ وَِِمِنآهَاِتصََرَّ كَانَِِنحَآ بحََِ,ِوَكُنآِ,ِوَيكَُونُِ , بحُِِِوَأصَآ بحِآِِوَيصُآ ِكَانَِ“ِتقَوُلُِ,ِوَأصَآ

وِوَليَآسَِ,ِقاَئمًِاِزَيآدِ  ر  بهََِِوَمَا”ِصًاشَاخِِِعَمآ ذلَِكَِِأشَآ . 

ا  مَِِتنَآصِبُِِفإَِنَّهَاِوَأخََوَاتهَُاِإنَِِِّوَأمََّ فعَُِِالِسآ ،:ِوَهِيَِِالآخَبرََ،ِوَترَآ ،ِإنَِّ ،ِوَأنََّ ،ِوَلكَِنَّ ِوَكَأنََّ

رًاِوَليَآتَِِقاَئمِ ،ِزَيآدًاِإنَِِّ:ِتقَوُلُِِوَلعَلََّ،ِوَليَآتَ، ،ِعَمآ بهََِِوَمَاِشَاخِص  ِإنَِِِّوَمَعآنىَِ،ذلَِكَِِأشَآ
كِيدِ،ِوَأنََِّ رَاكِ،ِوَلكَِنَِِّلِلتَّوآ تِدآ بِيهِ،ِوَكَأنََِِّلِلَِسآ ِلِلتَّرَجِيِوَلعَلََِِّلِلتَّمَنِِّي،ِوَليَآتَِِلِلتَّشآ

 .وَالتَّوَقعُِِ

ا  :ِوَهِيَِِلهََا،ِولَِنِِمَفآعُِِأنََّهُمَاِعَلىَِوَالآخَبرََِِالآمُبآتدََأَِِتنَآصِبُِِفإَِنَّهَاِوَأخََوَاتهَُاِظَننَآتُِِوَأمََّ

تُ،ِوَخِلآتُ،ِوَحَسِبآتُ،ِظَننَآتُ، تُ،ِوَرَأيَآتُ،ِوَزَعَمآ تُ،ِوَعَلِمآ ِوَجَعلَآتُ،ِوَاتَّخَذآتُ،ِوَوَجَدآ

رًاِوَرَأيَآتُِِ،ِمُنآطَلِقاًِزَيآدًاِظَننَآتُِ:ِتقَوُلُِِوَسَمِعآتُ؛ بهََِِوَمَاِشاخصًا،ِعَمآ ذلَِكَِِأشَآ . 

 Bab Amil-amil yang masuk kepada mubtada dan 
khabar 

Amil-amil yang masuk kepada mubtada dan khabar itu 
ada tiga macam: 

Kaana dan yang semisal Kaana, 

Innna dan yang semisal Inna 

Zhanna (Zhanantu) dan yang semisal Dzhanna 

A. Kaana dan saudara-saudaranya itu me-rafa’-kan isim 
(mubtada) dan menashabkan khabar. kaana dan 

suadara-saudaranya adalah : 

ِكَانَِ (ada,terjadi), سَى بحََِ ,(memasuki waktu sore)أمَآ  أصَآ
(memasuki waktu pagi), حَى  ,(memasuki waktu dhuha)أضَآ
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ِباَتَِ ,(pada waktu siang) ظَلَِّ (pada waktu malam), 
ِزَالَِِمَا ,(tidak) ليَآسَِ ,(menjadi)صَارَِ (senantiasa), انِآفكََِِّمَا  

(senantiasa), فتَئَِِِمَا  (senantiasa), برَِحَِِمَا (senantiasa), دَامَِِمَا  
(senantiasa) 

Termasuk juga tashrif (perubahan kata) dari kata-kata 
di atas, seperti : 

بَِ,ِوَكُنآِ,ِوَيكَُونُِ,ِكَانَََِِِ بحُِِِحَِوَأصَآ بحِآِِوَيصُآ وَأصَآ  

(telah terjadi, sedang terjadi, jadilah! – Telah 
memasuki waktu pagi, sedang memasuki waktu 

shubuh, masukilah waktu shubuh!) 

Contohnya : 

“ وِوَليَآسَِ,ِقاَئمًِاِزَيآدِ ِكَانَِ ر  شَاخِصًاِعَمآ ” 

(Zaid telah berdiri, ‘Amr tidak pergi) 

dan contoh lain yang serupa 

 B. Inna dan saudara-saudaranya itu me-nashab-kan 
mubtada dan me-rafa’-kan khabar. inna dan saudara-

saudaranya adalah : 

(sesungguhnya) إنَِِّ أنََِِّ،  (sesungguhnya) لكَِنَِِّ،  (akan tetapi) ،ِ

(seakan-akan) كَأنََِّ ليَآتَِِ،  (andai) لعَلََِِّ، (agar, supaya) 

contohnya : 
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رًاِوَليَآتَِِقاَئمِ ،ِزَيآدًاِإنَِِّ شَاخِصِ ِعَمآ  

(sesungguhnya Zaid berdiri, Andai ‘Amr pergi) 

Makna َِِِّإن dan ََِّأن adalah untuk taukid (penekanan), َِّلكَِن 
untuk istidraak (mempertentangkan), ََِّكَأن untuk tasybih 

(penyerupaan), َِليَآت untuk tamanniy (pengandaian), ََِّلعَل 
untuk tarajiy (pengharapan kebaikan) dan tawaqqu’ 

(ketakutan dari nasib buruk). 

 C. Dzhanantu (dzhanna) dan saudara-saudaranya itu 
me-nashab-kan mubtada dan khabar karena keduanya 
itu (mubtada dan khabar) adalah maf’ul bagi dzhanna 

dan saudara-saudaranya. Dzhanantu dan saudara-
saudaranya itu : 

ِظَننَآتُِ (saya telah menyangka) وَحَسِبآتُِِ،  (saya telah 
mengira) وَخِلآتُِِ،  (saya telah membayangkan) تُِِ، وَزَعَمآ  

(saya telah menduga) وَرَأيَآتُِِ،  (saya telah melihat) تُِِ، وَعَلِمآ  
(saya telah mengetahui) تُِِ، وَوَجَدآ  (saya telah 

mendapatkan) وَاتَّخَذآتُِِ،  (saya telah menjadikan) ِوَجَعلَآتُِِ،

(saya telah menjadikan) وَسَمِعآتُِِ،  (saya telah 
mendengar)؛ 

Contohnya: 

رًاِوَرَأيَآتُِِمُنآطَلِقاً،ِزَيآدًاِظَننَآتُِ شاخصًاِعَمآ  

(Aku telah menyangka Zaid pergi, Aku telah melihat 
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‘Amr pergi) 

الَنَّعآتِِِباَبُِ  

  

بهِِِِرَفآعِهِِِفيِِلِلآمَنآعوُتِِِتاَبعِِ ِالَنَّعآتُِ ِزَيآدِ ِقاَمَِِتقَوُلُِ;ِوَتنَآكِيرِهِِِوَتعَآرِيفِهِِ,ِوَخَفآضِهِِِوَنصَآ

تُِ,ِالَآعاَقلَِِِزَيآدًاِوَرَأيَآتُِ,ِالَآعاَقلُِِ الَآعاَقلِِِِبزَِيآدِ ِوَمَرَرآ . 

سَةُِِوَالآمَعآرِفةَُِ ياَءَِِخَمآ مُِِأشَآ مَرُِِالَِِسآ وَِِالَآمُضآ وَأنَآتَِِأنَاَِنحَآ مُِ , وَِِالَآعلَمَُِِوَالِِسآ ,ِوَمَكَّةَِِزَيآدِ ِنحَآ

مُِ وَِِالَآمُبآهَمُِِوَالِِسآ مُِ,ِوَهَؤُلَِءِِ,ِوَهَذِهِِ,ِهَذاَِنحَآ لَِفُِِفِيهِِِالََّذِيِوَالِِسآ وَِِمُِوَاللََِِّالَْآ جُلُِِنحَآ ِالَرَّ

بعَةَِِِهَذِهِِِمِنآِِوَاحِدِ ِإِلىَِأضُِيفَِِوَمَا,ِوَالآغلََُمُِ رَآ الَْآ . 

  

مِ ِكُلُِِّوَالنَّكِرَةُِ تصَُِِّلَِِِجِنآسِهِِِفيِِشَائعِِ ِاِسآ ِصَلحََِِمَاِكُلُِِّوَتقَآرِيبهُُِ,ِآخَرَِِدُونَِِوَاحِدِ ِبهِِِِيخَآ

لَِفِِِدُخُولُِ مِِِالَْآ جُلِِِوُِنحَآِ,ِعَليَآهِِِوَاللََّ والفرسِالَرَّ . 

  

Bab Na’at (sifat) 

Na’at (sifat) itu mengikuti yang disifati pada keadaan 
rafa’, nashab, khafad, ma’rifat, dan nakirah nya. 

Contohnya: 

تُِ,ِالَآعاَقلَِِِزَيآدًاِوَرَأيَآتُِ,ِالَآعاَقلُِِِزَيآدِ ِقاَمَِ الَآعاَقلِِِِبزَِيآدِ ِوَمَرَرآ . 

(Zaid yang berakal telah berdiri, aku melihat zaid yang 
berakal, aku berjalan bersama zaid yang berakal) 
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Ma’rifat (kata khusus) itu ada lima: 

 ,1. Isim Dhamir (kata ganti)(kamu) أنَآتَِ dan (saya) أنَاَ
contohnya : 

(Zaid) دِ  2مَكَّةَِ dan (mekkah)زَيآ . Isim Alam (nama), 
contohnya: 

3. Isim Mubham (kata tunjuk), contohnya : 

(ini, mudzakkar) َهَذا, (ini, muanats) ِِهَذِه,(ini, banyak) ِِهَؤُلَِء 

(laki-laki) ُِجُل 4الآغلََُمُِ dan(anak muda/pembantu) الَرَّ .Isim 
yang terdapat alif lam (al), contohnya 

5. isim yang di-idhafahkan kepada salah satu dari 
keempat isim ma’rifat ini (isim Dhami, isim alam. Isim 

mubham, dan isim yang terdapat alif lam) 

Nakirah (kata umum) adalah setiap isim yang tersebar 
(beraneka ragam) pada jenisnya ,tidak tertentu pada 
sesuatupun. Ringkasnya, nakirah adalah setiap isim 

yang dapat menerima alif lam, contohnya: 

(laki-laki) ُِجُل  الآغلََُمُِ dan(anak muda/pembantu) الَرَّ

الَآعطَآفِِِباَبُِ  

وَهِيَِِعَشَرَة ِِالَآعطَآفِِِوَحُرُوفُِ  
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ا,ِوَأمَآِ,ِوَأوَآِ,ِوَثمَُِّ,ِوَالآفاَءُِ,ِالَآوَاوُِ الَآمَوَاضِعِِِبعَآضِِِفيِِوَحَتَّى,ِوَلكَِنآِ,ِوَلَِِ,ِوَبلَآِِ,وَإمَِّ  

فوُع ِِعَلىَِعُطِفتَآِِفإَِنآِ  ِِعَلىَِأوَآِ,ِنصُِبتَآِِمَنآصُوبِ ِعَلىَِأوَآِِرُفِعتَآِِمَرآ فوُض  ,ِخُفِضَتآِِمَخآ

زُومِ ِعَلىَِأوَآِ وِزَيآدِ ِقاَمَِ“ِتقَوُلُِ,ِجُزِمَتآِِمَجآ ر  رًاِزَيآدًاِوَرَأيَآتُِ,ِوَعَمآ تُِ,ِوَعَمآ ِبزَِيآدِ ِوَمَرَرآ

و ر  يقَآعدُآِِوَلمَآِِيقَمُآِِلمَآِِوَزَيآدِ ,ِوَعَمآ ”. 

Bab ‘Athaf 

Huruf ‘athaf ada sepuluh, yaitu : 

(dan) وَِ ِفَِِ، (maka), َُِّثم (kemudian), ِأوَآ (atau), ِأمَآ (ataukah), 
ا ِإمَِّ (adakalanya), ِبلَآ (bahkan) , َِِل(tidak), ِلكَِنآ (akan tetapi), 

الَآمَوَاضِعِِِبعَآضِِِفيِِحَتَّى  (Hatta (Sehingga) pada sebagian 
tempat) 

Jika kamu athaf-kan dalam keadaan rafa’ maka kamu 
rafa’a-kan, dalam keadan nashab maka kamu nashab-
kan, dalam keadaan khafad maka kamu khafadh-kan, 

dalam keadaan jazm maka kamu jazm-kan. Contohnya : 

“ وِزَيآدِ ِقاَمَِ ر  رًاِزَيآدًاِوَرَأيَآتُِ,ِوَعَمآ تُِ,ِوَعَمآ وِبزَِيآدِ ِوَمَرَرآ ر  يقَآعدُآِِوَلمَآِِيقَمُآِِلمَآِِوَزَيآدِ ,ِوَعَمآ  

(Zaid dan ‘Amr telah berdiri, Aku melihat Zaid dan 
‘Amr, Aku berjalan bersama Zaid dan ‘Amr, Zaid sedang 

tidak berdiri, tidak pula duduk) 

كِيدِِِباَبُِ الَتَّوآ  

كِيدُِ  لتَّوآ بهِِِِرَفآعِهِِِفيِِلِلآمُؤَكَّدِِِتابع“ََِ وَتعَآرِيفِهِِِوَخَفآضِهِِِوَنصَآ ”. 
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وَكُلُِّ,ِوَالآعيَآنُِ,ِالَنَّفآسُِِوَهِيَِ,ِمَعآلوُمَةِ ِبِألَآفاَظِ ِوَيكَُونُِ  مَعُِ , مَعَِِوَتوََابعُِِ,ِوَأجَآ ِوَهِيَِ,ِأجَآ

تعَُِ وَأبَآتعَُِ,ِأكَآ مَِِوَرَأيَآتُِ,ِنفَآسُهُِِزَيآدِ ِقاَمَِِتقَوُلُِ,ِوَأبَآصَعُِ , تُِ,ِكُلَّهُمآِِالَآقوَآ مِِِوَمَرَرآ ِبِالآقوَآ

مَعِينَِ  .أجَآ

 Bab Taukid (menekankan atau menguatkan) 

Taukid itu mengikuti yang diperkuat dalam keadaan 
rafa’-nya, nashab-nya, khafadh-nya, dan ma’rifat nya. 

Taukid itu telah tertentu lafadzh-lafazhnya, yaitu : 

مَعُِ,ِوَكُلُِّ,ِوَالآعيَآنُِ,ِالَنَّفآسُِ وَأجَآ  

(diri, diri, setiap, seluruh) 

Dan yang mengikuti ajma’u, yaitu: 

تعَُِ وَأبَآصَعُِ,ِوَأبَآتعَُِ,ِأكَآ  

(semuanya bermakna seluruh) 

Contohnya : 

مَِِوَرَأيَآتُِ,ِنفَآسُهُِِزَيآدِ ِقاَمَِ تُِ,ِكُلَّهُمآِِالَآقوَآ مِِِوَمَرَرآ مَعِينَِِبِالآقوَآ أجَآ . 

(Zaid benar-benar telah berdiri, Aku benar-benar 
melihat semua orang, Aku benar-benar berjalan 

dengan semua orang) 

الَآبدََلِِِباَبُِ  
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مِ ِأبُآدِلَِِاإِذَِ  مِ ِمِنآِِاِسآ رَابِهِِِجَمِيعِِِفيِِتبَعِهَُِِفِعآلِ ِمِنآِِفعِآلِ ِأوَآِِاِسآ إعِآ  

بعَةَِِِعَلىَِوَهُوَِ ءِِِبدََلُِِأقَآسَامِ ِأرَآ ءِِِمِنآِِالَشَّيآ ِوَبدََلُِ,ِالَآكُلِِِِّمِنآِِالَآبعَآضِِِوَبدََلُِ,ِالَشَّيآ

تمَِالِِ الَآغلَطَِِِوَبدََلُِ,ِالَِِشآ وَِ , لِكَِِنحَآ غِيفَِِوَأكََلآتُِ,ِأخَُوكَِِزَيآدِ ِقاَمَِ“ِقوَآ ثلُثُهَُِِالَرَّ ِزَيآدِ ِوَنفَعَنَيِ ,

تَِ”,ِالَآفرََسَِِزَيآدًاِوَرَأيَآتُِ,ِعِلآمُهُِ .ُِمِنآهِزَيآدًاِفأَبَآدَلآتَِِفغَلَِطآتَِِالَآفرََسَِِرَأيَآتُِِتقَوُلَِِأنَآِِأرََدآ  

 Bab Badal (pengganti) 

Apabila di-badal-kan (diganti) isim dengan isim atau 
fi’il dengan fi’il maka badal (kata ganti) nya mengikuti 
kata yang diganti pada seluruh i’rabnya. Badal itu ada 

empat : 

ءِِِبدََلُِ .1 ءِِِمِنآِِالَشَّيآ الَشَّيآ  

الَآكُلِِِِّمِنآِِالَآبعَآضِِِبدََلُِ .2  

تمَِالِِِبدََلُِ .3 الَِِشآ  

الَآغلَطَِِِوَبدََلُِ .4  

Contohnya: 

“ غِيفَِِوَأكََلآتُِ,ِأخَُوكَِِزَيآدِ ِقاَمَِ الَآفرََسَِِزَيآدًاِوَرَأيَآتُِ,ِعِلآمُهُِِزَيآدِ ِوَنفَعَنَيِ,ِثلُثُهَُِِالَرَّ  

(Zaid, saudaramu, telah berdiri – Aku makan roti 
sepertiganya – Ilmu Zaid bermanfaat untuk ku – Aku 

melihat Zaid, (maaf) maksudnya kuda) 
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Sebetulnya yang ingin kau ucapkan adalah “Aku 
melihat kuda”, akan tetapi kamu salah ucap dan kamu 

ganti dengan “Aku melihat Zaid”. 

مَاءِِِمَنآصُوباَتِِِباَبُِ سَآ الَْآ  

دَرُِ,ِبهِِِِالَآمَفآعوُلُِِوَهِيَِ,ِعَشَرَِِسَةَِخَمآِِالَآمَنآصُوباَتُِ  فُِ,ِوَالآمَصآ مَانِِِوَظَرآ فُِِالَزَّ ِوَظَرآ

يِيزُِ,ِوَالآحَالُِ,ِالَآمَكَانِِ وَالتَّمآ تثَآنىَ , مُِ,ِوَالآمُسآ لِهِِِمِنآِِوَالآمَفآعوُلُِ,ِوَالآمُناَدَى,ِلَِِِوَاسآ ,ِأجَآ

مُِ,ِوَأخََوَاتهَِاِكَانَِِوَخَبرَُِ,ِمَعهَُِِوَالآمَفآعوُلُِ ِوَهُوَِِلِلآمَنآصُوبِ،ِوَالتَّابعُِِِوَأخََوَاتهَِا،ِإنَِِِّوَاسآ

بعَةَُِ ياَءِ ِأرَآ كِيدُِِوَالآعطَآفُِِالنَّعآتُِ:ِأشَآ وَالآبدََلُِِوَالتَّوآ . 

 Bab Isim-isim Yang dinashabkan 

Isim-isim yang dinashabkan itu ada lima belas: 

1. Maf’ul bih 

2. Mashdar 

3. Dzharaf zaman 

4. Dzharaf makan 

5. Hal 

6. Tamyiz 

7. Mustatsna 
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8. Isim Laa 

9. Munada 

10. Maf’ul min ajlih 

11. Maf’ul ma’ah 

12. Khabar kaana 

13. Isim inna 

14. khabar dari isim yang semisal kaana dan isim dari 
isim yang semisal inna 

15. Pengikut dari yang di-nashab-kan, yaitu ada empat : 
na’at, ‘athaf, taukid, dan badal 

بهِِِِالَآمَفآعوُلِِِباَبُِ  

مُِِوَهُوَِ  وَِ,ِالَآفِعآلُِِبهِِِِيقَعَُِِالََّذِي,ِالَآمَنآصُوبُِِالَِِسآ الَآفرََسَِِوَرَكِبآتُِ,ِزَيآدًاِضَرَبآتُِِنحَآ  

مَانِِِوَهُوَِ مَرِ ,ِظَاهِرِ ِقِسآ وَمُضآ  

رُهُِذِكآِِتقَدََّمَِِمَاِفاَلظَّاهِرُِ   

مَرُِ  مَانِِِوَالآمُضآ وَمُنآفصَِلِ ,ِمُتَّصِلِ ِقِسآ  

الآمُتَّصِلُِ  وَضَرَبكَِِ,ِوَضَرَبكََِ,ِوَضَرَبنَاَ,ِضَرَبنَيِِوَهِيَِ,ِعَشَرَِِاِثآناَََِ ,ِوَضَرَبكَُمَا ,

وَضَرَبهََا,ِوَضَرَبهَُِ,ِوَضَرَبكَُنَِّ,ِوَضَرَبكَُمآِ وَضَرَبهَُنَِّ,ِوَضَرَبهَُمآِ,ِوَضَرَبهَُمَا ,  
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وَإِيَّاكِِ,ِوَإِيَّاكَِ,ِوَإِيَّاناَ,ِإِيَّايَِِوَهِيَِ,ِعَشَرَِِاثِآناَِالآمُنآفصَِلُِوَِ  ,ِوَإِيَّاكُنَِّ,ِوَإِيَّاكُمآِ,ِوَإيَِّاكُمَا ,

وَإِيَّاهَا,ِوَإِيَّاهُِ وَإِيَّاهُنَِّ,ِوَإيَِّاهُمآِ,ِوَإِيَّاهُمَا , . 

Bab Maf’ul bih (objek) 

Maf’ul bih termasuk isim yang di-nashab-kan yang 
dikenakan padanya suatu perbuatan. Contohnya : 

الَآفرََسَِِوَرَكِبآتُِ,ِزَيآدًاِضَرَبآتُِ  

(Aku telah memukul Zaid, Aku telah menunggangi 
kuda) 

Maf’ul bih itu ada dua jenis: 

maf’ul bih dzhahir dan 

maf’ul bih dhamir. 

Maf’ul bih dzhahir telah dijelaskan sebelumnya (pada 
contoh di atas), sedangkan maf’ul bih dhamir itu 

terbagi menjadi dua: 

1. Muttashil (bersambung) 

Maf’ul bih dhamir muttashil ada dua belas, yaitu : 

وَضَرَبكَُمآِ,ِوَضَرَبكَُمَا,ِوَضَرَبكَِِ,ِوَضَرَبكََِ,ِوَضَرَبنَاَ ,ضَرَبنَيِ ,ِوَضَرَبهَُِ,ِوَضَرَبكَُنَِّ ,

وَضَرَبهَُمآِ,ِوَضَرَبهَُمَا,ِوَضَرَبهََا  وَضَرَبهَُنَِّ ,
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Dia (lk) telah memukul aku, Dia (lk) telah memukul 
kami, Dia (lk) telah memukul kamu (lk), Dia (lk) telah 

memukul kamu (pr), Dia (lk) telah memukul kalian 
berdua, Dia (lk) telah memukul kalian (lk), Dia (lk) 

telah memukul kalian (pr), Dia (lk) telah memukulnya 
(lk), Dia (lk) telah memukulnya (pr), Dia (lk) telah 
memukul mereka berdua, Dia (lk) telah memukul 
mereka (lk), Dia (lk) telah memukul mereka (pr) 

2. Munfashil (terpisah) 

Maf’ul bih dhamir munfashil ada dua belas, yaitu: 

َّاكُمآِ,ِوَإِيَّاكُمَا,ِوَإيَِّاكِِ,ِوَإيَِّاكَِ,ِوَإيَِّاناَ ,إِيَّايَِ وَإيِ وَإيَِّاهُمآِ,ِوَإيَِّاهُمَا,ِوَإيَِّاهَا,ِوَإِيَّاهُِ,ِوَإِيَّاكُنَِّ , , 
 .وَإِيَّاهُنَِّ

دَرِِِباَبُِ  الَآمَصآ  

دَرُِالَآمَِ  مُِِهُوَِِصآ رِيفِِِفيِِثاَلِثاًِيجَِيءُِِالََّذِي,ِالَآمَنآصُوبُِِالَِِسآ ِضَرَبَِِنحوِ،,ِالَآفِعآلِِِتصَآ

رِبُِ باًِيضَآ ضَرآ  

مَانِِِوَهُوَِ  وَِ,ِلَفآظِيِ ِفهَُوَِِفعِآلِهِِِلفَآظَِِلفَآظُهُِِوَافقََِِفإَِنآِ,ِوَمَعآنوَِيِ ِلفَآظِيِ ِقِسآ قتَآلًَِِقتَلَآتهُُِِنحَآ  

,ِوُقوُفاًِوقمتِ،,ِقعُوُدًاِجَلسَآتُِِنحوِ،ِمَعآنوَِيِ ِفهَُوَِِلفَآظِهِِِدُونَِِفِعآلِهِِِمَعآنىَِافقََِوَِِوَإنِآِ 

بهََِِوماِ، ذلَِكَِِأشَآ  

Bab Mashdar 

Mashdar adalah isim yang di-nashab-kan yang 
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menempati tempat ketiga dalam tashrif fi’il. Contohnya 
: 

رِبُِِضَرَبَِ بًِِيضَآ اضَرآ  

(telah memukul – sedang memukul – pukulan) 

Mashdar terbagi dua : 

1. Lafdzhy 

2. Ma’nawy 

v Mashdar Lafdzhy 

Jika lafazdh mashdarnya sama dengan lafadzh fi’ilnya 
maka itu termasuk mashdar lafdzhy contohnya : 

قتَآلًَِِقتَلَآتهُُِ  

(aku benar-benar membunuhnya) 

v Mashdar Ma’nawy 

Jika yang sama maknanya saja tetapi lafadznya tidak 
sama, maka itu adalah mashdar ma’nawy. Contohnya : 

وُقوُفًاِوقمتِ،,ِقعُوُدًاِجَلسَآتُِ  

(aku benar-benar duduk, aku benar-benar berdiri) 
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فِِِباَبُِ مَانِِِظَرآ فِِِالَزَّ الَآمَكَانِِِوَظَرآ  

فُِ مَانِِِظَرآ مُِِهُوَِِالَزَّ مَانِِِاِسآ فيِ“ِبِتقَآدِيرِِِالَآمَنآصُوبُِِالَزَّ وَِ ” مِِِنحَآ وَةًِ,ِوَاللَّيآلةَِِ,ِالَآيوَآ ,ِوَغَدآ

رَةًِ وَسَحَرًا,ِوَبكُآ وَأمََدًا,ِوَأبَدًَا,ِوَمَسَاءًِ,ِوَصَباَحًا,ِوَعَتمََةًِ,ِوَغَدًا , بهََِِوَمَاِوَحِيناً , ِأشَآ

 ذلَِكَِ

فُِ مُِِهُوَِِالَآمَكَانِِِوَظَرآ فيِ“ِبتِقَآدِيرِِِالَآمَنآصُوبُِِالَآمَكَانِِِاِسآ وَِ ” امَِ,ِوَخَلآفَِ,ِأمََامَِِنحَآ ,ِوَقدَُّ

قَِ,ِوَوَرَاءَِ تَِ,ِوَفوَآ وَتحَآ وَهُناَ,ِوَثمََِّ,ِوَتلِآقاَءَِ,ِوَحِذاَءَِ,ِوَإزَِاءَِ,ِوَمَعَِ,ِوَعِنآدَِ , بهََِِوَمَا , ِأشَآ

 .ذلَِكَِ

 Bab Dzharaf Zaman (keterangan waktu) dan Dzaharaf 
Makan (keterangan tempat) 

Dzharaf zaman itu adalah isim zaman yang 
dinashabkan dengan taqdir maknanya fi (pada, di). 

Contoh dzharaf zaman : 

مِِ وَةًِ,ِاللَّيآلةَِِ,ِالَآيوَآ رَةًِ,ِغَدآ حِيناً,ِمَدًاأَِ,ِأبَدًَا,ِمَسَاءًِ,ِصَباَحًا,ِعَتمََةًِ,ِغَدًا,ِسَحَرًا,ِبكُآ  

(di pagi hari, di malam hari, di pagi hari, di pagi hari, di 
waktu sahur, besok, di waktu malam[2] , di waktu 

shubuh, di sore hari, selama-lamanya, besok-besok, 
suatu ketika ) 

Dzharaf makan adalah isim makan yang dinashabkan 
dengan taqdir maknanya fi (pada, di). Contohnya: 

قَِ,ِوَرَاءَِ,ِقدَُّامَِ,ِخَلآفَِ,ِأمََامَِ تَِ,ِفوَآ هُناَ,ِثمََِّ,ِتلِآقاَءَِ,ِحِذاَءَِ,ِإزَِاءَِ,ِمَعَِ,ِعِنآدَِ,ِتحَآ  
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(di depan, di belakang, di depan, di belakang, di atas, di 
bawah, di sisi, bersama, di depan, di depan, di depan, di 

sana , di sini) 

الَآحَالِِِباَبُِ  

مُِِهُوَِِالَآحَالُِ وَِ,ِالَآهَيآئاَتِِِمِنآِِانِآبهََمَِِلِمَاِالَآمُفسَِِّرُِ,ِالَآمَنآصُوبُِِالَِِسآ لِكَِِنحَآ ِزَيآدِ ِجَاءَِ“ِقوَآ

رَجًاِالَآفرََسَِِرَكِبآتُِ”وَِ”ِرَاكِباً ِِِعَبآدَِِلقَِيتُِ”وَِ”ِمُسآ بهََِِوَمَا”ِرَاكِباًِاََللَّ ذلَِكَِِأشَآ  

ِإلَِِِِّصَاحِبهَُاِيكَُونُِِوَلَِِ,ِالَآكَلََمِِِتمََامِِِبعَآدَِِإلَِِِِّيكَُونُِِوَلَِِ,ِنكَِرَةًِِإلَِِِِّالَآحَالُِِيكَُونَِِوَلَِِ 

 .مَعآرِفةًَِ

 Bab Haal (Keterangan Kondisi) 

Haal termasuk isim yang dinashabkan yang 
menjelaskan tata cara atau keadaan yang sebelumnya 

samar. 

Contohnya : 

رَجًاِالَآفرََسَِِرَكِبآتُِ”وَِ”ِرَاكِباًِزَيآدِ ِجَاءَِ ِِِعَبآدَِِلقَِيتُِ”وَِ”ِمُسآ رَاكِباًِاََللَّ ” 

(Zaid telah datang dengan berkendaraan, aku 
menunggangi kuda yang berpelana, Aku menjumpai 

‘Abdullah sedang berkendaraan) 

Haal itu harus nakirah dan haal itu hanya terjadi 
setelah kalimat nya sempurna dan shahibul haal itu 

pasti ma’rifat. 
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يِيزِِِباَبُِ الَتَّمآ  

يِيزُِ  مُِِهُوَِِالَتَّمآ وَِ,ِالَذَّوَاتِِِمِنآِِانِآبهََمَِِلِمَاِالَآمُفسَِِّرُِ,ِالَآمَنآصُوبُِِالَِِسآ لِكَِِنحَآ ِزَيآدِ ِتصََبَّبَِ“ِقوَآ

َِ”وَِ,ِ”عَرَقاً رِ ِتفَقََّأ مًاِبكَآ دِ ِطَابَِ”وَِ”ِشَحآ ترََيآتُِ”وَِ”ِنفَآسًاِمُحَمَّ رِينَِِاِشآ ”ِغُلََمًاِعِشآ

عِينَِِمَلكَآتُِ”وَِ رَمُِِزَيآدِ ”وَِ”ِنعَآجَةًِِتِسآ مَلُِ”وَِ”ِأبَاًِمِنآكَِِأكَآ هًاِمِنآكَِِأجَآ وَجآ ” 

  

الَآكَلََمِِِتمََامِِِبعَآدَِِإلَِِِِّيكَُونُِِوَلَِِ,ِنكَِرَةًِِإلَِِِِّيكَُونُِِوَلَِِ . 

  

Bab Tamyiz (Keterangan Zat) 

Tamyiz termasuk isim yang dinashabkan yang 
menjelaskan zat yang sebelumnya samar. Contohnya : 

“ َِ”وَِ”,ِعَرَقاًِزَيآدِ ِتصََبَّبَِ رِ ِتفَقََّأ مًاِبكَآ دِ ِطَابَِ”وَِ”ِشَحآ ترََيآتُِ”وَِ”ِنفَآسًاِمُحَمَّ رِينَِِاِشآ ِعِشآ

عِينَِِمَلكَآتُِ”وَِ”ِاغُلََمًِ رَمُِِزَيآدِ ”وَِ”ِنعَآجَةًِِتِسآ مَلُِ”وَِ”ِأبَاًِمِنآكَِِأكَآ هًاِمِنآكَِِأجَآ وَجآ ” 

(keringat zaid mengalir, lemak Bakr berlapis-lapis, 
badan Muhammad wangi, aku membeli 20 budak, aku 
memiliki 90 ekor kambing, Bapaknya Zaid lebih mulia 

dari mu, dan wajah Zaid lebih tampan darimu) 

Tamyiz itu harus nakirah dan tamyiz hanya terjadi 
setelah kalimat nya sempurna 

تثِآناَءِِِباَبُِ الَِِسآ  
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تِثآناَءِِِوَحُرُوفُِ ,ِوَعَدَا,ِوَخَلََِ,ِوَسَوَاءِ ,ِوَسُوَى,ِوَسِوَى,ِوَغَيآرُِ,ِإلَِِِِّوَهِيَِِثمََانيِةَ ِِالَِِسآ

 وَحَاشَا

تثَآنىَ  اِالَآكَلََمُِِكَانَِِإِذاَِينُآصَبُِِبِإِلَِِِّفاَلآمُسآ وَِ,ِمُوجَباًِتاَمًّ ِنحَآ “ مُِِقاَمَِ ِخَرَجَِ”وَِ”ِزَيآدًاِإلَِِِِّالَآقوَآ

رًاِإلَِِِِّالَنَّاسُِ عَمآ فِيًّاِالَآكَلََمُِِكَانَِِوَإنِآِ ” اِمَنآ بُِِالَآبدََلُِِفِيهِِِجَازَِِتاَمًّ تثِآناَءِِِلىَعَِِوَالنَّصآ ,ِالَِِسآ

وَِ مُِِقاَمَِِمَا“ِنحَآ ِحَسَبِِِعَلىَِكَانَِِناَقِصًاِالَآكَلََمُِِكَانَِِوَإنِآِ”ِزَيآدًاِإلَِِِّ”وَِ”ِزَيآدِ ِإلَِِِِّالَآقوَآ

وَِ,ِالَآعوََامِلِِ تُِِمَا”وَِ”ِزَيآدًاِإلَِِِِّضَرَبآتُِِمَا”وَِ”ِزَيآدِ ِإلَِِِِّقاَمَِِمَا“ِنحَآ بزَِيآدِ ِإلَِِِِّمَرَرآ ” 

الآِ  تثَآنىَََ رُورِ ,ِوَسَوَاءِ ,ِوَسُوَى,ِوَسِوَى,ِبغِيَآرِ ِمُسآ غَيآرُِِلَِِِمَجآ  

تثَآنىَ  بهُُِِيجَُوزُِ,ِوَحَاشَا,ِوَعَدَا,ِبخَِلََِِوَالآمُسآ هُِِنصَآ وَِ,ِوَجَرُّ مُِِقاَمَِ“ِنحَآ ,ِزَيآدًاِخَلََِِالَآقوَآ

رًاِعَدَا”وَِ”ِوَزَيآدِ  وِعَمآ ر  وَعَمآ رًاِحَاشَا”وَِ ” رِ ِبكَآ وَبكَآ ”. 

ab Istitsna (pengecualian) 

Huruf istitsna itu ada delapan, yiatu : 

حَاشَا,ِعَدَا,ِخَلََِ,ِسَوَاءِ ,ِسُوَى,ِسِوَى,ِغَيآرُِ,ِإلَِِِّ  

(semuanya bermakna kecuali / selain) 

Maka mustatsna (kalimat yang di istitsnakan) dengan 
huruf illaa dinashabkan jika kalamnya taam mujab 

contohnya : 

مُِِقاَمَِ رًاِإلَِِِِّالَنَّاسُِِخَرَجَِ”وَِ”ِزَيآدًاِإلَِِِِّالَآقوَآ عَمآ  

(Semua orang selain Zaid telah berdiri, Semua orang 
selain ‘Amr telah keluar) 
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Jika kalamnya manfiy taam, maka boleh 
menjadikannya badal atau menashabkannya 

karena istitsna contohnya : 

مُِِقاَمَِِمَا مُِِقاَمَِِمَاِوَِِزَيآدِ ِإلَِِِِّالَآقوَآ زَيآدًاِإلَِِِِّالَآقوَآ  

(keduanya bermakna sama, semua orang selain Zaid 
tidak berdiri) 

Jika kalamnya naaqish (kurang), maka i’rabnya sesuai 
dengan amil-amilnya,. Contohnya: 

“ تُِِمَا”وَِ”ِزَيآدًاِإلَِِِِّضَرَبآتُِِمَا”وَِ”ِزَيآدِ ِإلَِِِِّقاَمَِِمَا بزَِيآدِ ِإلَِِِِّمَرَرآ  

(Tidak berdiri kecuali Zaid, Tidaklah aku pukul kecuali 
Zaid, tidak lah aku berjalan kecuali bersama zaid ) 

Mustatsna dengan kata khalaa, ‘adaa, dan haasyaa 
maka boleh kita menashabkannya atau menjarkannya. 

Contohnya : 

مُِِقاَمَِ مُِِقاَمَِِوَِِزَيآدًاِخَلََِِالَآقوَآ زَيآدِ ِخَلََِِالَآقوَآ  

مُِِقاَمَِ  رًاِعَدَاِالَآقوَآ مُِِقاَمَِِوَِِعَمآ وِعَدَاِالَآقوَآ ر  عَمآ  

مُِِقاَمَِ  رًاِحَاشَاِالَآقوَآ مُِِقاَمَِِوِبكَآ رِ َِِحَاشَاِالَآقوَآ بكَآ  

(Semua orang berdiri kecuali Zaid, ‘Amr, dan Bakr) 
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لَِِِباَبُِ  

لمَآِ  رآِِوَلمَآِِالَنَّكِرَةَِِباَشَرَتآِِإذِاَِتنَآوِينِ ِبغِيَآرِِِالَنَّكِرَاتِِِتنَآصِبُِ”ِلَِِ“ِأنََِِّاعِآ وَِ”ِلَِِ“ِتتَكََرَّ ِنحَآ

ارِِِفيِِرَجُلَِِلَِِ“ الَدَّ ” 

هَاِلمَآِِفإَِنآِ فآعُِِوَجَبَِِتبُاَشِرآ رَارُِتَِِوَوَجَبَِِالَرَّ وَِ”ِلَِِ“ِكآ ارِِِفِيِلَِِِنحَآ رَأةَ ِِوَلَِِِرَجُلِ ِالَدَّ امِآ ” 

رَتآِِفإَِنآِ  مَالهَُاِجَازَِ”ِلَِِ“ِتكََرَّ ارِِِفِيِرَجُلَِِلَِِ“ِقلُآتُِِشِئآتَِِفإَِنآِ,ِوَإِلآغاَؤُهَاِإعِآ ِوَلَِِِالَدَّ

رَأةََِ ِقلُآتُِِشِئآتَِِفإَِنآِ”.ِامِآ “ ارِِِفيِِرَجُلِ ِلَِِ رَأةَ ِِوَلَِِِالَدَّ امِآ ”. 

 Bab Laa (penafian) 

Ketahuilah! Bahwa apabila laa (laa Nafiah, Laa 
penafian) bertemu langsung dengan isim nakirah maka 

laa menashabkan isim nakirah dengan tanpa tanwin 
dan laa tidak berulang-ulang. Contohnya: 

ارِِِفيِِرَجُلَِِلَِِ الَدَّ  

(tidak ada seorang pria di dalam rumah) 

Jika laa tidak bertemu langsung dengan nakirah maka 
laa wajib diulang-ulang. 

Contohnya : 

ارِِِفيِِلَِِ رَأةَ ِِوَلَِِِرَجُلِ ِالَدَّ امِآ  

(Tidak ada seorang pria di dalam rumah, tidak pula 
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wanita) 

Jika laa berulang-ulang (juga bertemu langsung dengan 
nakirah), maka boleh mengamalkannya (menjadikan 

laa sebagai amil yang menashabkan) atau menyia-
nyiakannya. Maka jika kamu suka, kamu katakan : 

ارِِِفيِِرَجُلَِِلَِِ رَأةََِِوَلَِِِالَدَّ امِآ  

(Tidak ada seorang pria di dalam rumah, tidak pula 
wanita) 

Dan jika kamu suka, kamu katakan: 

ارِِِفيِِرَجُلِ ِلَِِ رَأةَ ِِوَلَِِِالَدَّ امِآ ”. 

(Tidak ada seorang pria di dalam rumah, tidak pula 
wanita) 

الَآمُناَدَىِباَبُِ  

سَةُِِالَآمُناَدَى  الَآمَقآصُودَةُِِوَالنَّكِرَةُِ,ِالَآعلَمَُِِالمفرد:ِِأنَآوَاع ِِخَمآ ,ِالَآمَقآصُودَةِِِغَيآرُِِوَالنَّكِرَةُِ ,

باِلآمُضَافِِِوَالشَّبِيهُِ,ِوَالآمُضَافُِ  

ا  مِِِِّعَلىَِفيَبُآنيَاَنِِِالَآمَقآصُودَةُِِوَالنَّكِرَةُِِالَآعلَمَُِِالَآمُفآرَدُِِفأَمََّ وَِ,ِتنَآوِينِ ِغَيآرِِِمِنآِِالَضَّ ِياَ“ِنحَآ

رَجُلُِِياَ”وَِ”ِزَيآدُِ ” 

غَيآرُِِلَِِِمَنآصُوبةَ ِِالَآباَقِيةَُِِوَالثَّلََثةَُِ  . 

 Bab Munada (Kata yang dipanggil) 
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Munada itu ada lima, yaitu : 

الَآعلَمَُِِالمفرد .1  (nama-nama) 

الَآمَقآصُودَةُِِالنَّكِرَةُِ .2  (nakirah yang termaksud) 

ودَةِِالَآمَقآصُِِغَيآرُِِالنَّكِرَةُِ .3  (nakirah yang tidak termaksud) 

 (Mudhaf) الآمُضَافُِ .4

باِلآمُضَافِِِالشَّبيِهُِ .5  (yang menyerupai mudhaf) 

Adapun mufrad ‘alam dan nakirah maqsudah maka ia 
dimabnikan atas dhammah dengan tanpa tanwin 

contohnya: 

رَجُلِوَياَِزَيآدُِِياَ  

(wahai Zaid… , Wahai seorang pria…) 

Dan tiga munada sisanya itu tidak lain dinashabkan. 

لِهِِِمِنآِِالَآمَفآعوُلِِِباَبُِ أجَآ  

مُِِوَهُوَِ  وَِ,ِالَآفِعآلِِِوُقوُعِِِلِسَببَِِِبيَاَناًِيذُآكَرُِِالََّذِي,ِالَآمَنآصُوبُِِالَِِسآ لِكَِِنحَآ ِزَيآدِ ِقَامَِ“ِقوَآ

لََلًِِ وِإجِآ ر  لِعمَآ تُِ”وَِ ” مَعآرُوفِكَِِاِبآتغِاَءَِِكَِقصََدآ ”. 

 Bab Maf’ul min Ajlih 

Maf’ul min ajlih termasuk isim yang dinashabkan yang 
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disebut untuk menjelaskan sebab-sebab terjadinya 
suatu perbuatan. Contohnya : 

لََلًِِِزَيآدِ ِقاَمَِ وِإجِآ ر  تكَُِِلِعمَآ مَعآرُوفِكَِِاِبآتغِاَءَِِوَقصََدآ . 

(Zaid telah berdiri untuk memuliakan ‘Amr, Aku 
mendekatimu karena mengharapkan kebaikanmu) 

مَعهَُِِالَآمَفآعوُلِِِباَبُِ  

مُِِوَهُوَِ  وَِ,ِالَآفِعآلُِِمَعهَُِِفعُِلَِِمَنآِِلِبيَاَنِِِيذُآكَرُِِالََّذِي,ِالَآمَنآصُوبُِِالَِِسآ لِكَِِنحَآ مَِيرُِِجَاءَِ“ِقوَآ ِالَْآ

توََى”وَِِ”وَالآجَيآشَِ وَالآخَشَبةََِِالَآمَاءُِِاِسآ ”. 

ِخَبرَُِِوأما  “ مُِ,ِوَأخََوَاتهَِا”ِكَانَِ رُهُمَاِتقَدََّمَِِفقَدَآِ,ِوَأخََوَاتهَِا”ِإنَِِّ“ِوَاسآ ِفيِِذِكآ

فوُعَاتِِ هُناَكَِِتقَدََّمَتآِِفقَدَآِ;ِالَتَّوَابعُِِِوَكَذلَِكَِ,ِالَآمَرآ . 

Bab Maf’ul Ma’ah 

Maf’ul ma’ah termasuk isim yang dinashabkan yang 
disebut untuk menjelaskan penyertaan seseorang atau 

sesuatu dalam suatu perbuatan. Contohnya : 

مَِيرُِِجَاءَِ توََىِوَالآجَيآشَِِالَْآ وَالآخَشَبةََِِالَآمَاءُِِوَاِسآ  

(Seorang pemimpin telah datang bersama tentaranya, 
Air mengalir bersama kayu) 

Adapun pembahasan tentang “khabar kaana” dan 
“saudara-saudara kaana” dan “isim inna” dan “saudara-

saudara inna” maka sungguh telah diberikan 
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penjelasannya pada bab isim-isim yang di-rafa’a-kan 
begitu juga dengan pembahasan kata pengikut yang di-

nashab-kan (na’at, ‘athaf, taukid, badal) telah 
dijelaskan disana. 

فوُضَاتِِِباَبُِ مَاءِِِمَخآ سَآ الْآ  

فوُضَاتُِ  فوُضِ ِأنَآوَاع ِِثلَََثةَُِِالَآمَخآ فِِِمَخآ فوُضِ ,ِبِالآحَرآ ضَافةَِِِوَمَخآ ِ ِوَتاَبعِِ ,ِبِالْآ

فوُضِِ  لِلآمَخآ

ا  فوُضُِِفأَمََّ فِِِالَآمَخآ تصَُِِّمَاِفهَُوَِِبِالآحَرآ وَعَنآِ,ِوَإِلىَ,ِبمِِنآِِيخَآ ,ِوَرُبَِّ,ِوَفيِ,ِوَعَلىَ ,

مِِ,ِوَالآكَافِِ,ِوَالآباَءِِ رُبَِِّوَبوَِاوِِ,ِوَالتَّاءُِ,ِوَالآباَءُِ,ِالَآوَاوُِِوَهِيَِ,ِالَآقسََمِِِوَبحُِرُوفِِ,ِوَاللََّ , 
وَمُنآذُِ,ِوَبمُِذآِ . 

ا  فضَُِِمَاِوَأمََّ ضَافةَِِِيخُآ ِ وُِ,ِبِالْآ لِِِفنَحَآ مَيآنِِِعَلىَِوَهُوَِ”ِزَيآدِ ِغُلََمُِ“ِكَِقوَآ ِيقُدََّرُِِمَاِقِسآ

مِِ بمِِنآِِيقُدََّرُِِوَمَا,ِبِاللََّ مِِِيقُدََّرُِِفاَلََّذِي ; وُِِباِللََّ وُِ,ِبمِِنآِِيقُدََّرُِِوَالََّذِي”ِزَيآدِ ِغُلََمُِ“ِنحَآ ِنحَآ

بُِ“ ِِِّثوَآ حَدِيدِ ِخَاتمَُِ”وَِ”ِسَاج ِِباَبُِ”وَِ”ِخَز   . 

صوابالِباِاعلمِوالله   

 Bab Isim-isim yang Di-khafadh-kan (dijarkan) 

Isim-isim yang dikhafadhkan itu ada tiga bagian : 

Dikhafadhkan dengan huruf khafadh 

Dikhafadhkan dengan idhafah 

Dikhafadhkan karena mengikuti yang sebelumnya 



104 

   

Landasan Teori Implementasi Metode Qiyȃsiy …… 
 

 

Adapun yang dijarkan dengan huruf khafadh yaitu apa-
apa yang dijarkan dengan huruf: 

 رُبَِّ ,(di) فيِ,(di atas)عَلىَ ,(dari) عَنآِ ,(ke)إِلىَ ,(dari)مِنآِ
(jarang), ِِب (dengan), َِك (seperti), ِِل (untuk) 

dan dengan huruf sumpah yaitu: 

َِِ,ِالآباَءُِ,ِالَآوَاوُِ التَّاءُ  

(ketiganya bermakna sumpah: demi) 

dan dengan: 

 (sejak) وَمُنآذُِ (sejak) ,مُذآِ

Adapun yang dijarkan dengan idhafah maka contohnya: 
زَيآدِ ِغُلََمُِ  (pembantu Zaid) dan yang dijarkan dengan 

idhafah itu ada dua, pertama yang di-taqdir-kan dengan 
lam dan kedua yang di-taqdir-kan dengan min. 

Maka yang di-taqdir-kan dengan lam (bagi, kepunyaan) 
contohnya: ُِزَيآدِ ِغُلََم  (pembantu (milik) Zaid) 

Dan yang di-taqdir-kan dengan min (dari) contohnya: 
بُِ ِِِّثوَآ خَز   (Baju (dari) sutera), ُِسَاج ِِباَب  (pintu (dari) kayu 

jati), َُِحَدِيدِ ِخَاتم  (Cincin (dari) besi) 

﴾Allah Maha Mengetahui Dengan kebenaran﴿ 
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 Adapun Indikator Pencapaian untuk menilai kemampuan santri 

terhadap memahami kitab al-Jurumiyah, yaitu; (1) santri mampu 

menjelaskan tanda-tanda golongan kata Isim, fi’il; (2) santri mampu 

membedakan tanda-tanda I’rȃb pada golongan kata dalam bahasa Arab; 

(3) santri mampu mengkategorisasikan tanda I’rȃb rafa’ dengan benar; 

(4) santri mampu menganalisis tanda Irȃb yang berharakat (syakal) pada 

jenis kata dalam bahasa Arab: (5) santri mampu menjelaskan kata Isim 

yang dirafa’kan dalam struktur kalimat bahasa Arab; (6) santri mampu  

membandingkan kata isim yang dinashabkan dalam struktur kalimat 

bahasa Arab; (7) santri mampu mengklasifikasikan ism yang 

dikhafadhkan dalam struktur kalimat bahasa Arab; (8) santri mampu 

menjelaskan kata Isim berkedudukan Fa’il dalam kalmia bahasa Arab; 

(9) santri mampu menganalisis kata-kata yang beri’rȃb nashab dengan 

tanda harakat kasrah dalam struktur kalimat bahasa Arab; (10) santri 

mampu membedakan kata isim yang beri’rȃb nashab dengan tanda huruf 

alif dalam kalimat struktur bahasa Arab; (11) santri mampu 

membedakan bentuk fi’il amar yang bermabni membuang huruf ‘illat; 

(12) santri mampu menjelaskan bentuk fi’il mȃdhȋ dari akar fi’il 

mudhȃri’ yang telah ditentukan; (13) santri mampu membedakan betuk-
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bentuk fȃ’il dalam struktur kalimat bahasa Arab; (14) santri mampu 

mengidentifikasi kedudukan kata dalam struktur kalimat bahasa Arab 

yang dimasukkan ‘Ȃmil inna  (  santri mampu membedakan (15) ;(إنُ 

bentuk-bentuk kata nakirah dan ma’rifat dalam dalam jenis kata bahasa 

Arab; (16) santri mampu membuat kalimat bahasa Arab yang 

mengandung kata yang berkedudukan maf’ȗl bih; (16) santri mampu 

menaganalisis kalimat-kalimat bahasa Arab yang mengandung struktur 

hȃl ( حال); (17) santri mampu  mengkategorikan kalimat bahasa Arab 

yang memiliki kandungan struktur tamyȋz (تمييز) dari kalimat-kalimat 

bahasa Arab yang hendak pilih; (18) santri mampu mengelompokkan 

kalimat yang berstruktur maf’ȗl li-ajlih (مفعولُلأجله) dari kalimat-kalimat 

bahasa Arab yang hendak dipilih. 

   

B. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian dalam landasan teoritis diatas, bahwa 

kyai/ustad dapat menjalankan peranan professional gurunya dalam 

pembelajaran dengan memperhatikan kewajiban dan tanggung-

jawabnya, yaitu; (1) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, (2) mempunyai komitmen 

secara professional untuk meningkatkan mutu pendidikan, dan (3) 
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memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 

Di samping itu pula, peran kyai/ustad dalam pembelajaran 

sebagai wujud dari Metode qiyȃsiy yang dilakukannya dengan 

melaksanakan peran-peran pendidik professional, meliputi peran-peran 

pendidik sebagai; (1) sumber belajar, (2) pengelola kelas, (3) 

fasilitator/mediator, (4) pembimbing, (5) motivator, (6) demonstrator, 

dan (7) evaluator.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas tentang landasan teoritis 

Metode qiyasi pada kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah diprediksi akan memberikan pengaruh pendekatan 

pembelajaran yang tepat dan akan memberikan kontribusi terhadap 

evaluasi hasil belajar Al-Jurumiyah  di pondok pesantren salafi yang 

berada di wilayah kota Serang khususnya, dan umumnya bagi para 

kyai/ustad sebagai pendidik dalam mengembangkan kemajuan belajar 

peserta didik.    

 

 
C. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut:  
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 : Tidak terdapat hubungan antara implementasi metode 

qiyȃsiy dengan kemampuan santri dalam memahami 

kitab al-Jurumiyah di     Pesantren Salafi Al-Thahiriyah 

lontar Baru Kagungan Kaloran Kota Serang Provinsi 

Banten. 

 :  Terdapat hubungan antara implementasi metode qiyȃsiy 

dengan kemampuan santri dalam memahami kitab al-

Jurumiyah di     Pesantren Salafi Al-Thahiriyah Lontar 

Baru Kagungan Kaloran Kota Serang Provinsi Banten. 

Dan  

 

 : Tidak terdapat Pengaruh implementasi metode qiyȃsiy 

terhadap kemampuan santri dalam memahami kitab al-

Jurumiyah di     Pesantren Salafi Al-Thahiriyah lontar 

Baru Kagungan Kaloran Kota Serang Provinsi Banten. 

 :  Terdapat pengaruh implementasi metode qiyȃsiy 

terhadap kemampuan santri dalam memahami kitab al-

Jurumiyah di     Pesantren Salafi Al-Thahiriyah Lontar 

Baru Kagungan Kaloran Kota Serang Provinsi Banten. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui tentang 

implementasi metode qiyȃsiyyah terhadap kemampuan santri dalam memahami kitab 

al-Jurumiyah di Pesantren Ath-Thahiriyah Lontar Kecamatan Serang Kota Serang 

Provinsi Banten. 

Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi Metode qiyȃsiy yang dikembangkan di     

Pesantren Salafi At-Thahiriyah lontar Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi 

Banten. 

2. Untuk mengetahui Kemampuan Santri dalam Memahami kitab Al-Jurumiyah di     

Pesantren Salafi At-Thahiriyah lontar Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi 

Banten. 

3. Untuk mengetahui hubungan implementasi Metode Qiyȃsiy dengan kemampuan 

santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah di     Pesantren Salafi At-Thahiriyah 

lontar Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi Banten. 

4. Untuk mengetahui pengaruh implementasi metode Qiyȃsiy terhadap kemampuan 

santri dalam memahami al-Jurumiyah di     Pesantren Salafi At-Thahiriyah lontar 

Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi Banten. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di     Pesantren Salafi At-Thahiriyah lontar 

Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi Banten yang beralamat di Kampung Lontar 

Kelurahan Serang Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi Banten. 

Waktu penelitian dilaksanakan selama pada bulan 4 (empat) bulan, yaitu sejak 

bulan Agustus sampai Nopember 2017. Adapun jadwal penelitian mulai dari 

penyusunan rencana penelitian sampai dengan penyusunan laporan penelitian 

digambarkan pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan Bulan 

Agustus September Oktober Nopember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusunan 

Instrumen 

x x  x                            

2. Ujicoba 

Instrumen 

       x x  x                      
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3. Pengumpulan 

Data 

             x x  x  x  x            

4. Pengolahan 

Data 

                       x x        

5. Penyusunan 

Laporan 

                           x x  x  

  

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini  adalah metode ekspository survei dengan teknik 

kombinasi kuantitatif dan kualitatif.  Penelitian  kuantitatif  pendekatan terhadap 

variable X berupa implementasi metode qiyȃsiy dan variable Y berupa kemampuan 

santri terhadap memahami kitab Al-Jurumiyah dengan teknik analisis data korelasi 

dan kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Grup Pretest-Postest 

Design. Menurut Supranto, dalam survei tidak ada perubahan yang dilakukan 

terhadap variabel-varibel tertentu, meneliti seperti apa adanya,sehingga tidak terjadi 

perubahan lingkungan.1 Tidak ada variabel yang dikontrol, bersifat deskriptif, untuk 

menguraikan suatu keadaan.Penelitian korelasi bertujuan untuk mendeteksisejauh 

mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau 

lebih faktor lain berdasar koefisien korelasi.2 

Adapun penelitian kualitatif meneliti kondisi ril secara natural terhadap 

penggunaan metode qiyȃsiy di pondok pesantren salafi dalam kajian pendekatan dan 

evaluasi hasil belajar Al-jurumiyah dilihat dari kemampuan santri dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah.  

Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.3 

Populasi penelitian ini adalah  seluruh santri di pondok pesantren salafi At-

Thahiriyah Kota Serang Sedangkan sample penelitian ini adalah Santri, sejumlah 30 

orang yang dipilih  berdasar  random sampling Purposive. 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu  yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.4Penelitian ini terdiri atas satu variabel 

bebas, yaitu implementasi metode qiyȃsiy, serta satu variabel terikat yaitu kemampuan 

santri memahami kitab Al-Jurumiyah.Konstelasi hubungan antaraKetiga variabel 

penelitian dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

                                                
1 Supranto, J., Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) 
2 Suryabarata, Sumadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1992) 
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methode), 

(Bandung:Alfabeta, 2011), h.11 
4Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta, 2013),h.60 
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Gambar 3.1 Konstelasi Penelitian 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri Pesantren Salafi At-

Thahiriyah lontar Kecamatan Serang Kota Serang Provinsi Banten. .Hal ini sejalan 

dengan pendapat Suharsimi bahwa populasi adalah “keseluruhan subyek 

penelitian”.5Sesuai dengan kebutuhan dalam proses penelitian ini maka yang 

dijadikan populasi adalah seluruh santri Pondok Pesantren Salafiyah Al-Thahiriyah 

Lontar Baru Kagungan Kaloran Kota Serang  yang berjumlah 300 orang santri. 

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti.6Berkaitan dengan teknik penentuan besarnya sampel, “untuk sekedar ancer-

ancer maka apabila subyeknya lebih dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya 

besar dapat diambil antara 10%-15%, atau 20%-25% atau lebih".7Sedangkan menurut 

Moh. Nazir, sebelum menentukan besarnya sampel, ada dua hal yang perlu 

dijawab terlebih dahulu “berapa derajat ketepatan yang didinginkan  dan  berapa 

persen benar baru kita dapat menerima derajat ketepatan”.8Adapun menurut 

Suharsimi Arikunto, “Supaya perolehan sampel lebih akurat, diperlukan rumus-

rumus besarnya sampel”.9 

Memperhatikan uraian di atas, karena jumlah populasi lebih dari 100 orang, 

maka sampel dalam penelitian ini diambil 10%-15% sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi.  Sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 30 

orang santri.Sampel dilakukan dengan menggunakanteknik area sampling, 

proportional sampling, dan random sampling. Menurut Suharsimi, teknik sampling 

area atau sampel wilayah merupakan teknik sampling yang dilakukan dengan 

mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam populasi. Sedangkan teknik 

pengambilan sampel proporsional ialah pengambilan subyek dari setiap strata atau 

wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subyek masing-

masing strata atau wilayah.10Sugiarto dkk.,menyatakan bahwa metode pengambilan 

sampel random sampling adalah metode yang digunakan untuk memilih sampel dari 

                                                
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), Cet. XIV, h.173 
6Arikunto, Op.Cit., h.174 
7 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika, (Bandung: Alfabeta, 

2013),h. 254. Lihat pula Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 1993), h.107 
8Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h.285 
9 Arikunto, op.cit., h.178 
10Ibid 
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populasi dengan cara sedemikian rupa, sehingga setiap anggota populasi mempunyai 

peluang yang sama besar untuk diambil sebagai sampel.11 

 

 

E. Teknik pengumpulan Data.  

Teknik pengumpulan data yang ditempuh dalam melengkapi penelitian ini 

adalah  sebagai berikut: 

a. Studi kepustakaan 

Kajian pustaka digunakan  untuk melengkapi data teoritik tentang Metode  

qiyȃsiy dan kemampuan Santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah.Adapun 

referensi yang dibutuhkan untuk teoritik tentang metode qiyȃsiy dan teoritik tentang 

kemampuan santri untuk memahami Kitab Al-Jurumiyah dapat dilihat dalam daftar 

pustaka.  

b. Observasi 

 Peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap kegiatan proses belajar 

mengajar mata pelajaran Al-Jurumiyah dengan memperhatikan proses pembelajaran 

Al-jurumiyah dan hasil  mengajar kyai/ustad sebagai tindakan penelitian awal. 

c. Wawancara 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan  mengadakan wawancara 

terhadap responden tentang analisis peran kyai/ustad nahwu dalam pembelajaran dan 

Metode qiyȃsiy dan  kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah sebagai 

evaluasi hasil belajar kitab nahwu. 

d. Angket 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan 1 (satu) instrumen dalam 

bentuk kuesioner yaitu instrumen variabel bebas yaitu implementasi metode qiyȃsiy 

(X). Skala pengukurannya menggunakan skala likert yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang disebut sebagai variabel 

penelitian,12 karena menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi dimensi,  kemudian dimensi dijabarkan lagi menjadi indikator-

indikator yang terukur dan dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen 

yang berupa pertanyaan.dapun instrument tentang implementasi metode qiyȃsiy dapat 

dilihat dalam lampiran. Dalam penelitian ini menggunakan lima tingkatan. Untuk 

analisis secara kuantitatif, maka alternatif jawaban tersebut dapat diberi skor dari nilai 

1 sampai 5  sebagai berikut: 

 

Tabel  3.2. Skor Alternatif Jawaban Skala Angket 

 

Pernyataan/Pertanyaan 

Positif Negatif 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 

                                                
11 Sugiarto, D; Siagian, L.; Sunaryanto, Tri; dan Oetomo, Deny S., Metode Penelitian Survey, 

(Jakarta: PT Pustaka LP3eS, 2003) 
12 Sugiyono,  Metode  Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

Op.cit., h.86 
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Selalu 

Sering 

Jarang 

 Pernah 

Tidak Pernah 

5 

4 

3 

2 

1 

Selalu 

Sering 

Jarang 

 Pernah 

Tidak Pernah 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

a. Test 

 Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan menghimpun nilai kemampuan 

santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah hasil belajar santri dalam mata 

pelajaran nahwu yang ada pada hasil tes nahwu di Pondok Pesantren Salafi At-

Thahiriyah. Kota Serang. Tes yang dilakukan berupa pre –tes dan post-tes yang 

menilai kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah di pondok 

pesantren Ath-Thahiriyah Lontar Baru Kota Serang.  

F. Teknik Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis penelitian sesuai dengan jenis penelitian ini, perlu 

dilakukan analisis data meliputi: 1) Menentukan angka persentase dan 

mendeskripsikan data untuk setiap variabel, 2) Pengujian persyaratan pengelolaan 

data, dan  3) Pengujian hipotesis penelitian.  Adapun teknik pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan program Software Statistical Product and Service 

Solution (SPSS versi 16.0 for Windows). 

1. Menentukan Angka Persentase dan Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif sederhana dilakukan untuk menghitung frekuensi dan 

persentase, yang disajikan dalam bentuk tabel, dan grafik.13 Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

a. Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 

b. Menentukan banyak kelas (k) dengan aturan Sturges, yaitu: K = 1 + 3,3 log n; 

dengan n = banyaknya data. 

c. Menentukan panjang kelas interval (P), dengan rumus: P , dengan:P = 

Panjang interval, R = Rentang, dan K  = Jumlah Kelas.14 

d. Menentukan ujung bawah interval kelas pertama, yaitu ≤  data terkecil. 

e. Membuat tabel distribusi frekuensi secara lengkap. 

f. Menentukan angka persentase dengan menggunakan rumus: , 

dimana: AP = Angka Persentase yang dicari;  = Skor rata-rata setiap variabel 

( ), dan Sit =Skor Ideal untuk Item tertinggi setiap variabel.15 

 

                                                
13 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), h.288 
14Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h.47 
15 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013) 

h.148 
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2. Pengujian Persyaratan Pengelolaan Data 

Pengujian persyaratan pengelolaan data diperlukan untuk melakukan pengujian 

hipotesis dengan korelasi dan kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control 

Grup Pretest-Postest Design.. Karena menggunakan analisis Product Moment maka 

harus dicari dulu (dihitung dulu) normalitas distribusi.16Dalam penelitian ini uji 

analisis normalitas 

Tujuan melakukan uji normalitas data adalah untuk mengetahui apakah data dari 

masing-masing sampel bersifat normal atau tidak. Untuk menguji apakah data sampel 

yang sedang diteliti berasal dari populasidengan distribusi normal atau tidak maka 

dilakukan uji normalitas dengan menggunakan rumus Uji Kolmogrof-Smirnov.17Uji 

normalitas dilakukan dengan mendasarkan pada uji Kolmogorof Smirnov (KS) dengan 

nilai p-2 sisi (two tailed). Kriteria yang digunakan adalah apabila hasil perhitungan 

KS dengan 2 sisi lebih besar dari 0.05 (nilai sig. > 0.05)  maka data berdistribusi 

normal.18 

Dilanjutkan dengan kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control 

Grup Pretest-Postest Design. Pengujian kuasi eksperimen dilakukan dengan analisis 

uji ( t) untuk mengetahui informasi seberapa besar pengaruh perlakuan implementasi 

metode qiyȃsiy terhadap kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah 

melalui pre-tes dan post-tes. Apakah ada perbedaan antara santri yang belum 

mendapatkan perlakuan implementasi metode qiyȃsiy terahadap kemampuan santri 

dalam memahami kitab Al-Jurumiyyah.Pengujian hipotesis dalam teknik pengelolaan 

data dalam penelitian ini menggunakan  program Software Statistical Product and 

Service Solution (SPSS versi 16.0 for Windows). 

 

3. Pengujian Statistik 

a. Analisis Korelasi 

1) Rumus Korelasi Person Product Moment 

rhitung=  

dengan: 

rhitung  = Koefisien Korelasi 

X         =  Variabel Bebas 

Y         =  Variabel Terikat 

N =  Jumlah Responden 

Korelasi Person Product Moment dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r 

tidak lebih dari harga  apabila nilai r = -1 artinya korelasinya 

negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti 

korelasinya sangat kuat. 19 

                                                
16 Sukmadinata, Op.Cit., h.289 
17Pengujian Kolmogrof-Smirnov menggunakan kecocokan kumulatif sampel x dengan 

distribusi probabilitas normal.Distribusi probabilitas pada variabel tertentu dikumulasikan dan 

dibandingkan dengan kumulasi sampel.Selisih dari setiap bagian adalah selisih kumulasi dan selisih 

paling besar dijadikan patokan pada pengujian hipotesis. Lihat juga Budi Susetyo, Statistika untuk 

Analisis Data Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2012), h.145 
18 Sugiyono dan Agus Susanto, Cara Mudah SPSS & Lisrel Teori dan Aplikasi Untuk Analisis 

Data Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), h.323 
19Riduwan, Metode &Teknik Menyusun Tesis, Op.Cit., h. 80 
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2) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase 

hubungan variabel independen  terhadap perubahan variabel dependen,20 atau 

untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan antara variabel independent  

terhadap perubahan variabel dependent yang dapat ditentuan dengan rumus: 

, dengan KD =Nilai koefisien determinan, dan r = Nilai 

koefisien korelasi.21 

 

 

3) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 

Uji signifikansi berfungsi apabila peneliti ingin mencari makna hubungan 

variabel independen terhadap variabel dependen, maka hasil korelasi Person 

Product Moment tersebut diuji dengan uji signifikansi dengan rumus: 

thitung = , denganthitung= Nilai t, r= Nilai Koefisien Korelasi, dan 

n= Jumlah sampel.22 

Kaidah pengujian: Jika thitung  ttabel, maka tolak H0 artinya 

signifikan, dan jika thitung  ttabel terima H0 artinya tidak signifikan.23 

4. Hipotesis Statistik 

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan di atas, maka hipotesis statistik 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  (Tidak ada hubungan ) 

 (terdapat hubungan)24 

 

b. Analisis uji (t) 

Analisis uji t ini digunakan untuk mengetahui daya perbedaan atau seberapa besar 

pengaruh perlakuan variabel (X) terhadap (Y). Dalam hal ini menguji hasil tes 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah antara pre-tes (sebelum 

mereka mendapatkan perlakuan metode qiyȃsiy) sebagai variabel (X) dengan post-tes 

(setelah mendapatkan perlakuan metode qiyȃsiy). Adapun rumus uji (t), yaitu: 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

                                                
20 Sugiyono dan Agus susanto,  Op.Cit., h.307 
21 Riduwan dan Akdon, Op.Cit., h.124 
22Ibid. 
23Ibid., h.127 
24Ibid.,h.89. Lihat pula Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif dan 

Kualitatif dan R&D, Op.Cit., h.104 

 

                              Mx   -    My 

t   =  
                  ∑X2 + y2           1               1 

       √  Nx =Ny-2      Nx  +   Ny 
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 Hipotesis Statistik 

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan di atas, maka hipotesis statistik 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  (Tidak ada pengaruh ) 

 (terdapat pengaruh)25 

 

                                                
25Ibid.,h.89. Lihat pula Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif dan 

Kualitatif dan R&D, Op.Cit., h.104 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Profil Pondok Pesantren Al-Thahiriyah Kota Serang 

a. Sejarah Singkat 

Pendiri sebuah pesantren pada umumnya adalah 

sekaligus pengasuh atau figur utama dari pesantren tersebut. 

Karena, bagi seorang kyai, pesantren adalah tempat untuk 

mengabdikan ilmu yang dimiliki dan dipelajari untuk 

didedikasikan kepada generasi muda Islam yang memiliki 

aspirasi dan cita-cita yang sama dalam hidup, yaitu mencapai 

kebaikan dunia dan akhirat. 

Pondok Pesantren Al-Thahiriyah berdiri pada tanggal 03 

Maret 1987 yang didirikan oleh K. H. Tb. Ahmad Hasuri 

Thahir. Beliau merupakan putra pertama dari pasangan K. H. 

Tb. Thahir(alm) dan Hj. Hafsah (almh). Pondok Pesantren ini 

beralamat di Jl. K.H. Amin Jasuta Kagungan No. 5 Lontar 

Baru Kaloran Kecamatan Serang Kota Serang Banten. 

Berawal dari sebuah pengajian masyarakat yang dimulai 

kajian ilmu pengetahuan agama bagi kaum Bapak-Bapak 

berupa institusi majlis ta’lim di Bengkala lalu pindah ke 

Kaujon.1 Kemudian meningkat kepada peminatan dari 

kalangan masyarakat dan lingkungan masyarakat sekitarnya 

terhadap kehausan ilmu pengetahuan agama dan kajian kitab-

                                                             
1 Wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren Al-Thahiriyah, M. Rafe’I, 

Kamis, 12 Oktober 2017, Pukul 14.30. 
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kitab turats dan ilmu-ilmu kebahasa Arab atau ilmu alat dalam 

bahasa santri serta keprihatinan yang mendalam,  karena 

melihat di sekitar tempat tinggalnya banyak anak-anak yang 

kerap tidak mau peduli dengan urusan agama dan lebih 

memilih hal-hal yang bersifat hura-hura yang tidak 

bermanfaat maka kemudian K. H. Tb. Ahmad Hasuri Thahir  

menempati gedung tua sebagai gedung bangunan rumah sakit 

peninggalan Zaman Belanda untuk berdirinya pondok 

pesantren di tanah wilayah Kagungan Kaloran tersebut. 

Dari segi materi pendidikan, pesantren Al-Thahiriyah 

merupakan lembaga pendidikan Islam dengan format salafi 

(tradisional) murni dengan system pengajian sorogan dan 

bandungan. Pesantren ini memiliki karakter yang mirip 

dengan sistem yang dipakai di pesantren Al-Thahiriyah  

Pelamunan, Kecamatan Keramat Watu Kabupaten Serang. 

Sebagai salah satu contoh, pesantren Al-Thahiriyah 

sangat menganjurkan para santrinya untuk mujahadah dan 

riyadloh sebagai sarana untuk mempersiapkan diri menerima 

ilmu yang bermanfaat.Tiap setelah maghrib(ba’da maghrib) 

dan subuh selalu terdengar lantunan dzikir mujahadah di 

pondok. Pengajian dilakukan setelah sholat lima waktu pada 

setiap harinya. Pelajaran yang dikaji mulai dari al-Quran, 

Hadits, nahwu, shorof, fiqih, ushul fiqih, tarikh, tafsir jalalain, 

dan juga ilmu tauhid. Mayoritas kitab tersebut dikaji dengan 

menggunakan metode sorogandan bandungan.Kitab-kitab 

yang dikaji cukup banyak seperti yang tertera dalam jadwal 

pengajian. Sedangkan kajian ilmu nahwu diajarkan 

menggunakan metode qiyȃsiy dan Metode Istiqrȃ’iy.  
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b. Visi dan Misi 

Visi dari pesantren Al-Thahiriyah  adalah: berkualitas 

dalam ilmu agama, beramal shaleh, dan berguna bagi 

masyarakat. Sementara misinya adalah: 1) mengkaji dan 

mengembangkan ilmu agama yang berbasis pada kitab-kitab 

kuning, 2) meningkatkan peran serta pondok dalam menjawab 

permasalahan yang terjadi dimasyarakat,dan 3) meningkatkan 

kepekaan pondok dalam berinteraksi dengan masyarakat 

dalam konteks sosial keagamaan. Tujuan didirikannya 

pesantren Al-Thahiriyah adalah untuk: 1) menyiapkan santri 

yang mempunyai kemampuan keilmuan agama mendalam 

serta mampu mengembangkannya, 2) menyiapkan santri 

sebagai kader ulama yang tangguh, memiliki keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah SWT, berakhlak mulia, terampil, dan 

beramal shaleh, serta 3) menyiapkan santri yang menghargai 

nilai-nilai ilmu agama dan kemanusiaan. 

Selain belajar di pesantren, sebagian besar santri juga 

mengikuti pendidikan formal di luar pesantren, dari mulai 

tingkat SD/MI sampai Perguruan Tinggi. Hal ini yang menjadi 

satu ciri pondok pesantren di Lontar Baru Kagungan 

kelurahan Kaloran Kecamatan Serang. Jauh ke depan 

diharapkan pesantren Al-Thahiriyah mampu berkembang 

lebih baik dalam segi fisik ataupun perannya bagi agama, 

masyarakat dan negara. Pada tahun 2017 berdiri sebuah 

lembaga pendidikan MA Salafiyah Al-Thahiriyah. 
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c. Jadwal Pengajian Pesantren Al-Thahiriyah  

Jadwal pengajian di pesantren Al-Thahiriyah dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.1 

Jadwal Pengajian Pesantren Al-Thahiriyah Kelas 1 
 

No Hari Waktu Nama Kitab Ket. 

1 Ahad Ba’da 

Subuh 
 Ust Raaudho S.Pd إعراب الجرومية

Ba’da Asar متن الأربعين النووية Tb. Sulhi Aminudin, S.Hum 

Ba’da Isa عوامل والإعراب Fauzul Adzim, S.Pd.I 

 

2 

 

Senin 

Ba’da 

Subuh 
1متن التقريب   Supendi, S.Pd.I 

Ba’da Asar أربع الرسائل Wahyudin, M.Pd. 

Ba’da Isa متن الجرومية A. Chumaini, S,Pd.I 

 

3 

Selasa Ba’da 

Subuh 
 Ahmad Nurfa’I, S.Pd.I هـداية المستفيد

Ba’da Asar الجواهر الكلامية K.H. Endang Bukhori 

Ba’da Isa قواعد الصرفية Ustd Raaudho,S.Pd. 

 

4 

 

Rabu 

Ba’da 

Subuh 
 M. Rafe’i الإعلال الاصطلاحي

Ba’da Asar الإعلال الاصطلاحي M. Rafe’i 

Ba’da Isa MUKHATHABAH 

 

5 

 

Kamis 

Ba’da 

Subuh 
 .Riyan Firmansya, S.Hum متن البناء والتصريف

Ba’da Asar  2متن التقريب  Hasbiyallah, M.Pd.I 

Ba’da 

Magrib 

TAHLILAN, DALAIL DAN 

Ba’da Isa MARHABAN 

 

6 

 

Jum’at 

Ba’da 

Subuh 

YASINAN dan TAHLILAN 

Ba’da Asar هـداية المستفيد Ahmad Nurfa’I, S.Pd.I 
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Ba’da Isa  إعراب وصيا الأباء

 للأبناء

M. Raudho, S.Pd.I 

 

7 

 

Sabtu 

Ba’da 

Subuh 
 A. Chumaini, S.Pd.I متن الأجرومية

Ba’da Asar  الأمثلة التصريف Hajarul Aswad, S.Ag. 

Ba’da Isa Tilawatil Qur’an A. Faroji Jauhari, S.Ag., 

M.Pd./Zia Ulhaq, S.Pd.I 

 

d. Struktur Pengurus Pesantren 

Struktur pengurus pesantren Nurul Hidayah Kasemen 

sebagai berikut: 

Pengasuh  :  K. H. Tb. Ahmad Hasuri Thahir 

Ketua Harian :  Muhammad Rafe’i  

Wakil Ketua :  Muhammad Abudin 

Sekertaris :  Badrul Munir 

Bendahara :  Hajarul Aswad 

Seksi Pendididikan :  Burhanudin 

Seksi Keamanan :  Muhammad Kholiyi 

Seksi peralatan :  Muhammad Ridwan 

2. Implementasi Metode Qiyȃsiy 

Deskripsi data variabel implementasi metode qiyȃsiy 

diambil dari quis angket yang disebarkan kepada responden  

berkenaan dengan cara penyampaian materi kaidah nahwu kitab 

Al-Jurumiyah yang disampaikan oleh Kyai/ Ustd kepada santri 

sesuai dengan teori metode qiyȃsiy. Metode qiyȃsiy merupakan 

metode yang cenderung diarahkan pada penghafalan dan 

pemahaman terhadap nahwu terlebih dahulu melalui pendefinisian 

(ta’rîf) dan prinsip umum (al-mabda’ al-âmm). Pelaksanakan 
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metode qiyȃsiy diselenggarakan setiap kajian nahwu dalam 

mempelajari kitab Al-Jurumiyah yang waktu mempelajarinya 

setelah shalat fardhu magrib di kelas 1 level takmiliy. Pengujian 

metode ini dilakukan pada santri yang sudah di kelas 2 takmiliy di 

pondok pesantren Al-Thahiriyah agar kevalidan data dapat diakui 

kesahihannya yang telah mengenal langkah-langkah pengajaran 

nahwu pada kitab Al-Jurumiyah yang melekat proses 

pembelajaran menggunakan metode qiyȃsiy (deduktif). Langkah-

langkah yang dilakukan kyai/ustad dalam mempelajari nahwu 

dengan metode qiyȃsiy, antara lain: penekanan hafalan kaidah 

nahwu, diikuti pemahaman kaidah nahwu, pemberian contoh-

contoh kaidah nahwu dalam tataran bahasa Arab yang digunakan, 

dan menyimpulkan secara general dari hasil pemahaman tentang 

contoh-contoh kaidah bahasa Arabnya yang dipahami santri, 

kyai/ustad secara bersama-sama dan latihan-latihan.2 Data 

implementasi metode qiyȃsiy ini berupa quis angket yang 

disebarkan dengan pilihan jawaban rentangan nilai 1 sampai 

dengan 5, dengan pernyataan pilihan jawaban, yaitu: 1. Tidak 

Pernah, 2. Pernah, 3. Kadang-kadang, 4. Sering, dan 5 Selalu, atau 

dengan pernyataan pilihan jawaban, yaitu: 1.Sangat Kurang, 2. 

Kurang, 3. Cukup, 3. Baik, dan 5. Sangat Baik. Adapun quis dari 

angket implementasi metode qiyȃsiy dapat dilihat pada tabel 4.2 

berikut. 

 

Tabel 4.2 Quis Implementasi Metode Qiyȃsiy 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

                                                             
2 Wawancara dengan pengajar kitab Al-Jurumiyah, K.H. Endang Bukhori, dan A. 

Chumaini, S.Pd.I., 15 Juli 2017. 
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1 2 3 4 5 

1 Saya termasuk santri yang masuk kelas tepat waktu      

2 Kiyai saya membuka pengajian dengan membaca 

do’a 
  

 
  

3 Dengan menggunakan metode qiyasi, Kiyai/Ustd 

saya selalu menekankan hafalan kaidah terlebih 

dapat memudahkan pemahaman kitab Jurumiah 

yang dipelajari 

  

 

  

4 Saya merasa memiliki kemudahan dalam 

memahami kitab Jurumiah setelah memahami 

kaidah nahwu yang diajarkan Kiyai/Ustd  

  

 

  

5 Saya merasa kesulitan memahami kitab Jurumiah 

bila Kiyai/Ustd hanya memperhatikan contoh-

contoh dalam kalimat bahasa Arab tanpa 

menekankan hafalan kaidah  

  

 

  

6 Dalam mempelajari kitab Jurumiah, Saya senang 

mempelajari kaidah nahwu/sharf terlebih dahulu 

kemudian diikuti dengan pemberian contoh-contoh 

  

 

  

7 Saya berusaha untuk meningkatkan kemampuan 

dalam memahami kitab Jurumiyah dengan 

memperhatikan hafalan kaidah nahwu/sharf 

  

 

  

8 Saya merasa kesulitan bila Kiyai/Ustd dalam 

mengajar kitab Jurumiah hanya memperhatikan 

contoh-contoh terlebih dahulu sebelum memahami 

kaidah nahwu/sharf 

  

 

  

9 Kiyai/Ustd memberikan bimbingan kepada Saya 

saat proses pembelajaran kitab Jurumiah dengan 

mengingatkan kembali kaidah nahwu/sharf dalam 

menerapkan nahwu/sharf dalam kalimat bahasa 

Arab 

  

 

  

10 Saya berdiskusi dengan teman saat menemukan 

unsur nahwu/sharf yang sulit selalu dipecahkan 

dengan pemahaman kaidah nahwu/sharf 

  

 

  

11 Saya merasa senang mengaji dengan menggunakan 

metode qiyasiy yang menekankan hafalan kaidah 

nahwu/sharf dalam memahami kitab Jurumiyah 

  

 

  

12 
Dengan menggunakan metode qiyasiy, Saya   

 
  



124  ||  Implementasi Metode Qiyȃsiy… 

 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan dalam memahami kitab Jurumiyah dan 

menerapkan kaidah-kaidah nahwu/sharf dalam 

contoh-contoh nahwu/sharf. 

13 Kiyai/Ustd  memberikan kesempatan pada Saya 

untuk bertanya sesuatu yang belum dapat Saya 

pahami dengan penjelasan nahwu dengan metode 

qiyasiy oleh Kiyai/Ustd 

  

 

  

14 Implementasi metode qiyasiy berlangsung efektif 

dalam memahami kitab Jurumiyah 
  

 
  

15 Kiyai/Ustd  mengakhiri proses pembelajaran 

dengan membaca do’a 
  

 
  

Dari sejumlah responden yang ditanyakan sebesar 30 

responden sebagai sampel penelitian  ini diperoleh data 

implementasi metode qiyȃsiy yang dilakukan pengajar kitab Al-

Jurumiyah yang dapat dibaca pada tabel 4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Nilai Quis Implementasi Metode Qiyȃsiy  
NOMOR RESPONDEN NILAI KETERANGAN 

1 Responden 1 42   

2 Responden 2 66   

3 Responden 3 52   

4 Responden 4 65   

5 Responden 5 62   

6 Responden 6 63   

7 Responden 7 55   

8 Responden 8 50   
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9 Responden 9 54   

10 Responden 10 51   

11 Responden 11 54   

12 Responden 12 56   

13 Responden 13 56   

14 Responden 14 56   

15 Responden 15 56   

16 Responden 16 56   

17 Responden 17 57   

18 Responden 18 60   

19 Responden 19 47   

20 Responden 20 58   

21 Responden 21 58   

22 Responden 22 58   

23 Responden 23 52   

24 Responden 24 55   

25 Responden 25 73   

26 Responden 26 42   

27 Responden 27 48   
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28 Responden 28 67   

29 Responden 29 53   

30 Responden 30 48   

Jumlah 1670  

Rerata 55.67 kategori nilai: 

sering/baik 

Melihat besaran poin pertanyaan quis dalam angket 

implementasi metode qiyȃiy adalah 15 pertanyaan dan 

menggunakan skala 5 (dimulai1 sampai dengan nilai 5).  maka 

standar nilainya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  < 15 

kategori nilai: Tidak Pernah/Sangat Kurang;  16 - 30: kategori 

nilai: Pernah/Kurang; 31 – 45 kategori nilai: kadang-

kadang/cukup; 46 – 60 kategori nilai: sering/baik; dan 61 – 75 

kategori nilai: selalu/sangat baik.  

Sedangkan data implementasi metode qiyȃsiy berdasarkan 

sebaran poin pertanyaan secara berurutan yang diajukan 15 poin 

pertanyaan tentang Prosentase implementasi metode qiyȃsiy dapat 

dilihat pada tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.4 Prosentase Implementasi Metode Qiyȃsiy 

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

1 Saya termasuk santri yang masuk kelas 
tepat waktu 

0 5 13 11 1 

Prosentase  
  

0% 16,6% 43,3% 36,7% 3,3% 

2 Kiyai saya membuka pengajian dengan 0 0 1 20 9 
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membaca do’a 

Prosentase  
  

0% 0% 3,3% 66,7% 30% 

3 Dengan menggunakan metode qiyasi, 
Kiyai/Ustd saya selalu menekankan 
hafalan kaidah terlebih dapat 
memudahkan pemahaman kitab 
Jurumiah yang dipelajari 

0 0 5 19 6 

Prosentase  
  

0% 0% 16,7% 63,3% 20% 

4 Saya merasa memiliki kemudahan 
dalam memahami kitab Jurumiah 
setelah memahami kaidah nahwu yang 
diajarkan Kiyai/Ustd  

0 1 10 13 6 

 Prosentase 
  

0% 3,3% 33,3% 43,3% 20% 

5 Saya merasa kesulitan memahami kitab 
Jurumiah bila Kiyai/Ustd hanya 
memperhatikan contoh-contoh dalam 
kalimat bahasa Arab tanpa menekankan 
hafalan kaidah  

5 5 16 3 1 

Prosentase  
  

16,7% 16,7% 53,3% 10% 3,3% 

6 Dalam mempelajari kitab Jurumiah, 
Saya senang mempelajari kaidah 
nahwu/sharf terlebih dahulu kemudian 
diikuti dengan pemberian contoh-
contoh 

2 0 9 14 5 

Prosentase  
  

6,7% 0% 30% 46,7% 16,7% 

7 Saya berusaha untuk meningkatkan 
kemampuan dalam memahami kitab 
Jurumiyah dengan memperhatikan 
hafalan kaidah nahwu/sharf 

1 0 11 14 4 

Prosentase  
  

3,3% 0% 36,7% 46,7% 13,3% 

8 Saya merasa kesulitan bila Kiyai/Ustd 
dalam mengajar kitab Jurumiah hanya 
memperhatikan contoh-contoh terlebih 
dahulu sebelum memahami kaidah 
nahwu/sharf 

5 6 13 4 2 
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Prosentase  
  

16,7% 20% 43,3% 13,3% 6,7% 

9 Kiyai/Ustd memberikan bimbingan 
kepada Saya saat proses pembelajaran 
kitab Jurumiah dengan mengingatkan 
kembali kaidah nahwu/sharf dalam 
menerapkan nahwu/sharf dalam 
kalimat bahasa Arab 

0 0 2 18 10 

 Prosentase 
  

0% 0% 6,7% 60% 33,3% 

10 Saya berdiskusi dengan teman saat 
menemukan unsur nahwu/sharf yang 
sulit selalu dipecahkan dengan 
pemahaman kaidah nahwu/sharf 

0 2 5 19 4 

Posentase  
  

0% 6,7% 16,7% 63,3% 13,3% 

11 Saya merasa senang mengaji dengan 
menggunakan metode qiyasiy yang 
menekankan hafalan kaidah 
nahwu/sharf dalam memahami kitab 
Jurumiyah 

0 1 3 21 4 

Prosentase  
  

0% 3,3% 10% 70% 13,3% 

12 Dengan menggunakan metode qiyasiy, 
Saya memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan dalam 
memahami kitab Jurumiyah dan 
menerapkan kaidah-kaidah 
nahwu/sharf dalam contoh-contoh 
nahwu/sharf. 

0 1 3 22 4 

Prosentase  
  

0% 3,3% 10% 73% 13,3% 

13 Kiyai/Ustd  memberikan kesempatan 
pada Saya untuk bertanya sesuatu yang 
belum dapat Saya pahami dengan 
penjelasan nahwu dengan metode 
qiyasiy oleh Kiyai/Ustd 

0 2 2 18 8 

Prosentase  

  
0% 6,7% 6,7% 60% 26,7% 

14 Implementasi metode qiyasiy 0 0 3 15 11 
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berlangsung efektif dalam memahami 
kitab Jurumiyah 

Prosentase 
 

0% 0% 10% 50% 36.7% 

15 Kiyai/Ustd  mengakhiri proses 
pembelajaran dengan membaca do’a 

0 1 2 17 10 

 Prosentase   
  

0% 3.3% 6.7% 56.7% 33.3% 

Jumlah 13 24 98 228 85 

Prosentasi 2,9% 5,3% 21,8% 50,7% 18,9% 

 

a. Membuat Daftar Distribusi Frekwensi Variabel X  

Berdasarkan hasil angket  responden tentang Implementasi 

Metode Qiyȃsiy tersebut di atas maka: 

1) Mencari rentang dengan rumus: 

R = Nt – Nr 

= 73 - 42 

= 31 

2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 

K  = 1 + 3,3 Log n 

= 1 + 3,3 Log 30 

= 1 + 3,3 X 1,47 

= 1 + 4,851 

= 5, 851 Dibulatkan 6 

3) Menentukan panjang kelas dengan rumus: 

P  = R   =   31  =  5,1 

    K   6   

4) Membuat table distribusi frekwensi variable X 
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TABEL 4.5  DISTRIBUSI FREKWENSI UNTUK MENCARI MEAN, 

MEDIAN, MODUS PADA VARIABEL X 
 

Interval F  X X2 FX F % Fkb 

42 – 47 3 44.5 1980.25 133.5 10 3 

48 – 52 6 50 2500 300 20 9 

53 – 57 11 55 3025 605 37 20 

58 – 62 5 60 3600 300 17 25 

63 – 67 4 65 4225 260 13 29 

68 – 73 1 71 5041 71 3.3 30 

Jumlah 30     1669.5 100   

 

MX =  Fx 

            N 

Keterangan : 

M x   = Mean 

 Fx  = Jumlah dari variable X 

N    = Number of cases 
 

Mx  = 1669.5  = 55,65 

      30 

Jadi nilai rara-rata mengenai implementasi metode qiyȃsiy 

adalah 55,65. 

Sedangkan Mediannya (nilai rata-rata pertengahan) adalah 

Mdn  = Ba + P (1/2 n – Fkb) 

          F1 

Keterangan : Mdn = Median 

Ba  = Batas bawah 
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Fkb = Frekwensi komulatif yang terletak di bawah 

score 

F1 = Frekwensi Asli (dari score mengandung 

median) 

N  = Number of case 

 

Mdn  = 52,5+ 5 (15  – 9) 

      11 

= 52,5 + 5 (0.545) 

= 52,5 + 2,73 

= 55,23 

 

Jadi Median dari nilai yang terletak di bawah score yang 

mengandung Median adalah 55,23. 

Modus = 3Mdn -2 Mx 

= 3. 55,23 - 2 . 55,65 

= 165,69 -  111,12 

= 54,57 

Jadi Modus variabel implementasi metode qiyȃsiy (X) dari nilai 

yang terletak di bawah score yang mengandung Modus adalah 54,57. 

TABEL 4.6 DISTRIBUSI FREKWENSI SKOR VARIABEL (X) 

Interval F  X FX xi -  X (xi -  X)2 F (xi -  X)2 Fb 
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42 – 47 3 44.5 
1980.25 -11.1 123.2 369.63 3 

48 – 52 6 50 
2500 -5.6 31.36 188.16 9 

53 – 57 11 55 
3025 -0.6 0.36 3.96 20 

58 – 62 5 60 
3600 4.4 19.36 96.8 25 

63 – 67 4 65 
4225 9.4 88.36 353.44 29 

68 – 73 1 71 
5041 15.4 237.2 237.16 30 

Jumlah 30  
4437     8487  

5) Menentukan Standar Deviasi 

 

SDx      = √  ΣF (xi  - X )2 

 n – 1 

 =  8487 

30 -1 

 =    8487 

         29 

 =    292.6552 

 =      17,11 

6) Menentukan Z skore dengan rumus 

Z = 

 

 

X  -  X 

  SD 
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TABEL 4.7 DISTRIBUSI FREKWENSI OBSERVASI DAN 

EKSPEKTASI VARIABEL X 

Interval BK Z hitung Z tabel Li Ei Oi 

42 – 47 42.5 -0.76563 0.2764 0 0 0 

48 – 52 48.5 -0.41496 0.1591 0.1173 3.519 3 

53 – 57 53.5 -0.12274 0.0478 0.1113 3.339 6 

58 – 62 58.5 0.169492 0.0636 -0.0158 -0.474 11 

63 – 67 63.5 0.461718 0.1774 -0.1138 -3.414 5 

68 – 73 68.5 0.753945 0.2734 -0.096 -2.88 4 

  73.5 1.046172 0.3508 -0.0774 -2.322 1 

 

c. Menghitung Chi Kuadrat Hitung dengan rumus: 

α2  
=  (Oi – Ei)2 

 Ei 

      =  (3 – 3,519)2 + (6 – 3,339)2 + (11 – 0,474)2 + (5 – 3,414)2 + 

   3,519          3,339            0,474      3,414 

 

          (4 – 2,88)2 + (1 – 2,322)2 

2,88          2,322 

      = 0,076 + 2,121 + 233,748 + 0,737 +0,665 +0,752    

      = 239,1007 
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d. Menghitung Derajat Kebebasan dengan rumus  

 

    dk    = K – 3 

= 6 – 3  

= 3 

7) Menghitung Chi Kuadrat  

Tabel  dengan Taraf Signifikansi 5 % (0,95 : 3) dan dk 3 dalam 

daftar chi kuadrat diperoleh harga α2 (0,95 : 3) = 7,815. Menentukan uji 

normalitas data variable berdasarkan hasil uji normalitas di atas  α2 

hitung = 239,1007 lebih besar dari α2 tabel, maka dapat disimpulkan 

keberartian dari sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal . 

3. Kemampuan Santri dalam Memahami Kitab Al-Jurumiyah 

Deskripsi data variabel Y tentang kemampuan santri 

dalam memahami kitab al-Jurumiyahn  yang dilakukan kepada 

30 responden dapat dilihat dari hasil test kemampuannya pada 

tabel 4.7 berikut ini.  

Tabel 4.8 Hasil Test Kemampuan dalam Memahami Kitab 

Al-Jurumiyah 

 

NOMOR RESPONDEN NILAI KETERANGAN 

1 Responden 1 

95  

2 Responden 2 

100  
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3 Responden 3 

100  

4 Responden 4 

100  

5 Responden 5 

90  

6 Responden 6 

80  

7 Responden 7 

95  

8 Responden 8 

60  

9 Responden 9 

90  

10 Responden 10 

100  

11 Responden 11 

70  

12 Responden 12 

65  

13 Responden 13 

100  

14 Responden 14 

65  

15 Responden 15 

80  

16 Responden 16 

80  

17 Responden 17 

40  

18 Responden 18 

75  

19 Responden 19 

90  



136  ||  Implementasi Metode Qiyȃsiy… 

 

20 Responden 20 

90  

21 Responden 21 
95  

22 Responden 22 
100  

23 Responden 23 
95  

24 Responden 24 
100  

25 Responden 25 
100  

26 Responden 26 
95  

27 Responden 27 
90  

28 Responden 28 
100  

29 Responden 29 
90  

30 Responden 30 
75  

Jumlah 
2605  

Rerata 86.83  

 

a. Membuat Daftar Distribusi Frekwensi Variabel Y  

Berdasarkan hasil angket  responden tentang Implementasi 

Metode Qiyȃsiy tersebut di atas maka: 

1) Mencari rentang dengan rumus: 

R = Nt – Nr 

= 100 - 40 
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= 60 

2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 

K  = 1 + 3,3 Log n 

= 1 + 3,3 Log 30 

= 1 + 3,3 X 1,47 

= 1 + 4,851 

= 5, 851 Dibulatkan 6 

3) Menentukan panjang kelas dengan rumus: 

P  = R   =   60  =  5,83 dibulatkan 6 

    K   6   

4) Membuat table distribusi frekwensi variable Y 
 

 

TABEL 4.9  DISTRIBUSI FREKWENSI UNTUK MENCARI MEAN, 

MEDIAN, MODUS PADA VARIABEL Y 
 

Interval F  Y Y2 FY F % Fyb 

40 – 49 1 44.5 1980.25 44.5 3.333 3 

50 – 59 0 54.5 2970.25 0 0 9 

60 – 69 3 64.5 4160.25 193.5 10 20 

70 – 79 3 74.5 5550.25 223.5 10 25 

80 – 89 3 84.5 7140.25 253.5 10 29 

90 – 100 20 94.5 8930.25 1890 66.67 30 

Jumlah 30     1669.5 100   

 

MX =  Fy 

            N 

Keterangan : 

M y   = Mean 
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 Fy  = Jumlah dari variable Y 

N    = Number of cases 
 

My  = 1669.5  = 55,65 

      30 

Jadi nilai rara-rata mengenai kemampuan santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah adalah 55,65. 

Sedangkan Mediannya (nilai rata-rata pertengahan) adalah 

Mdn  = Ba + P (1/2 n – Fkb) 

          F1 

Keterangan : Mdn = Median 

Ba  = Batas bawah 

Fkb = Frekwensi komulatif yang terletak di bawah 

score 

F1 = Frekwensi Asli (dari score mengandung 

median) 

N  = Number of case 

 

Mdn  = 89,5+ 5 (15  – 10) 

      20 

= 89,5 + 5 (0.25) 

= 89,5 + 1,25 

= 90,75 

 

Jadi Median dari nilai yang terletak di bawah score yang 

mengandung Median adalah 90,75. 
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Modus = 3Mdn -2 My 

= 3.90,75 - 2 . 86,83 

= 272,25 -  173,66 

= 98.59 

 

Jadi Modus variabel Kemampuan santri dalam memahami kitab 

Al-Jurumiyah (Y) dari nilai yang terletak di bawah score yang 

mengandung Modus adalah 98,59. 

TABEL 4.10.  DISTRIBUSI FREKWENSI SKOR VARIABEL (Y) 

Interval F  Y FY Yi -  y (Yi -  Y)2 F (Yi -  Y)2 Fb 

40 – 49 1 44.5 44.5 
-42.33 1792 1791.829 1 

50 – 59 0 54.5 0 
-32.33 1045 0 1 

60 – 69 3 64.5 193.5 
-22.33 498.6 1495.887 4 

70 – 79 3 74.5 223.5 
-12.33 152 456.0867 7 

80 – 89 3 84.5 253.5 
-2.33 5.429 16.2867 10 

90 – 100 20 94.5 1890 
7.67 58.83 1176.578 30 

Jumlah 30   1669.5 
    8487  

 

5) Menentukan Standar Deviasi 

 

  √  ΣF (Yi  - y )2  

          n – 1 
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SDy  = 

 

 =  8487 

30 -1 

 =    8487 

         29 

 =    292.6552 

 =      17,11 

6) Menentukan Z skore dengan rumus 

Z = 

 

 

TABEL 4.11. DISTRIBUSI FREKWENSI OBSERVASI DAN 

EKSPEKTASI VARIABEL Y 

Interval BK Z hitung 
Luas 0-

z Li Ei Oi Chi^2 

40 – 49 44.5 
-0.23392 0.3885 0.0088 0.264 1 2.051879 

50 – 59 54.5 
-0.08908 0.3973 0.0009 0.0270 0 0.027 

60 – 69 64.5 
0.055765 0.3982 -0.0072 0.2160 3 35.88267 

70 – 79 74.5 
0.200608 0.391 -0.0145 0.4350 3 15.12466 

Y  -  Y 

  SD 
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80 – 89 84.5 
0.345451 0.3765 -0.0227 0.6810 3 7.896859 

90 – 

100 94.5 
0.490294 0.3538 -0.0308 0.9240 20 393.8244 

 44.5 
0.649622 0.323     30 454.8075 

 

c. Menghitung Chi Kuadrat Hitung dengan rumus: 

α2  
=  (Oi – Ei)2 

 Ei 

      = (1 – 0,264)2 + (0 –0,0270)2 + (3 – 0,2160)2 + (3 – 0,4350)2 + 

   0,264           0,0270        0,2160      0,4350      

          (3 – 0,6810)2 + (20 – 0,924)2 

 0,6810             0,924 

      = 2.051879 + 0.027 + 35.88267 + 15.12466 + 7.896859 + 393.8244 

      = 454.8075 

 

e. Menghitung Derajat Kebebasan dengan rumus  

 

    dk    = K – 1 

= 6 – 1  

= 5 

7) Menghitung Chi Kuadrat  
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Tabel  dengan Taraf Signifikansi 5 % (0,95 : 5) dan dk 5 dalam 

daftar chi kuadrat diperoleh harga α2 (0,95 : 5) = 11,070. Menentukan 

uji normalitas data variable berdasarkan hasil uji normalitas di atas  α2 

hitung = 454.8075 lebih besar dari α2 tabel, maka dapat disimpulkan 

keberartian dari sample yang berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

4. Hubungan Implementasi Metode Qiyȃsiy Terhadap Kemampuan 

Santri Dalam Memahami Kitab Al-Jurumiyah 

Adapun hasil penelitian tentang korelasi impelementasi metode 

qiyȃsiy sebagai variabel (X) dengan kemampuan santri dalam 

memahami kitab al-Jurumiyah sebagai variabel (Y) yang dapat diuraikan 

secara kuantitatif statistic dengan pendekatan analisis korelasi product 

moment,  berikut ini.  

 Tabel 4.12  Rekapitulasi data Variabel X dan Variabel Y 

No Responden X Y XY X2 Y2 

1 Responden 1 42 95 3990 1764 9025 

2 Responden 2 66 100 6600 4356 10000 

3 Responden 3 52 100 5200 2704 10000 

4 Responden 4 65 100 6500 4225 10000 

5 Responden 5 62 90 5580 3844 8100 

6 Responden 6 63 80 5040 3969 6400 
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7 Responden 7 55 95 5225 3025 9025 

8 Responden 8 50 60 3000 2500 3600 

9 Responden 9 54 90 4860 2916 8100 

10 Responden 10 51 100 5100 2601 10000 

11 Responden 11 54 70 3780 2916 4900 

12 Responden 12 56 65 3640 3136 4225 

13 Responden 13 56 100 5600 3136 10000 

14 Responden 14 56 65 3640 3136 4225 

15 Responden 15 56 80 4480 3136 6400 

16 Responden 16 56 80 4480 3136 6400 

17 Responden 17 57 40 2280 3249 1600 

18 Responden 18 60 75 4500 3600 5625 

19 Responden 19 47 90 4230 2209 8100 

20 Responden 20 58 90 5220 3364 8100 

21 Responden 21 58 95 5510 3364 9025 

22 Responden 22 58 100 5800 3364 10000 

23 Responden 23 52 95 4940 2704 9025 
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24 Responden 24 55 100 5500 3025 10000 

25 Responden 25 73 100 7300 5329 10000 

26 Responden 26 42 95 3990 1764 9025 

27 Responden 27 48 90 4320 2304 8100 

28 Responden 28 67 100 6700 4489 10000 

29 Responden 29 53 90 4770 2809 8100 

30 Responden 30 48 75 3600 2304 5625 

 

TOTAL 
1670 2605 145375 94378 232725 

 

RERATA 55.67 86.83 4845.833 7757.5 7757.5 

 

Dari data tersebut di atas, maka dapat dicari nilai korelasi 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Menghitung korelasi variable X dan variable Y 

r xy =   NΣXY – (ΣX)(ΣY)  
         √ {NΣX2 – (ΣX)2}{NΣY2 – (ΣY)2 

      

rxy =   30 X145375 – (1670)( 2605)  
          √ {30 X 94378 – (1670)2}{30 X 232725 – (2605)2 

      

      

rxy =     4361250 – 4350350  
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          √ {2831340 – 2788900}{6981750 – 6786025 

      

rxy =     10900  
        √ {42440}{195725) 

      

rxy =    10900   
          91140.3807    

      

rxy =     0,11959573  
 

Untuk membuktikan nilai koefisien korelasi tersebut, maka 

dapat dilihat pada nilai indeks korelasi “r” product moment, sebagai 

berikut: 

0,11 – 0,40 = Antara variabel ( X) dan variabel (Y) terdapat 

korelasi yang rendah. 

2. Menguji Hipotesis 

a. Menentukan nilai t hitung: 

    t  =   

 

t   = 0,119 √30 - 2   

 √ 1 - (0,119)2 

    

t   = 0,119 √28   

r √ n – 2 

 √1 – r2 



146  ||  Implementasi Metode Qiyȃsiy… 

 

  √ 1 - 0,014 

    

t   = 0,119 (5,29) 

 0,985   

t   = 0,119 (5,29) 

               0,99   

    

t   = 0,119 X 5,34 

t   =  0,63   

b. Menentukan t tabel dan derajat kebebasan dengan taraf signifikan 5%, 

dengan rumus : 

df = N – nr 

Keterangan:  

Df = Degrees of  Freedom (derajat bebas) 

N = Number of cases (jumlah responden) 

nr = Banyaknya variable yang dikorelasikan 

 

Dari responden yang diteliti sebanyak 30 orang, dengan 

demikian N = 30, sedangkan variable yang dikorelasikan sebanyak dua 

variable yaitu implementasi metode qiyȃsiy dengan kemampuan santri 
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dalam memahami kitab Al-Jurumiyah. Jadi nr = 2, maka diperoleh df = 

30 – 2 = 28. 

Sedangkan hasil yang dicapai t table dengan taraf signifikansi 5 

% adalah 1,70. Dengan demikian th (t hitung) yang diperoleh sebesar 

0,63 dengan tt (t tabel) sebesar 1,70, berarti t hitung lebih kecil dari 

pada t table (th 0,63 < tt 1,70), maka terdapat tidak korelasi yang 

signifikan antara variable X dengan variable Y. Berdasarkan perhitungan 

tersebut di atas, maka diterima (Ho)  hipotesis yang  terdapat hubungan 

yang signifikan antara variable X dengan variable Y dan ditolak (Ha) 

hipotesis kerja yang menyatakan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara variable X dengan variable Y. 

c. Menghitung kadar sumbangan  (kontribusi) 

Untuk menghitung besar kecilnya hubungan atau kontribusi 

dari variable X dengan variable Y, maka ditempuh dengan cara mencari 

koefisien determinasi, (cd) dengan rumus  

Cd = r2 X 100 % 

= 0,119 x 100 % 

= 0,014 % 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kadar sumbangan 

dengan rumus koefisien determinasi, didapat besaran sumbangan 

variable X terhadap variable Y sebesar 0,01 %. Dan masih ada sekitar 

99,01% dipengaruhi oleh faktor lain yang masih perlu diadakan 

penelitian lebih lanjut. 

5. Pengaruh Implementasi Metode Qiyȃsiy Terhadap Kemampuan 

Santri dalam Memahami Kitab Jurumiyah 
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Untuk mengetahu seberapa besar pengaruh implementasi 

metode qiyȃsiy terhadap kemampuan santri dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah diperlukan uji pre-test  dan post-test 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah. Hasil 

penilaian pre-test kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah sebagai variabel (X), dan hasil penilaian post-test 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah sebagai 

variabel (Y). Dari hasil penilaian pre-test dan post-test 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah 

dilanjutkan dengan analisis data melalui uji (t) untuk  mengetahui 

perbedaan antara variabel (X) terhadap variabel (Y) atau seberapa 

besar pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y). Adapun hasil 

penilaian pre-test dan post test dapat dikemukakan pada tabel 4.13. 

berikut ini.  

Tabel 4.13. Daftar Hasil Penilaian Pre-test dan Post-test Kemampuan 

Santri dalam Memahami Kitab Al-Jurumiyah 

No Responden X Y XY X2 Y2 

1 Responden 1 30 95 2850 900 9025 

2 Responden 2 45 100 4500 2025 10000 

3 Responden 3 60 100 6000 3600 10000 

4 Responden 4 40 100 4000 1600 10000 

5 Responden 5 55 90 4950 3025 8100 
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6 Responden 6 60 80 4800 3600 6400 

7 Responden 7 30 95 2850 900 9025 

8 Responden 8 60 60 3600 3600 3600 

9 Responden 9 50 90 4500 2500 8100 

10 Responden 10 65 100 6500 4225 10000 

11 Responden 11 45 70 3150 2025 4900 

12 Responden 12 50 65 3250 2500 4225 

13 Responden 13 60 100 6000 3600 10000 

14 Responden 14 65 65 4225 4225 4225 

15 Responden 15 70 80 5600 4900 6400 

16 Responden 16 65 80 5200 4225 6400 

17 Responden 17 55 40 2200 3025 1600 

18 Responden 18 50 75 3750 2500 5625 

19 Responden 19 70 90 6300 4900 8100 

20 Responden 20 60 90 5400 3600 8100 

21 Responden 21 50 95 4750 2500 9025 

22 Responden 22 75 100 7500 5625 10000 
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23 Responden 23 45 95 4275 2025 9025 

24 Responden 24 60 100 6000 3600 10000 

25 Responden 25 60 100 6000 3600 10000 

26 Responden 26 40 95 3800 1600 9025 

27 Responden 27 35 90 3150 1225 8100 

28 Responden 28 60 100 6000 3600 10000 

29 Responden 29 80 90 7200 6400 8100 

30 Responden 30 75 75 5625 5625 5625 

 

TOTAL 
1665 2605 143925 97275 3242.5 

 

RERATA 55.5 86.8 4797.5 3242.5 7757.5 

  

Dari data tersebut di atas dimasukkan dalam analisis uji (t) 

dengan menggunakan spss 16, maka diperoleh mean, dan standar 

deviasi dari masing-masing variabel, yaitu: 

Tabel 4.14. Daftar Perhitungan Mean dan Standar Deviasi  

Paired Samples Statistics 

    

Mean N Std. Deviation 

Pair 1 Pre 55.5 30 12.95549 

  Post 86.83333 30 14.99904 
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 Adapun hasil perhitungan uji (t) melalui penggunaan spss 16 

diperoleh hasil uji (t) dalam tabel 4.15 berikut ini. 

Tabel 4.15.  Daftar Perhitungan uji tt (t hitung) 

Variabel 
Paired 

Difference S 
Correlation Sig. t df 

pre - post 31,333333 0,21934 0,244195 8,20203 29 
 

Sedangkan hasil yang dicapai (t) table dengan taraf 

signifikansi 5 % adalah 1,70. Nilai korelasi pre=test dan post-test 

sebesar 0,219 dan taraf signifikansi sebesar 0,244.  Dengan 

demikian th (t hitung) yang diperoleh sebesar 8,20 dengan tt (t 

tabel) sebesar 1,70, berarti t hitung lebih besar dari pada t table (th 

8,20 > tt 1,70), maka terdapat pengaruh perbedaan yang signifikan 

antara variable X dengan variable Y. Berdasarkan perhitungan 

tersebut di atas, maka diterima (Ho)  hipotesis yang  tidak terdapat 

pengaruh perbedaan yang signifikan antara variable X dengan 

variable Y dan ditolak (Ha) hipotesis kerja yang menyatakan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variable X dengan 

variable Y. 

Untuk menghitung besar kecilnya pengaruh atau kontribusi 

dari variable X  terhadap variable Y, maka ditempuh dengan cara 

mencari koefisien determinasi, (cd) dengan rumus  

Cd = r2 X 100 % 

= 8,20 x 100 % 

= 67,24 % 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kadar 

sumbangan dengan rumus koefisien determinasi, didapat besaran 

sumbangan variable X terhadap variable Y sebesar 67,24 %. Dan 

masih ada sekitar 32,76% dipengaruhi oleh faktor lain yang masih 

perlu diadakan penelitian lebih lanjut. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Uraian berikut akan menjelaskan temuan hasil penelitian 

yang meliputi:1) implementasi metode qiyȃsiy yang 

dikembangkan di  Pesantren Salafi At-Thahiriyah Kota Serang 

dalam meningkatkan kemampuan santri dalam memahami kitab 

Al-Jurumiyah di Pesantren Al-Thahiriyah Lontar Baru Kagungan 

Kota Serang, 2) kemampuan Santri dalam Memahami kitab  Al-

Jurumiyah di pondok pesantren salafi At-Thahiriyah Kota Serang, 

dan 3) hubungan antara implementasi metode Qiyȃsiy dengan 

kemampuan santri dalam memahami al-Jurumiyah yang telah 

diselenggarakan di pondok pesantren salafi At-Thahiriyah Kota 

Serang, 4) pengaruh implementasi metode qiyȃsiy yang 

dikembangkan di  Pesantren Salafi At-Thahiriyah Kota Serang 

dalam meningkatkan kemampuan santri dalam memahami kitab 

Al-Jurumiyah di Pesantren Al-Thahiriyah Lontar Baru Kagungan 

Kota Serang,.  

1. Implementasi Metode Qiyȃsiy (X) 

Dari hasil wawancara dengan ustad yang mengampu kitab 

Al-Jurumiyah bahwa Pelaksanakan metode qiyȃsiy 

diselenggarakan setiap kajian nahwu dalam mempelajari kitab Al-

Jurumiyah yang waktu mempelajarinya setelah shalat fardhu 

magrib di kelas 1 level takmiliy. Pengujian metode ini dilakukan 
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pada santri yang sudah di kelas 2 takmiliy di pondok pesantren Al-

Thahiriyah agar kevalidan data dapat diakui kesahihannya yang 

telah mengenal langkah-langkah pengajaran nahwu pada kitab Al-

Jurumiyah yang melekat proses pembelajaran menggunakan 

metode qiyȃsiy (deduktif). Langkah-langkah yang dilakukan 

kyai/ustad, antara lain: penekanan hafalan kaidah nahwu, diikuti 

pemahaman kaidah nahwu, pemberian contoh-contoh kaidah 

nahwu dalam tataran bahasa Arab yang digunakan, menyimpulkan 

secara general dari hasil pemahaman tentang contoh-contoh kaidah 

bahasa Arabnya yang dipahami santri dan kyai/ustad secara 

bersama-sama, dan latihan-latihan. 

Dari hasil penelitian dari data instrument angket 

implementasi metode qiyȃsiy di pesantren salafi At-Thahiriyah 

Kota Serang didapat data meliputi metode qiyȃsiy dilaksanakan 

ketika mengaji kitab Al-Jurumiyah.  Dalam pelaksanaan metode 

qiyȃsiy pada pengajian Al-Jurumiyah yang dilakukan Kyai/ Ustad 

di pondok pesantren Al-Thahiriyah didapat secara umum rerata 

dalam kategori baik atau sering dalam tahapan-tahapan 

pembelajaran Al-Jurumiyah yang berdasar teori metode qiyȃsiy 

dengan nilai rerata  55,67 lihat di tabel 4.2 di atas. Kriteria nilai 

tersebut berada pada posisi 46 – 60, maka nilai 55,6 dapat 

dinyatakan kategori nilai: sering/baik dan nilai rerata prosestasinya 

adalah 50,7%.  

Adapun nilai implementasi metode qiyȃsiy yang dilakukan 

Kyai/ustad di pondok pesantren Al-Thahiriyah secara terinci dari 

langkah-langkah pengajaran sebagai perwujudan dari 

implementasi metode qiyȃsiy pada proses belajar mengajar kitab 

Al-Jurumiyah yang berisikan materi nahwu dasar bagi pemula bisa 
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dilihat dalam tabel 4.3. Data implementasi metode qiyȃsiy ini 

diperoleh dari data quis angket yang diajukan kepada para santri  

dijelaskan langkah-langkah pengajarannya pada pengajian Al-

Jurumiyah melalui 15 pertanyaan, yaitu: 

a. Ketepatan waktu dalam mengikuti pengajian Al-Jurumiyah 

rerata pada kategori kadang-kadang atau cukup bagi santri 

dengan prosentasi 43.3 % kehadirannya. 

b. Setiap pembukaan pengajian Al-Jurumiyah dimulai dengan 

do’a yang mendapat kategori  baik atau sering dilakukan. 

c. Pada setiap pembahasan nahwu Al-Jurumiyah pak Kyai/Ustad 

selalu menekankan  hafalan kaidah nahwu terlebih dahulu 

sebelum menjelaskan pemahaman kaidah dan contoh-cotohnya 

didapat rerata dalam kategori  baik atau sering dengan 

prosentasi 63,3%. 

d. Setelah hafalan kaidah, Kyai/Ustad menjelaskan pemahaman 

kaidah nahwu Al-Jurumiyah dengan kategori rerata baik atau 

sering dengan prosentasi 43,3%.  

e. Dalam kesulitan santri dalam memahami materi nahwu Al-

Jurumiyah, di mana santri hanya memperhatikan contoh-

contoh  tanpa menekankan hafalan kaidah dapat dikategorikan 

cukup atau kadang-kadang yang dilakukan Kyai/Ustad dengan 

prosentasi 53,3% reratanya. 

f. Dalam mempelajari kitab Al-jurumiyah, santri lebih memilih  

pola pengajarannya mempelajari kaidah nahwu/sharf eg dahulu 

kemudian diikuti dengan pemberian contoh-contoh dengan 

nilai kategori baik atau sering dan nilai rerata prosentasinya 

46,7%.  
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g. Upaya peningkatan kemampuan dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah, kyai/ustad kecenderungan memperhatikan hafalan 

kaidah  nahwu/sharf dengan nilai kategori baik atau sering dan 

nilai rerata prosentasinya 46,7%.   

h. Dalam kesulitan santri dalam memahami nahwu Al-Jurumiyah, 

bila kyai/ustad kecenderungannya memperhatikan contoh-

contoh nahwu terlebih dahulu sebelum memahami kaidah 

nahwu/sharaf, dapat dikategorikan kadang-kadang atau cukup 

yang nilai prosentasinya  43,3%. 

i. Kyai/ustad memberikan bimbingan kepada santri saat proses 

pembelajaran kitab Al-Jurmiyah dengan mengingatkan 

kembali kaidah nahwu/sharf dalam memperkenalkan kalimat-

kalimat bahasa Arab dapat dikategorikan sering atau baik yang 

dilakukanya dengan nilai rerata prosentasinya 60%. 

j. Di saat santri menemukan kesulitan dalam memahami unsur 

kaidah nahwu/sharf, mereka melakukan diskusi dengan sesama 

santri dalam memecahkan masalah yang dapat dikategorikan  

baik atau sering dilakukan kyai/ustad dan nilai rerata 

prosentasinya 63,3%. 

k. Dalam belajar nahwu, santri merasa senang mengkaji nahwu 

Al-Jurumiyah dengan menggunakan metode qiyȃsiy yang 

menekankan hafalan kaidah nahwu/sharf dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah dengan kategori baik atau sering dilakukan 

kyai/ustad dan nilai rerata prosentase 70%. 

l. Dengan menggunakan metode qiyȃsiy memberikan 

kesempatan bagi santri untuk mengembangkan kemampuan 

dalam memahami kitab Al-Jurumiyah dan menerapkan kaidah-

kaidah nahwu/sharf dalam contoh-contoh nahwu/sharf dengan 

kategori baik atau sering dan nilai rerata prosentasi 73%. 



156  ||  Implementasi Metode Qiyȃsiy… 

 

m. Kyai/ustad memberi kesempatan kepada santri untuk bertanya 

tentang materi nahwu yang belum dipahami dengan 

memberikan penjelasannya melalui metode qiyȃsiy dengan 

kategori baik atau sering dan nilai rerata prosentasi 60%. 

n. Implementasi metode qiyȃsiy yang dilakukan kyai/ustad 

berlangsun efektif dalam memahami kitab Al-Jurumiyah   

dapat dilaksanakan dengan kategori baik atau sering  dan nilai 

rerata 50%, sedangkan yang menjawab sangat baik atau selalu 

efektif dalam memahami kitab Al-Jurumiyah adalah nilai 

rerata prosentase 36,7%.   

o. Dalam mengakhiri kegiatan pengajian kitab Al-Jurumiyah 

dilaksanakan dengan membaca do’a dapat dikategorikan rerata 

baik atau sering dengan nilai prosentamenjasi 56,7%, 

sedangkan yang menjawab selalu dan sangat baik dengan nilai 

rerata 33,3%. 

Adapun hasil uji analisis parsial dalam perhitungan statistik 

dari data implementasi metode qiyȃsiy  sebagai variabel (X) yang 

merupakan variabel bebas ini dapat ditemukan nilai Mean sebesar 

55,56, Median sebesar 55,23, dan modus sebesar 54,57. 

Sedangkan uji persyaratan normalitas dari data variabel (X) 

yang telah dipaparkan tersebut di atas menunjukan variabel (X) 

tentang implementasi metode berdistribusi normal dengan nilai 

tabel  dengan taraf Signifikansi 5 % (0,95 : 3) dan dk 3 dalam 

daftar chi kuadrat diperoleh harga α2 (0,95 : 3) = 7,815. 

Menentukan uji normalitas data variable berdasarkan hasil uji 

normalitas di atas  α2 hitung = 239,1007 lebih besar dari α2 tabel, 

maka dapat disimpulkan keberartian dari sampel yang berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal . 



Hasil Penelitian dan Pembahasan||  157 

 

Dengan demikian penjelasan tersebut di atas dapat 

disimpukan bahwa implementasi metode qiyȃsiy dapat 

dilaksanakan kyai/ustad di pondok Ath-Thahiriah  kota Serang 

dengan kategori baik atau sering dan uji persyaratan data variabel 

(X)  berdistribusi normal , didukung oleh pendapat Soedijarto yang 

dikutip M.Hosnan bahwa metode qiyȃsiy memiliki kedudukan 

yang strategis dalam pencapaian mutu pendidikan. Peranan guru 

sebagai pengelola proses pembelajaran sangat menentukan kualitas 

hasil belajar.3. Lihat penjelasan tersebut di atas. 

Dari penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

implementasi metode qiyȃsiy ini dapat dinilai dengan kategori baik 

dan sering dilakukan oleh kyai/ustad dalam proses pembelajaraan 

nahwu dalam kitab Al-Jurumiyah dan skenario pembelajaran  

nahwu pada kajian kitab Al-Jurumiyah kecenderungannya 

menggunakan metode qiyȃsiy yang melekat. 

2. Kemampuan Santri Dalam Memahami Kitab Al-

Jurumiyah (Y) 

Hasil pengujian analisis parsial dari kemampuan santri 

dalam memahami kitab Al-Jurumiyah dalam tabel di atas 

menunjukkan nilai rerata sebesar 86,83, median sebesar 90,75, dan 

modus sebesar 98,59. Hal ini berarti bahwa kemampuan santri 

dalam memahami kitab Al-Jurumiyah dapat dikategorikan sangat 

baik atau sangat tinggi kemampuannya. Keberartian kemampuan 

santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah ini bisa saja 

                                                             
3M. Hosnan,Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran 

Abad 21 Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2014), Cet.Ke-1, h.437 
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dipengaruhi oleh keberhasilan kyai/ustad dalam memberikan 

penjelasan materi nahwu pada proses belajar mengajar kitab Al-

Jurumiyah yang baik sehingga hasil test pemahaman kitab Al-

Jurumiyah sangat sempurna. 

Adapun hasil uji persyaratan normalitas data variabel (Y) 

tentang kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah 

dilakukan dengan uji chi kuadrat pada penjelasan hasil penelitian 

menunjukkan  bahwa tabel  dengan taraf signifikansi 5 % (0,95 : 

5) dan dk 5 dalam daftar chi kuadrat diperoleh harga α2 (0,95 : 5) = 

11,070. Menentukan uji normalitas data variable berdasarkan hasil 

uji normalitas di atas  α2 hitung = 454.8075 lebih besar dari α2 

tabel, maka dapat disimpulkan keberartian dari sample yang 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

Dengan demikian hasil pengujian uji parsial pada variabel 

(Y) tentang kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah ini dapat diartikan sangat baik dan perlu diuji lanjut 

tentang kebenaran apakah ada hubungan yang signifikan antara 

implementasi metode qiyȃsiy dengan  kemampuan santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah. Apabila uji korelasi dari dua 

variabel tersebut menunjukkan hubungan yang tidak signifikan 

antara kedua variabel tersebut, berarti ada variabel yang lain yang 

u hubungan yang signifikan terhadap variabel (Y). Hal ini perlu 

adanya penelitian lanjutan. 

3. Hubungan Implementasi Metode Qiyȃsiy Dengan 

Kemampuan Santri Dalam Memahami Kitab Al-Jurumiyah 

Hasil pengujian hipotesis hubungan implementasi metode 

qiyȃsiy dengan kemampuan santri dalam memahami kitab Al-
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Jurumiyah signifikan serta  memiliki koefisien korelasi ry. Sebesar 

0,119 dan koefisien determinasi ry.
2 = 0,63 maka 0,632 x 100% = 

0,01%. Hal ini berarti implementasi metode qiyȃsiy mempunyai 

hubungan sebesar  0,01% dengan naik turunnya kemampuan santri 

dalam memahami kitab Al-Jurumiyah tidak ada hubungannya 

yang signifikan dengan implementasi metode qiyȃsiy dalam 

pembelajar kitab Al-Jurumiyah.   

Ternyata berdasarkan temuan tersebut, implementasi metode 

qiyȃsiy mempunyai hubungan sebesar 0,01% saja, sedangkan 

sisanya dipengaruhi  faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa makin 

baik implementasi metode qiyȃsiy tidak ada hubungannya dengan 

naik kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah dan 

sebaliknya makin tidak baik implementasi metode qiyȃsiy tidak 

ada hubungannya dengan makin rendahnya  kemampuan  santri 

dalam memahami kitab Al-Jurumiyah. Hasil penelitian ini  

menginformasikan bahwa implementasi metode qiyȃsiy tidak 

berhubungan secara positif dan signifikan dengan kemampuan 

santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah di Pesantren Al-

Thahiriyah Lontar Baru  kota Serang Provinsi Banten. 

 

4. Pengaruh Implementasi Metode Qiyȃsiy Terhadap Kemampuan 

Santri dalam Memahami Kitab Jurumiyah 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh perbedaan dari  

implementasi metode qiyȃsiy dengan kemampuan santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah dengan melalui uji pre-test dan 

post-test atas kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah yang dipengaruh oleh implementasi metode qiyȃsiy ini 
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menunjukkan nilai korelasi 0,219, dan taraf signifikannya sebesar 

0,244, dan hasil pengujian uji th (t hitung):  sebesar 8,20. 

Sedangkan dalam diperoleh tt (t tabel) sebesar 1,70, berarti t 

hitung lebih besar dari pada t table (th 8,20 > tt 1,70), maka 

terdapat pengaruh perbedaan yang signifikan antara variable X 

dengan variable Y. Berdasarkan perhitungan tersebut di atas, maka 

diterima (Ho)  hipotesis yang  tidak terdapat pengaruh perbedaan 

yang signifikan antara variable X dengan variable Y dan ditolak 

(Ha) hipotesis kerja yang menyatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variable X dengan variable Y.   

Ternyata berdasarkan temuan tersebut menunjukkan pengaruh 

implementasi metode qiyȃsiy terhadap kemampuan santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah memiliki pengaruh perbedaan 

melalui uji pre-tes dan post-test yang mempunyai hasil pengujian 

uji th (t hitung) sebesar 8,20  sedangkan uji tt (t tabel) sebesar 

1,70. Maka terdapat pengaruh perbedaan yang signifikan antara 

variable X dengan variable Y. Adapun besaran kontribusi variable 

X tentang implementasi metode qiyȃsiy terhadap variabel Y 

tentang kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah 

menunjukkan sebesar 67,24 %. Dan masih ada sekitar 32,76% 

dipengaruhi oleh  faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa makin 

baik implementasi metode qiyȃsiy ada pengaruh dengan naik  

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah dan 

sebaliknya makin tidak baik implementasi metode qiyȃsiy  ada 

pengaruh dengan makin rendahnya  kemampuan  santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah. Hasil penelitian ini  

menginformasikan bahwa implementasi metode qiyȃsiy ada 

pengaruh perbedaan secara positif dan signifikan dengan 
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kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah di 

Pesantren Al-Thahiriyah Lontar Baru  kota Serang Provinsi 

Banten. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penulis telah berupaya melaksanakan penelitian ini dengan 

teliti dan cermat menggunakan prosedur metode ilmiah, namun 

tidak tertutup kemungkinan adanya kesalahan yang bersumberdari 

peneliti, karena peneliti menyadari adanya keterbatasan dan 

kealpaan. Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada santri 

Pesantren Al-Thahiriyah Lontar Baru Kagungan Kota Serang, 

oleh sebab itu hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisir 

untuk pesantren lain. 

2. Pembahasan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

variabel-variabel yang diteliti yaitu variabel implementasi 

metode qiyȃsiy yang dihubungkan dengan variabel 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah. 

Namun pada kenyataannya masih banyak variabel lain yang 

berhubungan dengan kemampuan santri dalam memahami 

kitab Al-Jurumiyah. 

3. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan angket dan tes 

yang diberikan kepada responden. Untuk memperkuat data 

dari hasil angket dan tes sejatinya diperkuat dengan data 

wawancara, observasi, dan dokumentasi agar lebih akurat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang kemampuan membaca kitab kuning 

dan variabel-variabel yang berhubungan dengannya, setelah 

dilakukan penyajian data dan pembahasan hasil penelitian, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanakan metode qiyȃsiy diselenggarakan setiap kajian 

nahwu dalam mempelajari kitab Al-Jurumiyah yang waktu 

mempelajarinya setelah shalat fardhu isya di kelas 1 level 

takmiliy. Pengujian metode ini dilakukan pada santri yang 

sudah di kelas 2 takmiliy di pondok pesantren Ath-Thahiriyah 

agar kevalidan data dapat diakui kesahihannya yang telah 

mengenal langkah-langkah pengajaran nahwu pada kitab Al-

Jurumiyah yang melekat proses pembelajaran menggunakan 

metode qiyȃsiy (deduktif). Langkah-langkah yang dilakukan 

kyai/ustad, antara lain: penekanan hafalan kaidah nahwu, 

diikuti pemahaman kaidah nahwu, pemberian contoh-contoh 

kaidah nahwu dalam tataran bahasa Arab yang digunakan, 

menyimpulkan secara general dari hasil pemahaman tentang 

contoh-contoh kaidah bahasa Arabnya yang dipahami santri 

dan kyai/ustad secara bersama-sama, dan latihan-latihan. Dari 

hasil penelitian dari data instrument angket implementasi 

metode qiyȃsiy didapat pelaksanaan metode qiyȃsiy pada 

pengajian Al-Jurumiyah yang dilakukan Kyai/ Ustad di 
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pondok pesantren Ath-Thahiriyah didapat secara umum rerata 

dalam kategori baik atau sering dalam tahapan-tahapan 

pembelajaran Al-Jurumiyah yang berdasar teori metode 

qiyȃsiy dengan nilai rerata  55,67 lihat di tabel 4.2 di atas. 

Kriteria nilai tersebut berada pada posisi 46 – 60, maka nilai 

55,6 dapat dinyatakan kategori nilai: sering/baik dan nilai 

rerata prosestasinya adalah 50,7%. 

2. Hasil pengujian analisis parsial dari kemampuan santri dalam 

memahami kitab Al-Jurumiyah dalam tabel di atas 

menunjukkan nilai rerata sebesar 86,83, median sebesar 90,75, 

dan modus sebesar 98,59. Hal ini berarti bahwa kemampuan 

santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah dapat 

dikategorikan sangat baik atau sangat tinggi kemampuannya. 

3. Hasil pengujian hipotesis hubungan implementasi metode 

qiyȃsiy dengan kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah signifikan serta  memiliki koefisien korelasi ry. 

Sebesar 0,119 dan koefisien determinasi ry.
2 = 0,63 maka 

0,632 x 100% = 0,01%. Hal ini berarti implementasi metode 

qiyȃsiy mempunyai hubungan sebesar  0,01% dengan naik 

turunnya kemampuan santri dalam memahami kitab Al-

Jurumiyah menunjukkan tidak ada hubungannya yang 

signifikan dengan implementasi metode qiyȃsiy dalam 

pembelajar kitab Al-Jurumiyah. 

4. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara metode 

sorogan dan metode bandungan secara bersama-sama dengan 

kemampuan membaca kitab kuning di Pesantren Nurul 

Hidayah Kasemen Kota Serang. Dengan demikian, metode 

sorogan dan metode bandungan secara bersama-sama 

mempunyai hubungan  dengan  peningkatan kemampuan 
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membaca kitab kuning.  Peningkatan metode sorogan dan 

metode bandungan akan diikuti dengan peningkatan 

kemampuan membaca kitab kuning.   

 

B. Implikasi  

Berdasarkan  pembahasan dan kesimpulan penelitian, dapat 

dirumuskan beberapa implikasi.  Perumusan implikasi penelitian 

menekankan pada upaya meningkatkan metode qiyȃsiy, sehingga 

kemampuan santri dalam memahami kitab Al-Jurumiyah di 

Pesantren Ath-Thahiriyah Lontar Baru Kagungan Kota Serang 

dapat ditingkatkan. Upaya meningkatkan implementasi metode 

qiyȃsiy, kiyai/ustadz harus: 

1. Mempunyai komitmen tinggi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan selalu mengevaluasi proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Menguasai prinsip-prinsip pengelolaan pembelajaran, dalam 

mengembangkan kegiatan pembelajarannya  baik ketika 

membuka, menjelaskan, dan memberikan pemahaman agar 

dapat menciptakan iklim belajar yang memungkinkan santri 

dapat belajar dengan aktif, nyaman dan kondusif . 

3. Mengelola proses pembelajaran dengan cara mengoptimalkan 

penerapan prinsip-prinsip belajar, unsur-unsur dinamis 

pembelajaran, pemanfaatan pembelajaran dalam 

membelajarkan santridan mengembangkan aspirasi santri 

dalam belajar membaca kitab kuning. 

4. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan 

mengikuti perkembangan IPTEK khususnya dalam bidang 
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pesanternyang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan proses 

pembelajaran. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan implikasi 

penelitian sebagaimana dikemukakan di atas, maka peneliti 

memberikan saran kepada Kementrian Agama Provinsi Banten, 

Ustad/Kiyai, dan peneliti lain. 

1. Kementerian Agama Provinsi Banten lebih sering 

mengadakan pembinaan terhadap Pesantren yang difokuskan 

pada peningkatan kemampuan santri dalam memahami kitab 

Al-Jurumiyah dan harus ditindaklajuti dengan rencana tindak 

lanjut setelah pelaksanaan kegiatan. 

2. Ustadz atau Kiyai senantiasa memonitor dan mengontrol para 

santrinya dengan melakukan penilaian atau evaluasi secara 

bertahap dan kontinyu. 

3. Peneliti lain yang ingin mengembangkan dan memperluas 

penelitian dengan memperdalam variabel yang sudah diteliti 

atau menambah dengan variabel lain, juga mencoba sampel 

yang lebih luas sehingga memberikan informasi lebih 

komprehensif dalam meningkatkan kemampuan memahami 

kitab nahwu khususnya Al-Jurumiyah. 
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Lampiran 1.Instrumen Penelitian 
 

Angket 
 

IDENTITAS Responden___________________________________________________ 

 

Nama : ……………………………….. 
Jenis Kelamin : ……………………………….. 
Usia : ……………………………….. 
 

……… , …………. 2017 

Responden, 

 

 
_____________________ 
Nama/Tanda Tangan 

 
A. PETUNJUK UMUM 

 

1. Bacalah Basmalah, sebelum Saudara menjawab angket ini. 
2. Pilihan alternatif jawaban dalam angket ini tidak ada jawaban yang dianggap 

benar atau salah, karena itu Saudara dimohon untuk menjawab semua 
pertanyaan/pertanyaan dalam angket ini. 

3. Bacalah tiap pertanyaan/pertanyaan dalam angket ini secara cermat dan teliti 
sebelum Saudara memberikan jawaban. 

4. Periksa kembali jawaban Saudara sebelum angket dikumpulkan. 

5. Terima kasih atas kesediaannya untuk mengisi angket ini. 
 

B. PETUNJUK KHUSUS 
 

1. Di bawah ini terdapat 30 pernyataan (15 pernyataan metode sorogan dan 15 
pertanyaan metode bandungan) serta 15 pertanyaan kemampuan membaca kitab 
kuning. 

2. Bacalah tiap pernyataan/pertanyaan kemudian berilah tanda centrang () pada 
kolom yang telah disediakan. 

3. Isilah tiap pernyataan/pertanyaan sesuai dengan keadaan Saudara yang 
sebenarnya. 

4. Pilihan jawaban untuk pernyataan adalah: 1. Tidak Pernah, 2. Pernah, 3. Kadang-
kadang, 4. Sering, Selalu. 

5. Pilihan jawaban untuk pertanyaan adalah: 1.Sangat Kurang, 2. Kurang, 3. Cukup, 
3. Baik, dan 5. Sangat Baik. 

 
Selamat Mengerjakan  

Terima Kasih 
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Metode Qiyasiy 
 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 5 

1 Saya termasuk santri yang masuk kelas tepat waktu      

2 Kiyai saya membuka pengajian dengan membaca 

do’a 
  

 
  

3 Dengan menggunakan metode qiyasi, Kiyai/Ustd 
saya selalu menekankan hafalan kaidah terlebih 
dapat memudahkan pemahaman kitab Jurumiah 
yang dipelajari 

  

 

  

4 Saya merasa memiliki kemudahan dalam memahami 
kitab Jurumiah setelah memahami kaidah nahwu 

yang diajarkan Kiyai/Ustd  

  
 

  

5 Saya merasa kesulitan memahami kitab Jurumiah 
bila Kiyai/Ustd hanya memperhatikan contoh-
contoh dalam kalimat bahasa Arab tanpa 
menekankan hafalan kaidah  

  

 

  

6 Dalam mempelajari kitab Jurumiah, Saya senang 
mempelajari kaidah nahwu/sharf terlebih dahulu 
kemudian diikuti dengan pemberian contoh-contoh 

  

 

  

7 Saya berusaha untuk meningkatkan kemampuan 
dalam memahami kitab Jurumiyah dengan 
memperhatikan hafalan kaidah nahwu/sharf 

  
 

  

8 Saya merasa kesulitan bila Kiyai/Ustd dalam 

mengajar kitab Jurumiah hanya memperhatikan 
contoh-contoh terlebih dahulu sebelum memahami 
kaidah nahwu/sharf 

  

 

  

9 Kiyai/Ustd memberikan bimbingan kepada Saya 
saat proses pembelajaran kitab Jurumiah dengan 
mengingatkan kembali kaidah nahwu/sharf dalam 
menerapkan nahwu/sharf dalam kalimat bahasa 
Arab 

  

 

  

10 Saya berdiskusi dengan teman saat menemukan 
unsur nahwu/sharf yang sulit selalu dipecahkan 
dengan pemahaman kaidah nahwu/sharf 

  
 

  

11 Saya merasa senang mengaji dengan menggunakan 
metode qiyasiy yang menekankan hafalan kaidah 
nahwu/sharf dalam memahami kitab Jurumiyah 

  
 

  

12 Dengan menggunakan metode qiyasiy, Saya 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan dalam memahami kitab Jurumiyah dan 
menerapkan kaidah-kaidah nahwu/sharf dalam 

  

 

  



contoh-contoh nahwu/sharf. 

13 Kiyai/Ustd  memberikan kesempatan pada Saya 
untuk bertanya sesuatu yang belum dapat Saya 
pahami dengan penjelasan nahwu dengan metode 
qiyasiy oleh Kiyai/Ustd 

  

 

  

14 Implementasi metode qiyasiy berlangsung efektif 
dalam memahami kitab Jurumiyah 

  
 

  

15 Kiyai/Ustd  mengakhiri proses pembelajaran dengan 
membaca do’a 
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Tes Kemampuan Membaca Kitab Jurumiyah 

 
 

IDENTITAS Responden___________________________________________________ 

 

Nama : ……………………………….. 
Jenis Kelamin : ……………………………….. 

Usia : ……………………………….. 
 

……… , …………. 2017 

Responden, 

 
 
_____________________ 
Nama/Tanda Tangan 

 
 

A. PETUNJUK UMUM 

 
1. Bacalah Basmalah, sebelum Saudara menjawab angket ini. 
2. Pilihan alternatif jawaban dalam tes kemampuan membaca kitab kuning ini 

dengan tepat jawaban yang menurut Anda dianggap benar pada pilihan opsion: 
A, B, C, dan D. 

3. Bacalah tiap pertanyaan/pertanyaan dalam tes kemampuan membaca kitab 
kuning ini secara cermat dan teliti sebelum Saudara memberikan jawaban. 

4. Periksa kembali jawaban Saudara sebelum jawaban hasil tes kemampuan 
membaca kitab kuning dikumpulkan. 

5. Terima kasih atas kesediaannya untuk mengisi tes ini. 
 
 

B. PETUNJUK KHUSUS 

 

1. Di bawah ini terdapat 20 pernyataan dengan pilihan empat pilihan jawaban yaitu: 
A, B, C, dan D. 

2. Bacalah tiap pertanyaan dengan teliti kemudian jawablah pertanyaan sesuai 
dengan jawaban yang dianggap benar pada pilihan jawaban yang telah yang telah 
disediakan. 

3. Bubuhi tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang dianggap paling 
benar seperti: (A, B, Ȼ, D). 

 
Selamat Mengerjakan  

Terima Kasih 



  فهم محتوى درس الأجروميةالاختبارة فى قدرة على 

 كيف تعرف علامات الاسم فى الجمل؟ -1

“Bagaimana saudara mengetahui ciri-ciri bentuk Isim dalam kalimat bahasa Arab?” 

التنوين و دخول الألف واللام وحروف  -ب تأنيث الساكنة التنوين وقد والسين وتاء ال -أ 

 الخفض

 التنوين تاء التأنيث الساكنة وحروف الخفض -د التنوين ودخول الألف واللام وسوف  -ج 
     

 ؟الإعراب للاسمكيف تعرف علامات  -2

“Bagaimana saudara mengetahui ciri-ciri bentuk I’rab pada Isim/nomina?” 

 رفع وخفض وجزم -ب  مرفع و نصب وجز  -أ 

 رفع ونصب وخفض وجزم -د  رفع ونصب وخفض -ج 
    

 

 ؟ للرفع أربع علامات، وما هيأنّ نا فما عر ك -3

“Kita mengenal bahwa  I’rab rafa’ memiliki empat ciri, yaitu?” 

 لفتحة الضمة و الواو و الألف وا -ب  والكسرة الفتحةالألف و  و  الضمة -أ 

 الضمة و الواو و الألف والنون  -د الضمة و الواو و الألف والكسرة -ج 
     

 ؟ نا أنّ الإعراب بالحركات أربعة أنواع، وما هيفما عر ك -4

“Kita mengenal bahwa  I’rab dengan harakat ada empat macam, yaitu?” 

الاسم المفرد والتثنية وجمع المذكر السالم  -أ 

 عل المضارع الذي لم يتصل بأخره ش يء والف

 وجمع المؤنث السالم و  الاسم المفرد -ب

 سةمخل الافعالا الأسماء الخمسة و 

جمع التكسير التثنية و  الاسم المفرد و  -ج 

 سةمخل الافعوالا 

الاسم المفرد وجمع التكسير وجمع المؤنث  -د

السالم والفعل المضارع الذي لم يتصل 

 بأخره ش يء
     

 ؟ ، وما هيالجمل تركيب الكلمات المرفوعة من الاسم في -5

“Kata yang dirafa’kan dari bentuk ism (nomina) dalam struktu kalimat, yaitu?” 

واسم إنّ المبتدأ و الخبر و اسم كان  -ب وأخواتهاواسم كان و الخبر الفاعل و المبتدأ  -أ 
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 وأخواتها

  وأخواتها والمفعول به والمستثنى المبتدأ واسم كان -د  التمييز و ال الحالفاعل و نائب الفاعل و  -ج 
     

 ؟ الأسماء المنصوبة في تركيب الجمل، وما هي -6

“Isim (nomina) yang dinashabkan kedudukannya dalam struktur kalimat, yaitu?” 

به وظرف الزمان والحال فعول الم -ب الفاعل والمفعول به و خبركان وأخواتها والحال  -أ 

  والتمييز 

 إاسم نائب الفاعل و  -د والحال والمستثنى والمنادَى اسم كان وأخواتها -ج 
ّ
 والحال والمصدر  وأخواتها ن

     

 يخفض ب ما -7
ٌّ
ط

َ
 ؟الإضافة فى تركيب الجملالاسم الذي تحته خ

“Isim  mana yang dikhafadhkan oleh struktur idhofah dalam struktur kalimat? 

  ل  و  س  الر  كان في  -أ 
ٌ
ة
َ
 حسَن

ٌ
م   -ب أسوة

 
دَك

َ
لا و 

َ
ا أ و  ر  لاة  م 

الص   ب 

بُ  -ج 
َ
ل
َ
مِ ط

ْ
عِل

ْ
لِّ مُسْلِم  ال

ُ
ى ك

َ
 عَل

ٌ
رِيْضَة

َ
آن  هدًى  -د ف ر 

 
نز لَ فيه الق

 
اس  أ

 
  للن

     

8-  
َ
 الفعلُ هي ك

ْ
 واق

َ
ى مَعنًى فِي نَفْسِها

َ
تْ عَل

َّ
 دَل

ٌ
رِنَتْ بِزَمَان  وَضْعًا. وما علامة الفعل؟لِمَة

ُ
 ت

“Fi’il adalah kata yang menunjukkan makna otonomi yang mengandung kala (zaman)”. Sebutkan ciri-ciri fi’il? 

 وسوف وتاء التأنيث الساكنة  نقد والسي -ب  التنوين وقد والسين وتاء التأنيث الساكنة -أ 

وتاء التأنيث و ياء نسبة   قد ولا للجنس -د ن و لا للجنس والسين والنون التوكيدالتنوي -ج 

 المربوطة
     

 !الفاعل مرفوع بالضمة في الجمل الآتية الكلمة التي تقع اختر -9

Pilihlah kata yang berkedudukan fa’il beri’rab rafaa’ dengan harakat dhommah pada kalimat berikut! 

ث   -أ 
َ
لا
َ
 مِنْ ث

َ ّ
هُ إِلا

ُ
عَ عَمَل

َ
ط

َ
دَمَ إِنْ ق

َ
ا مَاتَ ابْنُ أ

َ
ى  -ب إذ

َ
ض  ر 

َ
ن  ت

َ
 ل

 
د  الم

و  يَه 
 
ة  ال

ّ
ل بَاع  م   

ّ
نَ في   ات

و 
 
ن م 

 
ؤ

صَارَى 
 
 وَالن

  -ج 
ً
با و 

َ
ه ث

َ
ن مٍ اب  و  سَال  ب 

َ
و أ س 

 
م   -د يَك

َ
ح   ل ل 

ص    ي 
َ
ما يَتَه  وَان  ه 

َ
بَعَا ش

 
ا ات

َ
ذ ان  إ 

َ
ق ر ي 

َ
 ف

     

 الكلمة منصوبة بالكسرة في الجمل الآتية! اختر -10

"Pilihlah kata yang bernashab kasrah dalam kalimat berikut ini!” 

  -أ 
 
لمَة ت س 

 
ن  الم

َ
 أ
َ
نا م  د  عَل  ج 

س 
َ
 في  الم

ي   
ّ
ت  يَ  -ب صَل

َ
يا
َ
ت
َ
ف
 
ال  ب 

 
ت عَد  مَرَر 

 
ق
َ
ى الم

َ
نَ عَل س  ل 

  ج 

ة   -ج 
ي  رَاس  بَات  الدّ   بالوَاج 

 
ت

َ
با ال 

 
م  الط و 

 
ق
َ
  -د ت

 
 في البَيت  أ

 
ت هَات  رَأي   م 

َ
حَاضَرَة

 
مَعنَ الم  يَس 

     



 الكلمة منصوبة بالألف في الجمل الآتية! اخترِ  -11

"Pilihlah kata yang bernashab huruf alif dalam kalimat berikut ini!” 

حَ  -أ  ي  مَصَاب   ب 
َ
يا
 
ن مَاءَ الدُّ ا الس 

 
ن  زَي 

 د  لا يَ  -ب لقد 
 
 الجَ  ل  خ

 
 ن
َ
  ن  مَ  ة

َ
  يَ لا

 
 ائ  وَ ه بَ ارَ جَ  ن  مَ أ

َ
  هق

؟ -ج  ير 
َ
اكَ في الخ

َ
خ
َ
د  أ سَاع 

 
ا لم ت

َ
اذ
َ
سَا  -د لم 

َ
 في الم

 
ت اتٍ رَأي 

َ
دَ بَن نَ  ج  ي   

ّ
صل تٍ  ي 

َ
عا اش 

َ
 خ

     

ةِ! -12
ّ
ى حَذفِ حَرْفِ عِل

َ
بنيَّ عَل

َ
مرِ الم

َ ْ
رْ فِعْلَ الأ

ُ
ك
ْ
 اذ

“Sebutkan fi’il amar bermabni membuang huruf ‘ilat!” 

وَى  -أ 
 
ق رّ  وَالت  ب 

 
ى ال

َ
ا عل و 

 
عَاوَن

َ
مَة   -ب ت

 
ك ح 

 
ال ك ب  يل  ربّ  ى سَب 

َ
ع  إل د 

 
  ا

اسم   -ج   ب 
 
رَأ
 
قَ.اق

َ
ل
َ
ي  خ ذ 

 
كَ ال ل   -د رَبّ 

ي 
 
سَق  الل

َ
ى غ

َ
ل س  إ 

م 
 
ك  الش

و 
 
ل د   ل 

َ
ة

َ
لا م  الص  ق 

َ
  أ

     

 الفعل الماض ي من لفظ " يؤدّي" : -13

“Fi’il madhi dari lafazh "يؤدّي " : 

ي -أ  دَّ
َ
ي -ب   أ  وَدَّ

دَ  -د دَوَي  -ج 
َ
 ىأ

     

رُ  -14 ِ
ّ
سْلِمُوْنَ "يُفَك

ُ
". لف الم ة  مَّ

ُ
تِ أ

َ
كلا

ْ
جَ مُش

َ
سْلِمُوْنَ  ظ "عِلا

ُ
ى مَوْقعِ إِعْرَابِ الم

َ
 ..." يدُلُّ عَل

“Pada kalimat tersebut kata  َسْلِمُوْن
ُ
 ”… berkedudukan I’rab الم

ر  ا -أ  اه 
 
ل  الظ اع 

َ
مَر  ا -ب لف ض 

 
ل  الم اع 

َ
 لف

وع   -ج 
 
ف ضَمير متحَرّ ك  مَر   ب 

ضَمير منفصلال -د الفاعل   ب 
ل  اع 

َ
 ف

     

ن   -15 كَ  "إ  ل 
َ
يَاتٍ" في الجملة؟  لآيَاتٍ في ذ

َ
نَ"،ما موقع من  لفظ  "لآ و  ر 

 
ك
َ
ف
َ
مٍ يَت قو   ل 

“Apa kedudukan lafad "ٍيَات
َ

 ?pada kalimat tersebut "لآ

م  إن   -أ  س  ن   -ب ا   إ 
بَر 
َ
 خ

رٌ  -ج 
 
خ
َ
ؤ  م 

ٌ
دَأ

َ
ت ب  مٌ  -د م  د 

َ
ق بَرٌ م 

َ
 خ

     

لُّ اسْم   -16
ُ
 ك
ُ
كِرَة مِ "النَّ

َّ
لِفِ وَاللا

َ
وْلُ الأ

ُ
حَ دُخ

َ
لُّ مَا صَل

ُ
رَ وَ تَقْرِيْبُهُ ك

َ
خ

َ
تَصُّ بِهِ وَاحِدٌ دُوْنَ ا

ْ
 يُخ

َ
سِهِ لا

ْ
ائِع  فِيْ جِن

َ
يْهِ ش

َ
عَل

رْ ."
َ
ت
ْ
فظِ النكِرَةِ  اخ

َ
 ! مثلَ ل

Nakirah adalah setiap isim yang jenisnya bersifat umum yang tidak menentukan sesuatu perkara dan 
lainnya, ia layak dimasukkan alif dan lam.  Pilihlan satu contoh lafazh isim nakirah ! 

حمَد   -أ 
َ
ء   -ب أ

َ
لا
 
  هَؤ
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سَانٌ  -ج 
 
ل   -د إن ج   الر 

     

17-  
َ
ت
 
". اخ ل  ع  ف 

 
ه  ال  ب 

ع 
َ
ي  يَق ذ 

 
ب  ال و  ص 

 
ن
َ  
م  الم س  وَ الا   به  ه 

ول  ع 
 
ف
َ
لٌ "الم و  ع 

 
و ي  مَف

َ
ت ي  يَح  ت 

 
 ال

َ
لة م  ي! ر  الج  ه  الآت   ب 

“Maf’ul bih adalahisim manshub yang menjadi sasaran perbuatan (objek)”. Pilihlah kalimat berikut ini yang 

mengandung maf’ul bih! 

ه   -أ  اذ 
َ
ت س 

 
 لأ 
ً
رَاما ت 

ب  اح  ال 
 
امَ الط

َ
بَح   -ب  ق دٌ يس  حَم  حَو   م 

 
ي  ال دَرّ ب    ف 

  
 الم

َ
بَاحَة  ض  س 

ج 

- 

ا
َ
ق مَد  عَر  ح 

َ
بَ أ صَب 

َ
ة   -د ت

َ
ق ي  ي  الحَد   ف 

َ
رَة  الزَه 

 
ت

 
ن  الب 

ضَع 
َ
 ت

     

تِ". -18
َ
ا انْبَهَمَ مِنَ الهَيْئا

َ
رُ لِم فَسِّ

ُ
نْصُوْبُ الم

َ
و ي  الحا "الحَالُ هُوَ الاسْمُ الم

َ
ت ي  يَح  ت 

 
 ال

َ
لة م  ر  الج 

َ
ت
 
ي!اخ  ل الآت 

“Hal adalah isim manshub yang memberikan keterangan keadaan yang samar. Pilih kalimat berikut ini 

yang mengandung hal!” 

م   -أ 
 
ل ع 

 
ل  ل 

ً
با
َ
ل
َ
رَسة  ط

د 
َ
 إلىَ الم

 
ذ ي  م 

 
ل هَبَ الت 

َ
عَة   -ب ذ م   الج 

َ
ة
َ
ل ي 
َ
نَ ل و  م  ل 

س 
 
 الم

َ
ف

َ
ك
َ
ت  اع 

دَ  -ج 
 
امَ الم

َ
ل  ق

ص 
َ
مَامَ الف

َ
ا أ

ً
ف و 

 
ق   -د رّ س  و 

ً
يا ش 

َ
ى ما  جَاءَ عَل 

     

وَاتِ."  -19
َّ
ا انْبَهَمَ مِنَ الذ

َ
رُ لِم فَسِّ

ُ
نْصُوْبُ الم

َ
مْيِيْزُ هُوَ الِاسْمُ الم ي!"التَّ  الآت 

ز  ي  ي 
م  و ي  الت 

َ
ت ي  يَح  ت 

 
 ال

َ
لة م  ر  الج 

َ
ت
 
 اخ

“Tamyiz ialah isim manshub yang berfungsi menjelaskan zat yang samar.” Pilihlah kalimat berikut ini 
yang mengandung tamyiz! 

دًا -أ  و  ع 
 
 ق

 
ت س 

َ
  -ب جَل

َ
 الف

 
ت ب   رَسَ رَك 

  -ج 
ً
با
َ
تا نَ ك 

ر ي 
 
ش  ع 

 
ت ري 

َ
ت
 
بًا -د اش  المدرسة  رَاك 

ن   م 
 
ت  رَجَع 

     

20-  
 
ف
َ
 "الم

 
 ال

َ
لة م  ر  الج 

َ
ت
 
". اخ ل 

ع  ف 
 
ع  ال

و 
 
ق سَبَب  و  ا ل 

ً
ن
َ
ر  بَيا

َ
ك
 
ذ ي  ي  ذ 

 
ب  ال و  ص 

 
ن
َ
م  الم وَ الاس  ه  ه  ل 

ج 
َ
ن  أ  م 

ل  و  و ي  ع 
َ
ت ي  يَح  ت 

ي! ه  الآت  ل 
ج   أ 

ن  لٌ م 
و  ع 

 
 مَف

“Maf’ul min ajlih ialah isim manshub yang dinyatakan sebagai penjelasan bagi penyebab terjadinya fi’il (perbuatan)”.  

Pilihlah kalimat berikut ini yang mengandung maf’ul min ajlih! 

  -أ 
ً
يْبا

َ
سُ ش

ْ
أ تَعَلَ الرَّ

ْ
  -ب اش

 
ت ي 

 
د   صل ج 

س 
َ
ضَاة   في  الم ر 

َ
اءً لم 

َ
غ ت 

   الل  اب 

سْجِدِ ومَعَهُ عَ يُ  -ج 
َ
 فى الم

ً
يلا

َ
سُولُ أصْحَابَه ل مُ  الرَّ

ّ
ل

.  أبُو بَكر 

هًا وَاسِعًا -د يْنِ تفقُّ ا الدِّ
َ
هُوْا فِيْ هَذ  لِيَتَفَقَّ

     

 

 



 

Lampiran 2. Kunci Jawaban Tes Kemampuan Memahami  

        Kitab Jurumiyah 

 

Jawaban No Jawaban No 

 1 ب 11 ج

 2 ج 12 ب

 3 د 13 أ

 4 د 14 أ

 5 أ 15 أ

 6 ب 16 ج

 7 ج 17 د

 8 ب 18 د

 9 أ 19 ج

 10 د 20 ب
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Lampiran 3  Skor Mean dan Standar Deviasi Uji Pre Test Dan  

 Post Tes Kemampuan Santri Dalam Memahami  

 Kitab Al-Jurumiyah 

  

 
Paired Samples Statistics 

    

Mean N Std. 

Deviation   

Pair 1 Pre 55.5 30 12.95549   

  Post 86.83333 30 14.99904   

 

 

Lampiran 3 Skor Uji tt (t hitung) Dari Data Pre-test dan Post- 

         Test Kemampuan Santri Dalam Memahami 

          Kitab Al-Jurumiyah  

 

Variabel Paired 

Difference S 
Lower Upper t df 

            

pre - post -31.333333 -39.1465 -23.5202 -8.20203 29 

  

 

 



Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Pengajian Al-Jurumiyah 
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Lampiran 5. Jadwal Pengajian di Pesantren Al-Thahiriyahl 

Jadwal Pengajian Kelas I’dad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jadwal Pengajian Kelas 1 
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Jadwal Pengajian Kelas 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Jadwal Pengajian Kelas 3 

 

 

 

 



 ��ـــ�
 ا�
	و��ــــ�
 �� ا���ـ

����� 
��	
 أ�� ��� ا� ���� �� ���� �� داود ا���

� ا� -�� - ر
 

 ��� ا� ا�	��� ا�	���
 
 

�ل ا������� ا�  : �� :ر
 أ"اع ا� �م

ا7!!6، و45!!3، و�!!'ف �!!	ء   : وأ0/!!	�� -.-!!, . ه!!� ا�(#!!) ا��!!'آ%، ا��#!!�� �	��"!!   : ا� $$�م 
 8!�4�� . �$$%&�: �;#:، وا�@!���9، ود?!!�ل ا=�!� وا�!!.م، و�!'وف ا�;#!!:، وه!!�   �!!	: 49!'ف �

ا��او، : �!�، وإ�!8، و�!�، و�(!8، و5!�، ورب، وا�!�	ء، وا�B	ف، وا�.م، و�'وف ا�A/6، وه�       
 .وا��	ء، وا�@	ء

 . 49'ف ��A، وا�/�� و�7ف و�	ء ا�@�E�F ا�/	آ�,وا�()' 
4� د��3 ا67G وG د��3 ا�#34وا��	ف � H)�9 G 	� . 

 
  ا-,	اب��ب

 .���K' أوا?' ا�G 6)B?@.ف ا��4ا�3 ا��ا?(, �(�
	 �#Jً	 أو �9�Aً'ا: ه ا-,	اب 
 /��$$��ر5!! ، وF�!!%، و?#!!:، و�!!Oم، 7N)5!!�	ء �!!� ذ�!!L ا�!!'5 ، وا���!!%،   : أر�($$� وأ

	
�5 :#? Gم، وOP%، وا���ا�'5 ، وا� Lل �� ذ�	45Nو� ،	
 .وا�;#:، وO� Gم �5
 

 اب��ب �)	�� ,���ت ا-,	
 .ا��R,، وا��او، وا=��، وا���ن: �3	�2 أر�2 ,���ت 
 5!� ا7G!6 ا��#'د، و��  ا�@�B@!5 :   ،'�/Bن �.�!, �(!'5  5!� أر�4!, ��ا"!            �$�5� ا���$4    

 . و��  ا��EFY ا�/	�6، وا�#34 ا��R	رع ا�Wي ��S T'?U� 3�@9 6ء
ا=�7	ء ا�;�/,، 5!� ��!  ا��Wآ!' ا�/	�6 و�B@!5  :     �5ن �.�!, �(!'5  5!� ��"!��4          وأ�$� ا�$او   

 .أ��ك، وأ?�ك، و���ك، و�5ك، وذو �	ل: وه�
 . �B@5ن �.�, �('5  �5 �\��, ا=�7	ء ?	],وأ�� ا��� 
 �B@5ن �.�, �('5  �5 ا�#34 ا��R	رع، إذا ا��3 �� "��' �\��,، أو "��' وأ�$� ا�$�ن    

 .�� ، أو "��' ا��FY\, ا��;	[�,
 .وا�B/'ة، وا��	ء، و�Wف ا���نا�#@�,، وا=��، : و�9��3 7�8 ,���ت 
 و��  ا�@B/�'، ،�5 ا67G ا��#'د:  �B@!5ن �.�!, �(��!% 5!� -.-!, ��ا"!          �$�5� ا�($���    

 .وا�#34 ا��R	رع إذا د?3 �(�� F	]% و��S T'?U� 3�@9 6ء
و�	 " رأ9` أ�	ك وأ?	ك ":�B@!5ن �.�!, �(��!% 5!� ا=7!�	ء ا�;�/!,، ��F         : وأ�$� ا��$�    

Lذ� ��Sأ. 
 .�B@5ن �.�, �(��% �5 ��  ا��EFY ا�/	�6: �	ةوأ�� ا�  
 .�B@5ن �.�, �(��% �5 ا�@\��, وا��P : وأ�� ا���ء 



 . �B�5ن �.�, �(��% �5 ا=45	ل ا�;�/, ا�@� ر45
	 �\�	ت ا���نوأ�� �>ف ا��ن 
 

 .ا� �	ة، وا���ء، وا�(���
 :و�(;#: -.ث �.�	ت 
5!!� ا7G!!6 ا��#!!'د ا����!!'ف،  : -!!, ��ا"!! �B@!!5ن �.�!!, �(;#!!: 5!!� -. : �$$�5� ا� �$$	ة 

 .و��  ا�@B/�' ا����'ف، و�5 ��  ا��EFY ا�/	�6
5!� ا=�7	ء ا�;�/,، و�5 ا�@\��,،  : �B@!5ن �.�!, �(;#!: 5!� -.-!, ��ا"!        : وأ�$� ا�$��ء    

 �Pوا�. 
 .�B@5ن �.�, �(;#: �5 ا67G ا�Wي G 9��'ف: وأ�� ا�(��� 
 .ا�/�Bن، وا��Wف: و�3@?م ,����ن 
�5� ا�� ن �'?cا H���رع ا�	Rم �5 ا�#34 ا��OP)� ,�.� ن�B�5 . 
 �B�5ن �.�, �(OPم �5 ا�#34 ا��R	رع ا��4@3 اc?'، و�5 ا=45	ل ا�;�/,       وأ�$� ا��>ف   

 .ا�@� ر45
	 �\�	ت ا���ن
 



 ا��)	��ت: ��'
�ن ا��)	��ت ��� . �	��'وفب6/0 49'ب �	��'آ	ت، و49 6/0': 
  �ا7G!!6 ا��#!!'د، و��!!  ا�@B/!!�'، و��!!  ا��!!EFY    : 1ت أر�)$$� أ"$$اع ���$$>ي C)$$	ب ����$$	آ

 .ا�/	�6، وا�#34 ا��R	رع ا�Wي ��S T'?U� 3�@9 6ء
 .وآ(
	 �'�  5	��R,، و���% �	�#@�,، و�;#: �	�B/'ة، و�OPم �	�/�Bن 
 وا7G!!6 ا�!!Wي G  ،��!!  ا��!!EFY ا�/!!	�9 6��� %!!	�B/!!'ة    : و?!!'ج �!!� ذ�!!L -.-!!, أS!!�	ء     

 .@�,، وا�#34 ا��R	رع ا��4@3 اOP9 '?cم ��Wف 9T'?e��'ف 9;#: �	�#
ا�@\�!�,، و��!  ا��Wآ!' ا�/!	�6، وا=7!�	ء ا�;�/,،        : وا�$>ي C)$	ب ����$	وف أر�)$� أ"$اع          

 .9#4.ن، و�#4.ن، و9#4(�ن، و�#4(�ن، و�#4(��: وا=45	ل ا�;�/,، وه�
 ���Eا�� � .5@'5  �	=��، و���% و�;#: �	��	ء: ��5

�2 ا��  � .9;#: �	��	ءو�5'5  �	��او، و9��% : >آ	 ا�����وأ�
 ���Fل ا��5
	: وأ�� ا��)W�� مOP% و���ن، و����	5@'5  �. 

 
�ب ا��)�ل� 

   �$G�G ل��H$$�.  "!'ب، وR9!!'ب، وا"!'ب  :�!!	ض، و�R!	رع، وأ�!!'، �F!�  : ا��)$���� :
 .�OPوم أ�ً�ا: وا��	. �#@�ح اc?' أ�ً�ا

4
	 L��0 �!	 آ	ن �5 أو�� إ��ى ا�   : وا��$4�رع  �P9 �@ا=ر�  ا� �iواO"`�Fوه� �'�5ع " أ
8 �9?3 �(�� F	]% أو �	زم@� .أ�ً�ا، 

اI, 9J	ة، وه� ����: 
 . وا��او، وأو،أن، و��، وإذن، وآ�، وGم آ�، وGم ا���Pد، و�@8، وا��Pاب �	�#	ء 
�"�� ,I	ة، وه� �G ازم :وا�@
5!!� ا��
!!� وا�!!��	ء، وإن و�!!	 و�!!�   " G"�!!6، و��!!	، وأ�!!6، وأ��!!	، وGم ا=�!!' وا�!!��	ء، و    

,[	? '4k، وإذًا �5 ا�	وآ�#� ،	�\�� .و�
�	، وإذ �	 ، وأي، و�@8، وأ�9 وأ9	ن، وأ8F، و
 

                                                        

1
 ��������	
����	��	���	�������� 



�ت ا�%��ء,�ب �	�� 
�ت %L)�، وه� , :ا��	�
وأ?!�ا�
	، و?�'  " آ!	ن "ا�#	�!3، وا��#4!�ل ا�!Wي �!6 9/!6 5	�(!�، وا���!@�أ، و?�!'T، وا7!6                 

 .ل�ا��4`، وا��l4، وا�@�آ��، وا��: ا�@	�  �(�'�5ع، وه� أر�4, أ�S	ءوأ?�ا�
	، و" إن"
 

',��ب ا�(� 
 �: ا�(�,' ه)45 � .ا67G ا��'�5ع ا��Wآ�ر �0(
�ه	: وه� �(8 0/��� M ،	�4و�. 
      N�$� �ه$	 "�$O��0!	م ز9!�، وA9!�م ز9!�، و0!	م ا�!�9Oان، وA9!�م ا�!�9Oان، و0	م ا��9Oون،         : �

'�	ل، و�A9م ا�'�	ل، و0	�` ه��، و0	�` ا�
��، و0	�` ا�
��ان، و��Aم     وA9!�م ا�!�9Oون، و0!	م ا�!       
ا�
!!��ان، و0	�!!` ا�
!!��ات، و�A!!�م ا�
!!��ات، و0	�!!` ا�
!!��د، و�A!!�م ا�
!!��د، و0!!	م أ?!!�ك، وA9!!�م     

Lذ� ��Sأ 	و� ،��.m م�A9و ،��.m م	أ?�ك، و0. 
ُ̀: " ا-!!�	 �L��!!0 �!�F ،'!!k وا���$4	   �'!!" َ̀ ِ̀، و"!'��	، و"!!'� "!!'�@�	، ، و، و"!!'�

 ".`، و"'�	، و"'��ا، و"'��و"'�@6، و"'�@�، و"'ب، و"'َ�
 

/3,�� ��C �� ل ا�>ي�ب ا��()� 
 

�: وه� )�	5 � .ا67G ا��'�5ع، ا�Wي �W9 6آ' �4
        ��ً$H�"6 أو�� وH@5 : "6 أو�� وآ/' �	 T'?e 3�0، وإن آ	ن �R	رً�	    : �$Qن آ$�ن ا�()$' �

T'?e 3�0 	�. 
      ���$�� R$3, " R9'ب ز�9"و" "'ب ز5 ،'"�9	�J	ه!' q    L��0 �!�F	ه!'، و�R!�   : وه$

ُُ̀""وا���R' ا-�	 �B9 ." L��0 ��F ،'k!'م ��'و "و" أآ!'م ��!'و   "و َ̀،  وُ"'ْ� '��	، وُ"ِ'ْ�
ِ̀، وُ"  ".'��'��ا، وُ"'�	، وُ"`، وُ"'َ�'ب، وُ"'�@�، وُ"'�@6، وُ"'�@�	، وُ"وُ"ِ'ْ�

 



	LFأ وا�S�Lب ا���� 
 

 .�4	ري �� ا��4ا�3 ا�(#�J,ه� ا67G ا��'�5ع ا: ا��S�Lأ 
 	$$LFوا� :       L��!!0 �!!�F ،�" ا�!!�9Oان 0	�i!!	ن  "و" ز!!0 �!!9	6i "ه!!� ا7G!!6 ا��!!'�5ع ا��/!!�� إ�!!�

 ".ا��9Oون 0	��iن"و
�ن ��� .q	ه'، و��R': وا��S�Lأ 
�ه	 O���T'م ذآ�A� 	� . 
� ,I	، وه� �Gا 	وا���4: 
 ِ̀ !!Fوأ ،`!!Fوأ ،�!!�Fو ،	!!Fوه!!�، وه!!�، أ ،�@!!F6، وأ@!!Fوأ ،	�@!!Fوأ ، �!!�F ،�!!، وه!!6، وه	وه�!!

L��0:" 6i	0 	Fن"و" أ��i	0 ��F "Lذ� ��Sأ 	و�. 
�ن ��� 	LFد،�#'د: وا�'#� '�mو . 
���(	د ���F :" 6i	0 �9ز." 
ا�P!	ر وا��P!'ور، وا�J!'ف، وا�4#!3 �!  5	�(!�، وا���@�أ �        :  أر�4!, أS!�	ء  و�U$	 ا��($	د    

L��0 ��F ،T'�?" :م أ��	ك، وز�9 0��ذاه�,ز�9 �5 ا��ار، وز�9 � � ".T، وز�9 �	ر9@
 

	LFأ وا�S�Lا�� R3, �38اSا�' ا��ب ا�)� 
�ء �Vأ �G�G وه� :	
ُ̀ وأ?�ا� �ْ�َqَو ،	
 .آ	ن وأ?�ا�
	، وإن وأ?�ا�
   �WXا
!!	 �!'5  ا7G!!6، و���!!% ا�;�!'، وه!!�  �$�5� آ$$�ن وأ$8Fs5 ، :  ،H�!![ن، وأ�/!!8، وأ	آ!

'ح، و�	 دام، و�	 � u@5، و�	 وأ"!�8، وq!3، و�!	ت، و]!	ر، و�!�t، و�!	 زال، و�	 اL#F، و�	            
     �!�F 	
آ	ن ز0 �9	iً�	، و���A� ،H" : tلH وH��9 وأ]ِ�آ!	ن، وB9!�ن، وآ�، وأ]�َ    : ��!'ف �!�

	�ً?	S و'�� "Lذ� ��Sأ 	و�. 
    �WXا
	 ���% ا67G و�'5  ا�;�'، وه�    وأ�$� إن وأ8Fs5  : ،`وآ�ن، و�� ،�Bإن، وأن، و�

� ذ�L، و�4�8 إن وأن �(@�آ��، و��B إن ز9!ً�ا !0	6i، و�!�` ��!ً'ا S!	      : و�A� ،3!4!�ل   �Sأ 	و� ،v?
�، و��` �(@���، و�34 �(@'�� وا�@�0 ��k@)� 7@�راك، وآ�ن.�. 

      �WXا
�	 �G�4#ن �
	، وه�   وأ�$� Z�$�M وأ$8Fا���!@�أ وا�;�' �(8 أ %!��� 	!
Fs5  : ،`��q
: و�/!!�`، و?(!!`، وز��!!`، ورأ9!!`، و�(�!!`، وو�!!�ت، وا�;!!Wت، و�4(!!`، و7!!�4`؛ �A!!�ل   

��qLذ� ��Sأ 	و� ،	�ً?	S ورأ9` ��ً'ا ،	�ًi	0 ز9ً�ا `. 
 



Z(ب ا���� 
 

  Z(�$ل       : ا��A� ؛T'�B�و� ��، و�#9'4R#?و ���Fو �0	م ز�9 ا�4	30، : �	�!  �(�!��4ت �5 ر45
 .ورأ9` ز9ً�ا ا�4	30، و�'رت ��9O ا�4	30

�ء     �$V��8$� أ ��	وا��)$ :   �!�F '�!R7!6 ا��Gا :     �!�F 6!(47!6 ا�Gوا ،`!Fوأ 	!Fز�9 و: أ ،,B�
    �!�F 6
ا�'�3 وا�K.م، : ه!Wا، وه!TW، وه!GYء، وا7G!6 ا�!Wي 5!�� ا=�!� وا�.م ��F       : وا7G!6 ا��!�

 .و�	 أ"�� إ�8 وا�� �� هTW ا=ر�4,
� آ!!3 ا!S 6!!7	i  5!!� �� :وا�� $	ة  !!/   H)!![ 	!!� 3!!آ ��9'!Aو� ،'!!?e دون �!!�� وا!� v@!!;9 G 

 .د?�ل ا=�� وا�.م �(��، ��F ا�'�3 وا�#'س
 

�ب ا�)]�� 
 :وف ا�)]� ,I	ة، وه�و�	 
 .ا��او، وا�#	ء، و-6، وأو، وأم، وإ�	، و�3، وG، و��B، و�@8 �5 �4: ا���ا"  
، أو �(8 ����ب F��`، أو �(8 �;#�ض ?#s!52 ،`Rن �l#!` �(!8 �!'�5ع ر45!`            

و،  و��ٍ'0!	م ز9!� و��'و، ورأ9` ز9ً�ا و��ً'ا، و�'رت ��9Oٍ  : "أو �(!O!P� 8وم �!A� ،`�O!�ل        
 ". �4A9وز6A9 6� �9 و�6

 
Sآ��ب ا��� 

 Sآ�� و�4'#9�: "ا��R#?و ���Fو � ".�	�  �(�Yآ� �5 ر45
      ��ن ��5($�ظ �)$3$ Cوا���4، وآ3، وأ�� ، و��ا�  أ�� ، وه� : وه$� ، و ،t#�!أآ@ ، : ا�

�، ورأ9` ا��Aم آ(
6، و�'رت �	��Aم أ����4: وأ�@ ، وأ�� ، ��Aل/#F �9م ز	0. 
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�ب ا�SLل[�[ 

��2 إ,	ا�/إذا أ�Sل ا%� ��   �� /(LX '(� �� '(� ا%� أو. 
�م �� :3وه ,R3 أر�)� أ
        �!kء �!� ا��!kء�!�ل ا� L��0 ��F ،z)Kل، و��ل ا�	�@SG3، و��ل اBو�!�ل ا��4: �� ا� ، :

�، وF#4�� ز�9 �(��، ورأ9` ز9ً�ا ا�#'س          "\)- ��m'م ز9!� أ?�ك، وأآ(` ا�	ل"0!�A� أردت أن ، :
�رأ9` ا�#'س l)K5` ����5` ز9ً�ا ��. 

 
�ت ا�%��ء[��ب ����[ 

    	I, ���8 ت��ا��#�4ل ��، وا����ر، وq'ف ا��O	ن وq'ف ا��B	ن،   : ، وه� ا����$
   O!���@ل، وا�	و?�'             ،وا��! ،� وا��/!@\�8، واG 6!7، وا��!�	دى، وا��#4!�ل �!� أ�(!�، وا��#4!�ل �4

	
 .آ	ن وأ?�ا�
	، وا67 إن وأ?�ا�
2 ����3ب �� . وا�@�آ��، وا���ل،، وا��l4ا��4`: ، وه� أر�4, أ�S	ءوا��

 
�ب ا��()ل �/� 

� ا���F ،34#: وه� �  A9 يWب، ا����67، ا��Gز9ً�ا، ورآ�` ا�#'س: ا `�'". 
�ن ��� �ه	، و��4	: وهM. 
�ه	 O���T'م ذآ�A� 	� . 
 .�@�3، و��#�3:  0/�	نوا���4	 
  '$$$������  ��$$$Gا  	$$$I, �!!!وه ، :  َL�'!!!"، و	�و"!!!'� ،���'!!!!" ِL�'!!!"و ،،	�B�'!!!!"و ، 

�
 .و"'�6B، و"'��B، و"'��، و"'�
	، و"'�
�	، و"'�
6، و"'�
، وإ9	آ�	، وإ9	آ6، وإ9	آ�، وإ9	T، ، وإ9	كِإ9!	ي، وإ9	F	، وإ9	كَ   : وا���#�!3 ا-!�	 �k!'، وه!�        

 .وإ9	ه	، وإ9	ه�	، وإ9	ه6، وإ9	ه�
 

�ب ا���Sر� 
    ب R9'ب "': ا67G ا�����ب، ا�Wي �P9ء -	�ً\	 �5 ��'�9 ا���F ،34# : ا���$Sر ه$
	�ً'". 

�ن ��� 5
� �#�J#�،��F ،�J و�4��ي: وه �)45 �J#� {5ن واs5  :	)ً@0 �@)@0. 
           ��F ،ي��4� �
5 �J#� دون �� : وإن وا4� {!5�45 8!(�Sأ 	، و�	�40دًا، و�0` و5ً�0 `/)�

Lذ�. 
 

�ب M	ف ا�?��ن� 
 وM	ف ا�� �ن

 
   ، وا�(!!�(,، وm!!�وة،  �F!!� ا�!!��م " 5!!�"ا7!!6 ا�!!�O	ن ا����!!�ب �@M :   '!!9�A$$	ف ا�$$?��ن ه$$

'Bو7َةو� ،	�ً��� ذ�L. �ً'ا، وmً�ا، و�@�,، و]�	ً�	، و�/	ءً، وأ�ً�ا، وأ�ً�ا، و�Sأ 	و�. 
   أ�!!	م، و?(!!�، و0!!�ام،   : �F!!�" 5!!�"ا7!!6 ا��B!!	ن ا����!!�ب �@9�A!!'   : وM$$	ف ا�� $$�ن ه$$

� ذ�L،6 وإزاء، و�Wاء، و�(A	ء، وَ-،ووراء، و�5ق، و��`، و���، و� �Sأ 	، و�	�وه . 
 

                                                        

3
 ��������	
����	��	���	����� 	���� 	�!��� 



� ب ا���ل�
 

    " �	ء ز�9 راآً�	: "
6 �� ا�
�{	ت، �F L��0 ��Fا7G!6 ا����!�ب، ا��#/!' ��!	 ا        : ا��$�ل ه$
� ذ��A� "L` ��� ا� راآً�	"و" رآ�` ا�#'س �/'ً�	"و�Sأ 	و�. 

 ,5'4� Gإ 	
�� .و�B9 Gن ا��	ل إBF G'ة، و�B9 Gن إG ��4 ��	م ا�B.م، و�B9 Gن ]	
 

�ب ا�����?� 
��!!�% ز9!!� : "
6 �!!� ا�!!Wوات، FL��!!0 �!!�F!!�ا7G!!6 ا����!!�ب، ا��#/!!' ��!!	 ا: ا�����$$? ه$$ 
�(B!` �/!!��4  "و" اm �9'!!k� `9'@!S.ً�!	  "و" [!	ب ���!!� F#ً/!	  "و" �#S '!!B� �!A!�ً�	  "، و"�!'0ً	 
,P4F ""و	أً� L�� و" ز�9 أآ'م"	
 ".أ��� 3�L و�ً

 .و�B9 Gن إBF G'ة، و�B9 Gن إG ��4 ��	م ا�B.م 
 

�ء�E�%&ب ا�� 
 

 ��$$"��G ء��E�$$%&وف ا	وه!!�و�$$ ، :،'!!�mو ،Gى، و7!!�اء، و?!!.، و�!!�ا، �ى، و7ُ!!و7ِ!! إ�
	S	� .و
 &Q$$� R�E�$$�����  �!!�F ،	�ً!!��� 	!!�ً	� م.!!Bن ا�	!!% إذا آ!!��ز9!!ً�ا : " 9 Gم إ�!!Aم ا�	ج "و" 0!!'!!?

0	م �	 : "وإن آ!	ن ا�B.م ��#ً�	 �	ً�	 �	ز �5� ا���ل وا���% �(8 ا7G@\�	ء، ��F   " ا�!�	س إG ��!ً'ا    
�!	 0	م إG  : "وإن آ!	ن ا�B!.م F	0ً�!	 آ!	ن �(!8 �/!% ا�4!�ا��F ،3!�         " إG ز9!ً�ا  "و" ا�A!�م إG ز9!�    

 ".�	 �'رت إ9O� Gٍ�"و" �	 "'�` إG ز9ً�ا"و" ز9ٌ�
  R�Eوا����،'�K� 7ِى، و�7ى، و7ُو��'�m G ور'P� ،اء. 
  R�E�$و   وا��� ،.!;�  !�        ��F ،T'!و� ��!�F ز�!P9 ،	!S	�" . ز9ً�ا، وز0�ٍ9	م ا��Aم ?: "�ا، و

�	S	 �Bً'ا و�Bٍ'"و" و�mا ��ً'ا و��ٍ'"و." 
 

�ب &� 
G " �!!�F" G"���!!% ا��B!!'ات ��K!!' �!!���9 إذا �	S!!'ت ا��B!!'ة و�!!B@� 6!!'ر     " G"�(!!6 أن ا 

 ".ر�3 �5 ا��ار
 ".G �5 ا��ار ر�3 وG ا�'أة: s5"G "��Fن ��� 6	S'ه	 و�% ا�'5  وو�% �B'ار  
 ".G ر�3 �5 ا��ار وG ا�'أة: "�	�
	 وإ�K	ؤه	، s5ن S{` 0(`�	ز إ�" s5"Gن �B'رت  

 
�ب ا����دى� 

ا��#!!!'د ا�4(!!!6، وا��B!!!'ة ا��A�!!!�دة، وا��B!!!'ة �m!!!' ا��A�!!!�دة،   : ا��$$$��دى ��8$$$� أ"$$$اع  
� �	��R	ف��kف، وا�	Rوا��. 

�5� ا��(	د ا�)�3  � ��F ،�9��� '�m �� 6Rن �(8 ا�	��دة ��5��Aة ا��'B�ز�9" وا� 	"و" 9	9 
 ".ر�3

 �G�Eوا�'�m G ,����� ,�0	ا�� . 
 

/3
�ب ا��()ل �� 
0	م ز�9 إ�.ً�	 " ا�!Wي W9آ!' �!�	Fً	 �/!�% و0!�ع ا�L��!0 �!�F ،3!4#           ،ا7G!6 ا����!�ب   : وه!�  
 ".L���0 ا�@K	ء �4'وL5"و" ��4'و



 
�ب ا��()ل �)/� 

ء ا=��' �!	 : "ا7G!6 ا����!�ب، ا�!Wي W9آ!' ��!�	ن �!� 45!3 �4!� ا�L��!0 �!�F ،3!4#            : وه!�  
��Pو" وا�",�k;ء وا�	ا7@�ى ا��." 

 
وأ?!!�ا�
	، A� �!!A5!!�م ذآ!!'ه�	 5!!� ا��!!'��5	ت،    " إن"وأ?!!�ا�
	، وا7!!6  " آ!!	ن"وأ�!!	 ?�!!'   

 .وآL�W ا�@�ا� ؛ ��A� �A5` ه�	ك
 

�ت �� ا�%��ءH)Fب ا���� 
ض G��G أ"اع )F(�;#�ض :4ا���  �	5,، و�	"�	'ف، و�;#�ض ���	ض ��#;�. 
    $)Fا�� �$�5�   W� ف	$����	 v@;9 ���، وإ�8، و��، و�(8، و�5، ورب، وا��	ء، : ض �

 .�W، و���Wا��او، وا��	ء، وا�@	ء، و��او رب، و: وا�B	ف، وا�.م، و��'وف ا�A/6، وه�
   ���H-�� b)FC �� ��	 �A9ر �	�.م، و�	 : وه� �(m "���/0 8.م ز5 ،" :�9��� L��0وأ�$

             �!�F .م�	ر �!�!A9 يW!�	5 ر ��!�؛�!A9"�9م ز.m " ��F ،��� ر�A9 يWوا�"O? ج"و" -�ب	ب 7	� "
���9"و 6�	?." 

 S��� �X ا�
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 ��ـــ�
 ا�
	و��ــــ�
 �� ا���ـ

����� 
��	
 أ�� ��� ا� ���� �� ���� �� داود ا���

� ا� -�� - ر
 

 ��� ا� ا�	��� ا�	���
 
 

�ل ا������� ا�  : �� :ر
 أ"اع ا� �م

ا7!!6، و45!!3، و�!!'ف �!!	ء   : وأ0/!!	�� -.-!!, . ه!!� ا�(#!!) ا��!!'آ%، ا��#!!�� �	��"!!   : ا� $$�م 
 8!�4�� . �$$%&�: �;#:، وا�@!���9، ود?!!�ل ا=�!� وا�!!.م، و�!'وف ا�;#!!:، وه!!�   �!!	: 49!'ف �

ا��او، : �!�، وإ�!8، و�!�، و�(!8، و5!�، ورب، وا�!�	ء، وا�B	ف، وا�.م، و�'وف ا�A/6، وه�       
 .وا��	ء، وا�@	ء

 . 49'ف ��A، وا�/�� و�7ف و�	ء ا�@�E�F ا�/	آ�,وا�()' 
4� د��3 ا67G وG د��3 ا�#34وا��	ف � H)�9 G 	� . 

 
  ا-,	اب��ب

 .���K' أوا?' ا�G 6)B?@.ف ا��4ا�3 ا��ا?(, �(�
	 �#Jً	 أو �9�Aً'ا: ه ا-,	اب 
 /��$$��ر5!! ، وF�!!%، و?#!!:، و�!!Oم، 7N)5!!�	ء �!!� ذ�!!L ا�!!'5 ، وا���!!%،   : أر�($$� وأ

	
�5 :#? Gم، وOP%، وا���ا�'5 ، وا� Lل �� ذ�	45Nو� ،	
 .وا�;#:، وO� Gم �5
 

 اب��ب �)	�� ,���ت ا-,	
 .ا��R,، وا��او، وا=��، وا���ن: �3	�2 أر�2 ,���ت 
 5!� ا7G!6 ا��#'د، و��  ا�@�B@!5 :   ،'�/Bن �.�!, �(!'5  5!� أر�4!, ��ا"!            �$�5� ا���$4    

 . و��  ا��EFY ا�/	�6، وا�#34 ا��R	رع ا�Wي ��S T'?U� 3�@9 6ء
ا=�7	ء ا�;�/,، 5!� ��!  ا��Wآ!' ا�/	�6 و�B@!5  :     �5ن �.�!, �(!'5  5!� ��"!��4          وأ�$� ا�$او   

 .أ��ك، وأ?�ك، و���ك، و�5ك، وذو �	ل: وه�
 . �B@5ن �.�, �('5  �5 �\��, ا=�7	ء ?	],وأ�� ا��� 
 �B@5ن �.�, �('5  �5 ا�#34 ا��R	رع، إذا ا��3 �� "��' �\��,، أو "��' وأ�$� ا�$�ن    

 .�� ، أو "��' ا��FY\, ا��;	[�,
 .وا�B/'ة، وا��	ء، و�Wف ا���نا�#@�,، وا=��، : و�9��3 7�8 ,���ت 
 و��  ا�@B/�'، ،�5 ا67G ا��#'د:  �B@!5ن �.�!, �(��!% 5!� -.-!, ��ا"!          �$�5� ا�($���    

 .وا�#34 ا��R	رع إذا د?3 �(�� F	]% و��S T'?U� 3�@9 6ء
و�	 " رأ9` أ�	ك وأ?	ك ":�B@!5ن �.�!, �(��!% 5!� ا=7!�	ء ا�;�/!,، ��F         : وأ�$� ا��$�    

Lذ� ��Sأ. 
 .�B@5ن �.�, �(��% �5 ��  ا��EFY ا�/	�6: �	ةوأ�� ا�  
 .�B@5ن �.�, �(��% �5 ا�@\��, وا��P : وأ�� ا���ء 



 . �B�5ن �.�, �(��% �5 ا=45	ل ا�;�/, ا�@� ر45
	 �\�	ت ا���نوأ�� �>ف ا��ن 
 

 .ا� �	ة، وا���ء، وا�(���
 :و�(;#: -.ث �.�	ت 
5!!� ا7G!!6 ا��#!!'د ا����!!'ف،  : -!!, ��ا"!! �B@!!5ن �.�!!, �(;#!!: 5!!� -. : �$$�5� ا� �$$	ة 

 .و��  ا�@B/�' ا����'ف، و�5 ��  ا��EFY ا�/	�6
5!� ا=�7	ء ا�;�/,، و�5 ا�@\��,،  : �B@!5ن �.�!, �(;#!: 5!� -.-!, ��ا"!        : وأ�$� ا�$��ء    

 �Pوا�. 
 .�B@5ن �.�, �(;#: �5 ا67G ا�Wي G 9��'ف: وأ�� ا�(��� 
 .ا�/�Bن، وا��Wف: و�3@?م ,����ن 
�5� ا�� ن �'?cا H���رع ا�	Rم �5 ا�#34 ا��OP)� ,�.� ن�B�5 . 
 �B�5ن �.�, �(OPم �5 ا�#34 ا��R	رع ا��4@3 اc?'، و�5 ا=45	ل ا�;�/,       وأ�$� ا��>ف   

 .ا�@� ر45
	 �\�	ت ا���ن
 



 ا��)	��ت: ��'
�ن ا��)	��ت ��� . �	��'وفب6/0 49'ب �	��'آ	ت، و49 6/0': 
  �ا7G!!6 ا��#!!'د، و��!!  ا�@B/!!�'، و��!!  ا��!!EFY    : 1ت أر�)$$� أ"$$اع ���$$>ي C)$$	ب ����$$	آ

 .ا�/	�6، وا�#34 ا��R	رع ا�Wي ��S T'?U� 3�@9 6ء
 .وآ(
	 �'�  5	��R,، و���% �	�#@�,، و�;#: �	�B/'ة، و�OPم �	�/�Bن 
 وا7G!!6 ا�!!Wي G  ،��!!  ا��!!EFY ا�/!!	�9 6��� %!!	�B/!!'ة    : و?!!'ج �!!� ذ�!!L -.-!!, أS!!�	ء     

 .@�,، وا�#34 ا��R	رع ا��4@3 اOP9 '?cم ��Wف 9T'?e��'ف 9;#: �	�#
ا�@\�!�,، و��!  ا��Wآ!' ا�/!	�6، وا=7!�	ء ا�;�/,،        : وا�$>ي C)$	ب ����$	وف أر�)$� أ"$اع          

 .9#4.ن، و�#4.ن، و9#4(�ن، و�#4(�ن، و�#4(��: وا=45	ل ا�;�/,، وه�
 ���Eا�� � .5@'5  �	=��، و���% و�;#: �	��	ء: ��5

�2 ا��  � .9;#: �	��	ءو�5'5  �	��او، و9��% : >آ	 ا�����وأ�
 ���Fل ا��5
	: وأ�� ا��)W�� مOP% و���ن، و����	5@'5  �. 

 
�ب ا��)�ل� 

   �$G�G ل��H$$�.  "!'ب، وR9!!'ب، وا"!'ب  :�!!	ض، و�R!	رع، وأ�!!'، �F!�  : ا��)$���� :
 .�OPوم أ�ً�ا: وا��	. �#@�ح اc?' أ�ً�ا

4
	 L��0 �!	 آ	ن �5 أو�� إ��ى ا�   : وا��$4�رع  �P9 �@ا=ر�  ا� �iواO"`�Fوه� �'�5ع " أ
8 �9?3 �(�� F	]% أو �	زم@� .أ�ً�ا، 

اI, 9J	ة، وه� ����: 
 . وا��او، وأو،أن، و��، وإذن، وآ�، وGم آ�، وGم ا���Pد، و�@8، وا��Pاب �	�#	ء 
�"�� ,I	ة، وه� �G ازم :وا�@
5!!� ا��
!!� وا�!!��	ء، وإن و�!!	 و�!!�   " G"�!!6، و��!!	، وأ�!!6، وأ��!!	، وGم ا=�!!' وا�!!��	ء، و    

,[	? '4k، وإذًا �5 ا�	وآ�#� ،	�\�� .و�
�	، وإذ �	 ، وأي، و�@8، وأ�9 وأ9	ن، وأ8F، و
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�ت ا�%��ء,�ب �	�� 
�ت %L)�، وه� , :ا��	�
وأ?!�ا�
	، و?�'  " آ!	ن "ا�#	�!3، وا��#4!�ل ا�!Wي �!6 9/!6 5	�(!�، وا���!@�أ، و?�!'T، وا7!6                 

 .ل�ا��4`، وا��l4، وا�@�آ��، وا��: ا�@	�  �(�'�5ع، وه� أر�4, أ�S	ءوأ?�ا�
	، و" إن"
 

',��ب ا�(� 
 �: ا�(�,' ه)45 � .ا67G ا��'�5ع ا��Wآ�ر �0(
�ه	: وه� �(8 0/��� M ،	�4و�. 
      N�$� �ه$	 "�$O��0!	م ز9!�، وA9!�م ز9!�، و0!	م ا�!�9Oان، وA9!�م ا�!�9Oان، و0	م ا��9Oون،         : �

'�	ل، و�A9م ا�'�	ل، و0	�` ه��، و0	�` ا�
��، و0	�` ا�
��ان، و��Aم     وA9!�م ا�!�9Oون، و0!	م ا�!       
ا�
!!��ان، و0	�!!` ا�
!!��ات، و�A!!�م ا�
!!��ات، و0	�!!` ا�
!!��د، و�A!!�م ا�
!!��د، و0!!	م أ?!!�ك، وA9!!�م     

Lذ� ��Sأ 	و� ،��.m م�A9و ،��.m م	أ?�ك، و0. 
ُ̀: " ا-!!�	 �L��!!0 �!�F ،'!!k وا���$4	   �'!!" َ̀ ِ̀، و"!'��	، و"!!'� "!!'�@�	، ، و، و"!!'�

 ".`، و"'�	، و"'��ا، و"'��و"'�@6، و"'�@�، و"'ب، و"'َ�
 

/3,�� ��C �� ل ا�>ي�ب ا��()� 
 

�: وه� )�	5 � .ا67G ا��'�5ع، ا�Wي �W9 6آ' �4
        ��ً$H�"6 أو�� وH@5 : "6 أو�� وآ/' �	 T'?e 3�0، وإن آ	ن �R	رً�	    : �$Qن آ$�ن ا�()$' �

T'?e 3�0 	�. 
      ���$�� R$3, " R9'ب ز�9"و" "'ب ز5 ،'"�9	�J	ه!' q    L��0 �!�F	ه!'، و�R!�   : وه$

ُُ̀""وا���R' ا-�	 �B9 ." L��0 ��F ،'k!'م ��'و "و" أآ!'م ��!'و   "و َ̀،  وُ"'ْ� '��	، وُ"ِ'ْ�
ِ̀، وُ"  ".'��'��ا، وُ"'�	، وُ"`، وُ"'َ�'ب، وُ"'�@�، وُ"'�@6، وُ"'�@�	، وُ"وُ"ِ'ْ�

 



	LFأ وا�S�Lب ا���� 
 

 .�4	ري �� ا��4ا�3 ا�(#�J,ه� ا67G ا��'�5ع ا: ا��S�Lأ 
 	$$LFوا� :       L��!!0 �!!�F ،�" ا�!!�9Oان 0	�i!!	ن  "و" ز!!0 �!!9	6i "ه!!� ا7G!!6 ا��!!'�5ع ا��/!!�� إ�!!�

 ".ا��9Oون 0	��iن"و
�ن ��� .q	ه'، و��R': وا��S�Lأ 
�ه	 O���T'م ذآ�A� 	� . 
� ,I	، وه� �Gا 	وا���4: 
 ِ̀ !!Fوأ ،`!!Fوأ ،�!!�Fو ،	!!Fوه!!�، وه!!�، أ ،�@!!F6، وأ@!!Fوأ ،	�@!!Fوأ ، �!!�F ،�!!، وه!!6، وه	وه�!!

L��0:" 6i	0 	Fن"و" أ��i	0 ��F "Lذ� ��Sأ 	و�. 
�ن ��� 	LFد،�#'د: وا�'#� '�mو . 
���(	د ���F :" 6i	0 �9ز." 
ا�P!	ر وا��P!'ور، وا�J!'ف، وا�4#!3 �!  5	�(!�، وا���@�أ �        :  أر�4!, أS!�	ء  و�U$	 ا��($	د    

L��0 ��F ،T'�?" :م أ��	ك، وز�9 0��ذاه�,ز�9 �5 ا��ار، وز�9 � � ".T، وز�9 �	ر9@
 

	LFأ وا�S�Lا�� R3, �38اSا�' ا��ب ا�)� 
�ء �Vأ �G�G وه� :	
ُ̀ وأ?�ا� �ْ�َqَو ،	
 .آ	ن وأ?�ا�
	، وإن وأ?�ا�
   �WXا
!!	 �!'5  ا7G!!6، و���!!% ا�;�!'، وه!!�  �$�5� آ$$�ن وأ$8Fs5 ، :  ،H�!![ن، وأ�/!!8، وأ	آ!

'ح، و�	 دام، و�	 � u@5، و�	 وأ"!�8، وq!3، و�!	ت، و]!	ر، و�!�t، و�!	 زال، و�	 اL#F، و�	            
     �!�F 	
آ	ن ز0 �9	iً�	، و���A� ،H" : tلH وH��9 وأ]ِ�آ!	ن، وB9!�ن، وآ�، وأ]�َ    : ��!'ف �!�

	�ً?	S و'�� "Lذ� ��Sأ 	و�. 
    �WXا
	 ���% ا67G و�'5  ا�;�'، وه�    وأ�$� إن وأ8Fs5  : ،`وآ�ن، و�� ،�Bإن، وأن، و�

� ذ�L، و�4�8 إن وأن �(@�آ��، و��B إن ز9!ً�ا !0	6i، و�!�` ��!ً'ا S!	      : و�A� ،3!4!�ل   �Sأ 	و� ،v?
�، و��` �(@���، و�34 �(@'�� وا�@�0 ��k@)� 7@�راك، وآ�ن.�. 

      �WXا
�	 �G�4#ن �
	، وه�   وأ�$� Z�$�M وأ$8Fا���!@�أ وا�;�' �(8 أ %!��� 	!
Fs5  : ،`��q
: و�/!!�`، و?(!!`، وز��!!`، ورأ9!!`، و�(�!!`، وو�!!�ت، وا�;!!Wت، و�4(!!`، و7!!�4`؛ �A!!�ل   

��qLذ� ��Sأ 	و� ،	�ً?	S ورأ9` ��ً'ا ،	�ًi	0 ز9ً�ا `. 
 



Z(ب ا���� 
 

  Z(�$ل       : ا��A� ؛T'�B�و� ��، و�#9'4R#?و ���Fو �0	م ز�9 ا�4	30، : �	�!  �(�!��4ت �5 ر45
 .ورأ9` ز9ً�ا ا�4	30، و�'رت ��9O ا�4	30

�ء     �$V��8$� أ ��	وا��)$ :   �!�F '�!R7!6 ا��Gا :     �!�F 6!(47!6 ا�Gوا ،`!Fوأ 	!Fز�9 و: أ ،,B�
    �!�F 6
ا�'�3 وا�K.م، : ه!Wا، وه!TW، وه!GYء، وا7G!6 ا�!Wي 5!�� ا=�!� وا�.م ��F       : وا7G!6 ا��!�

 .و�	 أ"�� إ�8 وا�� �� هTW ا=ر�4,
� آ!!3 ا!S 6!!7	i  5!!� �� :وا�� $	ة  !!/   H)!![ 	!!� 3!!آ ��9'!Aو� ،'!!?e دون �!!�� وا!� v@!!;9 G 

 .د?�ل ا=�� وا�.م �(��، ��F ا�'�3 وا�#'س
 

�ب ا�)]�� 
 :وف ا�)]� ,I	ة، وه�و�	 
 .ا��او، وا�#	ء، و-6، وأو، وأم، وإ�	، و�3، وG، و��B، و�@8 �5 �4: ا���ا"  
، أو �(8 ����ب F��`، أو �(8 �;#�ض ?#s!52 ،`Rن �l#!` �(!8 �!'�5ع ر45!`            

و،  و��ٍ'0!	م ز9!� و��'و، ورأ9` ز9ً�ا و��ً'ا، و�'رت ��9Oٍ  : "أو �(!O!P� 8وم �!A� ،`�O!�ل        
 ". �4A9وز6A9 6� �9 و�6

 
Sآ��ب ا��� 

 Sآ�� و�4'#9�: "ا��R#?و ���Fو � ".�	�  �(�Yآ� �5 ر45
      ��ن ��5($�ظ �)$3$ Cوا���4، وآ3، وأ�� ، و��ا�  أ�� ، وه� : وه$� ، و ،t#�!أآ@ ، : ا�

�، ورأ9` ا��Aم آ(
6، و�'رت �	��Aم أ����4: وأ�@ ، وأ�� ، ��Aل/#F �9م ز	0. 
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�ب ا�SLل[�[ 

��2 إ,	ا�/إذا أ�Sل ا%� ��   �� /(LX '(� �� '(� ا%� أو. 
�م �� :3وه ,R3 أر�)� أ
        �!kء �!� ا��!kء�!�ل ا� L��0 ��F ،z)Kل، و��ل ا�	�@SG3، و��ل اBو�!�ل ا��4: �� ا� ، :

�، وF#4�� ز�9 �(��، ورأ9` ز9ً�ا ا�#'س          "\)- ��m'م ز9!� أ?�ك، وأآ(` ا�	ل"0!�A� أردت أن ، :
�رأ9` ا�#'س l)K5` ����5` ز9ً�ا ��. 

 
�ت ا�%��ء[��ب ����[ 

    	I, ���8 ت��ا��#�4ل ��، وا����ر، وq'ف ا��O	ن وq'ف ا��B	ن،   : ، وه� ا����$
   O!���@ل، وا�	و?�'             ،وا��! ،� وا��/!@\�8، واG 6!7، وا��!�	دى، وا��#4!�ل �!� أ�(!�، وا��#4!�ل �4

	
 .آ	ن وأ?�ا�
	، وا67 إن وأ?�ا�
2 ����3ب �� . وا�@�آ��، وا���ل،، وا��l4ا��4`: ، وه� أر�4, أ�S	ءوا��

 
�ب ا��()ل �/� 

� ا���F ،34#: وه� �  A9 يWب، ا����67، ا��Gز9ً�ا، ورآ�` ا�#'س: ا `�'". 
�ن ��� �ه	، و��4	: وهM. 
�ه	 O���T'م ذآ�A� 	� . 
 .�@�3، و��#�3:  0/�	نوا���4	 
  '$$$������  ��$$$Gا  	$$$I, �!!!وه ، :  َL�'!!!"، و	�و"!!!'� ،���'!!!!" ِL�'!!!"و ،،	�B�'!!!!"و ، 

�
 .و"'�6B، و"'��B، و"'��، و"'�
	، و"'�
�	، و"'�
6، و"'�
، وإ9	آ�	، وإ9	آ6، وإ9	آ�، وإ9	T، ، وإ9	كِإ9!	ي، وإ9	F	، وإ9	كَ   : وا���#�!3 ا-!�	 �k!'، وه!�        

 .وإ9	ه	، وإ9	ه�	، وإ9	ه6، وإ9	ه�
 

�ب ا���Sر� 
    ب R9'ب "': ا67G ا�����ب، ا�Wي �P9ء -	�ً\	 �5 ��'�9 ا���F ،34# : ا���$Sر ه$
	�ً'". 

�ن ��� 5
� �#�J#�،��F ،�J و�4��ي: وه �)45 �J#� {5ن واs5  :	)ً@0 �@)@0. 
           ��F ،ي��4� �
5 �J#� دون �� : وإن وا4� {!5�45 8!(�Sأ 	، و�	�40دًا، و�0` و5ً�0 `/)�

Lذ�. 
 

�ب M	ف ا�?��ن� 
 وM	ف ا�� �ن

 
   ، وا�(!!�(,، وm!!�وة،  �F!!� ا�!!��م " 5!!�"ا7!!6 ا�!!�O	ن ا����!!�ب �@M :   '!!9�A$$	ف ا�$$?��ن ه$$

'Bو7َةو� ،	�ً��� ذ�L. �ً'ا، وmً�ا، و�@�,، و]�	ً�	، و�/	ءً، وأ�ً�ا، وأ�ً�ا، و�Sأ 	و�. 
   أ�!!	م، و?(!!�، و0!!�ام،   : �F!!�" 5!!�"ا7!!6 ا��B!!	ن ا����!!�ب �@9�A!!'   : وM$$	ف ا�� $$�ن ه$$

� ذ�L،6 وإزاء، و�Wاء، و�(A	ء، وَ-،ووراء، و�5ق، و��`، و���، و� �Sأ 	، و�	�وه . 
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� ب ا���ل�
 

    " �	ء ز�9 راآً�	: "
6 �� ا�
�{	ت، �F L��0 ��Fا7G!6 ا����!�ب، ا��#/!' ��!	 ا        : ا��$�ل ه$
� ذ��A� "L` ��� ا� راآً�	"و" رآ�` ا�#'س �/'ً�	"و�Sأ 	و�. 

 ,5'4� Gإ 	
�� .و�B9 Gن ا��	ل إBF G'ة، و�B9 Gن إG ��4 ��	م ا�B.م، و�B9 Gن ]	
 

�ب ا�����?� 
��!!�% ز9!!� : "
6 �!!� ا�!!Wوات، FL��!!0 �!!�F!!�ا7G!!6 ا����!!�ب، ا��#/!!' ��!!	 ا: ا�����$$? ه$$ 
�(B!` �/!!��4  "و" اm �9'!!k� `9'@!S.ً�!	  "و" [!	ب ���!!� F#ً/!	  "و" �#S '!!B� �!A!�ً�	  "، و"�!'0ً	 
,P4F ""و	أً� L�� و" ز�9 أآ'م"	
 ".أ��� 3�L و�ً

 .و�B9 Gن إBF G'ة، و�B9 Gن إG ��4 ��	م ا�B.م 
 

�ء�E�%&ب ا�� 
 

 ��$$"��G ء��E�$$%&وف ا	وه!!�و�$$ ، :،'!!�mو ،Gى، و7!!�اء، و?!!.، و�!!�ا، �ى، و7ُ!!و7ِ!! إ�
	S	� .و
 &Q$$� R�E�$$�����  �!!�F ،	�ً!!��� 	!!�ً	� م.!!Bن ا�	!!% إذا آ!!��ز9!!ً�ا : " 9 Gم إ�!!Aم ا�	ج "و" 0!!'!!?

0	م �	 : "وإن آ!	ن ا�B.م ��#ً�	 �	ً�	 �	ز �5� ا���ل وا���% �(8 ا7G@\�	ء، ��F   " ا�!�	س إG ��!ً'ا    
�!	 0	م إG  : "وإن آ!	ن ا�B!.م F	0ً�!	 آ!	ن �(!8 �/!% ا�4!�ا��F ،3!�         " إG ز9!ً�ا  "و" ا�A!�م إG ز9!�    

 ".�	 �'رت إ9O� Gٍ�"و" �	 "'�` إG ز9ً�ا"و" ز9ٌ�
  R�Eوا����،'�K� 7ِى، و�7ى، و7ُو��'�m G ور'P� ،اء. 
  R�E�$و   وا��� ،.!;�  !�        ��F ،T'!و� ��!�F ز�!P9 ،	!S	�" . ز9ً�ا، وز0�ٍ9	م ا��Aم ?: "�ا، و

�	S	 �Bً'ا و�Bٍ'"و" و�mا ��ً'ا و��ٍ'"و." 
 

�ب &� 
G " �!!�F" G"���!!% ا��B!!'ات ��K!!' �!!���9 إذا �	S!!'ت ا��B!!'ة و�!!B@� 6!!'ر     " G"�(!!6 أن ا 

 ".ر�3 �5 ا��ار
 ".G �5 ا��ار ر�3 وG ا�'أة: s5"G "��Fن ��� 6	S'ه	 و�% ا�'5  وو�% �B'ار  
 ".G ر�3 �5 ا��ار وG ا�'أة: "�	�
	 وإ�K	ؤه	، s5ن S{` 0(`�	ز إ�" s5"Gن �B'رت  

 
�ب ا����دى� 

ا��#!!!'د ا�4(!!!6، وا��B!!!'ة ا��A�!!!�دة، وا��B!!!'ة �m!!!' ا��A�!!!�دة،   : ا��$$$��دى ��8$$$� أ"$$$اع  
� �	��R	ف��kف، وا�	Rوا��. 

�5� ا��(	د ا�)�3  � ��F ،�9��� '�m �� 6Rن �(8 ا�	��دة ��5��Aة ا��'B�ز�9" وا� 	"و" 9	9 
 ".ر�3

 �G�Eوا�'�m G ,����� ,�0	ا�� . 
 

/3
�ب ا��()ل �� 
0	م ز�9 إ�.ً�	 " ا�!Wي W9آ!' �!�	Fً	 �/!�% و0!�ع ا�L��!0 �!�F ،3!4#           ،ا7G!6 ا����!�ب   : وه!�  
 ".L���0 ا�@K	ء �4'وL5"و" ��4'و



 
�ب ا��()ل �)/� 

ء ا=��' �!	 : "ا7G!6 ا����!�ب، ا�!Wي W9آ!' ��!�	ن �!� 45!3 �4!� ا�L��!0 �!�F ،3!4#            : وه!�  
��Pو" وا�",�k;ء وا�	ا7@�ى ا��." 

 
وأ?!!�ا�
	، A� �!!A5!!�م ذآ!!'ه�	 5!!� ا��!!'��5	ت،    " إن"وأ?!!�ا�
	، وا7!!6  " آ!!	ن"وأ�!!	 ?�!!'   

 .وآL�W ا�@�ا� ؛ ��A� �A5` ه�	ك
 

�ت �� ا�%��ءH)Fب ا���� 
ض G��G أ"اع )F(�;#�ض :4ا���  �	5,، و�	"�	'ف، و�;#�ض ���	ض ��#;�. 
    $)Fا�� �$�5�   W� ف	$����	 v@;9 ���، وإ�8، و��، و�(8، و�5، ورب، وا��	ء، : ض �

 .�W، و���Wا��او، وا��	ء، وا�@	ء، و��او رب، و: وا�B	ف، وا�.م، و��'وف ا�A/6، وه�
   ���H-�� b)FC �� ��	 �A9ر �	�.م، و�	 : وه� �(m "���/0 8.م ز5 ،" :�9��� L��0وأ�$

             �!�F .م�	ر �!�!A9 يW!�	5 ر ��!�؛�!A9"�9م ز.m " ��F ،��� ر�A9 يWوا�"O? ج"و" -�ب	ب 7	� "
���9"و 6�	?." 

 S��� �X ا�

                                                        

4
 ������	�"��	���	����� �� 


